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KATA PENGANTAR 

Berkat Rah mat Allah S. W. T. Penyelenggaraan tugas inven­
tarisasi dan dokurnentasi kebudayaan daerah Sulawesi Selatan, 
Khusus menyangkut : "Dampak Modemisasi Terhadap Hubungan 
Kekerabatan" telah dapat terselesaikan dengan waktu yang 
direncanakan. 

Dampak Modernisasi terhadap Hubungan kekerabatan ini 
merupakan salah satu diantara 5 (lima) terna sentral yang 
telah diprogramkan oleh Proyek IDKD dalam rangka usaha 
kegiatan inventarisasi dan dckumentasi kebudayaan daerah di 
seluruh Indonesia termasuk Sulawesi Selatan, untuk periode 
tahun 1983/1984. Usaha dan kegiatan tersebut pada dasarnya 
bertujuan untuk mengumpulkan dan menyusun laporan/naskah 
yang dapat mengungkapkan sejauh mana unsur modernisasi, 
khususnya perkembangan lapangan kerja di daerah perkotaan 
memberikan dampak dalam kehidupan keluarga pada setiap 
suku bangsa, terutama pemanfaatannya bagi pembinaan dan 
pengembangan kebudayaan nc.sional. 

Dalam mencapai tujuan yang dimaksud maka sasaran 
penelitian untuk daerah Sulawesi Selatan difokuskan kepada 
suku bangsa orang Toraja dengan mengambil titik sentrumnya 
pada unit-unit keluarga sebagai kesatuan sosial. Kenyataan 
menunjukkan, bahwa pada saat ini penduduk kota Ujung Pandang 
khusus yang berasal dari suku bangsa Toraja tersebar hampir 
di seluruh penjuru kota, maka sasaran operasional penelitian 
ini dibatasi pada Kelurahan Bara-Baraya sebagai lokasi sampel. 

Selama berlangsungnya penelitian mulai dari kegiatan 
pengumpulan data sampai kepada prosessing, analisa/inter 
pretasi data dan akhirnya penyusunan laporan/naskah ini telah 
dialami berbagai macam hambatan dan rintangan. Semuanya 
dapat ditanggulangi secara baik, berkat adanya kerja sama 
yang dilandasi dengan ketabahan can ketekunan para anggota 
tim untuk menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya masing­
masing. Selain itu penyelesaian seluruh proses penelitian ialah 
telah turut dipercepat oleh partisipasi aktip dari berbagai 
pihak, antara lain : 

- Bapak Ka. Kanwil Dep.Dik.Bud. Propinsi Sulawesi Selatan ; 
- Saudara Pimpro IDKD Daerah Sulawesi Selatan; 
- Bapak Gubernur BKDH Tk. I Propinsi Sulawesi Selatan_ serta 



Bapak Wali Kotamadya Ujung Pandang, Kepala Kecamatan 
Makassar, Kepala Kelurahan Bara-baraya dan seluruh Kepala­
Kepala ORK/ORT di dalam kelurahan Bara-Baraya ; 

- Bapak L.T. Tangdilintin; f 
Bapak Drs. Abu Ha mid; serta : 

- seluruh informan ma upun respcnden 
- seluruh s taf Balai Kajian Sejarah dan nilai Tradisional Ujung l 

Pandang ; dan akhirnya 
- Adik-adik IT'ahasiswa Universitas Hasanudcin Ujung Pandang 
yang telah turut membantu pengedaran dan pengisian angket 
sampai kepada editing data, yaitu 

1. M. Alimin. T. BA. 
2. Syamsul Bahri Lamba, BA. 
3. Badru Samad, BA. 
4-. Suwandi, Bfl .. 

Kepada semua pihak tersebut diatas ini, diucapkan terirna 
kasih yang tak terhingga atas seluruh bantuan dan partisipasi 
aktip yang telah diberikan, sehingga memungkinkan terselengga 
ran ya tugas ini dengan baik, Semoga nian Allah S. W. T. berke­
nan memberikan imbalan pahala, amin. 

Ujung Pandang, Medio Februari 1983 

Tim Peneliti/Penulis 



KATA PENGANTAR 
Prc·yek Inventarisasi dan Dokurn entasi Kebudayaan Daerah 

Sulawesi Sela tan tahun anggaran 1986/ 1987 mendapat kepercayaan 
cta r i Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, Direktorat Jenderal 
Kebudayaan, Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan untuk 
r.1 encetak 5 (lima) judul buku yakni : 

1. Ungkapan Tradisional sebagai Sumber Informasi Budaya 
Daerah Sulawesi Sela tan tahun 1982/ 1983. 

2. Upacara Tradisional (Upacara Kematian) Daerah Sulawesi 
Sela tan Tahun 1982/ 1983. 

3. Sistem Ekonomi Tradisional Daerah Sulawesi Selatan 
Tahun 1982/1983. 

4. Dampak Modernisasi Terhadap Hubungan Kekerabatan 
Daer ah Sulawesi Sela tan Tahun 1983/ 1984. 

5. Sistem Kepemimpinan Dalam Masyarakat Pedesaan 
Sulawesi Sela tan 1983/ 1984 

Buku-buku yang dicetak tersebut merupakan hasil penelitian Tim 
Daerah yang disempurnakan oleh Tim Pusat dengan pegangan kerja 
yang telah ditentukan oleh Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi 
Kebudayaan Daerah Jakarta. Namun demikian tidak berarti bahwa 
hasil penelitiannya telah mencapai kesempurnaan. 

Pada kesempatan ini Proyek lnventarisasi dan Dokumentasi 
Kebudayaan Daerah menyampaikan penghargaan dan terima 
kasih kepada Tim Penulis Daerah Sulawesi Selatan, Kanwil 
Depdikbud Prop. Sulawesi Selatan, Pemerintah Daerah Tk. I. 
Sulawesi Selatan, yang telah memberikan bantuan sehingga 
penulisan/pencetakan Naskah ini dapat terselenggara. 

Mudah-mudahan naskah ini bermanfaat adanya. 

U jung Pandang, Agustus 1986. 

Pemimpin Proyek lnventarisasi dan 
Dokumentasi Kebudayaan Daerah 

Sulawesi Selatan, 

ttd 

Drs. H. MARKJN BNlAIUDIN. 

NIP. 130369287. 



PENGANTAR 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, 
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal 
Kebudayaan Oepertemen dan Kebudayaan telah menghasilkan 
beberapa macam na skah kebudayaan daerah diantaranya ialah a 
naskah : OAMPAK MOOERNISASI TERH AOAP HUB UNGAN KE 
KER ABAT AN OAERAH SULA WES! SELAT AN T AHUN 1983/ 198 4 

Kami menyada r i bahwa naskah ini be lumlah merupakan ···/ 
suatu hasil pene rbitan yang mendalam , tetapi baru pada tahap 
pen ca ta tan yang diharapkan dapa t disempurnakan pada waktu-
waktu selanju tnya . 

Berhasilnya usaha ini berkat kerja sama yang baik antara 
Oirektorat Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan dan 
Staf Proyek lnventar isasi dan Ookumentasi kebudayaan Oaerah, 
Pemerintah Oaerah, Kantor Wilayah Oepartemen Pendidikan 
dan Kebudayaan, Perguruan Tinggi, Leknas/LIPI dan tenaga 
akhli perorangan di daerah. 

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini, maka kepada 
semua pihak yang tersebut diatas menyampaikan penghargaan 
dan terima kasih. Oemikian pula kepada team penulis naskah 
ini di daerah yang terdiri dari : Pananrangi Hamid, Ors. M. 
As' ad Bua, Malik Ojumali, M. Alimin T, BA, Syamsul Bakhri BA dan 
team penyempurnaan naskah dipusat yang · terdiri dari : 

· · Ora. Sri Saadah Herutomo. 

Harapan kami, terbitan ini ada manfaatnya. 

ii 

Jakarta, Agustus 1986 

Pimpinan Proyek, 

ttd. 

Ors. H. Ahmad Yunus. 
NIP. 130146 112. 
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SAMBUTAN 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah 
Sulawesi Sela tan dilaksanakan dalam rangka pengembangan 
Kebudayaan Nasional, disamping itu, tujuan lain yang ingin 
dicapai ialah penyediaan data dan penyebar luasan informasi 
kepada masyarakat untuk dipelajari dan dinikmati. Adapun 
Naskah yang dicetak tahun anggaran 1986/ 1987 ialah : 
DAMPAK MODERNISi\SI TERHADAP HUBUNGAN KEKERABA 
TAN DAER AH SULAW ESI SELAT AN TAHUN 1983/ 1981+. 

Dengan selesainya naskah ini dicetak dan disebar luaskan 
kepada masyarakat akan menjadi bahan apresiasi dan pengena­
lan kebudayaan yang memperkokoh jiwa persatuan dan kesatuan 
bangsa. 

Kehadiran naskah ini, telah melibatkan banyak yang 
berpartisipasi baik dari Team Daerah, Team Pusat, maupun 
Pemerintah Daerah. 
Dengan demikian selayaknya kami menyarnpaikan penghargaan 
dan terima kasih yang setinggi-tingginya atas kerja sama yang 
baik itu. 

Diharapkan pada waktu-waktu yang akan datang naskah 
yang selesai dievaluasi, dapat diterbitkan pula dalam rangka 
menambah bahan-bahan bacaan untuk masyarakat khususnya 
tentang Kebudayaan Daerah Sulawesi Selatan. 

Semoga kehadiran naskah ini dapa t memenuhi fungsinya 
dan bermanfaat bagi kita semua. 

U jung Pandang, Agustus 1986 
Kepala Kantor Wilayah Depdikbud. 

Prop. Sulawasi Sela tan, 

ttd. 

Ors. A THAILLAH. 

NIP. 130433286. 



DAFTAR ISI 

KATA PF.NGANTAR •••• • •••••••••• •••• •••• • ••••••••• • •• •• •• ••••• •••• 

DAFT AR !SI • • • • •• •••• ••••••• • ••••• ••• • ••• • •••••••••••••••••• 

DAFT AR T ABEL 

DAFT AR PE. TA ••• • • •••••••••••••••••.•••••••••••••••••••••••••• 

DAFT AR GAMBAR/ FOTO ••••••• • • • ••••••••.•••.•••••••••••••••••••••• 

BAB I. PENDAHULUAN ••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 
A. Masalah ...•.•.•...•..........•.....•......• ••.•. .••..• 

Halaman 
i 

iv 
iv 
viii 
iv 

B. Tujuan .•..••• :. • . . • . . • . • . • . . . . . . . . • • . . . • • • • . . • . • . • • . • . 10 
C. Ruano Lingkup • . . . . • • . . . . . • . . . . . . . • . • • . . • • . . . . . • . . . • . • • . 10 
D. Pertanggungan .:Jawab -penelitian.......................... 12 

BABII. IDENTIFIKASI • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • 19 

A. Lokasi •..••.•.•••••...•.•.•.•. •. •..•...... .• , . . . . . . • . • . 19 

B. Penduduk . . . • . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . • • . . . . . . . . . . . • • . • 44 

C. Sietemmata pencaharian dan teknologi • • ..•.•.•.•••••.• 54 
D. Sistem kekerabatan . . • . . • • • • . • . . • • . . . . . . • • . • . • . . . • • . . . • 66 

BAB III LAPANGAN KERJA DIPERKOTAAN ••••••••••••••••••••••••••••• 74 

A. Perkembangan lapangan kerja .•••••.••••.••••.•••••• • • •• 74 

B. Tenaga kerja • • • • • . • • • . . • • . • • • •.• • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • 82 

C. Sifat hubungandan kesempatan kerja ••••••••••••••••••• 94 
D. Pola pemukiman tenaga kerja • . . • • • • • • • • .• •• • • • . • • •• • . • • 112 

BAB IV HUBUNGAN KEKERABATAN • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • 116 

A. Pola hubungan kekerabatan dalam rumah tangga •...• •.•. 116 

B. Pola hubungan kekerabatan diluar keluarga batih .••.•• 137 
C. Pola hubungan kekera13atan dalam keluarga luos . • • . • • • . • 151 

BAB. V. BEBERAPA AN ALI.SA • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • 156 

A. Pergeseran kedudukan dan peranan suami dalam lingku - -~ 

ngan keluarga • . . • • • . • • • • . • • . • • • • • • . . . . . • • • • • • • • • • • • . • 156 

B. Pergeseran kedudukan dan peranan isteri dalam lingkungan 
keluarga • • . • • • • • • • . . • . • • • • . . • • . . • • • . . • • . . . • . • . • • • • • • 168 .. 

C. Pergeseran kedudukan dan peranan anak dalam lingkungan 
keluarga • • . • . • . • . . • . • . • • • • • . . . . • • . • . . . . • • . • • . . . • • • . • . 173 

iv 



DAFT AR - TA BEL 
Halaman 

TABE L I I. 1 • LUAS KABUPATEN DATI II TANA TORAJA DI PERINCI MENURUT 

~i 
LUAS TIAP-TIAP KECAMATAN ......................... 27 

TABEL II. 2. LUAS PANEN, PRODUK SI DAN HAS IL PERHEKTAR T ANAMAN DI 

PER INC I MENURUT JENISNYA DI DAT! II TANA TORAJA 1977-

1981 •••••••••• • ••••••• • • ••• • ••• •• •.•••••• • . •• • ••• 31 

TABEL I I. 3. POPULASI TERNAK BE SAR, TERNAK KECIL DAN UNGGAS DI PE 

RINCI ME NURUT JENIS DI DAT! II TANA TORAJA PD. TH. 1981 33 

TABEL I I. 4. JUMLAH PENDUDUK DAERAH TK. II TATOR MENURUT KLASIFIKA-

SI DEWASA/ ANAK-ANAK, JEN IS KELAMIN DAN KEWARGANEGARA-

AN PADA TAHUN 1982 •••••••••••••••••• • •••• • ••••••••• 46 

TABEL I I. 5. JUMLAH PENDUDUK DA TI I I TANA TOR AJA MENURUT KLASIFIKASI 

USIA PADA TAHUN 1982 ••••• • ••••••••••••••••••••••••• 46 

TABEL I I. 6 . BAN YAKNYA SEKOLAH, GURU DAN MURID DI DAT! II Tl.\NA TORAJA 

TH. 1982 ••••••• • ••••••••••••••••••••• •• ••••••••••• 47 

TABEL I I. 7. JUMLAH PENDUDUK BARA-BARAYA DI PER INC I t-'ENURUT JENIS KE 

LAMIN DAN USIA PADA TAHUN 1982 •••••••••••••••••• • ••• 51 

TABEL I I. 8. JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN PENDIDIKAN DI KELURAHAN BA-

RA-BARA YA T AHUN 1982 •••••••••••••••••••••••••••••• 52 
TABEL I I. 9. PENGOLOMPOKAN PENDUDUK ASAL SUKU BANGSA TORAJA DI PERIN 

Cl MENURUT USIA DAN JEN IS KELAMIN UNTUK MASING-MASING 

ORK DI KELURAHAN BARA-BARAYA PADA TAHUN 1982 ••••••••• 53 
T ABEL II I. 1 • PENGELOMPOKAN PENDUDUK ASAL SUKU BANGSA TORAJA DI PERIN 

CI MENURUT LAPANGAN KERJA FORMAL DI BARA-BARAYA PADA TA-

HUN 1983 ••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 76 

TABEL III. 2. PENGELOMPOKAN PENDUDUK ASAL SUKU BANGSA TORAJA DI PERIN 

CI MENURUT LAPANGAN KERJA FORMAL MASING-MASING KK DI KE 

LURAHAN BARA-BARAYA PADA TAHUN 1983 ••••••••••••••••• 78 

TABEL III. 3. PENGELOMPOKAN PENDUDUK ASAL SUKU BANGSA TORAJA DI PERIN 

\.. 
CI MENURUT LAPANGAN KERJA INFORMAL DI BARA-BARAYA PADA 

TAHUN 1983 •••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 80 
TABEL III. 4. PENGELOMPOKAN TENAGA KERJA ASAL SUKU BANGSA TORAJA DIPE-

" 
RINCI MENURUT SEX DAN LAPANGAN PEKERJAAN DALAM KELURAHAN 

BARA-BARAYA KOTAMADYA UJUNGPANDANG PADA TAHUN 1983 •• 89 
T ABEL II I. 5 • PERSENTASE TENAGA KERJA ASAL SUKU BANGSA TORAJA DI PERIN 

CI t-£NURUT LAPANGAN KERJA DAN USIA DI BARA-BARAYA PADA TA 

HUN1983 ••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 93 
TABEL III. 6. PERSENTASE TENAGA KERJA ASAL SUKU BANGSA TORAJA DI KELLI-

RAHAN BARA-BARAYA DI PERINCI MENURUT LAPANGAN KERJA DAN 

MOTIVASI PEMINDAHANNYA PADA TAHUN 1983 •••••••••••••• 95 



T ABEL II I. 7. PERSENTASE TENAGA KERJA ASAL TORAJA DI PER INC I MENURUT 

LAPANGAN KERJA DAN JENIS I NDIVIDU YANG DI TEMUI PERT AMA 

KALI DI KELURAHAN BARA-BARAYA PADA TAHUN 1983 ... .... . • 96 

TABEL I I I. 8. PERSE NTASE TE NAGA KERJA ASAL SUKU TORAJA DI PER I NC I ME-

NURUT LAPANAGAN KERJA DAN CARA MENDAPATK AN PEKERJAAN DI 

KELURAHAN BARA-BAR AYA PADA TAHUN 1983 •••••••••. • •••. • 98 i TABEL Ill. 9. PERSENTASE TENAGA KERJA ASAL SUKU TDRAJA DI PERI NCI ME-

NURUT LAPANGAN KERJA DAN SUMBER ORANG YANG DI MINT AI BAN 

TUAN UNTUK MENDAPATKAN PEKERJAAN DI LOKASI KELUR AHAN BA 

RA-BARAYA PADA TAHUN 1983 •• •••• •• •• ••••• •••••.••• • .• 99 
TABEL III.10. PERSENTASE TENAGA KERJA ASAL SUKU TORAJA DI PER I NC I ME-

NURUT LAPANAGAN KERJA DAN LAMANYA BEKERJA DI DALAM SATU 

HARI DI KELURAHAN BARA-BARAYA PADA TAHUN 1983 •••• •• •• 100 
TABEL III.11. PERSENTASE TENAGA KERJA ASAL SUKU TORAJA DI PER INC I ME-

NURUT LAPANAGAN KERJA DAN PENGGUNAAN HAR I-HAR I LIBUR DI 

KELURAHAN BARA-BARAYA PADA TAHUN 1983 ••••••••••••••• 102 

TABEL III.12. PERSENTASE TENAGA KERJA ASAL SUKU TORAJA DI PER INC I ME-

NURUT LAPANGAN KERJA DAN TUJUAN BEPERGIAN KELUAR RUMAH 

PADAWAKTULIBURDIKELURAHANBARA-BARAYAPADATAHUN 

1983 •••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 103 
T ABEL I I I. 1 3 • PERSENTASE TENAGA KERJA ASAL SUKU TDRAJA DI PERINCI ME 

NURUT LAPANGAN KERJA SERTA WAKTU LUANG UNTUK BERHUBU-

NGANDENGAN ANAK-ANAK DI KELURAHAN BARA-BARAYA TAHUN 

1983 ••••••••••••••••••••••••• .••••••••••••••••••••• 104 

TABEL III.14. PERSENTASE TENAGA KERJA ASAL SUKU TORAJA DI PERI NCI ME-

NURUTLAPANGANKERJADAN TINGKATPENDIDIKANDI KELURA 

HAN BARA-BARAYA PADA TAHUN ••••••••••••••••••••••••• 107 

T ABEL I I I. 1 5 • PERSENTASE TENAGA KERJA ASAL SUKU TORAJA DI PERI NCI ME-

NURUT JENIS PENDAPATAN UNTUK M'ASING-MASING LAPANGAN 

KERJA DI KELURAHAN BARA-BARAYA PADA TAHUN 198 3 . . •••• 11D 

TABEL 111.16. PERSENTASE TENAGA KERJA ASAL SUKU TDRAJA DI PERI NCI ME-

NURUT LAPANGAN KERJA DAN CARA PENERIMAAN IMBALAN DI KE-

LURAHAN BARA-BARAYA PADA TAHUN 1983 ••• •. • , •••.•••.• 111 ~ 

T ABEL II I. 17 • PERSENTASE TENAGA KERJA ASAL SUKU TORAJA DI PER INC I ME-

NURUT LAPANAGAN KERJA DAN LET AK PEMUKIMAN DARI JALUR 

" TRANSPORTASI DAN JALANAN DI KELURAHAN BARA-BARA YA PA-

DA TAHUN 1983 ••••••••••••••••••••••••••.•••••••••. 113 

TABEL III.18. PERSENTASE JUMLAH TENAGA KERJA ASAL SUKU TORAJA DI PE-

RINCI MENURUT LAPANAGAN KERJA DAN LE TAK PEMUKIMAN DA:.. 

RI TEMAN SEKERJA, ANGGOTA KERABAT DAN TEMPAT KERJA DI 

KELURAHAN BARA-BARAYA PADA TAHUN 1983 ••••••••• .• •• 114 

VI 



TABEL IV. 1 • POLA HUBUNGAN KEKERABATAN SUAMI DE NG AN ISTERI DALAM 

RUMAH TANGGA ORANG TDRAJA DI PERI NCI MENURUT PER SEN 

TASE HUBUNGAN PERKA\'II NAN RES PONDEN DI KELURAHAN BA -

RA-BARAYA PADA TAHUN 1983 ••••••••• • ••.••••••.••.• 118 

TABEL IV. 2 . POLA HUBUNGAN SUAMI I S TERI ASAL SUKU TORAJA DI PERIN-

CI MENURUT PERSENTASE HUBUNGAN KEKERABA TAN RESPONDEN -

DI KELURAHAN BARA-BARAYA KODYA UJUNGPANDANG PADA TA-

HUN1983 ••.••••..••.•.••••.•.•..•••..••••..•...•. 120 

TABEL I V. 3. PERSE NTASE HUBUNGANSUAMI ISTERI DALAMR UMAH TANGGA 

ORANG TDRAJA DI PERINCI MENURUT HUBUNGAN PERKAWINAN 

DAN LAPANGAN KERJA DI KEL URAHAN BARA-BARAY A PADA TA-

HUN 1983 ••• •••••••••••.•••• ••••.•.•••••••••• • •••• 121 

TABEL IV. 4. POLA HUBUNGAN AYAH DAN ANAK-ANAK DI DALAM RUMAH TANG-

GA ORANG TDRAJA DI PERINCI MENURUT LAPANGAN KERJA DAN 

PENGARUH RESPONDEN TERHADAP ANAK-ANAK DI KELURAHAN 

BARA-BARAYA PADA TAHUN 1983 •••••••••••••••••••• • • 123 
TABEL IV. 5. KEADAAN ANAK-ANAK DI PERINCI MENURUT STATUS PEKER 

JAAN DAN CAMPUR TANGAN ORANG TUA/ AYAH DALAM RUMAH TANG-

GA ORANG TDRAJA DI KELURAHAN BARA-BARAYA PADA TAHUN 

1983 •••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 125 

TABEL IV. 6. POLA HUBUNGAN AYAH DENGAN ANAK-ANAK DALAM RUMAH TANGGA 

ORANG TDRAJA DI PER INC I MENURUT LAPANAGAN KERJA DAN ORA-

NG YANG HARUS DI HORMATI DI KELWRAHAN BARA-BARAYA TAHUN 

1983 ••••••••••••••••••••••••••••••• • ••••••••••••• 127 

TABEL IV. 7. INTENSITAS/FREKUENSI HUBUNGAN DI ANTARA SESAMA ANAK LE-

LAKI DALAM RUMAH TANGGA ORANG TDRAJA DI PERI NCI MENURUT 

LAPANGAN KERJA DI KELURAHAN BARA-BARA YA PADA TAHUN 

1983 ••••••••••••••••••••••••••.••••.••••••••••.•• 130 
TABEL IV. 8. INTENSITAS/FREKUENSI HUBUNGAN DI ANTARA SESAMA ANAK WA-

NITADALAM RUMAH TANGGA SUKU TORAJA DI PERI NCI MENURUT 

JENIS LAPANGAN KERJA DI KELURAHAN BARA-BARA YA PADA 
\ TAHUN 1983 •••••• • ••••••••••••••.••••••••••••••••• 131 

TABEL IV. 9. POLA HUBUNGAN SUAMI DENGAN ANGGOTA RUMAH TANGGA LAINNYA 

DI PER INC I f'ENURUT JAWABAN RE SPONDEN TENTANG BIAYA HIDUP 

--- ANAK-ANAK DI LUAR ANAK KANDUNG ORANG TDRAJA DI BARA-BARA-

YA PADA TAHUN 1983 •••••••••••.••••••••••••••••••. 134 
TABEL IV .10. PERSENTASE ANAK-ANAK TDRAJA DI PERINCI MENURUT KEGIATAN 

UNTUK BERSENDA GURAU DENGAN ANGGOTA RUMAH TANGGA LAINNYA 

DI KELURAHAN BARA-BARAYA PADA TAHUN 1983 ••••••••••• 136 
TABEL IV.11. PERSENTASE KEPALA KELUARGA ASAL SUKU TORAJA DI PER INC I 

MENURUT LAPANGAN KERJA DAN KUNJUNGAN TERHADAP SAUDARA 

AYAH PADA TAHUN 1983 ••• •• • •••••••••••••••• • •••..•• 139 

vii. 



r .£1.i°'- 1 '! . 12 . P:=:R SnJ TASf. KE PAL A KELlJARGA AS/l.I_ ~-;:_ikU 8ANGSr1 TO RAJA MENU-

RU T L APA~JGAN KERJA OAN KEBEl-l .!\51-l.N HUBUNGAN A.NTARA EGO DE­

NGANSAUDARA- SAUDARA AYAHi~YA Dl KEL URAHA~I BARA-BARA YA PA 

DA T.£1.HUN 1983 . ... .. . .. ... ... . ....... . ...... .. .. .. . . .. - . 140 

TP.3EL I \' . 13. PER SENTASE KEPALA KfL UARGA AS1-'.l SUKU BANGSA TOfi AJA MENU· ­
RUT t_ ,;ptJ,JGAN DAN KEiNTIMA.N HUBUNGAN ANT ARA EGO DENGAN KE-

' '1.tl,~, ;\KAN Di. KC'--- UR.1\f/ArJ BA. P ~- - 8AR .£\ YA P.1-\DI\ TAHU"I! 1'78 3 . ..... . . . 143 

TABEL I V. 1-'t. PEF~U;T ASE KEPAU\ KELUARGA1\SAL SUl<U BANGSA TORAJADI PE "' 

RH·<C.: ME 1~UR U T LAPANGAN DAN SIFI\! HUBUNGAN EGO DENGAN SAU-

DAR A SLPUPJ [JI KELURAHAN BARA-BARAYA PAD.I\ TAHUN 1983 . . . . . 144 

T;\BE L I V. 15 . PERSE NTASE KEPALA KELUARGA ASAL SUKU BANGSA ORANG TORAJA 

DI PERHICI MENURUT LAPANGAN KERJA D.£1.N JALINAN HUBUNGAN . 

AN TARA EGO DENGANSAUDARA SEPUPUYANGDI IKUTI DENGANKE­
WAJIBAN DAN HAK TERTE NTU DI KELURAHAN BARA-8A:<r,_ •; ;_ PADA TA-

HUN 1983 ......•... . ........•... . •... . • . . .. .. . ..••.... · 145 

T.l\BEL IV. , .:- • PERSE NTASE JUMLAH K£PALA KELUARGA AS (\! __ SUKIJ BANGSA TOR A­

JA DI PE?. I NC I MENURUT LAPANGAN KERJA DAN PUJGENALAN TER­

HADAP KER AB AT I STERIDI KELURAHANBARA-BARAYAPADATAHUN 

1983 •. ..•.•....•.••..•.•.... • . , •...••...••..••...•.. 147 

TABEL IV. 17. PERSENTASE JUMLAH RESPONDEN ASAL TORAJA DI PER INC I MENU-

RUT LAPANGANKERJA DAN SERINGNYA SEORANG SUAMI BERHUBUNG 

ANDENGANANGGOTAKERABAT ISTERIDI KELURAHANBARA-BARA 

YA PADA T.!l.HUN 1983 . ••... . .•..••....•.•.•..•.•....•... 148 
TABEL I V. 18. PERSENTASE KE PALA KELUAf'GA SUKU BANGSA JORAJA DI PERI NCI 

MENURUT LAPANGAN KERJA DAN PERKENALAN KERABAT ISTERI DAN 

KERABAT SUAMI DI KfLURAHAN BARA-BARAYA PADA TAHUN 1983 .. 150 

TABEL v. 1. PERSENTASE KEPAL /l. KELUARGA ASAL SUKU BANGSA TORAJA DI PE 

RINCI MENURUT LAPANGAN KERJA DAN PENGGUNAAN HASIL HASIL 

YANG DI PEROLEH DI KELURAHAN BARA-BARAYA PADA TAHUN 1983 159 

TABEL v. 2. PERSENTASE KEPALA KELUARGA SUKU BANGSA ORANG TORAJA DI 

PERINCI MENURUT LAPANGAN KERJA DAN PERANAN SUAMI TERHA -

OAP PENDIDIKAN ANAK-ANAK DALAM LINGKUNGAN KELUARGA DI BA 

RA-BARAYA PADA TAHUN 1983 ....... ... .•.•.•............ 160 

TABEL v. 3 . PERSENTASE KEPALA KELUARGA ASAL SUKU BANGSA TORAJA DI 

PER INC I MENURUT LAPANGAN KERJA DAN PERLI NDUNGAN TERHADAP 

ANGGOTA KELUARGA DI KELURAHAN BARA-BARAYA PADA TAHUN 19 -

83 ••..•..•....••.•.....••.••.•...••.•.•...•••...•.. 161 

TABEL v. 4. PERSENTASE KEPALA KELUARGA ASAL SUKU BANGSA ORANG TORAJA 

DI PER INC I MENURUT LAPANGAN KERJA DAN KEWAJIBAN MEMBER I-

KAN BANTUAN KEUANGAN KEPADA PAMAN/ BIBI MEREKA DI KELURAHAN 

BARA-BARAYA PADA TAHUN 1983 ..........•......•....... 164 

viii 

I 

.. 



DAFTAR PETA 
Halaman 

Peta 1 PETA PETUNJUK JARAK DAERAH SULAWESI SELATAN............ 20 
Peta 2 PETA ADMINISTRATIF PROPINSI SULAWESI SELATAN............ 22 

• Peta 3 PETA SUKU BANGSA OAERAH SULAWESI SELATAN .............. . 23 
Peta 4 PETA ADMINISTRATIF KABUPATEN DAERAH TINGKA.T II TANA 

TORAJA................................................. 29 
• Peta 5 PETA ADMINISTRATIF KOTAMADYA UJUNG PANOANG.............. 38 

Peta 6 PETA ADMINISTRATIF KECAMATAN MAKASSAR................... 39 
Peta 7 PETA PUSAT KOTA MADYA UJUNGPANDANG..................... 41 
Peta 8 PETA KELURAHAN BARA-BARAY............................... 42 

i'J(. 



D/\FTr\R CJ\MBAR I FOTO 
Hal aman 

F cto-- 10 . BENTUK LUMBUNG PADJ TRADI S IO ~JAL ORAl~G TORAJA .. • • . ••.•• 59 
r- --.1tc - lb. MINI BUS SEB.-\G AI /\l ,L\ T ANGKUTAN MODERN SEHUBUNGAN DENGAN 

' MA TA POIC.l\HAtdAN Pm l ANI.!\N DI TANA TO RAJA •••.••• ••••• 59 
Fot o- 2 . DU1~ ORi\.r JG PE TANI ~~[ DANG MENG ,'.\TLJR DAN MENA TA LE TAK PADI 

YANG 8ARU Dl ANG~-.UT DENGAN MINI BUS DARI SAWAH, UNTUK SE-

LANJUTNY.I\ DI SIMPi\N DALAM LUMBUNG PA.DI ••••• • ••••• •••• 60 
Fr-t c:- j , SE PE !~ANGK ;\T KER/\NJANG DAN PIKULAN BAMBU YANG MERUP AKAN 

UNSUR PERl\LAT~.N PERTANIA~J TR.L\DISIONAL TATOR •.•.••••••• 61 
F(j tc - (1 . SEORANG \~ANITA PETANI SEDANG MEMO rDNG PADI DENGAN MENG-

GUNAK,'.\N ANI-ANI SE.RAG IU UNSUR PERAL AT AN TRADISIONAL SE .. 

HU BUNG/IN DENG AN M,ll, TA PENCAHAR IAN PERTANIAN DI TANA TORA JL\ 61 
Foto- 5 SEORANG \~ANITA PETANI DENGAN SEBUAH CAP ING LEB :' '\ YilNG :-1[ 

RU ?'IK1\N UNSUR PER.l\LATAN TRADISIONAL SEHUBUNG.U.N \.iENGAN MA 

f /\ PENCAHARIAN PERT AN IAN DI TANA TOR AJA •• , •• ••••••• • • 62 
~ oto- 6 DUA ORANG WANITA TOR.l\JA SEDANG ME MB AWA T ABU NG DAR I BAT A-

NGAN BAMBU BER I SI NIRA BERSAMA KERANJANG SEBAGAI ALAT 

INDUSTRI TRADISIONIL (TATOR) ...... . ... . ........... 63 
Foto- 7 DUA ORANG LAKI-LAKI TORAJA SEDANG MEMBAWA TABUNG BAMBU 

BERISI NIRA SEBAGAI UNSUR ALAT TRADISIONAL DI TANA TORA-

. JA ••••• •• ••. .• • • ••••••••••••••••••••••••••••••••• 63 
Foto- 8 SEORANG WAN IT A TOR AJA BERSAMA DENGAN SEBUAH KERANJANG 

YANG MERUPAKAN SALAH SATU UNSUR TEHNOLOGI/PERALATAN 
TRADISIONAL SEHUBU~JGAN MATA PENCAHARIAN DI TATOR • •••• 64 

i 



I A. MASALAH 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Apabila suatu bangsa dengan sadar memulai proses 
modernisasinya,maka sebenar nya ia hanya mau berusaha me­
nyesuaikan diri dengan konstelasi dunia pada zaman bangsa itu 
hidup. Dalam arti itu, maka segala zaman dan tidak hanya abad 
ke-20 ini, pernah mengalami suatu usaha serta proses rr.oderni­
sasi (17, 24). Demikian antara lain pernyataan yang pe rnah 
dilontarkan oleh Prof. Dr. Koentjaraningrat melalui salah 
satu karangannya pada tahun 1974. 

Masalah modernisasi, dengan demikian telah merupakan 
salah satu masalah yang tidak pernah basi sepanjang 
sejarah ilmu pengetahuan tentang manusia dan kemanusiaan. 
Masalahnya selalu saja aktual diperbincangkan oleh para 
cerdik pandai, budayawan, negarawan, ekonom serta setiap 
orang yang merasa terlibat di dalamnya. Dalam kondisi 
seperti itu masalah moaernisasi pada akhirnya telah mendo­
rong serta memberi kemungkinan, untuk tumbuh dan 
berkembangnya teori..:.teori pembangunan yang senantiasa akan 
mengisi lembaran sejarah kemajuan dan peningkatan kese­
jahteraan hidup masyarakat manusia secara keseluruhan, 
termasuk masyarakat Indonesia. 

Masyarakat Indonesia dewasa ini, seperti dalam kenyata­
annya adalah hidup dalam suatu era yang banyak ditandai, 
antar lain oleh perkembangan teknologi modern, disamping 
perkembangan sosial ekonomi yang secara garis besar 
mengarah kepada peningkatan kesejahteraan rakyat secara 
menyeluruh. Namun demikian terasa masih banyak pula 
masalah yang perlu diberi perhatian, pemikiran dan sekaligus 
penanganan yang serius dari seluruh lapisan masyarakat, 
terutama menyangkut keseimbangan antara desa dan kota. 

Berbagai sumber kepustakaan menunjukkan, bahwa 
desa dan kota merupakan dua pengertian yang jauh 
berbeda satu sama lain. Laporan penelitian yang ditulis 
oleh Drs. Hammado Tantu salah seorang peserta Pusat 
Latihan Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial Universitas Indonesia 



pada tahun 1979, mengemukakan antara lain bahwa desa 
umunya lebih terpencil, sedangkan kota dekat dengan jaringan 
lalu lintas. Desa berfungsi sebagai daerah belakang (hinter­
land) dri kota, sebaliknya kota berfungsi sebagai pemakai 
hasil dari desa. Penduduk atau masyarakat pedesaan pada 
umumnya mengutamakan hubungan sosial yang akrab dan 
intim, sedangkan rriasyarakat perkotaan lebih bersifat indivi­
dual dan egoistis, lebih mengutamakan kepentingan diri sen­
diri daripada kepentingan masyarakat sekitarnya, sehingga 
tidak mengherankan bila ada yang mempertentangkan antara 
keduanya (31 , 1 ). 

Tampak pada rumusan tersebut diatas, bahwa pengertian 
antara desa dan kota mengandung perbedaan secara mendasar 
yang dimungkinkan oleh faktor-faktor : lokasi, penduduk serta 
fungsi dan peranannya masing-masing. Sementara itu Dra. 
junita T.Winarto lebih menitik beratkan perhatian kepada 
c1ri-cir i kota yang membedakannya dengan desa yaitu: 
Pertama, kepadatan relatif dari penduduknya; kedua komp­
leksitas masyarakat dan kebudayaannya; dan ketiga ialah 
perbedaan kedudukan antara kota dengan desa dalam adminis­
trasi negara dimana kota sebagai pusat pendommasian (34, 1 ). 

Apabila kedua pendapat yang telah dikemukakan diatas 
dibandingkan satu sama lain, maka sepintas lintas ter lihat 
adanya perbedaan-perbedaan terutama dalam hal orientasi 
sudut pandangannya masing-masing. Namun jika dikaji secara 
cermat maka keduanya mengandung unsur persamaan, yaitu 
desa dan kota bagaimanapun selalu berbeda. Perbedaan itu 
malahan tercermin dalam perbedaan harapan. di samping 
perbedaan berbagai kenyataan antara keh idupan desa di satu 
pihak, dengan kehidupan kota di lain pihak. 

Dalam sejarah kehadiran dan persebaran umat manusia 
diata s permukaan bumi, terutama pada zaman mutakhir 
seka rang ini tampak adanya perbedaan antara kehidupan desa 
dan h ; r1i.d11pan kota. perbedaan-perbedaan tersebut bukan 
hanya ·.'.t :=n-: uka n di negara-negara yang sudah maju saja akan 
t etap i jdga. di negara-negara yang sedang berkembang, 
termasuk Indonesia. Berbagai perbedaan te rliha t pencerm inan­
nya da lam ha l-hal yang berkaitan dengan laju pembangunan, 
perbedaan kesempatan kerja, perbedaan tingkat pendapatan, 
perbedaan keamanan di samping perbedaan dalam berbagai 
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fas ilitas, misalnya : fasilitas pendidikan, kesehatan, penerangan 
listrik, rekreasi dan hiburan. Adanya kenyataan seperti 
itulah yang kemudian menimbulkan semacam daya tarik bagi 
setiap wilayah perkotaan, sehingga timbul pula rangsangan, 
keinginan dan harapan bagi warga pedesaan untuk mencoba 
mengadu untung nasib di kota. 
Demikian proses perpindahan penduduk dari"desa" ke kota , 
seperti dalam kenyataannya selalu terjadi dalam keh idupan 
masyarakat manusia sejak zaman lampau sampai saat m1. 
Gejala perpindahan penduduk (dari desa ke kota) tersebut 
kemungkinan besar akan tetap timbul di masa mendatang, 
kapan saja dan dimana saja selama dunia masih terkembang. 

Pendeka tan ini bertolak dari sua tu asumsi dasar, bahwa 
arus perpindahan penduduk ke kota adalah hasil dari daya 
pengaruh mempengaruhi dimana pertumbuhan kota-kota,disatu 
pihak mempercepat peleburan pergaulan hidup yang kaku dan 
tradisional, sementara pihak lain pengaruh-pengaruh kota 
tersebut mulai bergerak sehingga tampaklah arus perpindahan 
penduduk menuju ke kota. Ini sejalan dengan anggapan 
Dr.P.J.Bouman, bahwa makin cepat pertumbuhan suatu kota, 
makinbesarlah pengaruhnya pada semua daerah di sekitarnya 
(17,113). 

lbu kota Propinsi Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan 
sebagaimana halnya kota-kota besar lainnya di Indonesia, 
terutama dalam masa pembangunan sekarang ini ternyata 
telah tumbuh dan berkembang menjadi pusat dari jaringan 
menyangkut berbagai hal, seperti : jaringan politik, adminis­
trasi, ekonomi dan komunikasi yang diatur dalam suatusistem 
yang mencerminkan adanya hubungan hirarki.Hubungan hirarki 
tersebut terjalin, baik antara Ujung Pandang sebagai ibu kota 
Propinsi (Dati I Sulawesi Selatan) dengan kota kota lainnya dalam 
kawasan jasirah Sulawesi Selatan maupun antara kota (Ujung 
pandang)dengan pedesaan. 
Semua itu telah turut mempercepat proses pertumbuhan kota 
Ujung Pandang, untuk menjadi pusat pendominasian, dengan 
penekanan pada sistem pelayanan disamping tingkat kompleksi­
tasnya yang tercermin dalam berbagai sistem maupun organi­
sasi dan struktur yang pada · akhirnya mewujudkan pola-pola 
tingkah laku bagi warganya. Dalam kerangka ini, tingkat 
kompleksitas kota bukan hanya ditentukan oleh kedudukannya di 
dalam hirarki menurut sistem administrasi pemerintahan saja, 
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akan tetapi turut dipengaruhi oleh keanekaragaman sistem 
jaringan yang berpusat di dalam kota itu sendiri, antara lain 
jaringan ekonomi disamping jaringan komunikasi dan transpor­
tasi. 

Dalam kai tannya dengan perkembangan kota U jung 
Pandang sebagai pusat pendominasian dan tingkat kompleksi­
tasnya, maka berkembang pula berbagai macam sistempro­
duksi, sarana pertukaran/perdagangan yang secara keseluruhan 
memungkinkan tumbuhnya pula struktur ekonomi kota yang 
semakin kompleks. Proses pertumbuhan struktur ekonomi kota 
itu sendiri umunya dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu 
tingkat teknologi yang makin tinggi, pertambahan penduduk 
yang terus meningkat serta struktur sosial yang kompleks 
(34,2). Demikian berkembang pula aneka ragam lapangan 
pekerjaan yang secara garis besar dapat digokmgkan menjadi 
dua bagian menurut je·nisnya, yaitu : lapangan kerja dibidang 
formal; dan lapangan kerja di bidang informal, seperti industri 
rumah tangga, pedagang kaki Hrna, pertukangan, pelacuran dan 
lain sebagainya yang skala kegiatan ekonominya rata-rata 
terbatas atau kecil. 

Berbagai ceritera tentang kota angin mamiri, Ujung Pan­
dang yang konon penuh pesona dengan gemerlapnya cahaya 
lampu-lampu pijar di malam hari, ramainya pantai losari di kala 
senja, tersedianya berbagai tingkat sekolah pendidikan 
formal, terbuka luasnya aneka ragam lapangan dan kesempatan 
kerja serta banyak lagi daya tarik lainnya ternyata telah 
tersebarluas keseluruh pelosok pedalaman, baik melalui 
sumber-sumber bacaan (majalah dan surat kabar), radio dan 
televisi dan bahkan juga melalui sistem komunikasi perorangan 
yang disampaikan dari mulut ke mulut. Semua itu, bagaimanapun 
juga ternyata membawa pengaruh bagi banyak warga desa­
desa dalam kawasan Sulawesi Selatan, untuk pindah ke kota 
(Ujung Pandang) dalam rangka usaha mereka meningkatkan 
taraf hidup. 

Menurut laporan hasil penelitian PLPIIS Universitas 
Hasanuddin (6,2) dapat diketahui, bahwa kota U jung Pandang 
sebagaimana halnya dengan kota-kota lain di Indonesia 
mengalami arus perpindahan yang cukup tinggi, terutama 
sejak tahun-tahun 1950-an. Arus perpindahan tersebut tetap 
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berlanjut dan bahkan tampaknya semakin meningkat selama 
beberapa tahun terakhir, sehingga kota U jung Pandang sekarang 
ini telah merupakan tempat kediaman bagi pendatang-pendatang 
dari berbagai kelompok etnis. Demikian kota tersebut, dengan 
sendirinya menjadi tempat percampuran antar suku-suku 
bangsa dari berbagai daerah. Proses perpindahan penduduk 
dari desa ke kota-kota termasuk Ujung Pandang, pada dasarnya 
tidak hanya melihat masalah perpindahan itu sendiri, melainkan 
dalam kenyataan akan selalu mempunyai kaitan dengan 
berbagai masalah, terutama masalah penyediaan lapangan kerja 
di kota serta proses penyesuaian diri bagi setiap orang yang 
cenderung mengarah kepada proses perubahan cara hidup, 
dar i cara hid up pedesaan ke cara hid up kekotaan. Penye­
suaian cara hidup dengan alam kekotaan tersebut pada 
hakekatnya merupakan suatu proses perubahan kearah 
modernisasi, sehingga tepatlah kiranya pandangan para sarjana 
yang melihat kota itu sebagai an egent for modernization and 
change (28,71 ). 

Apabila unsur-unsur modernisasi sebagaimana dikemukakan 
dalam uraian tersebut diatas tadi telah memungkinkan tumbuh 
dan berkembangnya kota-kota menjadi pusat pendominasian 
dari berbagai jaringan dan kompleksitasnya, termasuk komplek 
sitas di bidang lapangan kerja, sementara dilain pihak perkem­
bangan lapangan kerja yang semakin meluas telah menarik 
warga desa untuk pindah ke kota dimana mereka harus atau 
sekurang-kurangnya dituntut untuk menyesuaikan diri dengan 
cara hidup kekotaan, maka dengan sendirinya pula akan 
timbul perubahan-perubahan bagi tat_ nilai, sikap dan tingkah 
laku yang tadinya bertumpu pada pola lama, menjadi pola 
hidup baru menurut alam kekotaan. 

Dalam proses perubahan dari cara hidup lama ke cara 
hidup baru, timbul pula berbagai pergeseran, baik menyangkut 
struktur sosial pada umunya maupun struktur keluarga dan 
kekerabatan, pada khususnya. Pergeseran-pergeseran tersebut 
biasanya tercermin dalam pola hubungan antara individu 
dengan individu lainnya dalam unit sosial, termasuk unit 
keluarga dan kerabat. Semua itu menunjukkan adanya pengaruh 
modernisasi terhadap hubungan kekerabatan, terutama dalam 
kehidupan mabsyarakat perkotaan. 
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Dalam rangka kom pleks masa lah ten tang : "Dampak moder­
nisasi terhadap hubungan kekerabatan", khususnya pada masya­
raka t suku-suku bangsa di Sulawesi Sela tan, mungkin t idak 
dicapai pemecahannya tan pa rnemaham i la tar belakang dan 
pandangan hidup yang memotori keg ia tan setiap ora ng dalam & 
menyatakan d iri bagi realitasnya, disa mping adanya suatu pola 
ideal yang men jadi pokok ukuran ni lai bag i keberadaan dan 
e ksi stensi masyarakat bera~rtgkutan. Masyarakat Sulawsi Se- • 
latan me rupakan masyarakat majemuk, t e rdiri atas empat 
suku bangsa, ya itu : suku bangsa Bug is, Makassar, Mandar dan 
Tora ja . Setia p suku ba ngsa tersebut di atas secara geografis 
menempati wilayah-wilaya h te rtentu dalam keadaan terpisah­
pisah, dimana mas ing-masing membentuk kelompok sosial se rta me 
ngem bangkan kebudayaannya send iri-sendiri. Dem ik ian kelompok ~ 
kelompok sos ial tadi memiliki pula nDr ma -norma sosiaJ te rsendi r i 
yang senantiasa mengatur pola tingkah !aku mere ka dalam hubunga n 
bermasyarakat. Norma-norma sosial umumnya bersumber dar adat 
is tiadat maupun agama, kebiasaan serta nilai2 sosial lain yang ada. 

Setiap kelompok sosial berupa suku-suku bangsa senantia-
sa mempunya i norma-norma sosialnya sendiri yang secara 
teoritis berbeda antara satu sama lain, karena adanya perbe-
daan pengalaman-pengalaman kesejara han , disamping sentuhan­
sentuhan lingkungan hidup masing-masing. Adanya norma­
norma yang menga tur tata kelakuan suatu kelompok atau 
suku bangsa tertentu itulah ya ng memberi kemungkinan bagi 
setiap individu , untuk dapat mengidentifikasikan diri dengan 
kelompoknya. Dalam hubungan _itu, tata kelakuan bukan hanya 
memaksakan warga masyarakat untuk menyesuaikan tindakan­
tindakannya terhadap pola umum yang dihayati serta ditaati 
bersama dikalangan mereka, akan tetap i juga memberi pe­
doman kepada seluruh warga masyarakat, tentang cara 
penyesuaian diri itu sendiri (2,27). Tata kelakuan, dengan I 
dem ikian tidak laian adalah suatu pola budaya yang memberi 
pengar 1_ ;h terhadap perwujudan kebudayaan. 

,- bi..:.:.::J.ra tentang kebudayaan dan perwujudannya, maka 
kebuda y :rn !tu tercermin dalam 3 (tiga) hal pokok, yaitu : 
tata nilai; tingkah laku yang konkrit; serta tata sarana material. 
Perwujudan kebudayaan, khusus berupa tingkah laku yang 
konkrit pada dasarnya tidak lain yang dimaksud, adalah akti­
vitas manusia yang saling berinteraksi, berhubungan dan 

6 



I 

.. 

\ 

• 

dan saling bergaul antara satu sama lain berdasarkan atas 
bimbingan pola-pola tertentu menurut adat tata kelakuan. 
Konsepsi tentang wujud kebudayaan seperti itu, oleh Prpf.Dr. 
Koentjaraningrat disebutnya "sistem sosial" yang merupakan 
suatu kompleks aktivitas kelakuan berpola dari manusia 
didalam masyarakat ( 18,5). Se jalan dengan i tu maka semua 
sistem sosial saling menyasuaikan di dalam hal bentuk­
bentuk kelakuan, baik di dalam lingkungan satu pola maupun 
diantara berbagai pola sebagai kesatuan-kesatuan. Menurut 
Ralph Linton dalam karangannya berjudul "The study of 
Man", adanya saling penyesuaian timbal balik inilah yang 
memungkinkan timbulnya pengertian, bahwa kehidupan setiap 
masyarakat manusia diatur oleh totalitas pola-pola yang 
merupakan suatu sistem (22,27). Namun demikian, sistem 
sosial (sicial system) pada kenyataannya hampir tidak pernah 
terjadi sebagai hasil planning secara sadar. Individu-individu 
sebagai anggota masyarakat malahan seringkali tidak menya­
dari, bahwa pola-pola yang saling diadaptasikan dan merupa­
kan model bagi perilaku mereka, adalah suatu sistem. Ini 
disebabkan, karena pola-pola itu sendiri berasal dari perilaku 
kebiasaan dan sebaliknya, dapat pula berubah oleh perilaku 
kebiasaan atau lazim disebut "behavior". 

Demikianlah, maka apabila berkembang suatu situasi 
sosial baru biasanya perilaku antara individu-individu yang 
berada dalam hubungan situasi soaial baru tadi, pada mulanya 
t idaklah berpola. Setelah melalui berbagai proses adaptasi, 
baruJah pada akh irnya situasi sosiaJ tersebut diterima sebagai 
perila ku dalam pola perilaku umum. 

Bertolak dar i kerangka berpikir sebagaimana dikemukakan 
diatas tadi, jelaslah sekarang bahwa gaya hidup dalam suatu 
kelompok ataupun sua tu suku bangsa senantiasa dibimbing oleh 
pola tata kelakuan yang merupakan suatu sistem dan dengan 
demik ian, individu-individu anggota kelompok tertentu secara 
garis besar akan selalu mempunyai persepsi dan tanggapan 
yang kJrang lebih sama, terhadap stimuli yang ada. Mungkin 
karena itu1ah, maka R. Firth menyatakan arti hidup dalam 
suatu pergaulan tidak lain adalah organisasi kepentingan 
perorangan, pengaturan sikap orang yang satu terhadap yang 
lain serta pemusatan orang-orang kedalam kelompok-kelompok 
tertentu, untuk tindakan-tindakan bersama (9, 106). 
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R.F ir t h se lanju tn ya me ngem ukaka n, bahwa perhubungan­
perhubungan ya ng tim bul dari hidup bermasyarakat itu, dapat 
dilihat sebagai suatu rencana atau sistem dan dapat dinama­
kan s trukt ur sosia l. Dala m ha l ini konsepsi t entang penger-
t ian struk tu r sosia l meliputi berbagai-bagai ke lompok yang J 
terjadi dari orang banyak, meliputi pula lembaga-lem baga d i 
dala m ma na orc:tng banyak tadi tu rut ambii ba gia n. Be rfungsi-
nya sua t u masyarakat manusia, denga n demikian tergantung 
pada adanya struk tur sosial atau pola-pola kelakuan yang 
menga t ur hubungan t imba l ba lik , a n tar a individu- individu 
maupu n kelom pok-kelom pok individu anggota masyarakat 
bersangkutan . 

Dalam ke pusta kaan antropolog i posis i yang saling berha­
dapan didalam po la -pola kelakuan tim bal balik itu dikenal 
sebagai 11sta tus" , maksudnya posisi didalam pola t ertentu. 
St a tus , pa da dasa rnya mencakup berbagai hak-hak disam ping 
kewaji ba n- ke wajiban yang melekat padanya. Manakala seorang 
inc iv! du m elaksana kan hak -hak dan kewa jiban-kewaj iban tadi , 
maka [" de"ga n dem ikia n berarti melaksanakan suatu role. 
lni sesu '-_ ; de nga n asum si, bahwa role tidak lain merupakan 
a spek d ina m is dari status di da lam hidup kemasyarakatan . 
Tidak ada ro le t a npa status dan sebaliknya, tidak ada status 
tanpa role . kedua is tilah tersebut (status dan role), untuk 
selanjutnya masing-masing disebut "kedudukan"dan "peranan". 

Menurut ha sil studi kepustakaan semua kedudukan dan 
peranan berasal da ri pola sosial dan sekali gus merupakan 
bagian in t egral dari pola-pola. Dilain pihak, pola-pola itu 
sendir i berasal dari kebiasaa n (behavior) untuk kemudian 
berubah men ja di perilaku keb iasaan. Berkembangnya suatu 
situasi sosia l baru , tidak menyebabkan- perilaku an tara indivi-
du-indiv idu yang berada dalam hubungan situasi sosial baru I 
itu langsung berpola , melainkan lazimnya akan melalui 
berbagai proses adaptasi, barulah kemudian dite rima sebagai 
perilaku dalam pola perilaku umum. 

Demikianlah, maka usaha untuk sega la kajian da n pene­
litian mengenai · : "Dampak modernisasi terhadap hubungan 
kekerabatan pada suku-suku bangsa", termasuk suku-suku 
bangsa di Sulawesi Selatan mengharuskan kita berorientasi 
kepada struktur sosial dan pola budaya setiap suku bangsa 
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bersangkutan pada masa lampau, kemudian mengkaitkannya 
dengan kenyataan-kenyataan sosial budaya pada masa kini. 

Melalui kerangka pemikiran tersebut diatas, penelitian ini 
l akan mencoba mengungkapkan pengaruh modernisasi, terhadap 

hubungan kekerabatan pada masyarakat suku bangsa orang 
toraja di ibu kota Propinsi Sulawesi Selatan dengan fokus 

"" perhatian yang dititik beratkan kepada suatu kompleks masa­
lah, menyangkut : lapangan kerja diperkotaan; hubungan keke­
rabatan; serta pergeseran kedudukan dan peranan individu­
individu dalam kehidupan keluarga dan rumah tangga sebagai 
unit sosial. 

Sistimatika selanjutnya dalam naskah ini akan mengemu­
kakan secara berturut-turut rumusan tentang : Masalah; tujuan 
ruang lingkup; dan pertanggungan jawab penelitian. 

1. MasaJah umum 

Sejalan dengan kerangka pemikiran tentang modernisasi 
dan pengaruhnya terhadap pola hubungan kekerabatan dalam 
masyarakat suku-suku bangsa di Indonesia, termasuk suku 
bangsa orang Toraja di kota Ujung Pandang (ibu kota Propinsi 
Sulawesi Selatan), sebagaimana telah diuraikan diatas tadi, 
maka secara umum masalah yang sedang dihadapi berkenan 
dengan penelitian ini, ialah : 

"Belum tersedianya naskah yang memuat data serta 
informasi kebudayaan menyangkut pola hubungan kekerabatan 
yang telah berkembang secara aktual melalui proses peruba­
han yang tejadi, karena adanya pengaruh modernisasi 
termasuk perkembangan lapangan dan kesempatan kerja 
diperkotaan. Data dan informasi tersebut sanga t diperlukan 
dalam rangka pembinaan dan pengembangan kebudayaan 
nasional, sehingga perlu secepatnya direkam, dikumpulkan 
dan dianalisa melalui kegiatan IDKD". 

2. Masalah khusus 

a. Belum tersedianya data hasil penelitian mengenai pola 
hubungan kekerabatan pada masyarakat suku bangsa di 
Sulawesi Selatan, khususnya di daerah perkotaan. 

b. Dalam masa pembangunan sekarang ini telah berkembang 
lapangan ker ja di kota (U jung Pandang), sebagai akibat 
dari pengaruh modernisasi, namun belum diketahui secara 
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pasti aneka ragam jenis lapangan kerja yang ada. 
c. Semakin berkembang dan menjadi luasnya lapangan dan 

kesempatan kerja di kota (Ujung Pandang), ternyata 
membawa pengaruh terhadap pergeseran kedudukan dan 
peranan individu-individu dalam rumah tangga dan J 
keluarga. Perlu diketahui lebih mendalam mengenai hal 
itu dengan melalui kegiatan penelitian dan analisa. 

B. TUJUAN 

1. Tujuan umum 

Sesuai dengan masalah umum yang melatar belakangi 
penelitian ini, maka tujuan (umum) yang diharapkan untuk 
dijangkau, ialah terciptanya sebuah naskah yang didalam­
nya memuat analisa kebudayaan yang menyangkut 
kenyataan/pola aktual dalam hal-hal yang berkaitan 
hubungan kekerabatan pada masyarakat suku bangsa di 
ibu kota Sulawesi Selatan, setelah mendapatkan pengaruh 
dari unsur modernisasi. Naskah tersebut diharapkan 
dapat menjadi sumber data dan informasi bagi ciirekto­
rat sejarah dan nilai tradisional di dalam pembinaan dan 
pengembangan kebudayaan nasional. 

2. Tujuan khusus 

a. Tersedianya data hasil penelitian mengenai pola 
hubungan kekerabatan pada masyarakat suku bangsa 
di Sulawesi Selatan, khusLSnya di daerah Perkotaan 
(U jung Pandang). 

b. Mengetahui secara detail mengenai jenis-jenis lapa­
ngan kerja di Sulawesi Selatan. 

c. Menganalisa secara cermat mengenai pergeseran 
kedudukan dan peranan individu dalam lingkungan 
keluarga dan rumah tangga pada masyarakat suku 
bangsa orang Toraja di kota Ujung Pandang yang 
timbul karena pengaruh dari perkembangan lapangan 
dan kesempatan kerja. 

C. RUANG LINGKUP 
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I. Ruang lingkup material 

Bertolak pada rumusan masalah serta tujuan yang 
ingin dicapai, maka ruang lingkup dari penelitian ini, 
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secara garis besar mencakup 3 (tiga) materi dasar, masing­
masing: 

a. Hubungan kekerabatan dalam lingkungan keluarga 

Hubungan kekerabatan yang dimaksudkan dalam 
peneJitian ini, ialah hubungan kekerabatan di dalam 
Jingkungan keJuarga, khusus bagi orang toraja yang 
bertempat tinggaJ di ibu kota Propinsi Sulaw~si Selatan. 
Hubungan kekerabatan tersebut akan diJakukan deng.an pola 

kebiasaan mereka dalam interaksi sosiaJsesama anggo­
tanya. Dalam hubungan itu, penelitian sedapat mungkin 
diarahkan untuk memberi sorotan perhatian kepada 
bentuk-bentuk kelompok kekerabatan suku bangsa orang 
Toraja, berupa : 1) rumah tangga; 2) keluarga inti; dan 
3) keluarga luas. 

b. Lapangan dan kesempatan kerja di kota 

Lapangan dan kesempatan kerja di ibukota propinsi 
sulawesi selatan telah tumbuh dan berkembang, sebagai 
hasiJ pembangunan dengan penggunaan kemajuan Umu 
dan teknologi modern. Dalam pene1itian ini ruang 
Jingkup bidang lapangan dan kesempatan kerja meJiputi 
hal-hal sebagai berikut: 1) pengembangan lapangan 
kerja; 2) tenaga kerja; sifat hubungan dan kJesempatan 
kerja; serta pola pemukiman tenaga kerja. 

c. Hubungan kekerabatan berdasarkan kedudukan dan peranan 
individu dalam lingkungan keluarga 

Hubungan kekerabatan yang dimaksudkan disini ialah 
hubungan kekerabatan pada suku bangsa orang Toraja 
yang secara aktual telah berpola dalam Jingkungan ke­
luarga mereka di ibu kota Propinsi Sulawesi Selatan. Pola 
hubungan tersebut akan berorientasi kepada 4 (empat) 
rnataeri utama, yaitu : 1) Pola hubungan kekerabatan 
dalc-. m rumah tangga; 2) pola hubungan kekerabatan 
diluar keJuarga batih; pola hubungan kekerabatan 
keluarga luas; dan 4) pergeseran kedudukan dan peranan 
individu dalam Jingkungan keluarga. 

Ruang lingkup materialL ~b~.§.uLmeng.enai oergeseran 
... . ----· --~~-:~ • -. t -'. ~~~ - ~ · ;'\ \ \ .:.. ~· l ~ 

··--- ····· ,. ' t 
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kedudukan dan peranan individu dalam lingkungan keluarga . 
suku bangsa orang Toraja di Sulawesi Selatan akan dikait­
kan dengan berbagai bidang kehidupan, seperti : pendidikan, 
ekonomi, teknologi, disamping bidang politik. 

Dalam rangka usaha penelusuran dampak modernisasi I 
terhadap hubungan kekerabatan pada suku bangsa orang 
Toraja di Ujung Pandang (Sulawesi Selatan) menurut ruang 
lingkup seperti tercantum dia tas ini maka per lu adanya 
penghayatan terhadap gambaran umum mengenai suku 
bangsa bersangkutan melalui lokasi, penduduk serta. latar 
belakang sosial budaya. 

2. Ruang lingkup operasional 

Selain ruang lingkup material, penelitian inipun mem­
batasi diri du.lam hal ruang lingkup operasionalnya. Batas 
pengertian tentang ruang lingkup operasionl itu dimaksudkan 
sebagai "ruang lingkup yang dijadikan sasaran inventarisasi 
da.n dokumentasi". dalam kegiatan m1, ruang lingkup 
operasional ditetapkan suku bangsa orang Toraja yang 
bertempat tinggal di ibu kota Propinsi Sulawesi Selatan, 
yaitu kota U jung Pandang. 

Dalam penelitian ini tidak diadakan lokasi banding, 
mengingat bahwa data-data menyangkut pola ideal khusus 
tentang hubungan kekerabatan . suku bangsa orang toraja di 
Sulawesi Selatan cukup banyak tersedia melalui sumber­
sumber kepustakaan. 

D. PERT ANGGUNGAN JAW AB PENELITIAN 

1. Organisasi 

12 

Sama halnya dengan setiap tema lainnya dalam 4 
kegiatan inventarisasi dan dokumentasi kebudayaan daerah 
untuk periode tahun 1983/ 1984, penelitian ini diselengga-
rakan oleh sebuah team. Organisasi team penelitian, khu- .,. 
sus untuk judul "Dampak modernisasi terhadap hubungan 
kekerabatan di kota Ujung Pandang", terdiri atas 5(lima) 
orang dengan susunan personalia sebagai berikut: 
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a. Ketua 
b. Sekretar is 
c. Anggota-anggota 

2. Sasaran penelitian 

Pananrangi Hamid (JARANITRA) 
Drs. M. Asaad Bua (UNHAS) 
- Malik Djumali (JARANITRA) 
- M.Alimin T, BA (UNHAS) 
- Syamsul Bakhri, BA. (UNHAS) 

Sasaran penelitian ini ditetapkan "Suku-bangsa orang 
Toraja" dengan mengambil titik sentrum pada kehidupan 
kelompok kekerabatan, meliputi lingkungan keluarga batih, 
keluarga luas dan rumah tangga yang berdomisili di ibu 
kota Propinsi Sulawesi Sela tan yaitu "Kota U jung 
Pandang" 

Dalam usaha menyerap data dan informasi yang relevan 
dengan ma teri penelitian, maka jenis-jenis keluarga yang 
diteliti dibatasi, hanya kepada orang yang menunjukkan 
ciri-ciri secara wajar dan layak, berdasarkan prisnsip hubu­
ngan darah/kelahiran dan perkawinan. Dem1kian berbagai 
unit rumah tangga yang lainnya seperti asrama dan maha­
siswa, rumah bujang serta yang serupa dengan itu tidak 
menjadi jangkauan dari penelitian m1. Sesuai dengan 
kategori tersebut, maka jumlah unit keluarga yang menjadi 
sasaran dalam penelitian ini meliputi 271 keluarga. 

3. Responden dan informan 

Dalam rangka usaha mengungkapkan secara mendetail 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan tema penelitian ini 
diperlukan data-data, baik berupa data kwantitatip maupun 
data kualitatip. Data kuantitatif diperoleh melalui pengeda­
ran angket (daftar kuesioner) yang langsung diisi petugas/ 
tenaga-tenaga interviewer, berdasarkan jawaban responden 
yang telah ditetapkan sebelumnya. Sementara itu, data 
kualitatif diperoleh melalui wawancara secara intensif 
terhadap beberapa informan yang telah dipilih dan ditetap­
kan sebelumnya. Adapun usaha memperoleh gambaran umum 
mengenai daerah penelitian diperoleh melalui observasi/ 
pengamatan langsung, disamping melalui studi dokumenter. 

Jumlah seluruh populasi (KK) meliputi 278 KK dan 
untuk responden dipilih diantaranya sebanyak 15 % (41 KK), 
sedangkan jumlah informan yang diharapkan menguasai 

13 



seluruh materi yang diperlukan bagi penggambaran tema 
penelitian adalah meliputi 14 orang. 

pemilihan dan penetapan responden dilakukan secara 
random, melalui undian. Identitas responden yang dipilih 
menurut jumlah lapangan ker janya adalah 

a. Pegawai dan ABRI 140 x 15% .. 21 KK 
b. Pedagang 20 x 15% = 3 KK 
c. Tukang 32 x 15% = 4 KK 
d. Bur uh 67 x 15% = 10 KK 
e. Pensiunan 19 x 15% = 3 KK 

Jumlah 278 x 15% = 41 KK 

Daf tar nama-nama responden maupun inform an terse but 
diatas ini dapat dilihat dalam lampiran. 

4. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian ini ditetapkan pada "Kelurahan bara­
baraya Kecamatan Makassar Kota madya Ujung Pandang" 
Propinsi Sulawesi Sela tan. Pem i lihan likasi penelitian, 
didasarkan atas beberapa alasan, yaitu : 

a. Kelurahan ini merupakan salah satu unit pemerintahan 
yang berada di bawah wilayah kecamatCf"l lokasinyapun 
b~rada di dalam wilayah ibu kota Propinsi Dati I (Sula­
wesi Selatan) dan dengan demikian sesuai dengan keteta­
pan TOR/Juklak. 

b. kelurahan Bara-baraya menjadi tempat berdomisilinya 
orang-orang Toraja dalam unit-unit keluraga dan rumah 
tangga dengan polulasi yang cukup memadai, untuk 
dijadikan sasaran penelitian. 

c. Kelurahan Bara-baraya cukup banyak terdapat jenis­
jenis dan aneka ragam lapangan peker jaan, antara lain 
diisi oleh kelompok penduduk asal suku bangsa Toraja. 

d. keluarga-keluarga suku bangsa Toraja yang bertempat 
tinggal dikelurahan tersebut diatas, adalah rata-rata 
datang/pindah ketempat itu dalam suatu kurun waktu 
yang cukup lama, sehingga telah mengembangkan hu­
bungan kekerabatan antara sesamanya dengan bentuk 
maupun strukturnya . berbeda dari keadaan di desa. 
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II 

5. Hambatan-hamabatan 

Setiap bentuk penelitian lapangan agaknya senantiasa 
menghadapi aneka ragam hambatan dan rintangan, demi -
kian pula dengan penelitian tentang Dampak modernisasi 
terhadap hubungan kekerabatan pada masyarakat suku 
bangsa Toraja ini. berbagai macam hambatan dan halangan, 
sehingga memer lukan ketabahan dan ketekunan bagi setiap 
anggota team untuk penanggulangannya. Hambatan-hambata 
yang telah dialami selama berlangsungnya kegiatan peneli­
tian ini, secara garis besar dapat dikemukakan sebagai 
berikut: 

a. Sulitnya menemukan responden ditempat tinggal masing­
masing, terutama bagi mereka yang bergerak di sektor 
informal kota. Kebanyakan dari mereka itu berada 
ditempat pekerjaan sehari-hari, dari pagi hingga menje­
lang magrib, bahkan tidak kurang diantaranya bekerja 
sampai waktu malam, sehingga sangat minim waktu yang 
tersedia bagi para petugas interviuwer, untuk menemuinya 
lni jelas memperlambat jalannya usaha perekaman data, 
terutama melalui pengedaran dan pengisian daftar 
kuesioner. 

dalam menanggula:ngi hambatan tersebut diatas, para 
interviuwer acara kunjungannya sedemikian rupa sehingga 
waktu luang di sore hari digunakan menginterv iu respon­
den yang bekerja sebagai pegawai dan ABRI, sedangkan 
pada malam harinya diusahakan menginterviuw mereka 
yang bekerja di sektor informal. 

b. Adanya sementara responden yang menruh curiga 
terdapat kegiatan penelitian, karena pengaruh dari 
pengalaman mereka di zaman lampau terutama disaat 
adanya kegiatan team screening, untuk menelusuri jejak­
jejak dari anggota pemberontak G.305.PKI. Demikian 
interviuwer seringkali menggunakan banyak waktu 
se kedar untuk meyakinkan para responden bersangkutan, 
bahwa penelitian yang sedang diadakan itu sama sekali 
tidak ada kaitan dengan masalah screening. 

c. Adanya beberapa responden yang bergerak dibidang usaha 
tanpa menggunakan izin resmi dari pemerintah, sehingga 
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taku t apabila ke lak usahanya mereka di tutup. D lam hal ini 
interv iuwer senan tiasa menghadapi mereka dengan sabar, di 
samping memberi pengertian bahwa penelitian bersangkutan 
bukan untuk mencari pengusaha gelap, melainkan semata-
mata untuk mempelajari kehidupan kekeluargaan mereka , 
sebagai bagian dari suku bangsa Toraja yang dijadikan 
sasaran penelitian. 

d. Akhirnya, kesulitan lain kadang kala ditemukan sehubungan 
dengan sikap acuh tak acuh dari responden yang t a:-n paknya 
merupakan salah satu kebiasaan bagi mereka dala n. 1;.e rha­
dapan dengan orang/suku bangsa lain. Hal tersebut ;1a nya 
dapatdihadapi dengan lebih bersabar, demi terselenggaranya 
tugas penelitian secara baik. 

6. Pengolahan data 

Data-data yang berhasil dikumpulkan dalam kaitannya 
dengan tema ini, meliputi data kualitatif di sampi_ng data 
kuantitatif. Ini jika dilihat dari sifat masing-masing kelom­
pok data bersangkutan, sedangkan menurut sumber[lya maka 
data tersebut dapat dibedakan antara 2 kelompok, yaitu 
data primer dan data sekunder. 

Data sekunder diperoleh melalui kegiatan penelitian 
perpustakaan maupun studi dokumenter, sedangkan data 
primer diperoleh melalui pengamatan/observasi langsung, 
interviuw secara intensif serta pengisian angket. data yang 
telah terkumpul, kemudian diolah baik secara kualitatif 
maupun kuantitatip. kegiatan pengolahan data diselenggara­
kan menurut petunjuk TOR/Juklak, yaitu diadakan sekaligus 
setelah kegiatan pengumpulan (data) dianggap selesai. 

Tahap-tahap pegolahan data tersebut diatas meliputi : 

.. 

kegiatan editing, pengelompokan dan pengorganisasian data I 
menurut materi yang tercermin dalam kerangka dasar 
penelitian beserta pengembangannya. Demikian hasil 
pengolahan data tadi dapat dikelompokkan sebagai berikut: .. 

- Gambar/sketsa 
- Peta-peta 
- Skema/bagan 
- lnformasi 
- Sta tistik/ tabulasi 
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Hasil pengolahan data, khusunya dalam statistik 
digunakan rnelalui tabulasi frekuensi dan prosentase, sehing­
ga memberi kemungkinan untuk melihat secara langsung 
tentang perbandingan tingkat frekuensi antara setiap 
kelompok responden, selaku pendukung pola hubungan 

I kekerabatan yang dikembangkan secara aktual dikalangan 
mereka sesamanya. Usaha memperoleh tabulasi seperti itu 
digunakan pengolahan data secara tally, untuk rnasing­
masing jenis pertanyaan yang termuat dalam daftar quesio -

• 

ner. 
Pada akhirnya , hasil pengolahan data sampai pada 

tahap analisa dan interpretasi yang seluruhnya dituangkan 
dalam naskah laporan hasil penelitian ini. 

7. Sistematika laporan 

Sistematika laporan ini terdiri dari lima bab, dilengkapi 
dengan sub-sub bab serta seksi-seksi yang saling berkaitan 
antara satu sama lain, sehingga laporan penelitian akan 
menunjukkan suatu kesatuan yang utuh. 

Bab pertama merupakan pendahuluan, termuat uraian 
tentang : masalah; tujuan; ruang lingku; dan pertanggungan 
jawab penelitian. Selanjtnya bah dua, berisi : Pandang; 
penduduk suku bangsa bersangkutan baik di daerah asal 
maupun di lokasi penelitian; sistem mata pencaharian; dan 
sistem kekerabatan mereka. Pada bab tiga diuraikan 
mengenai lapangan kerja di Ujung Pandang, terdiri atas : 
perkembangan lapangan kerja; tenaga kerja; pola pemukiman 
tenaga kerja; dan sifat hubungan dan kesempatan kerja. 
Setelah itu, bah empat menguraikan mengenai hubungan 
kekerabatan orang Toraja di Ujung Pandang, berisi : pola 
hubungan kekerabatan dalam rumah tangga; hubungan 
kekerabatan diluar keluarga batih; hubungan kekerabatan 
dalam keluarga luas. Akhirnya bab lima; mengemukakan 
beberapa analisa yang terdiri atas : pergeseran kedudukan 
dan peranan suami; pergeseran kedudukan dan peranan 
isteri; dan pergeseran kedudukan dan peranan anak dalam 
lingkungan keluarga. 

8. Saran-saran 

Bertolak pada hasil penelitian ini, telah terjadi peru­
bahan pola hubungan dan struktur keanggotaan rumah 
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rumah tangga dan keluarga pada suku bangsa Toraja, 
khususnya di kota Ujung pandang akibatterjadinya pembau­
ran melalui sistem perkawinan dan perjodohan antara suku 
bangsa, termasuk suku bangsa yang berasal dari luar 
propinsi Sulawesi Selatan. hal tersebut tampak cenderung, 
untuk membawa implikasi terhadap sistem kebudayaan 
dimasa yang akan da tang. 

Demikian sistem pemilihan jodoh dan kawin mawin, 
antara suku bangsa yang berlainan di kota perlu direkam, 
dikaji dan dianalisa dalam rangka pembinaan serta pengem­
bangan kebudayaan nasional. 
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BAB II 

IDENTIFIKASI 

A. LOKASI 

1. Lokasi suku bangsa Toraja 

Secara etnologi penduduk jazirah Sulawesi Selatan 
terdiri atas 4(empat) suku bangsa, yaitu susku-suku 
bangsa Bugis, Makassar, mandar, dan suku bangsa orang 
toraja. Setiap suku bangsa tersebut menempati wilayah 
pemukimannya masing-masing yang disebut Tana Ugi'; 
Tana Mangkasa; Tana Menre'; Tana Toraja (negeri bugis; 
negeri makassar; negeri Mandar; dan negeri Toraja). 
Dalam pada itu suku bangsa orang toraja menempati 
seluruh wilayah tana Toraja dengan identifikasi sebagai 
berikut: 

a. Letak 

Pada zaman yang lampau lokasi suku bangsa orang 
toraja terletak dalam suatu negeri yang lazimnya 
disebut Lempongan Bulan Tana Matarik Allo, kemudian 
setelah melalui proses perkembangan sejarahnya yang 
cukup pan jang, neger i tersebut lalu berubah men jadi 
tanah toraja. Dewasa ini Taha Toraja telah merupakan 
salah satu diantara 23 Daerah Tingkat II dalam 
wilayah Propinsi Sulawesi Selatan. lbu kotanya bernama 
Makale, terletak pada Km. 320 sebelah utara kota 
Ujung Pandang atau 84 Km. sebelah utara kota 
Enrekang dan 46 Km sebelah barat dari ibu kota Dati 
II Luwu, yaitu Palopo. 

letak ibu kota Dati II Tana Toraja dari kota 
lainnya di Sulawesi Selatan dapat dilihat secara jelas 
pada peta nomor 1 (buka halaman berikut). 

melalui peta petunjuk jarak daerah Sulawesi 
:Sdatan sebagaimana tercantum diatas tadi. tampak 
secara jelas, bahwa Dati II tana Toraja berdekatan 
paling dekat dengan Dati II Luwu. Ini jikalau dilihat 
dari pada letak ibu kota kedua Dati II bersangkutan, 
sementara itu kota "Bantaeng" merupakan daerah yang 
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PETA 1. 
PET A PENUNJUK JARAK DAERAH 

SULAWESI SELA TAN (Km) 
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""' ........ -...... 
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514 ·~--

' 
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.. 
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paling jauh letaknya dari Makale, ibu kota Dati II Tana 
Toraja. Pada zaman yang lampau, ketika sistem teknologi, 
khusus di bidang transportasi masih masih amat sederhana, 
maka perjalanan dari Tana Toraja ke bantaeng akan mengha­
biskan waktu yang cukup lama. Demikian para anggota 
masyarakat Sulawesi Selatan termasuk suku orang Toraja 
ketika itu senantiasa merasakan, bahwa bepergian dari satu 
kota ke kota lainnya adalah amat jauh. Hal tersebut diatas 
agaknya dapat dikaji melalui konsepsi orang Toraja tentang 
merantau yang lazim mereka sebut "male mambela tonkna tau" 
(pergi jauh kenegeri orang). Seberapa jauh penerapan konsep ini 
dalam kehidupan orang-orang Toraja, akan disinggung secara 
khusus pada bagian lain dibawah nanti. 

kembali pada soal identifikasi tentang letak lokasi suku 
bangsa orang Toraja, khu sus dalam kaitannya dengan tema 
penelitian ini, maka dapat dikemukakan letak administratif, 
disamping letak astronomi maupun letak antar suku-suku 
bangsa di Sulawesi Selatan, yaitu: 

1. Letak administratif 

Tana Toraja, sebagaimana telah dijelaskan dimuka ada­
lah termasuk salah satu kabupaten Dati II dalam wilayah 
pemerintahan administratif propinsi Dati II Sulawesi Selatan 
dalam posisi seperti itu Tana Toraja yang merupakan lokasi 
dari suku bangsa orang toraja dapat ditandai dengan jalan 
mengenal terhadap batas-batas admnistratipnya, yaitu : 

- Dati II Polmas pada sebelah barat; 
- Dati II Pinrang dan Dati II Enrekang disebelah selatan. 
- dati II Luwu disebelah timur; serta 
- Dati II Luwu dan Dati II Mamuju disebelah utaranya. 

Lokasi suku bangsa orang Toraja, dengan demikian 
dibatasi oleh 5 Oima) dati II yang ada disekitarnya, sebagai­
mana disebutkan diatas. Adapun posisi letak tana Toraja 
menurut batas-batas administratipnya dapat dilihat secara 
lebih jelas di dalam peta nomor 2 (lihat lembaran berikut). 

2. Letak astronomi 

Menurut hasil penelitian, maka letak astronomi untuk 
seluruh dati II tana toraja berada diantara 2°40' - 3°25' 
Lintang Selatan (LS) dan antara 119°30' - 120°25' bujur Timur 
(BS). 
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PETA 2 

PET A ADMINISTRA TIF PROPINSI 
SULAWESI SELA TAN 
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PETA 3 
PETA SUKU BANGSA DAERAH SULAWESI SELAT AN 
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Berdasarkan pada data tersebut diatas ini, jelaslah bahwa 
lokasi suku bangsa orang Toraja atau Dati II tana Toraja 
terletak di lintang selatan dan bujur timur. 
3. Letak antar suku bangsa 

Telah menjadi pengetahuan umum, bahwa penduduk asli 
Sulawesi Selatan terdiri atas 4 (empat) suku bangsa, termasuk 
suku bangsa orang Toraja. 

Apabila dilihat dari letak lokasi masing-masing suku 
bangsa dalam daerah Tingkat I Sulawesi Selat ;:.n, maka 
lokasi suku bangsa orang Toraja, diapit oleh .'.>uk:u-suku 
bangsa Mandar pada sebelah barat; serta suku bangsa Bugis 
pada sebelah selatan dan timur (lihat peta no. 3). 

Berdasarkan pada peta suku bangsa daerah Sulawesi 
Selatan sebagaimana dikemukakan diatas tadi, jelas dapat 
diJihat bahwa letak lokasi suku bangsa Toraja diapit oleh 
suku bangsa bugis dan suku bangsa Mandar. peta tersebut, 
bahkan menunjukkan pula bahwa lokasi suku bangsa orang 
toraja bukan hanya terbatas dalam wilayah Dati II Tana 
Toraja sekarang, melainkan meliputi sebagian dari pada 
wilayah Dati II Luwu, Polmas dan juga sebagian . dari 
wilayah Dati II Mamuju. 

Seluruh wilayah yang termasuk dalam lokasi suku 
bangsa orang Toraja, sebagai aman tergambar di dalam peta 
suku-suku bangsa daerah Sulawesi Selatan itulah yang 
selama ini dikenal sebagai negeri "Lepongan Bulan Tana 
Matarik AHo". Proses perkembangan sejarah daerah tersebut 
bersama dengan gambaran umum tentang asal usul penduduk 
di samping persebarannya akan dibahas kemabali pada seksi 
lain dibawah nanti, terutama dalam kaitannya dengan 
penduduk tana Toraja. 

b. Keadaan geografis 

24 

Gambaran tentang geografis dalam penelitian-penelitian 
ini meliputi 4 (empat) hal pokok yaitu : 1) keadaan iklim; 
2) keadaan alam sekitar; 3) keadaan alam flora; dan 4) 
keadaan alam fauna. menu rut ba tasan tersebut, maka 
keadaan geogra£is khususnya dilokasi suku bangsa orang 
Toraja (dalam wilayah kabupaten dati II Tana Toraja) 
adalah sebagai berikut : 
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1 ) Keadaan iklim 

Kabupaten Dati II Tana Toraja, sebagaimana halnya 
daerah-daerah lain di Sulawesi Selatan mengenal dua iklim 
yang sifatnya berbeda, yaitu iklim panas dan iklim dingin. 

' Kedua iklim tersebut pada dasarnya dipengaruhi oleh dua . 
musim, yaitu musim kemarau dan musim penghujan. 

Musim kemarau di kabupaten Dati II tana Toraja berlang­
sung selama enam bulan untuk · setiap tahunnya, yaitu mulai 
pada bulan Mei sampai kepada bulan-bulan Juni, Juli, Agustus 
September , dan berakhir pada bulan Oktober. Selama berlang­
sungnya musim kemarau tersebut diatas, biasanya banyak 
warga penduduk suku bangsa orang Toraja yang datang 
berbagai kota-kota dalam wilayah propinsi Sulawesi Selatan, 
termasuk Kotamadya Ujung Pandang untuk mencari nafkah 
atau pekerjaan. mereka itu tinggal di kota sambil bekerja, 
untuk kemudian kembali pulang ke kampung - masing-masing 
pada saat tibanya musim hujan, dalam hal ini berarti tibanya 
pula musim turun kesawah bagi para petani. 

Sama halnya musim kemarau, maka musim hujan di 
kabupaten Tana Toraja berlangsung selama enam bulan, mulai 
pada bulan Nopember sampai kepada bulan-bulan Desember, 
januari, Pebruari, Maret dan berakhir pada bulan April. 
Demikian para petani di Tana Toraja umumnya melalui masa 
turun ke sawah pada bulan Nopember atau Desember, untuk 
setiap tahunnya. ketika itulah para petani yang sebelumnya 
bepergian ke kota ( untuk mencari pekerjaan secara musiman) 
akan kembali kekampungnya masing-masing, untuk turut 
mengolah sawah ladang. 

ter jadinya perputaran musim hu jan dan panas/kemarau 
seperti disebutkan dia:tas tadi ternyata mempengaruhi pula 
terjadinya pergeseran suhu udara. pada masa berlangsungnya 
musim kemarau, suhu tana Toraja rata-rata panas utamanya 
diwaktu siang, sedangkan pada masa ber langsungnya musim 
penghujan maka biasanya suhu udara serta merta menurun dan 
hawa menjadi amat dingin, terutama dimalam hari. bagi 
mereka yang pernah berdiam di daerah tersebut cukup lama, 
maka dengan send irinya dapat melihat jalan beraspal menjadi 
berdebu dan kering berontang dimusim kemarau, sedangkan 
pada musim penghujan dapat dilihat genangan air dimana­
mana dan pada malam harinya akan dirasakan kain, selimut dan 
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pakaian tidur 1ainnya seo1ah-o1ah menjadi basa oleh karena 
em bun. 

mengenai curah hujan yang jatuh di daerah Tana Toraja 
ternyata berkisar antara 2.797 mm - 3. 365 mm setiap tahunnya f 
( 13,24) dan (6,2). Data ini menunjukkan, bahwa cur ah hujan 
untuk wilayah Dati II Tana Toraja jauh 1ebih tinggi jika 
dibandingkan dengan daerah manapun juga di Sulawei Selatan. 
Apabila dikaitkan dengan 1etak geografisnya yang memang 
berada di daerah perbukitan, bahkan bergunung-gunung, maka 
curah hujan yang jatuh di Dati II Tana Toraja tersebut, 
adalah wajar. 

Keadaan iklim, disamping perputaran musim (musim 
kemarau dan musim hujan) dan curah hujan yang jatuh 
dikawasan Tana Toraja, dengan demikian jelas turut mem­
pengaruhi mobilitas penduduknya, terutama untuk melakukan 
perpindahan/bepergian secara musiman ketempat-tempat 
disekitarnya. 

2) Keadaan alam 

Dalam menggambarkan keadaan alam khususnya di 
Kabupaten Dati II Tana Toraja yang menjadi lokasi suku 
bangsa orang Toraja di Sulawesi Selatan, maka berikut ini 
dikemukakan ha1-hal yang berkaitan dengan 1uas wilayah, 
topografi, jenis tanah, gunung-gunung, dan sungai-sungai 
diseluruh daerah bersangkutan. 

Menurut hasil penelitian kabupaten Dati II Tana Toraja 
meliputi areal seluas 3.703, 17 km2. dari luas seluruh 
wilayah daerah tersebut diatas terbagi ke dalam 9(sembi1an 
wilayah pemerintahan tingkat kecamatan, yaitu : Makale; 
Bongga Karadeng; Mengkendek; Sanggalangi; Sesean; i 
Sangalla; Saluputti; rantepao; dan kecamatan Rindingallo. 
mengenai 1uas Dati II tana Toraja menurut perincian tiap-
tiap kecamatan adalah sebagai berikut: '-. 
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No. 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

TABEL II. 1. 
LUAS KABUPATEN DAT! II TANA TORAJA DIPERINCI 

~~NURUT LUAS TIAP-TIAP KECAMATAN 

Nama Kecamatan Luas (Km2) Keterangan 

M a k a 1 e 100 
Bonggakaradeng 777 ,68 
Mengkendek 300,85 
Sanggalangi 445,15 
Sesean 405,70 
Sangalla 216,17 
Saluputti 787,68 
Rantepao 44,70 
Rindingallo 627,17 

Jumlah 3.703,17 

Sumber : Pemerintah Daerah Tingkat II Tana Toraja. 

Menurut tabel II. 1. tersebut di atas tadi ternyata 
kecamatan Saluputti dan kecamatan Bonggakaradeng merupaka 
dua kecamatan yang paling luas wilayahnya. Sebaliknya dua 
kecamatan lainnya, yaitu Rantepao dan Makale termasuk 
kecama tan yang paling kecil arealnya jika dibandingkan 
dengan kecamatan lain di Dati II Tana Toraja. 

Jikalau dilihat dari keadaan permukaan buminya, maka 
Dati II Tana Toraja sebagian besar terdiri atas tana pegu­
nungan dan berbukit-bukit diselang-selingi oleh lembah­
lembah muda. Demikian hampir seluruh wilayah daerah 
tersebut mempunyai kemiringan lereng sangat bervariasi, 
mulai dari yang agak landai sampai kepada yang terjal, 
sedangkan tanah datar hanya ditemukan di sepanjang daerah 
aliran sungai serta lembah yang terdapat diantara bukit­
bukit kapur. 

Berdasarkan hasil penelitian Balai kajian Sejarah dan 
Nilai Tradisional U jung Pandang pada tahun 1982, maka 
topografi dari seluruh wilayah Dati II Tana Toraja ternyata 
90% merupakan tanah berbukit/gunung dan selebihnya 10% 
adalah tanah datar. Hasil penelitian" tersebut menyatakan 
selanjutnya, bahwa jenis-jenis tanah di daerah bersangkutan 
terdiri a tas tanah litosol, regosol dan petsolik ( 13,24 ). Dengan 
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ketinggian rata-rata berada diantara 200 m- 2.800 m diatas per­
mukaan laut. Dalam hal ini sebagian besar wilayah Dati II 
Tana Toraja berada diatas ketinggian 700 m diatas permukaan 
laut. 

Dari seluruh wilayah tana Toraja yang sebagian besarnya 
adalah bukit dan gunung-gunung terdapat beberapa puncak 
pegunungan yang cukup menonjol, yaitu Gunung Karoa di 
bagian utara kecamatan Saluputti; Gunung Sesean di wilayah 
kecamatan Sesean; Gunung Kandora dan Gunung Sinajo masing­
masing dalam wilayah kecamatan Mengkendek. 

Daerah-daerah aliran sungai yang ditemukan dalam 
wilayah tana Toraja, antara lain terdapat diwilayah kecamatan 
Sesean, Sanggalangi, Sangalla dan Mengkendek. Sedangkan pada 
bagian sebelah tenggara dari kecamatan Mengkendek merupa­
kan daerah aliran sungai Sa' dan yang menampung beberapa 
aliran anak sungai dari Sesean, sanggalangi, -sampai kepada 
Sapan di kecamatan Makale. 

Sungai Sa' dan pada dasarnya dihubungkan dengan sungai 
Ma'ulu yang berasal dari daerah kecamatan Rindingallo dan 
Saluputti, sehingga terjadilah kesatuan aliran sungai Sa' dan 
yang mengalir ke kecamatan Bonggakaradeng. Setelah mema­
suki wilayah Bonggakaradeng melalui lereng gunung, aliran 
sungai Sa' dan tersebut lalu bergabung lagi dengan aliran 
sungai Massapu. Demikian sepanjang daerah aliran sungai 
(das) Sa' dan merupakan tanah-tanah subur yang memungkin­
kan bagi warga penduduk setempat, untuk membuka areal 
persawahan. Dalam pada itu sungai Sa' dan ternyata amat 
besar fungsinya dibidang pengembangan sistem irigasi. Dalam 
Sejarah asal usul penduduk tana toraja, khusunya bagi mereka 
yang datang ke daerah tersebut melalui perahu dizaman yang 
lampau, maka sepanjang aliran sungai Sa' dan merupakan 
parasarana perhubungan lalulintas air. 

Batas-batas wilayah administratif untuk kabupaten Dati II 
tana Toraja beserta letak masing-masing kecamatan, gunung 
dan sungai-sungai dapat dilihat secara jelas pada peta 4 
disebelah. 

3. Keadaan alam flora (tumbuh-tumbuhan) 

Menurut hasil penelitian, khusus menyangkut alam flora 
(tumbuh-tumbuhan) di dati II Tana Toraja maka secara 
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PETA t+ 
PETA ADMINISTRATIF KABUPATEN DAERAH 

TING KAT II TANA TO RAJA 
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garis besar dapat dikemukakan adanya 5 (lima) kelompok 
tumbuh-tumbuhan yang ditemukan di daerah bersangkutan, 
yaitu : 
(a)Tumbuh-tumbuhan jenis bahan makanan yang meliputi : 

padi, jagung, ubi kayu, ketela rambat, kacang · tanah, dan ' 
kacang kedele. 

(b) Tumbuh-tumbuhan jenis sayuran, meliputi : kentang1 kol, 
sawi, tomat, bawang rnerah, bawang _ daun, lombok, terong, 
buncis, dan wortel. 

(c) Tumbuh-tumbuhan jenis buah-buahan, meliputi : Advokat, 
jeruk, langsat, durian, jambu, mangga, nenas, pepaya, pisang, 
dan salak. 

(d) Tanaman perkebunan rakyat, antara lain meliputi : kelapa, 
kopi, kapuk, cengkeh, lada, kemiri, dan jambu mente. 

(e) Hasil hutan, meliputi : Rotan, bambu dan kayu rimba. 
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Melihat keaneka ragaman jenis-jenis tumbuh-tumbuhan 
yang dihasilkan oleh daerah tana Toraja maka dengan 
sendir in ya akan terpikirkan bahwa kehidupan warga masyara­
ka t di daerah bersangkutan senantiasa berkecukupan dan 
mungkin berlebihan. namun kenyataan menunjukkan, bahwa 
sebagian besar dari hasil tanaman tersebut diatas hanya 
cukup untuk kebutuhan konsumsi masyarakat sendiri, 
kecuali beberapa jenis sayuran, buah-buahan, rotan, bambu, 
dan kayu rimba yang jumlahnya juga sangat terbatas sering 
kali dapat dijual, sehingga merupakan sumber tambahan 
penghasilan. 

Terbatasnya tingkat penghasilan di sektor pertanaman 
tersebut diatas tadi agaknya disebabkan oleh keadaan 
geograf is, dalam hal ini termasuk faktor topografi tanah 
yang sebagian besarnya merupakan pegunungan, lembah dan 
lereng terjal yang amat sulit untuk diolah menjadi tanah 
pertanian ladang secara efisien. Se!ain itu, kemungkinan 
seka!i turut dipengaruhi oleh tingkat kesuburan tanah yang 
kurang memadai. 

Dalam rangka penggambaran tentang keadaan a!am flora 
di Dati II Tana Toraja, maka dibawah ini dikemukakan 
data mengenai hasil tanaman/tumbuh-tumbuhan selama 
jangka waktu 5(1ima) tahun mulai dari tahun 1977 sampai 
dengan 1981. 

I .. 



No. 

1 

2 

3 

4 

TABEL II. 2. 
LUAS PANEN, PRODUKSI DAN HASIL PERHEKTAR TANAMAN DIPERINCI 

tl£NURUT JENISNYA DI DAT! II TANA TORAJA 1977 - 1981 

Jenis tanaman Luas panen Produksi Hasil per 
(Ha ) (Ton ) Hektar 

Bahan Makanan 
Padi sawah 24051 107701 44,78 
Jagung 2741 2196 8 , 01 
Ubi kayu 4066 31851 78,33 
Ketela rambat 2759 17248 62,52 
Kacang tan ah 242 179 7,40 
KBcang kedele 100 64 6,40 

Sayur-sayuran 
Ken tang 65 215, 10 
kol 42 316,67 
Sawi 43 272 ,60 
tomat 37 218,73 
bawang mer ah 35 283,24 
bawang daun 43 12,70 
lombok 65 44,42 
terong 19 58,46 
buncis 34 21,78 
wortel 5 39.19 

Buah-buahan 
advokat 6851 17 ,59 
jeruk 8283 65,90 
langsat 12126 212,24 
durian 4817 20,15 
jambu 14142 44,6l. 
manq1:: u 1635 16,62 
nenas 135809 135,40 
pepaya - -
pi sang 73136 90,36 
salak 184035 80,07 
T anaman perkebunan 
Rakyat 
Kelapa 196,50 32,00 
kopi 2777,00 690,00 
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Kapuk 
cengkeh 
lad a 
kemiri 
jambu mente 

Hasil hutan 
ikutan 

Rotan 
Bambu 
Kayu rimba 

290,90 
1668,00 

1,50 
197,50 
40,00 

20,00 
9,00 
0,30 

30,50 
2,00 

8.106 kg. 
3.525 btg. 

94.914 m3 

Sumber : Diolah dari data kantor statistik prop. SulSel, 1981 ,-

Berdasarkan angka-angka produksi hasiJ tanaman seperti 
tercantum diatas ini, tampak secara jelas bahwa aneka ragam 
jenis tanaman terdapat di Dati II Tana Toraja, namun beberapa 
diantaranya ternyata menunjukkan tingkat kuantitas amat 
rendah, sehingga kebanyak hanya cukup untuk kebutuhan 
konsumsi penduduk setempat. 

4) Keadaan alam fauna (jenis binatang) 
Sebagaimana halnya daerah-daerah lain di Sulawesi 

Selatan, Dati II Tana Toraja sampai saat ini masih mengenal 
berbagai jenis binatang liar, disamping binatang-binatang 
jinak yang diternakkan oleh warga penduduk. 

menurut informasi yang diperoleh dari beberapa orang 
anggota masyarakat di daerah bersangkutan, ternyata di 
hutan rimba raya Dati II tana Toraja masih sering ditemu­
kan adanya Rusa, Babi hutan, ular kobra maupun ular piton 
disamping ada pula ditemukan jenis ular air yang sering 

~ 

kali terdapat didaerah persawahan ataupun disungai-sungai. l 
Binatang-binatang liar tersebut pada dasarnya amat langka, 
kecuali ular air yang hampir setiap saat dapat ditemukan 
disekitar desa-desa. 

Mengenai binatang jinak yang banyak diternakkan oleh 
anggota masyarakat Tana Toraja dapat disebutkan, antara 
lain: sapi, kerbau, kuda, kambing, babi, ayam, dan itik. 
Populasi ternak menurut jenisnya, untuk seluruh Dati II 
Tana Toraja dapat dilihat pada tabel II. 3. dibawah ini. 
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TABEL II. 3. 
POPULASI TERNAK BESAR, TERNAK KECIL DAN UNGGAS DIPERINCI 

MENURUT JENISNYA DI DAT! II TANA TORAJA PADA TAHUN 1981. 

No. Jenis ternak Jumlah ( ekor) Keterangari 

1 2 3 4 

1 S a p i 2. 720 
2 Sapi perah -
3 Kerbau 43.685 
4 K u d a 4.175 
5 Kambing 4.483 
6 Domba -
7 B a b i 261.904 
8 Ayam kampung 425.983 
9 Ayam ras 525 
10 ltik 19' 183 

Jumlah 762.658 

Sumber : Diolah dari data Kantor Statistik Propinsi Sulawesi Selatan,-

Dari tabel tersebut diatas ini tampak secara jelas, bahwa 
untuk seluruh Dati II Tana Toraja sama sekali tidak terdapat 
·jenis ternak sapi perah dan jenis domba. Sementara dilain 
pihak data tersebut menunjukkan, bahwa dari seluruh jenis 
ternak besar yang terdapat di Tana Toraja maka jenis kerbau 
merupakan jumlah yang terbesar, sedangkan untuk ternak keci1 
adalah babi dan untuk jenis unggas, ternyata ayam kampung 
mencapai jumlah yang sangat lebih banyak jika dibandingkan, 
baik dengan ayam ras maupun itik. 

Melihat keadaan populasi ternak di kawasan Dati II Tana 
Toraja itu, terutama adanya penonjolan adanya penonjolan 
jumlah populasi bagi jenis-jenis tertentu, maka dengan sendi­
rinya hal tersebut mempunyai semacam perbedaan dengan 
daerah manapun juga di jazirah Sulawesi Selatan. Pengalaman 
menunjukkan bahwa di berbagai daerah lainnya ternak kerbau 
agaknya semakin menjadi keci1 jumlahnya, terutama jika 
dibandingkan dengan jumlah ternak sapi. Perbedaan tersebut, 
malahan akan semakin jelas jikalau melihat jumlah babi yang 
mencapai dua ratus enampuluh satu ribu sembilan ratus empat 
ekor di Tana Toraja, sedangkan daerah-daerah lain boleh 
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dikatakan sama sekali tidak ada. kalaupun ada binatang (babi) 
di daerah selain tana Toraja maka kemungkinan besar adalah 
babi hutan saja. 

Apabila hal tersebut diatas ini dikaji secara mendalam, 
maka dengan sendirinya akan dapat diketahui, bahwa besarnya 
jumlah populasi ternak kerbau maupun babi di tana Toraja 
adalah dimungkinkan oleh faktor upacara tradisional, terutama 
upacara kematian yang sampai saat ini masih tetap diperta­
hankan oleh bagian terbesar dari masyarakat bersangkutan. 
dalam upacara seperti itu setiap orang biasanya sekurang­
kurangnya akan menyumbangkan ternak babi, sedangkan bagi 
yang mampu menyumbang kerbau untuk kepentingan kurban. 

Upacara pengorbanan itu sendiri adalah termasuk salah 
satu kewajiban yang harus diupayakan sedemikian rupa, untuk 
dilaksanakan bagi keluarga suku bangsa orang Toraja, sesuai 
dengan anggapan dan kepercayaan mereka terhadap ruh 
seorang leluhur (yang sudah mati) dalam perjalanannya menuju 
kejenjang penghidupan yang abadi di alam puya. dalam hubunga 
itu, kepercayaan tradisional orang Toraja yang lazim disebut 
"Alu'todolo" mengkonsepsikan bagi para penganutnya, bahwa 
setiap orang yang mati itu tidak lain hanyalah berpinda dari 
alam fana ke alam abadi, namun demikian diperlukan adanya 
upacara untuk mengantarkan perjalanan ruh (orang mati) 
dengan melakukan upacara pengorbanan binatang babi atau 
kerbau. Bagi leluhur yang kematiannya tidak di upacarakan, 
menurut kepercayaan Aluk todolo tadi akan tetap berada pada 
statusnya semula. Ia tidak akan mampu - mencapai alam puya 
sampai anggota keluarganya yang masih hidup melakukan 
upacara dimaksud tadi. 

Keadaan alam fauna termasuk populasi jenis ternak ter­
tentu di Dati II Tana Toraja, dengan demikian mempunyai 
kaitan yang amat erat dengan kepercayaan dan pandangan 
hidup anggota masyarakat bersangkutan. Seberapa jauh hubu­
ngan antara · keduanya, tentu saja dapat diketahui secara 
mendetail dengan melalui usaha penelitian dan analisa yang 
secermat mungkin. -

Demikian sepintas lintas tentang gambaran umum menge­
nai keadaan alam flora dan alam fauna di Dati II Tana 
Toraja. Pembahasan berikutnya dibawah ini akan difokuskan 
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kepada pola perkampungan, dalam kaitannya dengan lokasi 
suku Tora ja. 

c. Pola perkampungan 

Dalam kaitannya dengan pola perkampungan ini, fokus 
perhatian diarahkan kepada 3 (tiga) hal pokok yaitu model­
model susunan bangunan; letak bangunan; serta jaringan 
komunikasi yang berkaitan dengan jaringan 
jalan-jalan, disamping sarana-saran perhubungan antar 
tempat dalam wilayah Dati II Tana Toraja. 

Mengenai letak perkampungan di daerah tersebut 
kelihatannya mengikuti pola menyebar, terpencar diberbagai 
penjuru. Hal ini mungkin diakibatkan oleh karena keadaan 
permukaan buminya yang kebanyakan terdiri atas pegu­
nungan/bukit, disamping lembah dan lereng-lereng terjal 
sehingga wilayah perkampungan terpaksa ditata diatas areal 
yang terpencar-pencar, menyebar keseluruh pelosok kabupa­
ten. 

dalam setiap kampung rumah-rumah penduduk umumnya 
terletak secara mengelompok. Suatu kelompok dapat saja 
terdiri atas qeperapa rumah, namun kadang kala ditemukan 
kelompok yang· terdiri atas lebih dari sepuluh rumah 
penduduk. Kelompok perumahan seperti ini lazim disebut 
''karopi" (kelompok perumahan tempat tinggal penduduk). 
Apabila satu . atau lebih karopi membentuk suatu kesatuan 
masyarakat· maka terjadilah pengelompokan yang lebih luas 
sifatnya. dan disebut "Saroan'', • selanjutnya gabungan· dari 
beberapa1 saroan akanmembentuk kelompok yang lebih besar 
lagi, ya1tus - disebu1 ~ ''Tep<> ; padang~ (seperernpat bagian dari 
seluruh kam'p·ung). ~· · 

M~ngef1a,t ; tat~ . i~iai< . ;ruman~runiah da1~..n - P.e.~1<ampungan · 
masyara~:'1·t; ; arapg . r~:rp.)'1, ; adalah < secara : 'keseluruhqnnya 
menghqdap . ke.µtarq., .Im. se~\,lcai . pandangan. hid4p mereka yang 
memperra,y~l;·· ba.h\'-'-¥1 ''J>~g , ,M~~n; sebagai sang. pencipta 
berada ·, ~·iqf-gi'~n - ~S?.t''!l· ;ffa)3 ,i(l:i ~~r<:lrti pul~,, bahwa pola '.tata 
letak " n.i'l),~,9;.q.Jrq9P,;·; su~4,~ P¥1~~fl , ~:>r'1i.'1~ 1 .~oraJ_a perkaitan erat 
dengan s1stem · · kepercayaan menurut aiaran alu'todolo, 
sebagaiman~ ~telah r.disebut~an rd:imuk~h· .'!. :·. .·' , .. , ·· ~ 

1; '-i ; ·-.:;-....;·:~ _: . :' ! .c-... ~,i ri,:.-:;(; ,·::r.f\):._ J : ~ /) .- ' .[;/ ,·r_~ : . 1 -..;.j ·~f.···.;:, .. . ~ -~ - -) ~ 

fyi~.~~epg~ : -~~~}n~a:p1J~l<p1~i-~!-fln .~'.Ylr .. ~g ';.mt_f!gr:~.~'±n&ak':l ,pati 
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II Tana Toraja dengan daerah lainnya sampai saat ini hanya 
terdapat dua jalur. pertama jaringan jalanan propinsi yang 
menghubungkan Tana Toraja dengan daerah luwu, sementara 
yang lainny adalah jaringan jalan yang membentang dari tana 
Toraja ke daerah Enrekang. Namun demikian, hubungan 
lalu lintas jalan antara kecamatan dengan kecamatan lain 
atau antara desa dengan desa lainnya dalam wilayah Dati II 
tana Toraja pada saat ini, dapat dikatakan cukup lancar. 
Kelancaran hubungan/komunikasi antara tempat dengan 
tempat lainnya itu dimungkinkan oleh semakin meningkatnya 
pula sistem teknologi di bidang transportasi. 

Kalau dahulu kala masyarakat orang toraja rata-rata 
berusaha memiliki ternak kuda, baik untuk kepentingan angku­
tan barang maupun untuk kuda tunggangan, maka dewasa ini 
telah terdapat alat angkutan barang dan orang, berupa bus 
umum, oplet, kendaraan kota yang dikenal _ sebagai pete­
pete, sepeda motor. Demikian penggunaan kuda, khusus untuk 
kepentingan alat transportasi tampaknya semakin menurun, 
bahkan menurut informasi yang diperoleh dari penduduk 
setempat dapat dikemukakan, bahwa kuda hanya digunakan 
secara terbatas untuk mengangkut hasil panen dari sawah ke 
rumah. Itupun kebanyakn dilakukan bagi mereka yang sawah 
ladangnya terletak jauh dari rute lalu lintas umum. 

2. Daerah Penelitian 
Telah dijelaskan dimuka, bahwa lokasi penelitian ini 

difokuskan pada salah satu kelurahan dalam wilayah ibu 
kota propinsi Sulawesi Selatan (ujung Pandang), yaitu 
kelurahan Bara-Baraya. Secara geografis, Kota Ujung 
Pandang Terletak di ujung selatan dan barat daya jazirah 
selatan pulau Sulawesi. Letaknya berada diatas tanah data­
ran rendah yang rata-rata serta jauh dari pegur:lUngan. 

Seluruh wilayah kota Ujung Pandang, secara astronomis 
terletak pada posisi 5.1° LS dan 119.2° BT., sedangkan 
letaknya secara administratif berada pada areal yang 
b~rbatasan dengan dati II Pangkep di sebelah utara, Dati II 
Mares di sebelah timur, Dati II Gowa disebelah selatan, 
dan di sebelah baratnya berbatasan dengan selat Makassar. 

Sampai dengan tahun 1971 atau sebelum terjadinya 
perluasan wilayah, kota Ujung pandang meliputi areal 
seluas 24,27 km2 yang terdiri atas 8 wilayah pemerintahan 

36 

··-
• 



• 
• 

• 

tingkat kecamatan dan 44 lingkungan (desa). Sesudah tahun 
1971, yitu dengan diberlakukannya P .P .No.51 tahun 1971, kota 
ini diperluas menjadi 114,23 Km2. dengan meliputi wilayah 
administratif sebanyak 11 kaecamatan dan 62 lingkungan/kelu­
rahan,. termasuk kelurahan Bara-Baraya yang menjadi lokasi 
penelitian ini. Pada peta No. 5 (halaman 38) dapat dilihat 
secara jelas mengenai letak administratif Kota madya Ujung 
Pandang, di samping letak masing-masing kecamatan yang 
termasuk diwilayah tersebut. 

Menurut peta No. 5. sebagaimana disebutkan diatas ini 
maka kecamatan Makassar merupakan salah satu diantara 11 
wilayah pemerintahan tingkat kecamatan di kotamadya Ujung 
Pandang, dengan 5 kelurahan. 

Wilayah-wilayah administratif dalam wilayah kecamatan 
Makassar ialah : Kelurahan Maricaya; Maradekaya; Lariang 
banngi; Maccini; dan kelurahan Bara-Baraya. Letak masing­
masing kelurahan tersebut dapat dilihat pada peta No. 6 , 
adapun data tentang letak administratif, disamping keadaan 
geografis dan gambaran fisik khususriya dikelurahan Bara­
Baraya akan diuraikan secara berturut-turut dibawah ini. 

a. Letak administratif 

Menurut hasil orientasi lapangan kelurahan Bara­
Baraya yang dipilih dan ditetapkan sebagai lokasi sampel 
untuk thema penelitian ini berada di bagian timur/selatan 
wilayah kecamatan Makassar. Letak kelurahan tersebut, 
dengan demikian bukan hanya berbatasan dengan kelurahan 
lainnya dalam wilayah pemerintahan administratif kecama­
tan Makassar saja, akan tetapi sekaligus berbatasan pula 
dengan wilayah kecamatan Tamalate pada bagian selatannya 
dan kecamatan Panakukang di bagian timurnya. 

Letak admnistratif kelurahan Bara-Baraya, secara tepat 
adalah berbatasan pada : 

- sebelah utara dengan kelurahan Maccini; 
sebelah timur dengan kelurahan Karuwisi/Rappocini. 

- sebelah selatan dengan kelurahan Maricaya dan 
- sebelah barat dengan kelurahan Maradekaya. 

Melihat letak kelurahan Baraya tersebut diatas ini, 
maka areal pemukiman penduduk daerah bersangkutan 
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PETA 5 

PETA ADMINISTRA TIF KOTAMADYA UJUNGPANDANG 

Kt'TERANQAN 
l. Kecamatnn 
2. Kecamatnn 
3. Kecnmatan 
4. Kecamatan 
5

0

• Kecamatan 
6 Kecamatan 
?. Kecamatan 

t 

Hakassar 
Bontoala 
U.Pandang 
Ujung Tanah 
Wajo 
Hariso 
Mamajang 

lo 

1 -· . 
(_ 

i 
·'· ........ .. 1·•···" 

Gowa 

I 

• , 
I 
I • 

9. Kecaillatan Panakukang 
10. Kecamatan Tamalate 
11. Kecamatan Biringkanaya 

-+-+Batas Kodya U.Pandang 
----Batas Kecamatan 
~Jalanan utama 

' 

• 



PETA 6 

PET A ADMINISTRA TIF KECAMA TAN MAKASSAR 

• 

• 

Keterangan : ••••• =Batas kelurnhan 3. Kel. Lariangbangi 
l = Kelurahan Haricaya 4, Kelurahan Maccini 
2 = Kelurahan Maradekaya 5, Kel. Bara-Baraya. 
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menjadi amat strategis jika dilihat dari jaringan lalu lintas 
darat, baik dari kota ke daerah pedalaman maupun dari 
pedalaman ke kotamadya Ujung Pandang. 

Apabila diatas tadi dikatakan bahwa letak kelurahan Bara-Ba- l 
raya amat strategis, baik dari pedalaman ke kota maupun sebalik -
nya dari Ujung Pandang ke pedalaman, maka itu disebabkan oleh 
pengaruh tata letak jaringan jalan-jalan darat di kota .• 
madya Ujung Pandang sendiri yang secara kebetulan tampaknya 
mengitari Jokasi bersangkutan. dalam peta pusat kotamadya 
Ujung Pandang dapat dilihat dengan amat jelas, bahwa 
kelurahan Bara-Baraya dikelilingi, oleh sekurang-kurangnya 
3(tiga) jalur jalan utama yang menghubungkan wilayah peda-
laman, masing-masing Jalan A.Pangeran Pettarani pada 
sebelah timur; Jalan Bawakaraeng disebelah utara; dan jalan 
Veteran di sebelah Barat. Jalan A.Pangeran Pettarani dan 
jalan Veteran merupakan jalur yang menghubungkan kota 
Ujung Pandang dengan daerah Gowa, Takalar sampai ke 
daerah Bantaeng; sedangkan jalan Bawakaraeng adalah jalur 
jalanan propinsi yang menghubungkannya dengan daerah maros 
serta daerah-daerah lainnya, baik dari jurusan Bone maupun 
jurusan Mamuju dan Palopo/Tana Toraja. Agar lebih jelasnya 
mengenai posisi letak jalan-jalan bersangkutan dapat dilihat 
dalam peta No. 7. 

b. Keadaan geografis 
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Hasil orientasi lapangan menunjukkan, bahwa lokasi 
daerah kelurahan bara-Baraya merupakan dataran rendah 
pantai dengan jenis tanah berpasir yang luas keseluruhannya 
meliputi areal 61 Ha. Dari luas seluruh wilayahnya, Bara­
Baraya terbagi ke dalam 9 wilayah Rukun Kampung (RK), 
mulai RK 1 s/d RK 9. Letak masing-masing RK tersebut dapat l 
dilihat dalam Peta No. 8 (Peta administratif kelurahan 
Bara-Bara ya). 

Mengenai keadaan iklim di daerah penelitian adalah .,. 
sama dengan daerah lainnya dalam Kotamadya Ujung 
Pandang, yaitu panas pada musim kemarau dan dingin pada 
musim penghujan. Namun demikian suhu udara umumnya 
sejuk di malam hari dan agak panas di siang hari. Jikalau 
dilihat dari peredaran musim, maka dikenal adanya musim 
kemarau, disamping musim penghujan. 



PETA 7 

PETA PUSAT KOTA MADYA UJUNG PANDANG 
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PETA 8 A 
BARA-BARAY KELURAHAN PETA 

""' . . 8 j 1 d A : Me . . Kete,...,.,,. • ' o e r e j a . Batas kelurahan f"t 

•-•-.. R K L •• Bala1 pengo-
• Batas o. • • v 
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Musim kemarau biasanya berJangsung seJama kira­
kira 6 buJan dan musim penghujanpun berJangsung seJama itu. 
Musimkemarau setiap tahun jatuh pada : buJan Mei, Juni, Juli, 
Agustus, September, dan bu Jan Oktober. Semen tar a i tu musim 
penghujan rata-rata jatuh pada penghujung buJan Oktober 
sampai kepada bu Jan Nopember, Desember, Januar i, Pebruar i, 
Maret, dan berakhir pada buJan April. Curah hujan di daerah 
bersangkutan rata-rata rnencapai 3.000 mm pertahunnya. 

Dari seJuruh wiJayah keJurahan Bara-Baraya hanya 
diternukan sebuah aJiran sungai keciJ yang rnengaJir sepanjang 
tahun. AJiran sungai tersebut rnernpunyai fungsi utama sebagi 
tempat pernbuangan air kotor. Letak aJiran sungai ini terrnuat 
daJam peta No. 8. 

c. Gambaran fisik daerah penelitian 

DaJam naskah ini gambaran fisik daerah peneJitian 
rneliputi ternpat pemukiman; te'mpat ibadah; tempat 
hiburan; tempat upacara; tempat pendidikan; tempat Japa­
ngan kerja; Japangan cl.ah raga; pasar; tempat pekub~ran; 
jaringan komunikasi. 

Tempat pemukim_an · penduduk adaJah rnenyebar diseJuruh 
penjuru kelurahan dengan jurnJah unit bangunan sebanyak . 
2.595 rurnah tem,pat !inggaJ penduduk, terrnasuk rnereka 
yang berasaJ dari · Tana Toraja. Dari seJuruh jumJah unit 
bangunan ternpat tinggaJ tersebut, ada sebanyak 768 bangu­
nan tunggaJ bertingkat; 1.396 bangunan tunggaJ tidak berti­
ngkat; 64 kopeJ bertingkat; 173 kopel tidak bertingkat; 65 
bangunan gandeng bertingkat; dan akhirnya 129 bangunan 
gandeng tidak bertingka t. 

Mengenai tempat lbadah untuk seJuruh kelurahan Bara­
Baraya ditemukan sebanyak 7 rnesjid untuk sarana ibadah 
bagi orang muslim; dan 2 gereja bagi kepentingan penye­
Jenggaraan ibadah bagi penganut agama Kristen. Demikian 
tidak ditemukan adanya Pura, untuk ternpat ibadah bagi 
pemeJuk agama Hindu/Budha. 

Tempat-tempat hiburan sama sekaJi tidak ditemukan, 
sedangkan tempat pendidikan untuk seJuruh daerah tersebut 
ada sebanyak 9 unit, terdiri atas 2 Taman Kanak-Kanak 
(TK); 4 SD.; 2 SLP; dan 1 SLA dalam haJ ini tidak terda­
pat tempat pendidikan tinggi. 
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Tempat lapangan kerja tampaknya tersebar, kebanyakan 
menggunakan sebagian dari bangunan-bangunan tempat tinggal 
keluarga. Dalam hal itu tempat lapangan kerja terdiri atas 
toko/perdagangan sebanyak 128; dan industri/kerajinan seba­
nyak 59 tempat. 

Tempat olah raga, khususnya sepak bola ditemukan hanya 
satu, sedangkan pasar dan pekuburan tidak ada selain itu 
ditemukan adanya 1 Balai Pngobatan; 1 Poliklinik KB; dan 
1 unit BKIA. 

Jaringan jalan-jalan terdiri atas 2 jalur jalan utama, 
yakni jalan Abubakar lambogo dan jalan pendidikan dengan 
panjang seluruhnya sekitar 13 km. Selainnya adalah jalan­
kampung/lorong-lorong yang terbuat . dari jenis coran/beton. 

B. PENDUDUK 

1. Suku bangsa 
a. Gambaran umum 

Gambaran umum tentang suku bangsa orang Toraja 
yang menjadi sasaran penelitian ini meliputi 3 hal 
pokok, yaitu : asal usul; jumlah; dan gambaran umum 
pendidikan pada suku bangsa bersangkutan. Pada uraian 
berikut dibawah ini akan dikemukakan ketiga hal 
tersebut. 
1. Asal usul penduduk Toraja 

Sampai saat ini belum diketahui secara pasti 
tentang asal usul penduduk Toraja. berbagai sumber 
tertulis mengungkapkan, bahwa suku bangsa orang 
Toraja yang dikenal dewasa ini tidak lain adalah 
keturunan dari penduduk asli yang telah mengadakan 
hubungan kawin mawin dengan para penduduk 
pendatang. 

L. T. Tangdilintin, seorang sejarawan serta buda­
yawan daerah Sulawesi Selatan telah mengungkapkan 
dalam satu karangannya, bahwa sejak abad ke- VI yang 
silam Tana Matarik Allo Tondok Lepongan Bulan 
telah dikuasai oleh penduduk yang datang dari 
daerah-daerah sebelah selatan. Menurut beliau, pen­
duduk pendatang tersebut telah menyusuri sungai­
sungai dengan menggunakan perahu sampai ketempat 
atau daerah aliran sungai yang berbatu-batu dan 
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arusnya deras sehingga tidak memungkinkan untuk dilayari 
lagi. 

Demikian para pendatang itu lalu menambatkan perahu 
mereka di pinggir-pinggir sungai dan tebing-tebing gunung 
yang dilalui aliran sungai. Dari sana mereka kemudian menye­
bar secara berkelompok-kelompok dan dalam bahasa Toraja 
disebut "arroan". Tiap-tiap arroan dipinpin oleh seorang ketua 
rombongan yang disebut "ambe'arroan (bapak kelompok manu­
sia),)ama kelamaan setelah·anggota arroan-arroan itu berkemba 
ng menjadi semakin banyak, merekapun terpecah lagi ke dalam 
berbagai kelompok kecil yang disebut pararrak, artinya 
"pencaran" atau "penjelajah". Setiap kelompok pararrak dipim­
pin oleh ketua yang disebut "Pong pararrak" (pong=utama; 
pokok dan pararrak= penjelajah). 

Beberapa periode berselang, datanglah pula pendatang 
baru dari sebelah selatan. Mereka ini datang ke Tana Toraja 
dengan menempuh jalan sungai, sebagai mana halnya para 
pendatang terdahulu. Dalam sejarah Tana Toraja pendatang 
baru itu dikenal sebagai "puang-puang lembang", maksudnya 
"pemilik/per,guasa perahu". Pada mulanya penduduk pendatang 
(puang-puang lembang) tersebut membentuk satu perkampungan 
baru di atas areal yang letaknya berada pada bagian selatan 
Tondok Lepongan Bulan Tana Matarik Alla (Tana Toraja), yaitu 
Bambapuang ( termasuk Da ti II Enrekang sekarang). 

Menurut sumber-surnber sejarah tentang asal usu'1 pendu­
duk tana Tora ja dikatakan, bahwa kedua kelompok pendatang 
itulah yang kemudian mengadakan hubungan kawin mawin 
dengan penduduk setempat, sehingga melahirkan anak. ketll• 
runan yang dikenal sebagai suku bangsa "toraja" sekarang ini. 

2) Jumlah penduduk suku bangsa Toraja 
Data kependudukan untuk daerah Sulawesi Selatan terma­

suk bagi suku bangsa orang Toraja saat ini tidak ditemukan 
secara terperinci, oleh karena itu perkiraan tentang jumlah 
penduduk suku bangsa bersangkutan sampai kepada tahun 1982 
hanya didasarkan pa.da data yang te-rdapat di kantor Statistik. 
Menurut data tersebut seluruh penduduk Dati II Tana Toraja 
pada tahun 1982 meliputi 332.387 jiwa, termasuk warga pendu­
duk WNA. 

Dari jumlah seluruh penduduk Toraja seperti tercantum di 
atas ini dapat diperinci menurut klasifikasi dewasa/anak-
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anak, jenis kelamin, dan kewarganegaraan, yaitu 

Tabel II.4 
JUMLAH PENDUDUK DAERAH TK.II TATOR MENURUT 

KLASIFIKASI DEW ASA/ AN AK-AN AK, JENIS KELA MIN DAN 
KEWARGANEGARAAN PADA TAHUN 1982. 

Jeni s W NI WNA 
No. Dewasa Anak2 Dewasa Anak2 kelamin (Org.) (Org.) (Org.) (Org.) 

1 Laki-laki 81.357 86.329 48 22 

2 Perempuan 86.397 78.189 27 18 

Jumlah 167.754 164.518 75 40 

Sumber : Kantor Statistik Sulawesi Selatan. 

Data tersebut diatas ini menunjukkan, bahwa dari seluruh 
penduduk Tana. Toraja hanya terdapat 75 orang dewasa dan 40 
anak-anak WNA. Selebihnya adalah penduduk asli (WNI). · 

Mengenai jumlah penduduk menurut klasifikasi usia, untuk 
seluruh Dati II Tana Toraja pada tahun 1982 dapat diperinci 
sebagai berikut: 

No. 

1 
2 
3 
4 
5. 
6 

Tabel II. 5. 
JUMLAH PENDUDUK DA TI II TANA TORAJA MENURUT 

KLASIFIKASI USIA PADA TAHUN 1982 

Klasifikasi Usia (Th) Banyaknya penduduk 
(Org.) 

00 - 04 58.965 
05 - 09 59.192 
10 - 14 47.345 
15 - 24 45.804 
25 - 49 75.969 
50 keatas 45.112 

Jumlah 332.387 

Sumber : Kantor Statistik Sulawesi Selatan. 

Menurut tabel tersebut diatas ini, maka kelompok terbesar 
dari seluruh penduduk Tana Toraja terdiri atas mereka yang 
berusia antara 25 sampai dengan 49 tahun, yaitu meliputi 75.969 
orang. Hal itu berarti, bahwa untuk tahun-tahun mendatang ini 
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Tana Toraja Memiliki sumber tenaga produktif yang cukup mema­
dai. Jumlah tersebut akan menjadi lebih besar, jikalau ditambah­
kan dengan kelompok penduduk yang berusia antara 15 sampai 
dengan 24 tahun sebanyak 45.804 orang. Sementara itu kelompok 
penduduk yang berusia 50-an ke atas merupakan kelompok 
terkecil, yaitu hanya meliputi 45.112 orang. Struktur penduduk 
berdasarkan klasifikasi usia pada dasarnya turut mempengaruhi 

• sistem mata pencaharian dan teknologi. 

l 

3) Gambaran umum pendidikan 

Gambaran umumpendidikan dalam suatu masyarakat 
termasuk orang Toraja di Dati II Tator dapat dilihat dari kea­
daan sekolah-sekolah, disamping keadaan guru dan murid­
muridnya. Menurut hasil penelitian ini, maka untuk seluruh Dati 
II Tana Toraja terdapat 307 sekolah (mulai tingkatan SD sampai 
SLTA) dengan jumlah murid seluruhnya meliputi 91.749 orang 
dan guru sebanyak 2639 orang. 
Gambaran tentang jenis sekolah, jumlah guru dan murid di Dati 
II Tana Toraja dapat dilihat pada tabel ber ikut dibawah ini. 

Tabel II. 6 
BANY AKNY A SEKOLAH, GURU DAN MURID DI DA TI II 

TANA TO RAJA PADA T AHUN 1982. 

No. Banyaknya Banyaknya Banyaknya 
sekolah (bh). guru (org.) murid(org) 

1 S D 268 1.690 69.634 
2 SMP 23 545 14.274 
3 S T 1 20 117 
4 SMA 7 191 4.843 
5 STM 3 91 983 
6 SMEA 2 45 1.185 
7 SPG 2 28 469 
8 SGO 1 29 244 

Jumlah 307 2.639 91.749 

Sumber : Diolah dari Sulawesi Selatan dalam angka. 

Melihat angka-angka seperti tercantum pada tabel diatas 
tadi, jelaslah bahwa pendidikan dikalangan masyarakat orang 
Toraja, khususnya pendidikan formal telah berkembang cukup 
luas, meskipun tampaknya masih terbatas hanya sampai ketingkat 
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sekolah lanjutan atas. Hal tersebut tidak berarti tidak ada anggo­
ta masyarakat suku bangsa bersangkutan yang melanjutkan pendi­
dikan kejenjang lebih tinggi, seperti akademi, institut, universitas 
dan pendidikan tinggi lainnya yang sejenis. 

Pengalaman menunjukkan, bahwa hampir dalam setiap lemba­
ga pendidikan tinggi di kota madya Ujung Pandang dapat saja 
ditemukan mahasiswa yang berasal dari keluarga orang-orang 
toraja. Demikian sektor pendidikan, bagai manapun juga telah 
berkembang dan rnendapatkan tempat dalam kehidupan masya­
rakat suku bangsa orang Toraja. 

b. Penyebaran 

Pada uraian terdahulu dalam naskah ini telah dikemukakan, 
bahwa penduduk suku bangsa orang Toraja secara luas tersebar 
luas sampai keluar daerah Tingkat II Tator, meliputi sebagian 
Dati II Mamuju, Polmas, dan Luwu. Sedangkan penyebarannya 
khusus di dalam wilayah Dati II Tator sendiri secara garis besar 
menempati 3 (tiga) wilayah adat, yaitu : 
I) Wilayah bagian tengah dari Tondok Lepongan Bulan Tana 

Matarik Allo yang dikenal sebagai daerah adat kapuangan 
a tau padang Dipuangi, meliputi dua kelompok adat, masing­
masing Tallu Lembangna; dan Tallu Batupapan dan Endekan. 

2) Wilayah bagian timur dan utara yang disebut Daerah adat 
Pakamberan atau seringkali disebut Daerah Padang 
Diambe'i, meliputi kelompok-kelompok adat balimbing 
Kalua', Basse Sangtempe', Sadan dan Balosu, dan Seko 
Rongkong. 

3) Wilayah bagian barat yang dikenal sebagai daerah Adat 
Kama'dikaan atau biasa disebut Padang Dima'dikai, melipu­
ti kelompok-kelompok adat Tokalambunan; dan Pitu Ulunna 
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Salu dan Makki Galumpang. · 

Persebaran penduduk suku bangsa orang toraja kedalam 
wilayah-wilayah adat tersebut diatas tadi, sebagai mana 
tercakup dalam karangan L.T. Tangdilintin adalah berkaitan 
dengan sejarah perkembangan kepercayaan tradisional 
mereka yang disebut Alluk Todolo. Demikian penyebaran 
penduduk suku bangsa orang Toraja itu pada mulanya berkisar 
dalam ketiga wilayah adat yang ada, namun dalam perkem­
bangan sejarah selanjutnya mereka lalu menyebar ke berba­
gai daerah yang terletak diluar batas-batas wilayah Tondok 
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Lepongan Bulan Tana matarik AHo. 
menurut sejarah, penyebaran orang-orang toraja, terutama ke 

daera-daerah yang dikuasai suku bangsa bugis di Sulawesi Selatan 
bermula pada saat terjadinya perjanjian perdamaian antara raja­
raja Toraja dan raja-raja Bone dan Sidenreng sekitar abad ke XVIII 
Perjanjian tersebut berisi kesepakatan antara kedua pihak untuk 
bebas keluar-masuk wilayah masing-masing, tampa gangguan apa­
apa. Demikian banyaklah penduduk suku Toraja menyebar ke 
daerah daerah Bugis, seperti Bone, Sidenreng, Sawitto dan Luwu 
(30; hal 31 - 68). 

Penyebaran penduduk suku bangsa orang Toraja, menurut 
konsep merantau yang disebut male lako tondoknatau atau male 
mambela merupakan suatu gejala yang mulai timbul sekitar tahun 
1920-an (6;5) dan tetap berlangsung sampai sekarang. Latar bela­
kang penyebaran umumnya bermotive ekonomi. 

c. Mobilitas penduduk 

Berbicara tentang mobilitas suatu masyarakat, maka 
orientasi perhatian biasanya ditujukan kepada ruang gerak dari 
setiap individu, baik pada lokasi maupun diluar lokasi masyara­
kat bersangkutan. Dalam hal ini, ada dua hal yang perlu 
mendapatkan sorotan perhatian yang khusus, yaitu : tingkat 
mobilitas; disamping sebab-sebab terjadinya mobilitas itu 
sendiri. 

Tingkat mobilitas, khususnya bagi orang Toraja secara 
umum dapat dikatakan tinggi dengan ruang gerak yang meliputi 
lokasi Dati II tator sendiri maupun ke luar diberbagai daerah 
lain, termasuk Kota Madya Ujung Pandang (ibukota Propinsi 
Sulawesi Selatan). Mobilitas penduduk untuk daerah Tator dapat 
dilihat, misalnya pada kesibukan lalu lintas antara desa-desa 
dengan kota Makale maupun Rantepao terutama dihari-hari 
pasar pada kedua tempat tadi. Pada hari-hari pasar tersebut, 
dimana-mana dapat dilihat adanya anggota masyarakat desa­
desa yang menuju kepasar Rantepao/Makale. Ada diantara 
mereka yang membawa barang-barang untuk dijual, sementara 
yang lainnya sengaja mengunjungi pasar tadi untuk membeli 
kebutuhan sehar i-har i. 

Selain mengunjungi pasar seperti digambarkan diatas ini, 
mobilitas orang-orang Toraja masih dapat dilihat pada kegiatan 
panenan atau musim menuai padi di sawah. Pada saat itu, 
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penduduk dari berbagai desa/kampung-kampung selalu datang 
secara berbondong-bondong untuk ikut membantu seorang petani, 
khusus dalam pekerjaan menuai. dari bantuan atau jasa yang 
diberikannya, mereka akan mendapatkan imbalan berupa upah .1. 

menurut pekerjaan yang dilakukannya. 
Berdasarkan pada ilustrasi yang dikemukakan, jelaslah bahwa 

mobilitas penduduk Toraja di Wilayah atau lokasinya sendiri cukup 
tinggi, bahkan berbagai hasil penelitian menunjukkan, bahwauntuk 
daerah-daerah Tingkat II di Sulawesi Selatan senantiasa dapat 
ditemukan adanya penduduk pendatang asal Tana Toraja. Para 
penduduk pendatang tersebut umumnya meninggalkan daerahnya 
sendiri, untuk meningkatkan taraf hidup. Ini berarti, bahwa 
merantau sebagai pencerminan dari mobilitas orang toraja, adalah 
dilatar belakangi oleh faktor ekonomi. Selain itu, pengalaman juga 
menunjukkan bahwa banyak diantara orang-orang toraja peran­
tauan yang selalu berusaha untuk kembali kekampung halaman, 
terutama pada saat keluarga-keluarga mereka melakukan upacara 
adat, yaitu upacara kematian. 

Sebab-sebab terjadinya mobilitas bagi penduduk suku bangsa 
orang Toraja, dengan demikian dipengaruhi oleh faktor-faktor 
ekonomi, disamping tradisi yang berkaitan dengan kehidupan ritus 
atau upacara-upacara adat. Semuanya itu akan turut meniberikan 
dampak terhadap kehidupan kekerabatan dikalangan mereka sen­
diri, baik di daerah asal maupun bagi mereka yang berada dirantau 
Seberapa jauh hal itu mempengruhi kehidupan sosial, khusus bagi 
pendudul orang Toraja yang berada di ibu kota Propinsi Sulawesi 
Selatan, akan diungkapkan pada bagian lain dibawah nanti. 

2. Daerah penelitian 
a. Gambaran umum 
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Menurut data yang terdapat dikantor Kelurahan Bara- ;. 
Baraya, jumlah penduduk diwilayah tersebut pada tahun 1982 
meliputi 25.659 jiwa, terdiri atas laki-laki sebanyak 13.138 
dan perempuan sebanyak 12.521. Dari jumlah seluruh pendu- ,. 
duk Bara-Baraya dapat diperinci menurut usia dan jenis 
kelamin, sebagai berikut: 
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Tabel II. 7. 
KOMPOSISI PENDUDUK BARA-BARAY A DIPERINCI 

MENURUT USIA DAN JENIS KELAMIN PADA TH. 1982. 

No. Klassifikasi Laki-laki Perempuan Jumlah 
Urt. Usia (orang) (orang) (orang) 

1 00 - 14 5.375 5.195 10.570 
2 15 - 54 6.888 6.698 13.586 
3 55 th.keatas 875 628 1.503 

Jumlah 13.138 12.521 25.659 

Sumber : Diolah dari catatan Kantor Kelurahan Bara-Baraya. 

Menurut data tersebut diatas ini, maka sampai pada tahun 
1982 penduduk kelurahan Bara-Baraya mempunyai penduduk 
berusia produktif (antara 15 s/d 54 tahun) sebanyak 13.586 orang 
dan dengan demikian daerah ini tidak akan kekurangan tenaga 
kerja manusiawi. Bahkan untuk tahun-tahun mendatang masih 
terdapat calon tenaga kerja prodl,Jktif sebanyak 6.606 orang (pen­
duduk berusia 05 s/d 14 tahun). 

Apabila seluruh jumlah penduduk tersebut tadi dikelompokkan 
menurut kewaraganegaraan, maka jumlahnya adalah terdiri atas 
WNI sebanyak 25.536 dan WNA sebanyak 123 orang. 

Menurut hasil orientasi lapangan selama berlangsungnya 
penelitian ini, maka penduduk WNI dalam wilayah kelurahan Bara­
Baraya terdiri atas berbagai macam suku bangsa, seperti : 
Ternate/Ambon; Kaili; Mengkongga; Makassar; Bugis; Mandar; dan 
Toraja. Sementara dilain pihak, penduduk WNA rata-rata berasal 
dari suku bangsa Tionghoa. 

Pengelompokan penduduk, khusunya suku bangsa orang 
Toraja di kelurahan Bara-Baraya akan diuraikan secara khusus 
pada sub bab B.2.b berikut ini. 

b. Gambaran umum pendidikan 
Tingkat pend!dikan penduduk Bara-Baraya sebagian besar 

berhasil menyelesaikan Sekolah Dasar. Hal ini menunjukkan 
bahwa pendidikan merupakan hal yang penting, bahkan ada 
usaha untuk melanjutkan pendidikannya hingga perguruan 
tinggi. Untuk lebih jelasnya pada tabel berikut akan dikemu­
kakan jumlah penduduk berdasarkan pendidikan yang berhasil 
dicapai. 
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No. 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 

Tabel II. 8. 
JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN PENDIDIKAN 

DIKELURAHAN BARA-BARA YA TAHUN 1982 

Jenis Pendidikan Jumlah/orang 

Tidak sekolah 4.142 
Tidak tamat sekolah dasar 2.488 
Tamat Sekolah Dasar 7.283 
Tamat SLTP 6.221 
Tamat SLTA 4,735 
Tamat Akademi 714 
Tam at Perguruan Ti~ggi 76 

Jumlah 25.659 

Sumber : Catatan Kantor Kelurahan Bara-Baraya. 

Bila memperhatikan tabel diatas, tampak bahwa sebagian 
besar penduduk sudah mengecap pendidikan, setidak-tidaknya 
hanya Sekolah Dasar. Namun demikian, dengan semakin meluas­
nya usaha untuk memasuki pendidikan formal, kecenderungan 
untuk menerima hal-hal baru semakin besar. Sebab kemajuan 
pendidikan akan membuka kesempatan masuknya pembaharuan 
yang tentunya disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi lingku­
ngan yang ada. 

Tabel menunjukkan, tidak sedikit penduduk yang tamat 
SL TA, Akademi dan Perguruan Tinggi. Ini berarti semakin banyak 
tenaga kerja yang memerlukan lapangan kerja formal. Sebab 
lapangan kerja formal baik langsung maupun tidak langgsung 
menuntut tenaga kerja yang cukup berpendidikan. 

c. Pengelompokan penduduk asal Toraja di bara-Baraya. 
Dari catatan yang berhasil dikumpulkan pada masing- ;. 

masing ketua ORK di kelurahan Bara-Baraya dapat diketahui, 
bahwa ditempat itu terdapat 2305 orang penduduk yang berasal 
dari suku bangsa Toraja. Mereka itu terdiri atas 1176 orang laki- -. 
laki dan perempuan sebanyak 1129 orang. Pengelompokna 
penduduk asal suku bangsa Toraja menurut usia dan jenis kelamin 
untuk masing-masing ORK di kelurahan Bara-Baraya pada tahun 
1982 dapat dilihat dalam tabel No. II. 9 dibawah ini. 

52 



• 

Tabel II. 9. 
JUMLAH PENDUDUK ASAL SUKU BANGSA TORAJA DIPERINCI t-E:NURUT USIA DAN JEN IS 
KELAMIN UNTUK MASING-MASING ORK DI KELURAHAN BARA-BARAYA PADA TH.1982. 

- 14 15 - 54 0 55 keatas 
No. ORK 

LK Pr. LK Pr. LK Pr. 
Jumlah 

1 . 1 64 60 109 109 2 1 345 
2. 2 92 103 177 174 11 B 565 
3. 3 34 31 66 44 1 1 177 
4. 4 73 69 142 149 6 3 442 
5. 5 5 1 16 7 2 - 29 
6. 6 14 16 18 21 - - 69 
7. 7 22 21 60 57 3 3 166 
B. 8 21 22 51 42 3 1 140 
9. 9 BB 76 98 105 2 3 372 

Jumlah 409 401 737 708 30 20 2305 

Sumber : Diolah dari arsipKetua-ketua ORK Bara-Baraya. 

Berdasarkan tabel tersebut, tampak bah wa penduduk Bara­
Baraya asal suku bangsa Toraja meliputi kelompok usia anak­
anak (0 - 14-) sebanyak 810 orang, dewasa (15- 54-Th) sebanyak 
14-4-5 orang, dan penduduk lanjut usia (55 tahun keatas) sebanyak 50 
orang. Dengan demikian, penduduk usia produktif merupakan 
kelompok yang terbesar jumlahnya, bila dibandingkan dengan yang 
tergolong anak-anak dan lanjut usia. Penduduk yang berusia 
produktif tersebut pada hakekatnya menjadi penopang dalam 
pemenuhan kebutuhan hidup bagi mereka yang non produktif. 

d. Mobilitas penduduk asal Toraja di Bara-Baraya 
Mobilitas penduduk asal suku bangsa Toraja di kota Ujung 

Pandang, khususnya mereka yang bertempat tinggal di kalurahan 
Bara-Baraya dapat dikatakan cukup tinggi. Hal tersebut secara 
garis besar dimungkinkan oleh faktor-faktor pemenuhan 
kebutuhan hidup, kunjungan keluarga, serta kebutuhan upacara 
tradisional. 

Menurut hasil penelitian yang diselenggarakan dalam 
kaitannya dengan studi tentang dampak modernisasi terhadap 
hubungan kekeraba tan ini, rata-rata anggota/warga orang­
orang Toraja di lokasi penelitian senantiasa bergerak, baik dalam 
melaksanakan kegiatan pencaharian nafkah diluar rumah mau­
pun untuk berpindah dari satu tempat ketempat lainriya. lni 
berarti berkaitan dengan pencaharian nafkah, disamping 
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pemenuhan kebutuhan akan perumahan bagi mereka yang masih 
menempati rumah sewa ataupun kontrakan. 

Selain untuk memenuhi kebutuhan pencaharian nafkah dan 
perumahan seperti disebutkan diatas ini maka mobilitas orang­
orang Toraja di Ujung Pandang, dipengaruhi pula oleh kepentingan 
kunjungan keluarga. Hasil wawancara kepada responden/informan 
menunjukkan, bahwa kebanyakan dari mereka selalu mengadakan 
kunjungan keluarga dalam waktu-waktu tertentu, baik dalam loka­
si penelitian maupun di daerah asal. 

Akhirnya pemenuhan kebutuhan upacara tradisional, dalam 
hal ini terutama upacara yang berkaitan dengan pemakaman 
merupakan salah satu hal yang amat penting dalam kehidupan 
setiap orang Toraja. Pengalaman menunjukkan, bahwa dalam 
penyelenggaraan suatu upacara pemakaman biasanya setiap 
anggota keluarga/sanak famili dari orang yang mengadakan 
upacara akan berusaha untuk hadir di tempat itu. Demikian, sering 
kali mereka yang bertempat tinggal diberbagai penjuru, termasuk 
di kota-kota seluruh Indonesia akan turut hadir, meskipun untuk 
itu mereka terpaksa meninggalkan pekerjaan sehari-hari. 

Upacara seperti itu, malahan banyak mempengruhi terjadinya 
proses pemindahan anggota masyarakat di Tana Toraja, untuk 
berusaha mencari nafkah dirantau terutama sebagai usaha 
menopang kemampuan mereka didalam berpartisipasi terhadap 
penyelenggaraan upacara dimaksud. Tampaknya hal tersebut 
merupakan gejala sosial yang telah melembaga bagi kehidupan 
masyarakat orang Toraja, sehingga setiap individu sekurang­
kurangnya merasa bertanggung jawab secara moral, untuk turut 
memberikan sumbangan bagi terselenggaranya suatu upacara 
pemakaman. 

Dari berbagai faktor kebutuhan, khususnya bagi penduduk 
asal suku bangsa Toraja seperti disebut diatas tadi, maka mobi­
litas mereka menjadi lebih tinggi dibandingkan dengan berbagai 
suku bangsa lainnya yang ada di lokasi penelitian. 

c. SISTEM MAT A PENCAHARIAN DAN TEKNOLOGI 
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1. Jenis-jenis mata pencaharian 
Berbicara tentang jenis-jenis mata pencaharian dikala­

ngan masyarakat suku bangsa orang Toraja di daerah asal 
mereka (Tator), maka secara garis besar dapat dikelompok­
kan dalm dua bagian utama, yaitu pekerjaan pokok pekerjaan 
sampingan. 



• 

- -...._,_ ..... 

Menurut hasil orientasi lapangan di Tana Toraja, mayoritas 
penduduk daerah bersangkutan bermata pencaharian di sektor 
pertanian, dalam hal ini catatan yang diperoleh dari kantor 
pemerintah daerah menunjukkan tidak kurang dari 95,2% anggota 
penduduk bekerja sebagai petani. Hal itu berarti pula, bahwa mata 
pencaharian utama mereka adalah sebagai petani, sementara 
selebihnya, yaitu sekitar 4,8% adalah bergerak dalam lapangan 
mata pencaharian sebagai : peternakan dan perikanan; industri 
kecil dan kerajinan; perdagangan; dan pegawai. 

Dalam bidang pertanian, suku bangsa orang Toraja sampai 
saat ini masih tetap mengikuti pola/sistem tanarn sekali setahun 
untuk tanaman padi. Sedangkan untuk pertanian kering/ladang 
berlangsung sepanjang tahun sesuai dengan keadaan musim dan 
jenis tumbuh-tumbuhan yang ada seperti ubi-ubian, sayuran dan 
lain sebagainya. 

Mengenai peternakan, terbatas pada ternak kerbau dan babi. 
Kedua jenis ternak tersebut amat penting bagi penyelenggaraan 
upacara-upacara adat tradisional disamping untuk membantu 
pekerjaan petani dan sumber penghasilan tambahan. Ini sesuai 
dengan kenyataan, bahwa hampir seluruh unit rumah tangga di 
Tator selalu memiliki ternak peliharaan berupa babi sekurang­
kurangnya 2 - 10 ekor yang sewaktu-waktu dapat diperjual belikan 

Bidang perikanan merupakan usaha sambilan para petani. Pa­
nenan ikan biasanya dilakukan bersamaan dengan masa bertani. 
Maksudnya, bahwa ikan-ikan yang ada umumnya dipelihara dari 
bibit yang ditebarkan sekaligus pada saat mulai turun ke sawah. 
Demikian ikan-ikan tadi setelah melalui proses pertumbuhan 
selama beberapa waktu, kemudian diambil (biasanya dua kali daJam 
setahun) baik untuk keperluan konsumsi rumah tangga maupun 
untuk dijual sebagai sumber tambahan penghasilan • 

Industr i kecil ra ta-ra ta terba tas pada pembua tan tembikar, 
menenun, pengolahan air nira. Sedangkan kerajinan terutama 
ukiran kayu yang berbentuk bahan perhiasan, asbak rokok dan lain 
sebagainya. Hasil kerajinan tangan tersebut banyak diperjual 
beJikan, terutama kepada pelancong yang kemudian membawanya 
sebagai oleh-oleh. 

DaJam bidang perdagangan, umumnya dilakukan secara kecil­
kecilan dan kebanyakan meJiputi bahan kebutuhan sandang dan 
pangan, disamping sedikit hasil hutan terutama bambu yang 
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memang banyak tumbuh di daerah itu. 

Akhirnya bidang kepegawaian terutama sebagai pegawai 
negeri, baik sebagai guru-guru di sekolah/pendidikan formal 
maupun di kantor-kantor pemerintah disamping lembaga/instansi­
instansi pemerintah lainnya yang ada di Dati II Tator. 

Perlu ditegaskan disini, bahwa pekerjaan pokok bagi orang 
Toraja tampaknya terfokus pada pertanian dan pegawai saja, 
sedangkan pekerjaan-pekerjaan lainnya merupakan pekerjaan 
sampingan bagi petani dan pegawai. 

2. Ketenagaan 
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Masyarakat suku bangsa orang Toraja, sebagaimana halnya 
suku-suku bangsa lain di Indonesia mengenal pula pendayagu­
naan tenaga-tenaga kerja dalam pengolahan mata pencaharian 
mereka. Bagi orang Toraja kaum wanita turut membantu kaum 
laki-laki hampir didalam seluruh kegiatan lapangan kerja. 
Demikian tidak megherankan jika tampak kaum wanita Toraja 
itu turut berpartisipasi didalam kegiatan pertanian, industri dan 
kerajinan, perdagangan, peternakan dan perikanan, serta bidang 
kepegawaian. 

Dalam bidang pertanian, wanita Toraja turut membantu 
pengolahan sawah/ladang untuk seluruh prosesnya, kecuali 
pekerjaan membajak dan mencangkul. Sedangkan kegiatan 
lainnya seperti menanam benih, menuai dan pekerjaan ringan 
lainnya turut dikelolah oleh para wanita. 

Dalam kegiatan mata pencaharian beternak dan perikanan 
kaum wanita malahan lebih banyak berpartisipasi, jika dibanding 
kan dengan kaum laik-laki, dari mulai pemeliharaan hingga 
penjualan kerbau babi dan ikan. .. 

Perdagangan dilakukan baik oleh laki-laki maupun kaum 
wanita secara bersama-sama. Ini tercermin antara lain dalam 
pembagian tugas antara seorang isteri dengan suami, dimana 
suami membajak sawah untuk kemudian hasil panennya diperda­
gangkan oleh isterinya. 

Kegiatan dalam sektor industri dan ukiran pada zaman 
lampau dikelola oleh kaum laki-laki saja, akan tetapi dewasa ini 
telah banyak pula dilakukan oleh wanita-wanita Toraja. 
Sedangkan dalam sektor kepegawaian, banyak wanita Toraja 
yang bekerja sebagai pegawai. 



.. 

• 

3. Hubungan kerja 
Dalam kaitannya dengan pengolahan sumber mata penca­

harian,khusus untuk pertanian dapat dilakukan baik dalam 
kalangan anggota keluarga saja maupun secara gotong royong 
bersama dengan anggota kerabata lainnya. Gotong royong disini 
dimaksudkan sebagai usaha pengelolaan areal pertanian, misal­
nya kegiatan membajak sawah, menanam dan lain sebagainya 
tanpa upah. Dalam hal itu anggota kerabat yang sawah/ladang­
nya sedang diolah hanya menyediakan makanan bagi mereka 
yang membantunya pada saat itu juga. Kerja sama yang lain 
sifatnya tampak dalam kegiatan panenan, dimana orang­
orang yang turut member ikan bantuan berhak memperoleh 
imbalan berupa upah menurut pekerjaan yang diselesaikannya. 

Dalam bidang kegiatan mata pencaharian lainnya orang­
orang Toraja senantiasa menjaga kerja sama dan saling mem­
bantu antara satu sama lain. Hal seperti itupun tercermin dalam 
kebiasaan mereka untuk saling mengajak, menunjukkan lowo­
ngan pekerjaan yang tersedia, baik pada lokasi Tator sendiri 
maupun di perantauan. 

Semua. itu dimungkinkan akibat intimnya sifat kekeluar­
gaan dan kekerabatan mereka yang tampaknya tetap terpelihara 
sampai saat ini. Keintiman seperti itu malahan telah merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi besarnya arus perpindahan 
penduduk Toraja dari daerah asal ke berbagai tempat lainnya, 
baik di Sulawesi Selatan maupun di seberang pulau Sulawesi, 
seperti Jawa, Kalimantan dan lain sebagainya. Seberapa jauh 
perkembangan hubungan kekerabatan mereka dirantau, khusus­
nya diibukota Propinsi Sulawesi Selatan akan diuraikan secara 
mendetail didalam sub bab selanjutnya pada naskah ini. 

4. Teknologi sehubunga dengan mata pencaharian 
Sistem teknologi sehubungan dengan mata pencaharian 

dalam kehidupan suku bangsa Toraja sampai saat ini masih 
banyak dipengaruhi oleh teknologi tradisional. Sekurang­
kurangnya unsur-unsur teknoJogi tradisional masih banyak 
dipergunakan, meskipun didalam berbagai hal telah tampak 
adanya pula pengaruh teknologi modern. Bidang pertanian, 
misalnya masih_ bergantung pada peredaran musim dengan 
berpedoman kepada · tanda-tanda alam, khusus menyangkut 
musim turunnya hujan. Dalam pengolahan areal pertanian ba­
nyak warga penduduk yang mengandalkan kekuatan jari-
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jari tangan dan baru menggunakan alat dari kayu ataupun besi 
jikalau ditemukan jenis atau bagian tanah yang berbatu-batu serta 
tanah kering. Walaupun demikian tidaklah berarti bahwa masyara-
kat suku bangsa Toraja sama sekali tidak atau belum mengenal 
teknologi pertanian modern. Merekapun telah mampu mengguna­
kan bibit unggul, obat-obat pemberantas hama dan lain sebagainya 
Hal itu dengan sendirinya dapat menjadi bukti, bahwa saat ini suku 
bangsa Toraja sedang berada dalam kondisi tradisi berdasarkan 
a tas sistem per ala tan yang digunakan bagi kegia tan pertanian. 

Dalam bidang perdagangan umumnya masih terbatas pada 
sistem memindahkan barang-barang dagangan, yaitu para peda­
gang membeli berbagai barang untuk kemudian dijualnya pula 
dikalangan mereka sendiri. Dalam ha! itu penerapan teknologi 
modern umumnya tampak pada peralatan transportasi, seperti 
truk, oplet yang talah menggantikan peralatn tradisional dokar dan 
sebagainya. 

Penggunaan alat-alat transportasi modern, sebagai mana hal­
nya di bidang perdagangan tampaknya digunakan pula di bidang 
pertanian, terutama untuk mengangkut hasil panen dari sawah ke 
rumah/lumbung milik para petani di Tana Toraja. 

Pada foto No. 1. (Hhat lembaran berikut) tampak dua orang 
petani sedang membongkar padi/hasil panen dari sebuah mini bus, 
untuk dimasukkan ke dalam lumbung, sedangkan bentuk lumbung 
padi mereka serta cara pengaturan ikatan-ikatan padi sebelum 
diteruskan ke dalam lumbung bersangkutan dapat dilihat secara 
jelas pada foto No. 2. Foto No. 3 sebaliknya menunjukkan sepe­
rangkat pikulan padi, terdiri atas sepasang keranjang yang terbuat 
dari bahan rotan bersama alat pikulnya dari sebatang bambu. Alat 
ini secara tradisional telah dipergunakan para petani Toraja sejak 
zaman silam dan masih tetap juga diwarisi oleh penduduk setem­
pat sampai hari ini. 

.. 

Dalam penyelenggaraan kegiatan panenan, sedangkan untuk , 
melindungi diri dari terik matahari ataupun hujan maka para ....._ 
wanita Toraja mengenakan jenis caping lebar. Pada foto No. 4 
diperlihatkan gambar seorang wanita sedang menuai/potong padi 
dengan menggunakan anai-anai, sementara Foto No. 5 menunjuk-
kan seorang wanita bersama dengan capingnya. 
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Foto - 2 
Dua orang petani sedang mengatur dan menata 
letak padi yang baru diangkut dengan mini bus 
dari sawah, untuk selanjutnya disimpan dalam 

lumbung di Tana Toraja 



Foto - 3 
Seperangkat keranjang dan pikulan bambu yang merupakan 

unsur peralatan pertanian tradisional Tator. 

Foto - 4 
Seorang wanita petani sedang memotong padi dengan 

menggunakan anai-anai sebagai unsur peralatan tradisonal 
sehubungan mata pencaharian pertanian di Tana Toraja. 
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Foto - 5 
Seorang wanita petani dengan sebuah caping lebar 

yang merupakan unsur peralatan tradisional sehubungan 
dengan mata pencaharian pertanian di Tana Toraja. 



.. 

Foto - 6 

Foto - 7 
Dua orang laki-laki Toraja sedang membawa tabung bambu berisi 

nira sebagai unsur alat tradisional di Tana Toraja. 
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Foto - 8 
Seorang wanita Toraja bersama dengan 
sebuah keranjang yang merupakan salah 
satu unsur teknologi/peralatan tradisio­
nal sehubungan dengan mata pencaharian 
di Tana Toraja. 



Sama halnya bidang pertanian dan perdagangan maka bidang 
mata pencaharian (sampingan) industri serta kerajinan ukir 
mengukirpun masih tetap menggunakan alat-alat tradisional yang 
amat sederhana. Khusus dalam industri kecil seperti pembuatan 

.. 

"' ternbikar dan keramik loi<al hanya diperlakukan bahan dari tanah 
liat yang biasanya diambil dari tempat- tempat tertentu di kawa­
san itu juga, sedangkan untuk kerajinan ukir-ukiran umumnya 
menggunakan bahan yang dapat diambil secara langsung dari 
surnber-sumber kekayaan alam yang ada, t eru tama berupa bambu 
dan kayu . 

.. 

Dala m peke r jaan mengukir dipergunakan alat-alat yang tidak 
terla lu kompleks1 cukup dengan pisau tajam, parang, gergaji, kik ir 
paku, palu, catok/tang, potongan besi-besi pipa dan se jen isnya 
yang mudah diperoleh. Salah satu peralatan yang tampaknya unik 
ialah t empat atau wadah untuk menampung air nira /tuak. Wadah 
te rsebu t terbuat dari batangan-batangan bambu, kadang kala 
uku ran perba ta ngnya mencapai dua meter. 

Batangan-batangan bambu yang berisi air nira tadi diperguna­
kan oleh penduduk, baik dalam rumah-rumah tangga maupun 
utnuk diperjualbe likan di pasar-pasar. Bagi wanita-wanita Toraja 
biasanya mudah saja membawa 3 sampai 4 batang bambu berisi air 
nira itu dengan cara memasukkan/meletakkannya dalam sebuah 
keran jang, lalu diika tkan/ disangkutkan ke a tas kepala dengan 
bantuan seutas tali atau sejenis ban khusus yang selalu disediakan 
untuk keperluan itu. Adapun bagi laki-laki membawa batangan 
barn bu (berisi nira) dengan cara memikulnya diatas bahu mereka. 

Perlu di jelaskan, bahwa keranjang-keranjang yang digunakan 
untuk meletakkan bambu nira (bagi wanita) dapat pula digunakan 
untuk tempat barang-barang lain (lihat Foto-Foto No. 6; 7; dan 8 
disebelah ini) • 

Sejalan dengan contoh-contoh berupa illustrasi foto yang 
, telah dikemukakan diatas tadi jelaslah, bahwa teknologi sehu-

~. ./ bungan dengan mata pencaharian dalam masyarakat suku 
bangsa orang toraja dewasa ini sedang mengalami masa transisi, 
dimana unsur teknologi modern mulai diterapkan untuk keperluan 
tertentu, sementara bagian-bagian dari tekmologi tradisional 
tetap pula dipelihara dan diterapkan oleh bagian terbesar dari 
anggota masyaraka t. 
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5. Hasil mata pencaharian 

Berbicara tentang hasi1 mata pencaharian, khusus dalam 
masyarakat orang Toraja di Daerah asal (Tator) maka secara 
garis besar dapat dikelompokkan menjadi 2 bagian utama. Per­
tama mata pencaharian pokok berupa pertanian dan kepega­
waian; dan kedua, hasi1 mata pencaharian sampinga berupa 
industri kecil dan kerajinan tangan/ukiran, perdagangan, peter­
nakan dan perikanan. 

Dalam hubungan itu, hasi1 penelitian menunjukkan bahwa 
hasi1 mata pencaharian pokok berupa pertanian rata-rata hasil­
nya (padi-padian) dimanfaatkan untuk konsumsi rumah tangga 
saja, sedangkan bagi para pegawai umumnya penghasilan yang 
diperolehnya dipergunakan untuk kebutuhan pangan, sandang, 
disamping juga berbagai kebutuhan 1ainnya. 

Mengenai hasi1 mata pencaharian sampingan umumnya 
dapat berfungsi sebagai sumber penghasilan tambahan, sehingga 
diharapkan untuk menambah income rumah tangga penduduk. 
Hal itu, dengan sendirinya akan turut menopang terselenggara­
nya pemenuhan kebutuhan hidup setiap anggota masyarakat, 
bukan hanya terbatas pada kebutuhan sandang, pangan dan 
papan saja, akan tetapi 1ebih utama pula memberi kemungkinan 
bagi mereka untuk men_yemarakkan penyelenggaraan kehidupan 
ritus, terutama menyangkut aktivitas upacara tradisiona1 (upa­
cara pemakaman). Kehidupan ritus seperti itu amat banyak 
memberi pengaruh dan dorongan untuk terselenggaranya seluruh 
aktivitas masyarakat termasuk mata pencaharian penduduk. 
Penyelenggaraan upacara tradisional/ritus dalam kehidupan 
masyarakat suku bangsa orang Toraja pada dasarnya sangat erat 
kaitannya dengan hubungan kekerabatan dan kekeluargaan, oleh 
karena itu dirasa perlu mengemukakan gambaran tentang sistem 
kekerabatan pada suku bangsa bersangkutan. 

D. SISTEM KEKERABATAN \.. 
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Dalam usaha memberikan gambaran mengenai sistem 
kekerabatan pada masyarakat suku bangsa orang Toraja, fokus 
perhatian dalam sub bab ini dititik beratkan kepada empat ha1 
utama, yaitu : garis keturunan; kelompok kekerabatan; istilah 
kekerabatan; dan akhirnya sopan santun kekerabatan. 

I. Garis keturunan 
Apabila kita berbicara tentang garis keturunan dalam 



I -· 

kehidupan masyarakat manusia, maka kita secara hakekat telah 
secara langsung melibatkan diri pada suatu kompleks masalah 
menyangkut batas hubungan kekerabatan antara individu-individu 
pendukung suatu masyarakat tertentu. Batas hubungan kekeraba­
tan itu sendiri, sebagaimana dikemukakan oleh Koentjaraningrat 
di dalam karangannya ( 17 , 129) adalah ditentukan oleh prinsip­
prinsip keturunan atau "principle of descent", untuk menentukan 
keanggotaan dala m kelompok-kelompok kekerabatan , terutama 
kelompok-kelompok kekerabatan yang bersifat lineal atau 
ancestor-oriented. Batas istilah hubungan kekerabatan dalam 
naskah ini dimaksudkan sebagai hubungan sejumlah kerabat yang 
bersama-sama memegang suatu kompleks dari hak-hak, di samping 
kewajiban-kewajiban tertentu. 

Garis keturunan pada masyarakat suku bangsa orang Toraja di Sula 
wesi Selatan menunjukkan ciri-c iri bilateral, seljalan dengan 
prinsip bila teral yang melatar belakangi si.stem hubungan kekera­
batan mereka, maka setiap individu pada suku bangsa bersangku­
tan selalu dapat diusut melalui garis keturunan · dari kedua belah 
pihak orang tuanya, ayah maupun ibu. Pencerminan dar i prinsip 
bilateral yang mereka anut itu tampak secara nyata dalam sistem 
hak dan kewajiban bagi setiap anggota suatu kerabat, antara lain 
hak pewarisan harta, gelar, benda-benda pusaka, lambang-lambang 
dan kedudukan sosial tertentu, disamping kewajiban-kewajiban 
untuk melakukan aktivitas kooperatif maupun aktivitas produktif 
bersama. 

Sebagai konsekwensi logis dari principle of descent (bilateral) 
yang melatar belakangi pola hubungan kekerabatan pada masya­
rakat suku bangsa orang Toraja, maka refleksinya dapat dilihat 
dalam sistem pengelompokan kekerabatan, disamping istilah­
istilah dan tata aturan sopan santun kekerabatan dikalangan mere­
ka. Semua itu diberikan uraian dan pembahasan secara khusus pada 
sub bab berikutnya dalam naskah ini. 

2. Kelompok kekerabatan 
Hasil penelitian menunjukkan, bahwa masyarakat suku 

bangsa orang Toraja sejak zaman silam sampai saat ini menge­
nal kelompok-kelompok kerabat yang dapat dikategorikan, 
sebagai : keluarga inti; keluarga luas; dan kindred. Dalam pada 
itu tidak ditemukan adanya ciri-cir pengelompokan lain, seperti 
klen, marga dan lain sebagainya. 

Batas pengertian istilah keluarga inti (nuclear family) bagi 
suku bangsa orang Toraja pada dasarnya sama saja dengan suku-
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suku bangsa Bugis, Makassar, serta suku bangsa orang Mandar di 
Sulawesi Selatan, yaitu kesatuan sosial primer yang terdiri atas 
suami, isteri, bersama dengan anak-anaknya yang belum berumah 
tangga. Namun demikian, terdapat variasi-variasi tertentu yang 
sekaligus membedakan keluarga inti orang Toraja disatu pihak 
dengan suku-suku bangsa lainnya di lain pihak. 

Perbedaan tersebut menyangkut pengertian mereka tentang 
konsepsi anak yang merupakan salah satu komponen penopang 
bagi terbentuknya keluaga inti itu sendiri. Pengalaman menunjuk­
kan, bahwa konsepsi mengenai anak dalam kehidupan suku­
suku bangsa Bugis, Makassar dan Mandar di Sulawesi Selatan 
umumnya terbatas pada anak-anak kandung dan anak tiri yang 
seluruh kebutuhan hidupnya menjadi tanggungan dari seorang 
kepala keluarga. Bagi orang Toraja, sebaliknya memandang 
konsepsi anak itu dalam pengertian dan cakupan yng lebih luas, 
yaitu meliputi anak-anak angkat yang diakui secara sah oleh adat 

Anak-anak angkat tersebut meliputi berbagai jenis yang 
dapat diketahui melalui istilah-istilah kekerabatan yang ada dida­
lam masyarakat bersangkutan (lihat sub bab D.3 dalam naskah ini) 

Mengenai keluarga luas, secara konsepsional sama saja 
dengan setiap suku bangsa lainnya di Sulawesi Selatan yaitu 
terdiri atas keluarga batih senior ditambah dengan keluarga­
batih yunior, baik laki-laki maupun wanita. Bagi orang Toraja, 
pengelompokan anggota kerabat dalam arti keluarga luas kadang­
kala lebih besar lagi, bukan hanya terdiri atas keluarga senior dan 
yunior saja, melainkan didalam satu rumah (bamJa, banmg­
barung) dapat pula ditemukan sanak saudara dan famili lainnya. 
Ini kemungkinan dapat disebut rumah tangga, sebagaimana terda­
pat pula dalam masyarakat suku-suku bangsa lainnya. 

Akhirnya kelompok kerabat "kindred" yang merupakan suatu 
kesatuan kaum kerabat yang melingkari seseorang individu yang 
memulai suatu aktivitas berupa pertemuan-pertemuan, upacara 
dan pesta-pesta ada t tradisional sekitar rumah tangga ( 17, 111). 
Khusus bagi suku bangsa orang Toraja di Sulawesi Selatan, istilah 
kindred itu dikenal melalui kelompok kerabnat yang disebut 
"tongkonan" 

Tongkonan pada dasarnya mempunyai beberapa pengertian, 
antara lain sebagai rumah tempat membuat dan merumuskan atu­
ran adat dan agama, disamping rumah keluarga yang merupakan 
titik tumpuan penelusuran perkerabatan anggota masyarakat 
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melalui garis keturunan (baik dari garis ayah maupun garis ibu 
sekaligus). Demikian tongkonan berfungsi pula sebagai lambang 
kekerabatan bgi orang Toraja. 

Berdasarkan pengelompokan anggota kerabat menurut tong-
.. konan tersebut, maka setiap orang Toraja termasuk warga dari 

salah satu tongkonan dan bahkan seseorang dapat saja menjadi 
anggota dari banyak kelompok keluarga/tongkonan yang ada. 

Dalam pada itu tongkonan sebagai suatu kesatuan sosial 
dengan sendirinya mempunyai fungsi-fungsi sosial terutama 
menyangkut kesejahteraan bagi seluruh anggotanya. Kesejahte­
raan anggota dalam hal ini dimaksudkan sebagai wadah yang dapat 
menyelesaikan setiap masalah yang timbul, antara lain soal pewa­
risan harta benda kekayaan keluarga/kerabat. Sebaliknya, bagi 
anggota-anggota suatu tongkonan mempunyai kewajiban, untuk 
secara bersama-sama membina dan mempertahankan tongkonan­
nya, termasuk pemugaran dan perbaikan rumah-rumah tongkonan 
masing-masing. 

Jelaslah, bahwa kelompok kekerabatan dalam masyarakat 
suku bangsa orang Toraja secara garis besar terbagi kepada 3(tiga) 
golongan menurut keragaman anggota-anggotanya, Pertama, 
nuclear, family (keluarga batih); keluarga luas (utrolokal); dan 
kindred yang tercermin dalam Tongkonan. Setiap anggota kerabat 
bagi suku Toraja , dapat saling mengenal melalui tongkonan 
masing-masing. 

3. Istilah kekerabatan 
Menurut hasil penelitian ini, masyarakat suku Toraja di 

Sulawesi Selatan mengenal sekurang-kurangnya 81 (delapan 
puluh satu) jenis istilah kekerabatan, yaitu : 

- Nene salembe.ran baine 
- Nene salembe.ran muane 
- Nene todoan baine 
- nene todoan muane 
- nene uttu'bame 
- nene uttu' muane 
- nene mammi baine 

nenek tapak kaki; 
: kakek tapak kaki; 
: nenek ujung jari kaki; 
: kakek u jung jar i kaki; 

nenek lutut; 
kakek lutut; 
nenek (ibu dari ibu/ayah) ego 

- nene mammi muane kakek (ayah dari ibu/ayah) ego 
- pa'neneran salemberan-baine: Saudara-saudara perempuan da 

ri nene salemberan baine/muane 
- pa'neneran salemberan muane: Saudara-saudara laki dari nene 

salemberan baine/muane. 
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- pa'neneran salemberan 
muane : saudara-saudara laki dari nene salembe­

ran baine/muane. 
- pa'neneran todoan baine: saudara-saudara perempuan dari nene 

todoan baine/muane. 
- pa'neneran todoan muane: saudara-saudara laki-laki dari nene to­

doan baine/ muane; 
- pa'neneran uttu' baine : saudara-saudara perempuan dari nene 

uttu' baine/muane; 
- pa'neneran uttu muane : saudara-saudara laki-laki dari nene 

uttu' baine/muane; 
- pa'neneran mammi baine: saudara-saudara perempuan dari nene 

mammi baine/muane; 
- pa'neneran mammi muane: saudara-saudara laki-laki dari nene 

-indo 
-ambe 
- pa' indoran 

- pa'amberan 

- siulu'baine 
- .siulu' muane 
- adi baine 
- adi muane 
- kaka baine 
- kaka muane 
- sampu pissan baine 
- sampu pissan muane 
- sampu pinduan baine 
- sampu pinduan muane 
- sampu pintallun baine 
- sampu pintallun muane 
- sampu pinappa' baine 
- sampu pinappa' muane 
- anak dadian baine 
- anak dadian muane 
- anak tana' baine 

- anak tana' muane 
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mammi baine/muane; 
:ibu kandung ego 
: ayah kandung ego; 
: saudara-saudara perempuan dari indo/ . 

am be; 
: saudara-saudara laki-laki dari indo/ 

am be; 
: saudara-saudara perempuan dari ego; 
: saudara-saudara laki-laki dari ego 
: adik-adik perempuan dari ego; 
: adik-adik laki-laki dari ego; 
: kakak-kakak perempuan dari ego; 
: kakak laki-laki dari ego; 
: sepupu sekali wanita; 
: sepupu sekali laki-laki; 
: sepupu dua kali perempuan; 
: sepupu dua kali laki-laki; 
: sepupu tiga kali perempuan; 
: sepupu tiga kali laki-laki; 
: sepupu empat kali perempuan; 
: sepupu empat kali laki-laki; 
: anak kandung perempuan ego; 
:" anak kandung laki-laki ego; 
: anak kandung sederajat perempuan 

dari ego; 
: anak kandung laki-laki sederajat 

dari ego; 
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. 4 

- anak sali baine 

- anak sali muane 

- anak tepo baine 

- anak tepo muane 

- anak tepo tangdialla' 
baine 

- anak tepo tandialla' 
muane 

- anak tepo panngan 
baine 

- anak tepo panngan 
muane 

- anak tepo dikamboran 
baine 

- anak tepo dikamboran 
muane 

- anak dianak bitti' 
- baine 

: anak kandung perempuan tidak sederajat 
dari ego; 

: anak kandung laki-laki tidak sederajat 
dari ego; 

: anak-anak perempuan yang dua ayahnya 
(secara sosiolog.6 .); 

: anak-anak laki-laki yang dua ayahnya 
(secara sosiologis) 

: anak-anak perempuan bekas isteri ego yang 
lahir sesudah cerai; 

: anak-anak laki-laki bekas isteri ego yang 
lahir sesudah diceraikan; 

: anak-anak perempuan ego (yang lahir da­
r i isteri gelap) 

: anak-anak laki-laki ego(yang lahir dari 
hubungan gelap dengan seorang wanita); 

: anak-anak perempuan akuan ego (karena 
balas budi); · 

: anak-anak laki-laki akuan ego (karena 
balas budi); 

: anak-anak perempuan (angkat); 

- anak dianak bitti'muane: anak angkat laki-laki ego; 
- anak dianak to diba'gi : anak angkat perempuan besar dari ego; 

baine 
- anak to-diba'gi muane 
- anak passarak baine 
- anak passarak muane 
- anak ma tutu baine 

- anak matutu muane 
- pa' anakan baine 

- pa'anakan muane 

- ampu baine 
- ampu muane 
- anak poro baine 
- anak poro muane 

: anak laki-laki angkat besar dari ego; 
: anak piara perempuan ego; 
: anak piara laki-laki ego; 
: anak angkat perempuan (dari hamba 

sahaya ego); 
: anak angkat laki-laki (dari hamba sahaya) 
: kemanakan-kemanakan perempuan dari 

ego (mulai dari anak saudara kandung . 
sampai sepupu keempat kali); 

: kemanakan-kemanakan laki-laki dari 
ego (anak laki-laki mulai saudara kan -
dung sampai kepada sepupu empat kali); 

: cucu-cucu perempuan ego; 
: cucu laki-laki ego; 
: anak tiri perempuan ego; 
: anak tiri laki-laki dari ego; 
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- pa'ampuan baine 

- pa'ampuan muane 

- indo' poro 
- ambe poro 
- siulu' baine poro 
- siulu'muane 
- adi baine poreo 
- adi muane poro 
- kaka baine poro 
- kaka muane poro 
- bali baine 
- bali muane 
- ipa' baine 
- ipa' muane 
- matusa baine 
- matusa muane 
- matusa pa'amberan: 

- matus pa'indoran 

- sanglalan 

- besan baine 

anak-ana k perempuan dari pa'anakan baine 
/muane dari ego; 
anak-anak lak i-laki pa'anakan baine/muane 
dari ego; 
i bu ti r i ego; 
ayah tiri ego; 
saudara t iri perempuan ego; 
saudara t ir i laki-laki ego; 
adik tiri perempuan ego; 
adik tiri laki-laki ego; 
kakak perempuan tir i <:far i ego; 
kakak tiri lak i-laki dari egq 
isteri ego; 
suami ego; 
ipar-ipar perempuan ego; 
ipar-ipar la ki-laki dari ego; 
mertua perempuan dari ego; 
mertua laki-laki dari ego; 
saudara-saudara laki-laki dari matusa 
baine/muanedari ego; 
saudara-saudara perempuan dari matusa 
baine/muane dari ego; 
suami/isteri dari saudara-saudara isteri I 
suami ego; 
ibu dari suami/isteri anak baine/muane dari 
ego; 

- besen muani ayah dari suami/isteri anak baine/muane 
dari ego; 

Berdasarkan atas istilah-istilah kekerabatan sebagaimana 
tercantum dibawah ini, jelaslah bahwa sistem kekerabatan pada 
masyarakat suku bangsa orang Toraja adalah dilatar belakangi oleh 
prinsip keturunan bilateral secara murni dan konsekwen. Hal itupun 
tampak refleksinya dalam sistem sopan santun kekerabatan dika­
langan mereka. 

4.Sopan santun kekerabatan 

Sopan santun kekerabatan dalam kehidupan suku bangsa 
Toraja pada dasarnya ditata berdasarkan prinsip kegotong royongan 
dan cinta kasih. Adanya prinsip kegotong-royongan tersebut 
memberi kernungkinan bagi terpeliharanya hubungan kekerabatan 
antara individu-individu pendukung kesatuan kekerabatan, semen­
ra di pihak lain adanya prinsip cinta kasih memberi kemungkinan 
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untuk terselenggaranya aktivitas kerabat menurut prinsip gotong 
royong. Demikian, maka kedua ha! yang disebutkan di atas tadi 
merupakan pr insip dasar begi penyel~nggaraan hidup dan kehidupan 
kekerabatan bagi suku bangsa ToraJa. 

Mengenai refleksi dari kedua pronsip bersangkutan dapat di­
lihat dalam pola sopan santun mereka sehari-hari, dimana anggota 
keraba t yang lebih tua member i :tuntunan dan cinta kasihnya kepa­
da angkatan muda, sedang kan mereka yang lebih muda senan­
tiasa menunjukkan hormat dan pengabdian kepada angkatan yang 
lebih tua/senior. Dalam pada itu, anggota-anggota kerabat 
selalu memberi peringatan, saran, usul, bantuan (material/non 
material) secara gotong Royong, disamping cinta kasihnya 
kepada angkatan yang sederajat. 

Pola sopan santun:.itulah yang memungkinkan terselengga­
ranya seluruh aktivitas kekeluargaan ataupun kekerabatan di 
kalangan mereka, termasuk dalam penyelenggaraan ritus dan 
upacara adat tradisional. Hal tersebut, dengan sendirinya akan 
selalu merupakan faktor penopang bagi terlaksananya seluruh 
hak-hak, disamping kewajiban setiap orang dalam hubungannya 
bermasyaraka t. 

Demikianlah gambaran tentang sistem kekerabatan, 
khususnya dalam masyarakat suku bangsa orang Toraja di 
daerah asal (Tator). Seberapa jauh perkembangannya bagi 
mereka yang berada di ibu · kota Propinsi Sulawesi Selatan, 
terutama dalam kaitannya dengan modernisasi dibidang lapa­
ngan kerja perkotaan akan dibahas secara lebih terperinci 
pada bagian lain dalam no.skah ini. 
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BAB Ill 

LAPANGAN KERJA DIPERKOTAAN 

A. PERKEMBANGAN LAPANGAN KERJA 

1. Perkembangan kota penelitian 
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Kotamadya Ujung Pandang, khususnya kelurahan Bara­
Baraya yang dipilih sebagai lokasi dalam penelitian ini secara 
historis mulai diresmikan pada tahun 1942. Beberapa tahun 
berselang kelurahan ini masih termasuk dalam wilayah admi­
nistratif kecamatan Mardekaya, barulah kemudian menjadi 
wilayah didalam kecamatan Makassar yang pada dasarnya 
adalah pecahan juga dari Mardekaya. Pada waktu itu, Bara­
baraya sebagaimana wilayah-wilayah lainnya di kecamatan 
Mardekaya masih berstatus desa, untuk kemudian berubah 
pula menjadi wilayah administratif tingkat "kelurahan". 

Dewasa ini kelurahan Bara..:Baraya, seperti juga kelura­
han-kelurahan lainnya di kotamadya Ujung Pandang sedang 
mengalami perkembangan dan kemajuan, baik menyangkut 
keadaan fisik kota maupun sosial ekonomi, transportasi dan 
komunikasi. Semuanya dapat terealisasikan karena hasil posi­
tif dari usaha dan kegiatan pembangunan yang telah diseleng­
garakan oleh pemerintah kota dengan topangan berbagai 
unsur modernisasi. 
Terjadinya perkembangan dan kemajuan tersebut diatas ini, 
bagaimanapun telah menjadi suatu faktor penarik bagi 
penduduk pedesaan. Akibatnya, banyak diantara mereka yang 
datang ke kota ini (Ujung Pandang) termasuk orang-orang 
Toraja untuk berusaha meningkatkan taraf hidupnya. Dalam 
pada itu, setiap pendatang baru selalu dituntut untuk sedapat 
mungkin menyesuaikan diri dengan keadaan hidup kekotaan, 
termasuk cara pemenuhan kebutuhan terhadap lapangan ker ja 
dan mata pencaharian hidup. Hal inilah yang kemudian turut 
mempengaruhi keanekaragaman lapangan ker ja di kota U jung 
Pandang, termasuk kelurahan Bara-baraya.-

2. Perkembangan lapangan kerja 

Lapangan kerja di kota Ujung Pandang pada dasarnya 
dapat dibagi kedalam dua golongan menurut sifatnya. 
Pertama, lapangan kerja yang bersifat formal dan kedua, 
lapangan kerja non formal. 



; 

Lapangan kerja formal biasanya ditandai dengan sifatnya 
yang resmi, sedangkan lapangan kerja non formal sebaliknya tidak 
resmi. Dalam pada itu setiap lapangan kerja formal yang bersifat 
resmi dapat dikenal melalui surat-surat izin resmi dari pemerintah 
ataupun tanda-tanda lain, disamping berbagai persyaratan yang 
harus dipenuhi bagi mereka yang bergerak didalamnya. Persyara­
tan-persyara tan tersebut termasuk berlaku bagi setiap orang yang 
menginginkan atau berusaha memperoleh suatu lapangan kerja, 
antara lain berupa syarat pendidikan formal, ketrampilan, penga­
laman dan lain sebagainya. 

Mengenai lapangan kerja non formal, sesuai sifat dan status­
nya yang tidak resmi dapat saja diperoleh, baik oleh orang-orang 
berpendidikan (formal) maupun yang tidak mempunyai latar 
belakang pendidikan memadai. Syarat utama yang diperlukan untuk 
memperoleh lapangan pekerjaan non formal, kebanyakan tergan­
tung dari kemauan masing-masing orang. 

Seberapa jauh perkembangan l~pangan kerja di perkotaan, 
khususnya dalam wilayah kelurahan Bara-Baraya Kotamadya Ujung 
Pandang dapat diketahui dengan melihat keanekaragaman jenis­
jenis mata pencaharian penduduk dalam wilayah bersangkutan. 

3.Jenis-jenis lapangan kerja formal 

Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan dalam kaitannya 
dengan thema "Dampak modernisasi terhadap hubungan kekeraba­
tan" (pada masyarakat suku bangsa Toraja di Kelurahan Bara­
·saraya Kotamadya Ujung Pandang, jenis jenis lapangan kerja 
formal di daerah tersebut adalah sebagai berikut : 

- pegawai negeri; 
- pegawai swasta ; 
-ABRI; 
- pertukangan ; 
- pedagang; 

. ,. pengusaha ; dan 
- pensiunan. 

Jenis lapangan kerja formal berupa pertukangan sebagai­
mana disebutkan diatas ini terbagi pula kepada 5 (Hrna) jenis 
utama, yaitu : 

tukang kayu; 
tukang service; 

- tukang sepa tu ; 
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- tukang las ; dan 
- tukang ba tu. 

Berdasarkan hasil pengamatan selama berada dilokasipeneli­
tian, orang-orang Toraja termasuk t enaga kerja yang rnenernpat i 
atau turut berpartisipasi secara ak tif da!am setiap jenis !apangan 
kerja formal yang tersedia. Dari seluruh penduduk asal suku bangsa 
Toraja, khususnya yang bertempat tingga! di ke!urahan Bara­
baraya pada tahun 1983 dapat dikelompokkan rnenurut lapangan 
kerja masing-rnasing, untuk itu di!ihat tabel dibawah ini. 

Tabel III - 1 
PENGELOMPOKAN PENDUDUK ASAL BANGSA TORAJA 

DIPERNCI MENURUT LAPANGAN KERJA FORMAL DI BARA­
BARA YA PADA TAHUN 1983. 

!No. Jenis lapangan kerja Banxaknya pen- Keterangan ,Urt. formal duduk Toraja (Org) 

I 1. Pegawai negeri 155 ; 

2 Pegawai swasta 40 
I 3 AB RI 10 ; 

4 Pedagang 18 I 

5 Pengusaha 1 
I 6 Tukang kayu 32 

7 Tukang service I 10 
I 8 Tukang las 4 

!16 
Tukang batu 1 

I Pensiunan 30 

I 
I 

Jumlah . 301 

Sumber data: Dio!ah dari berkas dokumentasi pemerintah kelura­
han Bara-Baraya,-

I 

l 

Berdasrkan angka-angka seperti tercanturn pada tabel 
diatas ini jelaslah, bahwa penduduk kelurahan Bara-Baraya khusus 
yang berasal dari suku bangsa Toraja telah berhasil menempati 
berbagai lapangan kerja, sebagai hasi! adaptasi mereka dengan 
cara hidup di kota (Ujung Pandang). Da!arn hubungan itu ternyata 
ada sebanyak 1 55 (50,81 %) di antara mereka yang bergerak di 
sektor pekerjaan formal sebagai pegawai negeri. Ini sek2.ligus 
merupakan jumlah terbesar dari seluruh penduduk Toraja yang 
beker ja dilapangan formal kota, sementara kelompok terbesar 
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kedud adalah mereka yang menempati lapangan kerja formal beru­
pa pegawai swasta. Mereka itu berjumlah 40 orang ( 13, 11 %), kemu­
dian disusul secara berturut oleh tukang kayu sebanyak 32 orang 
( 10,4';1%), pensiunan sebanyak 30 orang (9,83%), pedagang sebanyak 
18 orLrng (5,9G%), ABRI dan tukang service masing-masing 10 orang 
(3,27 1,16), tukang las sebanyak 4 orang ( 1,31 %), dan pengusaha serta 
tukar1g batu yang merupakan kelompok terkecil, masing-masing 
hany.i 1 orang (0,32%). 

meliha t data tersebut dia tas tadi maka tampaknya suku 
bangsa orang Toraja di Ujung Pandang cenderung memilih lapangan 
kerja sebagai pegawai negeri ataupun swasta, disamping pertuka­
ngan. !ni dimungkinkan karena mental dan sifat mereka sebagai 
suku bangsa yang dikenal amat ulet dan tabah didalam usaha 
mencdri dan memperoleh sumber nafkah, baik untuk kepenti­
ngan diri sendiri maupun keluarga dan malahan juga untuk 
kepentingan seluruh anggota kerabat. 

Apabila kecenderungan mereka untuk lebih banyak berge­
rak dalam lapangan kerja sebagai tukang, maka itupun turut 
ditop.ing oleh pengalaman dan keterampilan rata-rata orang 
Tora Id yang pada umumnya sudah terbiasa dengan pekerjaan 
ukir mengukir selama berada di desa atau daerah asal (Tana 
Torajd). namun demikian, kenyataan menunjukkan pula bahwa 
tidak setiap orang Toraja mempunyai keahlian dan keterampilan 
yang memadai, terutama untuk memperoleh lapangan kerja 
sebag;:ii tukang, sehingga berusaha mengisi lapangan kerja apapun 
yang dapat diperolehnya selama berada di kota. 

Dalam kaitannya dengan fokus penelitian yang pada dasar­
nya dititik beratkan kepada studi atau usaha, untuk mempelajari 
tent0ng pengaruh lapangan kerja terhadap hubungan kekerabatan 
bagi masyarakat suku bangsa orang Toraja (di ibukota propinsi 
Sulawsi Selatan, Ujung Pandang), maka seluruh penduduk Toraja di 
daer<1h penelitian perlu dikelompokkan dalam unit-unit rumah 
tangg<l. Hal tersebut dirasa penting, mengingat bahwa rumah 

• · tangg~t dan keluarga itu sendiri tumbuh dan berlangsung k~ 
rena ditopang oleh individu-individu yang secara essensial terja­
lin d.tlam suatu kelompok keluarga maupun kerabat. 

Menurut hasil penelitian ternyata, bahwa dari seluruh 
penduduk kelurahan Bara-Baraya, khusus bagi mereka yang bera­
sal d..iri suku bangsa Toraja pada tahun 1983 dapat dikelompok 
kan kedalam 272 keluarga. Ini jika dilihat dari proses pembentu­
kanrn·;:i, baik melalui hubungan perkawinan maupun karena 
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hubungan darah a tau kelahiran. Pengelompokan suku bangsa 
Toraja didaerah bersangkutan, diperinci menurut lapangan kerja 
masing-masing K.K. (Kepala keluarga) dapat dilihat pada tabel 
berikut dibawah ini. 

Tabel III - 2 
PENGELOMPOKAN PENDUDUK ASAL SUKU BANGSA TORAJA 
DIPERINCI MENURUT LAPANGAN KERJA FORMAL MASING­
MASING KK DI KELURAHAN BARA-BARAY A PADA TH. 1983. 

No. Jenis Lapangan kerja Banyaknya KK. Keterangan 
Urt. formal Toraja (org). 

1 • Pegawai negeri 111 
2 Pegawai Swasta 25 
3 A BR I 7 
4 Pedagang 11 
5 Tukang 32 
6 Pensiunan 19 

Jumlah 205 

Sumber : Kantor kelurahan Bara-Baraya. 

menurut tabel III.2 seperti dikemukakan diatas tadi jelaslah, 
bahwa dari seluruh penduduk asal Toraja di kelurahan Bara­
Baraya terdapat sebanyak 205 KK. yang mempunyai lapangan 
kerja formal. Diam hal itu kelompok pegawai negeri berjumlah 
111 KK a tau mencapai sebanyak 54, 14 % dari seluruh jumlah 
KK untuk sektor lapangan kerja formal. Apabila dibandingkan 
dengan kelompok KK lainnya di daerah ter~ebut, maka kelom­
pok pegawai negeri tadi merupakan kelompok terbesar, lalu 
disusul oleh kelompok KK yang bergerak di sektor pertuka­
ngan, yaitu seluruhnya mencapai 32 KK atau 15,60% sebalik­
nya, ABRI merupakan lapangan kerja formal yang paling 
kurang atau paling kecil jumlahnya jika dibandingkan dengan 
kelompok lainnya, yaitu hanya sebanyak 7 KK atau 3,41 % 
dari seluruh KK yang memilih lapangan kerja formal. 

Bertolak pada frekuensi dan persentase penduduk asal 
suku bangsa Toraja di kelurahan Bara-Baraya sebagaimana 
tercantum diatas ini, dapat dikemukakan bahwa suku bangsa 
bersangkutan rr.empunyai kecenderungan yang lebih tinggi 
untuk menjadi pegawai negeri dari pada memilih lapangan 
kerja lainnya yang ada. Namun demikian, suku bangsa bersang­
kutan sesuai dengan pengalaman rrau saja memilih berbagai 

78 

... 



macam lapangan kerja lainnya, manakala kesempatan dan pe­
luang untuk menjadi pegawai negeri tidak mungkin diraihnya. 
Ini sebahagian dimungkinkan karena berbagai persyaratan, ter­
masuk pendidikan dan keterampilan yang menjadi keharusan 

.. bagi setiap individu yang ingin bekerja sebagai pegawai negeri, 
sedangkan banyak diantara mereka yang tidak memiliki atau 
tidak mampu memenuhi persyaratan tersebut. 

Demikian banyak orang-orang Toraja yang bekerja disek­
tor-sektor lain termasuk informal kota. 

4. Jenis-jenis lapangan kerja non formal 

dari hasil orientasi lapangan ditemukan jenis-jenis lapangan 
kerja, khusus disektor non formal kota yang secara garis besar 
dapat dikelompokkan kedalam dua golongan. Pertama lapangan 
kerja buruh harian; dan kedua jasa dan pelayanan. 

Buruh harian yang dimaksudkan dalam penelitian ini, tidak 
lain adalah mereka yang sumber pencahariannya ~tergantung 
dari tugas-tugas pekerjaanyang menjadi tanggung jawab 
sebagai pekerja harian. Dalam hal itu tercakup pengertian 
imbalan hasil yang dapat diperoleh atau diharapkan untuk 
diperoleh adalah semata-mata diperhitungkan dari volume pe­
kerjaan yang dilakukannya. Demikian mereka bukanlah tenaga 
buruh yang terdaftar secara nyata pada usaha-usaha pemerin­
tahan maupun swasta dengan persyaratan yang kadang kala 
ketat dan mengikat. Meraka pada dasarnya adalah tenaga-tena­
ga kerja yang sewaktu-waktu dapat memperoleh pekerjaan 
tanpa persyaratan berat, kebanyakan hanyalah dengan pengan­
dalan tenaga kasar. Olehnya pula mereka sewaktu-waktu dapat 
meninggalkan atau berhenti dari pekerjaan bersangkutan tanpa 
tuntutan apa-apa. 

Berbagai informasi yang sempat diperoleh selama berlang­
sungnya masa pemelitian lapangan dikelurahan Bara-baraya, 
menunjukkan antara lain bahwa sektor informal khusus menya­
ngkut perburuhan tadi meliputi : 

- buruh kasar pada perusahaan rotan; 
- buruh kasar !'iada kegia tan bangunan ; 
- buruh tukang di usaha mebel; 
- buruh tukang pada usaha sepatu; 
- buruh pada usaha kasur; 

Adapun sektor jasa dan pelayanan meliputi hal-hal sebagai 
berikut : - pembantu rumah tangga; - pelayan toke; dan 

- sopir. 
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Apabila penduduk keluraha Bara-Baraya, khusus mereka yang 
berasal dari suku bangsa orang Toraja dikelompokkan menurut la­
pangan kerja informal, rnaka keadaan pada tahun 1983 dapat 
digambarkan sebagai berikut ini: 

Tabe l I I I. 3 • 

PENGELOMPOKAN PENDUDUK ASAL SUKU BANGSA TORAJA DIPERINCI MENURUT LAPANGAN 

KERJA INFORMAL DI BARA-BARA YA PADA TAHUN 1983. 

No. Jenis lapangan ker ja Banyaknya penduduk Keteranagn j 
Urt. Informal Toraja ( Orq. ) 

1 Buruh harian 98 l 

2 Pembantu R.T. 18 

I I 3 Pelayan toko 3 

4 S o p i r I 2 

i j 
.5 Tukanq sol sepatu I 4 ! 

Jumlah 125 I l 
Sumber Data: Diolah dari berkas arsip kartu keluarga yang terdapat di Kepala­

kepala ORK sekelurahan Bara-Baraya. 

Tampak pada tabel tercantum diatas ini, bahwa penduduk 
asal Toraja di Bara-Baraya khusus yang bergerak disektor 
informal kota ada sebanyak 125 orang atau sekitar 29,07% dari 
seluruh penduduk asal suku bangsa Toraja yang telah mempu­
nyai sumber lapangan kerja di daerah bersangkutan. Mengenai 
perbandingan penduduk berdasarkan lapangan kerja masing­
masing, khusus bagi mereka yang bergerak di sektor informal 
kota maka tabel tersebut diatas tadi secara jelas menunjukkan, 
bahwa kelompok buruh harian merupakan bagian terbesar jika 
dibandingkan dengan kelompok-kelompok lainnya. Se luruh 
buruh harian di lokasi penelitian ternyata mencapai jum1an 98 
orang atau sekitar 78,4%, sedangkan kelompok kedua terdiri 
atas penduduk Toraja yang bekerja sebagai pembantu rumah 

,. 

tangga dengan jurnlah keseluruhannya 18 orang. Ini berarti ada ., 
sekitar 14,4%. Sebaliknya kelompok sopir dan pelayan toko 
ternyata adalah pal i ng kecil jumlahnya dibandingkan dengan 
kelompok-kelompok lainnya, yaitu masing-masing hanya ...- · 
mencapai O, 16% untuk sopir da.n 0,24% yang bekerja sebagai 
pelayan toko. 

Selain dari jenis-jenis lapangan kerja tersebut diatas ini, 
maka orang-orang Toraja di Kotamadya Ujung Pandang tampak 
nya memilih salah satu Japan gan pekerjaan informal yang 
bersifat spesifik, yaitu sebagai i:ukang sol sepatu. pengalaman 
menunjukkan, bahwa pekerjaan sebagai tukang sol sepatu rata­
rata dimonopoli oleh sebagian besar warga penduduk asal 
Toraja. 
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Malahan agaknya sang<i r langkah ditemukan adanya suku bangsa 
lain di kota Ujung P,1ndang ini yang bekerja sebagai tukang 
sol, bukan saja karena mereka kemungkinan tidak mempunyai 
keterampilan untuk pekerjaan itu, akan tetapi juga disebabkan 
oleh adanya anggapan terutama dikalangan anggota masyara­
ka t asal suku bangsa Bugis yang biasanya memandang peker­
jaan tersebut kurang terhormat. Pandangan itu kemungkinan 
didasarkan pada fungsi sepatu sendiri yang tidak lebih dari pada 
sekedar alas kaki bagi manusia. 

kembali kepada usaha penggambaran tentang jenis-jenis 
lapangan kerja informal, khusus yang dipilih bagi penduduk 
kota Ujung Pandang huku Toraja) maka hasiJ penelitian menun­
jukkan adanya sebanyak 4 orang atau sekitar 0,32% dari mere­
ka yang bekerja sebagai · tukang sol sepatu. Para tukang sol 
sepatu rata-rata melakukan aktivitasnya disepanjang trotoar 
pada berbagai jalur jalan raya yang dianggap strategis, dalam 
arti mudah dan cepa t ter 1iha t oleh warga kota sewaktu­
waktu memerlukan bantuan untuk memperbaiki sepatu maupun 
berbagai jenis alas kaki lainnya. 

Lapangan peker jaan informal sebagai pembantu rumah 
tangga, sebagaimana halnya pekerjaan menjadi tukang sol se­
patu dikalangan penduduk asal suku Toraja adalah termasuk 
spesifik, namun dalam hal ini ada pula suku-suku bangsa lain 
yang turut mengerjakannya. Pekerjaan sebagai pembantu rumah 
tangga tersebut, khusus untuk daerah kotamadya Ujung Pandang 
selain orang Toraja seringkali ditemukan pula orang-orang Duri, 
Makassar dan Bugis terutama mereka yang berasal dari daerah­
daerah bagian Sinjai dan sekitarnya. 

Jumlah anggota penduduk Toraja yang bergerak di lapa­
ngan pekerjaan informal termasuk jenis pembantu rumah tangga 
maupun tukang sol scpatu biasanya dapat berubah, kadangkala 
menjadi bertambah un tuk kemudian berkurang lagi pada saat 
yang lain. hal itu buk,rn hanya dimungkinkan oleh keadaan dan 
sifat sebagian tenaga kerja yang selalu mengalami semacam 
pasang surut saja, ak.in tetapi banyak pula diantara anggota 
penduduk asal Toraja yang bekerja di sektor informal kota 
(sebagai pembantu rurnah tangga ataupun tukang sol sepatu) 
hanya untuk sementara saja. Dalam pada itu, setiap orang 
Toraja selalu berusaha untuk mencapai lapangan pekerjaan 
yang dipandang lebih memadai, baik dari sudut penghasilan 
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maupun karena pertimbangan lain. 

Bertolak dari hasil penelitian tentang jenis-jenis lapangan 
kerja, baik l.apangan kerja formal maupun informal sebagaima­
na yang telah disebutkan diatas tadi, jelas tampak adanya 
perbedaan-perbedaan, malahan ada hal-hal yang sama sekali 
baru jika dibandingkan dengan lapangan peker jaan yang terse­
dia di daerah Asal (Tana Toraja). Para tenaga kerja Toraja 
yang sekali gus merupakan pendatang-pendatang di kota Ujung 
Pandang, terutama yang bergerak dalam sektor lapangan 
pekerjaan informal rata-rata berasal atau mempunyai latar 
belakang .sebagai petani di desa, sedangkan dikota tempat 
tinggal mereka sekarang ini tidak tersedia lapangan pekerjaan 
untuk para petani. Demikian mereka dituntut usaha penyesuaian 
diri terhadap keadaan dan perkembangan yang ada, sekurang­
kurangnya untuk memperoleh sumber penghasilan bagi pemenu­
han kebutuhan hidup selama berada di kota (U jung Pandang). 
Seberapa jauh perkembangan lapangan kerja dikota Ujung 
Pandang, terutama dengan adanya berbagai unsur-unsur 
modernisasi yang diterapkan dalam rangka kegiatan pembangu­
nan perkotaan dewasa ini, agaknya dapat diketahui dengan 
mengungkapkan hal-hal yang menyangkut ketenaga kerjaan. 

B. TENAGA KERJA 
Dalam naskah ini pembahasan tentang tenaga kerja khusus 

bagi penduduk asal Toraja di kelurahan Bara-Baraya kecama­
tan Makassar kota Madya Ujung Pandang dititik beratkan ke­
pada 3(tiga) materi pokok. Pertama, spesialisasi tenaga kerja ; 
kedua, jenis tenaga dan pembagian kerja menurut sex ; dan 
ketiga, jenis tenaga dan pembagian ker ja menu rut umur. 
Materi-materi pokok tersebut akan diuraikan secara berturut­
turut dibawah ini. 
1. Spesialisasi tenaga kerja 
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Pembahasan terdahulu dalarn naskah ini telah mengete­
ngahkan secara terperinci tentang pengelompokan penduduk 
asal Toraja menurut lapangan kerja masing-m.asing di kelura­
han Bara-Baraya (kotamadya Ujung Pandang). Sesuai dengan 
pembahasan tersebut dapat diketahui secara jelas, bahwa 
masyarakat suku bangsa Toraja sebagaimana halnya suku­
suku bangsa lain yang merupakan penduduk pendatang di 
kota ini telah turut aktif dan mengambil kegiatan dalam 
berbagai lapangan pekarjaan yang tersedia •. 
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Dalam kaitannya dengan lapangan pekerjaan yang menjadi 
sumber mata pencaharian penduduk, maka tenaga-tenaga kerja 
orang Toraja yang bertempat tinggal di kota Ujung Pandang 
secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi 3 (tiga) 
golongan berdasarkan atas spesialisasinya, yaitu : 

- spesialisasi tenaga ker ja terdidik ; 
- spesialisasi tenaga kerja trampil ; dan 
- spesialisasi tenaga ker ja kasar. 

Spesialisasi tenaga kerja terdidik dimaksudkan ialah 
mereka yang mempunyai latar belakang pendidikan formal 
yang cukup memadai, sehingga memungkinkan bagi mereka 
untuk memperoleh kesempatan dan lowongan pekerjaan yang 
sesuai dengan pendidikannya itu tadi. Sementara itu spesialisa­
si tenaga kerja trampil yang dimaksudkan dalam penelitian 
ini, ialah mereka yang mempunyai keterampilan khusus, baik 
karena hasil pendidikan formal maupun karena latar belakang 
pengalaman yang cukup lama untuk suatu lapangan pekarjaan. 
Mereka, dengan demikian memperoleh kesempatan dan pe­
luang untuk bergerak dalam salah satu sektor lapangan peker­
jaan tertentu hanya berdasarkan atas keterampilan khusu5yang 
dimilikinya. Akhirnya spesialisasi tenaga kerja kasar, dimaksud 
kan setiap tenaga kerja yang didalam memperoleh kesempatan 
dan lowongan kerja tidak di tun tut persyara tan, baik berupa 
latar belakang pendidikan maupun keterampilan khusus. Spesia­
lisasi tenaga kerja yang disebut terakhir ini biasnya tidak 
lebih · hanya memerlukan modal berupa tenaga fisik saJa. 

Sejalan dengan batasan pengertian spesialisasi tenaga 
kerja seperti disebutkan diatas ini, ketiga kelompok tenaga 
kerja asal suku bangsa Toraja di kota Ujung Pandang dapat 
dibagi lagi secara lebih terperinci menurut lapangan pekerjaan 
yang menjadi sumber mata pencaharian hidup sehari-hari, 
yaitu : 
a. Spesialisasi tenaga kerja terdidik 

menurut hasil penelitian terutama melalui studi dokumen 
tasi terhadap berkas arsip kartu-kartu kelarga yang dite­
mukan dilokasi penelitian, maka spesialisas1 Tenaga kerja 
terdidik asal suku bangsa Toraja dalam wilayah kelurahan 
Bara-baraya meliputi : 

1) pegawai negeri, terdiri atas: 
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- tenaga administrasi pada berbagai kantor atau lernbaga-lernbaga 
pendidikan, perusahaan negeri/pemerintah; 

- tenaga pengelola keuangan negara, baik di KPN U jung Pan­
dang maupun di unit-unit kerja negeri lainnya; 
tenaga guru, mulai dari tingkat sekolah dasar, sampai kepada 
perguruan tinggi dan akademi di kotarnadya U jung Pandang ; 

- tenaga-tenaga spesialis lainnya dengan berstatu :.: sebagai pega­
wai negeri. 

2) Pegawai swasta, yaitu meliputi tenaga adrninistrasi dan 
tugas-tugas lainnya yang pada hakekatnya rnenuntut adanya 
kemarnpuan individual yang berkenaan dengan la tar belakang 
pendidikan masing-masing tenaga kerja di perusahaan ataupun 
kantor-kantor non peinerintah. 

3) ABRI, meliputi : 

- TNI Angkatan Darat; 
- Angkatan Udara ; 
- Kepolisian ; 
- Kar yawan ABRI. 

t+) Pensiunan, meliputi 

- Pensiunan ABRI ; 
- Pensiunan karyawan ABRI ; 
- Pensiunan guru ; 
- Pensiunan janda ; 
- dan lain sebagainya. 

Melihat spesialisasi tenaga kerja tercantum diatas ini, ter­
nyata penduduk asal suku bangsa Toraja telah rnampu menga­
dakan penyesuaian diri dengan pola kehidupan kota (U jung 
Pandang) berkenaan dengan cara pernenuhan kebutuhan hidup 
dibidar1g lapangan kerja, di dalam mana mereka turut berperanan 
sebagai ter1aga kerja spesialisasi terdidik. 

Berdasarkan arsip kartu-kartu keluarga, khusus untuk warga 
keluarga-keluarga asal Toraja di daerah penelitian, maka terda­
pat tenaga kerja spesialisasi terdidik sebanyak 235 orang. Mere­
ka itu terdiri atas : 

- pegawai negeri sebanyak 155 orang; 
- pegawai swasta sebanyak 4-0 orang; 
- anggota ABRI sebanyak' 10 orang ; dan 
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- pensiunan ada sebanyak 30 orang. 
- jumlah seluruhnya adalah 235 orang. 

Apabila jumlah tersebut diatas ini dibandingkan dengan 
• jumlah seluruh penduduk asal Toraja yang telah memiliki lapangan 

kerja tertentu, maka dilokasi penelitian (kelurahan Bara-Baraya) 
terdapat tenaga kerja terdidik sebanyak 50,82%. Ini berarti, 
bahwa lebih dari setengah tenaga kerja orang Toraja merupa­
pakan tenaga kerja terdidik berdasarkan atas spesialisasinya 
masing-masing. Perbandingan jumlah tenaga kerja spesialisasi 
terdidik ini dengan tenaga-tenaga kerja spesialisasi trampil 
maupun kasar dapat dilihat dalam uraian berikut dibawah ini. 

b.Spesialisasi tenaga kerja trampil 

Tenaga kerja asal suku bangsa orang Toraja khusu yang dika­
tegorikan kedalam spesialisasi tenaga kerja terampil menurut pe­
nelitian ini, ialah setiap orang yang bergerak dalam lapangan 
pekerjaan sebagai pedagang dan tukang. Kenyataan menunjuk­
kan bahwa setiap orang Toraja yang bekerja sebagai pedagang 
dikelurahan Bara-Baraya tidak memiliki latar belakang ilmu 
dan pengetahuan dagang yang cukup memadai, namun demikian 
usaha dagang mereka rata-rata sanggup bertahan, malahan 
mampu menopang pemenuhan kebutuhan hidup para pedagang 
bersama dengan seluruh anggota keluarga masing-masing. 

Apabila di kaji secara cermat, maka kemampuan, disam­
ping potensi pedagang-pedagang asal suku Toraja tersebut 
diatas tadi untuk bertahan lama, tidak lain dimungkinkan oleh 
karena adanya keterampilan mereka yang secara pengalaman 
dapa t mengetahui cara-cara tertentu untuk mengolah usaha 
dagangnya. Mungkin pula hal tersebut dipengaruhi oleh kecil­
nya usaha mereka, baik dari segi kecilnya modal yang diper­
gunakan maupun terbatasnya jenis-jenis barang dagangan yang 
diusahakannya, yaitu rata-rata hanya berkisar pada barang­
barang keperluan sehari-hari. Demikian, konsumen merekapun 
terba tas hanya pada tetangga, sesuai dengan usaha dagang 
mereka yang umumnya bersifat usaha rumah tangga. Pedagang 
seperti ini biasanya juga disebut tukang jual-jual atau dalam 
bahasa daerah Makassar dikenal sebagai "pabalu' balu". 

Pabalu-balu orang Toraja tersebut rata-rata membeli ber­
bagai bahan kebutuhan sehari-hari di toko-toko besar/langganan 
mereka yang ada di kota (Ujung Pandang), untuk kemudian 
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dijualnya kembali dengan cara eceran. Barang-barang itu 
misalnya beras, gula pasir, gula merah, Kacang-kacangan, 
rokok, korek api, bumbu masak, sabun cuci/sabun mandi, sapu 
dan lain sebagainya bahan keperluan sehari-har1. 

sebagaimana halnya para pedagang atau pabalu'balu tadi, 
spesialisasi tenaga ker ja terampd Tora ja khusunya yang 
bergerak di bidang pertukangan sec;:;. r c.. urr.um tidak memerlukatl 
pendidikan khusus, melainkan hanya "lemerlukan keterampilan 
yang dapat diperolehnya melalui pe ,..., ga~aman dan pembiasaan 
diri untuk sesuatu jenis pekerjaan er t ~ntu. Qem1kian banyak 
diantara tenaga kerja terampil ;:::;al suku ban'i5sa Toraja 
melalui kariernya sebagal buruh. ~a am arti kata sebagai 
pembantu diberbagai usaha pertu1<angan dan sete :ah m~lalui 
proses waktu yang cukup lama , !T1 ~ ;-ek &. · pun paca akh)rnya 
menjadi mahir dan trqh'lpil dalarr 'J ~ ::;'. ang pertukang~n tertentu 

Pengelomppkan t ef\aga-tenaga k~r;~ spesialisasi terarhpil , 
khusus bagi penduduk: y.~ng, berasa, :. d~~ ~, ~ul<u T,o~a j~ di seluruh 
kelurahan Bara-B~raycr p9c;ia t'1hun 198.J. seca;ra gar1s besar terbag1 
kedalam 6 (enam~ golongq.n <Hluar pedag~~g~ ya! t t.t; C 

~ . ' ~ . ' -·- : ~ ... ' ' . : 

.. tukang;-_kayt,.t ; , . ··1 , '; 

; tukang . S¢rvke ; · , ·' 
... tukang;· sep~tUJ · ··· -·'. · 
:.. tukang son ' ' '<-

tukang las ; ~an 
tukang batU• , . .,'.. . 

Hasil penelitia~ di;lokasi bersangkutali me~unjuk!<an , t enag,J 
kerja spesialisasi trampil asal Tora:c, se iuruhnya ber jumlah 7P 
orang, terdiri atas 18 orang pedagang .' 1ua1an keperluar sehar ' 
hari; dan 52 org. tukang Tenaga ker j:: S.:::>ses1alisasi trampil khusL ' 
yang bergerak dtbidang pertukangan t ~rd1ri atas: 

- tukang kayu sebanya " 17 ::- rang ; 
tukang service ' ) orang; 
tukang sepatu . orang; 

- tukang sol sepatu 4 orang; 
- tukang las 4 orang; 
- tukang batu 1 orang; 
- jumlah seluruhnya 52 o!'"ang. 

Menurut angka-angka JU ., lah t enaga kerja spesialisas1 
trampil asal suku bangsa To'." : ;<i d ~ seluruh daerah kelurahan 
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Bara-Baraya, sebagaimana telah disebutkan diatas tadi, 
hanya berkisar 5,90% yang bergerak disektor perdagangan; dan 
17 ,5% disektor pertukangan. namun jika dibandingkan dengan 
jumlah tenaga kerja spesialisasi terdidik seperti telah disebut 
terahulu dalam naskah ini, maka terdapat selisih sebanyak 3 
orang atau 00,98%, sedangkan jika dibandingkan dengan 
seluruh tenaga kerja di Bara-Baraya, maka secara persentase 
jurnlah tenaga kerja spesialisasi trampil adalah berkisar 22,62% 

c. Spesialisasi tenaga ker ja kasar 
Spesialisasi tenaga kerja kasar asal suku bangsa Tor ja 

yang bermukim dikelurahan Bara-Baraya pada dasarnya terdiri 
atas 2(dua) kelompok utama, yaitu kelompok buruh kasar/ha­
rian ; dan kelompok tenaga kerja yang bergerak di bidang/ 
sektor pelayanan. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di 
lokasi penelitian bersangkutan, terdapat sebanyak 125 orang 
tenaga kerja spesialisasi berkategori kasar, terdiri atas 98 buruh 
harian dan 27 tenaga pelayanan. . 

mereka yang bergerak disektor jasa/pelayanan, terdiri 
atas: 

- pembantu rumah tangga sebanyak 18 orang ; 
- pelayan toko sebanyak 3 orang; 
- sopir sebanyak 2 orang ; dan 
- tukang sol sepatu sebanyak 4 orang 
- jumlah seluruhnya sebanyak 27 orang. 

Data tercantum diatas m1 jelas menunjukkan, bahwa dari 
seluruh tenaga kerja asal suku Toraja di Bara-Baraya terda­
''lat 40,98% tenaga kerja kasar. 

Demikian gambaran mengenai spesialisasi tenaga kerja 
asal suku bangsa Toraja dikelurahan Bara-Baraya kotamadya 
Ujung Pandang. pada pembahasan berikutnya dalam naskah ini 
akan dikemukakan hasil penelitian mengenai jenis tenaga dan 
pembagian kerja menurut sex di daerah bersangkutan. 

,. 2. Jenis tenaga dan pembagian kerja menurut sex 

a. Jenis tenaga kerja menurut sex 

Setiap masyarakat manusia mempunyai sistem penge­
lompokan tenaga kerja menurut jenis kelamin, demikian 
pula suku bangsa orang Toraja. Hasil pengamatan di tana 
Toraja, tempat asal suku Toraja menunjukkan, bahwa kaum 
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laki-laki didaerah tersebut merupakan tenaga kerja yang bertugas 
untuk melakukan berbagai tugas pekerjaan yang relatif leb ih 
berat jika dibandingkan dengan tugas kaum wanita. Hal itu 
dapa t diliha t pence rminannya dalam sis tern pengelolaan t anah 
pertanian dimana kaum wanita pada umumnya turut memberi­
kan bantuan tenaga terhadap berbagai jenis pekerjaan, misalnya 
menanam, menyiangi rerumputan, menuai hasil panen dan lain 
sebagainya. Namun demikian, pekerjaan yang lebih berat 
seperti membajak sawah selalu di!akukan oleh kaum laki­
laki. 

Sama halnya dilapangan pertanian, rnaka pada tapangan 
peternakan dan industri/kerajinanpun terdapat kerja sarna dan 
saling membantu antara wanita dengan kaum Jaki-laki · Tora)a. 
Hanya saja sistem mereka, :ld1ususnya dibidang peterAAka.n di 
daerah asal lebih banyak dilaJ<Uk~ oteh pihak kaum - .~ranita, 
Jicecuali pekerj~M 11tembu. at !W1. · · . dahJ· ataupun me~ju~l}~lr'i. atat'l.& 
ternak k~pada kof'Jsu~~n, _ ~edangt-q:rn dalam b1dan~f , \l~dustn 
rumah tangga . c;tan ~ra1l(lan ~ t.aman tampau d1Ia.k~n se .. 
cata khusus cl~h ~~ag~ .J~er~· }lkl-laki, a.t<an tetapi'~\\t.asa i.hi · 
nalrlpaknya t~lp,t\ _ p~n~~~ -: ·~: ~~ukan o~~h tettag~ '· ~efj;;i : 
w~n 1:4li · .· .· .. · · . j · ·~ · · · ' · . · · · . . '1 

.. " - · 

~:~::~~~ !~~:~~;~:1~1it~· 
Pandang), sehuigga banyak Ciantara kE;fu~rg,4! .. keluarga . ToraJa 
yang cenderuttg · :;W'ttuk . ·: ~ltJa9cart1 s~orang isterl · bekerj~ 
~ncari naf~~ · sekurang-l{urangnya m~nambah 'penghasilan 
suaminya. Namun <Jemikiqn ~iperlukan usaha dan prose$ cukup 
berat sebelum see>rang wanita/isteri dapat memperolef\ lapa­
ngan dan kesempatan J.<e~ja yang memadai selain karena 
persyaratan-persyaratan tertentu, juga jenis-jenis lapangan 
kerja yang mereka kuasc;ii amat terbatas. Hal tersebut teruta­
ma diakibatkan oleh terdapatnya perbedaan jenis-jenis lapa­
ngan ker ja antara kota (U jung Pandang) dengan desa asal. 

Para wanita Toraja, sebagaimana telah diungkapkan pada 
sa!ah satu bab khusus dalam naskah ini merupakan tenaga­
tenaga kerja potensia1 yang turut berperanan dalam pengelo­
!aan sumber-sumber penghasilan keluarga, terutama dibidang 
pertanian, peternakan kerbau dan babi, disamping kegiatan dan 
sektor industri dan kerajinan. Meskipun demikian banyak dian­
tara mereka yang setelah tiba dikota Ujung Pandang tidak 
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dapat berbuat banyak, untuk membantu suami terutama karena 
lapangan kerja yang sifatnya berbeda. 

Demikian terdapat perbedaan jenis-jenis tenaga kerja asal 
suku Toraja berdasarkan perbedaan kelamin di kotamadya 
U jung Pandang . 

Menurut hasil pengamatan yang telah dilakukan terhadap 
anggota suku bangsa Toraja dikelurahan Bara-Baraya kotamad­
ya Ujung Pandang, ternyata kaum laki-laki menempati seluruh 
lapangan kerja,sedangkan kaum wanita tidak bekerja atau 
tidak mengikuti beberapa jenis lapangan kerja tertentu. Pada 
tabel dibawah ini dapat dilihat secara jelas tentang jenis­
jenis tenaga kerja Toraja menurut sex dan lapangan pekerjaanya 

Tabel III. 4. 
PENGELOMPOKAN TENAGA KERJA ASAL SUKU BANGSA 

TORAJA DIPERINCI MENURUT SEX DAN LAPANGAN 
PEKERJAAN DALAM KELURAHAN BARA-BARAY A KOTA 

MADYA UJUNGPANDANG PADA TAHUN 1983 

No. Jen is Laki-laki Wanita 
Urt. Lapangan kerja (orang). (orang). 

1 Pegawai negeri 122 33 
2 Pegawai swasta 35 5 
3 ABRI 10 -
4 Bur uh 96 2 

; 5 I Pengusaha 1 -
6 i Pedagang 15 3 I 

7 I Pensiunan 18 12 I 

8 
I 

Tukang kayu 32 -
9 Tukang service 10 -

'10 I Tukang sepatu 4 I -
11 I Tukang las 4 ' -
12 Tukang batu 1 -
13 Pembantu r.tangga I 17 

14 Pela yang 2 1 

I~ Sopir 2 ' -
Jumlah 353 I 73 

Sumber data: Catatan pada kantor kelurahan Bara-Baraya 
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Dari tabel tersebut diatas tersebut tadi tampak secara jelas 
bahwa tenaga kerja laki-laki asal suku bangsa Toraja menempati 
seluruh lapangan kerja di kota Ujung Pandang (Bara-Baraya), 
sedangkan wanita hanya menempati beberapa jenis lapangan 
kerja tertentu saja. Apabila jumlah tenaga kerja laki-laki diga­
bungkan menjadi satu dengan jumlah tenaga kerja wanita asal t 
Toraja di daerah bersangkutan, maka seluruhnya akan mencapai 
jumlah sekitar 426 orang. 

Mangenai lapangan pekerjaan yang digumuli tenaga kerja wa-
nita Toraja, seperti tampak pula pada tabel diatas fadi, adalah : 

- pegawai negeri; 
- pegawai swasta ; 
- buruh; 
- pedagang; 
- pens1unan ; 
- pembantu rumah tangga; dan 
- pelayan toko. 

Lapangan pekerjaan selain yang tercantum diatas, adalah se­
luruhnya tidak turut diolah kaum wanita Toraja. Dalam pada 
itu sekitar 82,86% dari seluruh tenaga kerja asal Toraja di 
Bara-Baraya terdiri atas kaum laki-laki, sedangkan selebihnya 
17, 14 % adalah wanita. 

Persentase tenaga kerja laki-1aki untuk bagian terbesarnya 
teridiri atas pegawai negeri yang mencapai sekitar 28,64%, 
kemudian buruh harian sebanyak 22,53%, sedangkan persentase 
yang terkecil, ialah tenaga kerja pengusaha, tukang batu dan 
pembantu rumah tangga yang masing-masing hanya mencapai 
00,23%. Sementara dilain pihak tenaga kerja wanita, sebagai 
mana tenaga kerja 1aki-laki sebagian terbesar bergerak 
dilapangan pekerjaan pegawai negeri dengan persentase seki-
tar 7 ,75 %, disusu1 kemudian oleh tenaga kerja pembantu 
rumah tangga dengan persentase berkisar 3,99%, dan pekerjaan 
sebagai pelayan toko adalah bagian yang terkecil persentase­
nya, yaitu hanya 00,23% dari seluruh tenaga kerja toraja yang 
telah memperoleh lapangan pekerjaan tetap dikelurahan Bara­
Baraya. 

Apabila sekali 1agi diperhatikan komposisi tenaga kerja 
menurut tabe1 111.4 diatas tadi, maka pekerjaan sebagai buruh 
ternya ta merupakan lapangan peker jaan yang banyak digumuli 
oleh para tenaga keria laki-laki toraja, sedangkan dilain pihak 
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agaknya memilih atau lebih banyak yang bergerak disektor 
jasa, dalam hal ini sebagai pembantu rumah tangga. Ini bagi 
mereka yang non pegawai negeri. Ada kemungkinan perbedaan 
persentase dan jenis lapangan kerja yang dipilih oleh orang­
orang Toraja, khususnya dilokasi penelitian m1 mempunyai 
kaitan dengan spesialisasi tenaga kerja kasar untuk laki­
laki maupun bagi wanita Toraja yang tidak memerlukan 
berbagai persyaratan yang mengikat, baik berupa latar bela­
kang pendidikan formal maupun keterampilan khusus. Peker­
jaan sebagai buruh harian, disamping pembantu rumah tangga 
seperti dalam kenyataannya dapat saja diperoleh setiap saat, 
sebaliknyadapat pula ditinggalkan sembarang waktu tanpa mem­
bawa konsekwensi apapun, baik bagi tenaga kerja itu sendiri 
maupun terhadap pemilik/majikan mereka. 

bertolak pada uraian tersebut diatas ini dapat dikatakan, 
bahwa laki-laki Toraja mempunyai kesempatan memperoleh 
kerja dari pada wanita. 

b. Pembagian ker ja menurut sex 

Pada uraian terdahulu dalam naskah ini telah dinyata­
kan, bahwa masyarakat suku bangsa Toraja yang berdomosili 
di ibu kota Propinsi Sulawesi Sela tan, U jung Pandang sebagai­
mana halnya warga suku-suku bangsa lain di daerah tersebut 
mengenal pula pengelompokan tenaga-tenaga kerja menurut 
jenis kelamin. Terdapatnya jenis-jenis tenaga kerja berdasarkan 
kelamin atau sex tersebut, bagaimanapun juga membawa 
pengaruh terhadap timbulnya sistem pembagian kerja di 
kalangan mereka. Seberapa jauh perkembangan tenaga kerja 
asal sukt.i bangsa Toraja, khusus dalam kaitannya dengan sistem 
pembagian kerja menurut sex di Kotamadya Ujung Pandang 

. akan diungkapkan secara lebih terperinci pada uraian berikut 
ini • 
1) Tenaga kerja laki-laki 

Menurut hasil penelitian tenaga kerja laki-laki asal suku 
bangsa Toraja di Ujung Pandang, sebagaimana halnya di 
daerah asal mereka, ternyata bukan hanya bertugas untuk 
menyelenggarakan tugas-tugas yang memerlukan kekuatan 
pemikiran saja, melainkan juga melakukan berbagai jenis 
pekerjaan yang memerlukan pengerahan tenaga fisik. hal 
tersebut terbukti dari jenis-jenis pekerjaan yang mereka 
gumuli selama bert~mpat tinggal di k0ta . (U jung Pandang), 
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mulai dari pegawai (negeri maupun swasta) dan ABRI, pensiunan, 
pedagang, pengusaha, buruh harian 1 pertukangan, sampai kepada 
tugas-tugas pemberian jasa dan pelayanan. 

Melihat jenis-jenis pekerjaan yang menjadi tugas tenaga 
kerja 1aki-laki Toraja seperti disebutkan diatas tadi, jelaslah 
bahwa masyarakat suku bangsa bersangkutan telah berhasi1, 
sekurang-kurangnya telah berusaha untuk menyesuaikan dir i 
dengan pola kehidupan kota, khusus dalam pemanfaatan dan 
pendayagunaan tenaga kerja 1aki-1aki. 

2. Tenaga kerja wanita 

Apabila warga masyarakat suku bangsa Toraja, khususnya 
wanita di daerah asa1 kebanyakan berpartisipasi dalam 1apangan 
kerja utamanya yang bersifat halus, dalam ha1 ini tidak 
dengan tugas yang memerlukan pengerahan tenaga fisik dan 
berat, maka keadaannya telah menjadi lain di kota. 

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa kaum wanita tidak 
atau belum mampu menempati seluruh 1apangan kerja yang 
ada, melainkan hanya beberapa jenis pekerjaan tertentu saja 
yang sanggup dike1o1ahnya. Itupun dike1o1ah secara bersama­
sama dengan tenaga kerja 1aki-laki. Hal tersebut berarti pula, 
bahwa kesempatan bagi tenaga kerja wanita asa1 Toraja untuk 
rnendapatkan jenis-jenis lapangan pekerjaan dikota masih amat 
terbatas jika dibandingkan dengan pihak 1aki-1aki. namun 
demikian, tugas bagi tenaga kerja wanita dalam setiap unit 
kerja tidaklah menjadi lebih ringan jika dibandingkan dengan 
tenaga kerja laki-laki. 

Menurut hasi1 angket yang telah disebarkan kepada para 
responden, ternyata 19 orang dari 21 pegawai/ ABRI (90,4-8%) 
menyatakan dikantor mereka terdapat tenaga campuran laki­
laki dan wanita, sedangkan 63, 16% dari mereka yang menya­
takan mempunyai hak dan kewajiban yang sama, antara tenaga 
kerja laki- laki dengan tenaga kerja wanita. Sementara dilain 
pihak, dari tiga orang responden buruh yang menyatakan ditem­
pat kerja mereka terdapat tenaga campuran antara laki-laki dan 
wanita, ternyata juga seluruhnya ( 100%) menyatakan mempu­
nyai hak dan kewajiban yang sama antara kedua jenis tenaga 
kerja (1aki-laki dan wanita). Hal yang sama ditemukan pula 
dalam lapangan pekerjaan sebagai pensiunan, yaitu 100% res­
ponden menyatakan mempunyai hak dan . kewajiban yang sama 
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dengan tenaga kerja wanita. 
berdasarkan hasil angket tersebut diatas tadi, jelaslah 

bahwa tenaga kerja wanita asal Toraja di kota rnadya Ujung 
Pandang tidak lagi rnernpunJai perbedaan hak dan kewajiban 
terrnasuk kewajiban untuk penyelenggaraan tugas rnenurut 
jenis lapangan kerja yang dipilih. Bahkan dapat dikatakan, 
bahwa kesernpa tan untuk rnernperoleh jenis-jenis lapangan 
pekerjaan di kota rnasih arnat terbatas bagi tenaga kerja 
wanita, ini jika dibandingkan dengan tenaga kerja laki-laki 
yang pada kenyataannya telah rnarnpu rnenernpati seluruh 
lapangan ker ja apapun yang tersedia. 

Semuanya itu membawa akibat terhadap pola penurnpukan 
tenaga kerja wanita pada sektor-sektor khusus, rnenurut lowo­
ngan kerja yang tersedia, antara lain sektor pelayanan/jasa, 
khususnya sebagai pembantu rurnah tangga. Sedangkan bagi 
mereka yang rnempunyai latar belakang pendidikan formal 
cukup memadai umumnya cenderung memilih lapangan peker­
jaan di sektor formal kota. .erkembangnya kebiasaan dan 
kecenderunagn seperti itu yang semakin meluas dikalangan 
mereka, bagaimanapun juga akan turut memberi inpak terha­
dap hubungan kekerabatan secara keseluruhan. 

3.Jenis tenaga dan pembagian kerja menurut umur 

Dalam setiap masyarakat manusia biasanya selalu dikenal 
sistem pembagian kerja rnenurut umur, disamping sex a tau 
jenis kelamin. Namun dalam kaitannya dengan penelitian ini, 
tidak ditemukan adahya tenaga-tenaga kerja anak-anak asal 
suku bangsa Toraja di kotamadya Ujung Pandang. 

Menurut hasil penelitian, baik melalui studi dokumenter 
terhadap berkas arsip kelurahan maupun melalui penyebaran 
angket terhadap responden ternyata, bahwa seluruh tenaga 

.. kerja asal suku bangsa Toraja terdiri atas mereka yang telah 
mencapai usia dewasa keatas. Demikian tidak ada anak­
anak Toraja yang berstatus sebagai tenaga kerja disektor 

• rnanapun juga, untuk seluruh lokasi penelitian (Bara-Baraya). 
Agar jelasnya dapat dikemukakan hasil tabulasi angket sebagai 
berikut : · 

Tabel III.5. 
PERSENTASE TENAGA KERJA ASAL SUKU BANGSA TORAJA 

DIPERINCI MENURUT LAPANGAN KERJA, DAN USIA DI 
BARA-BARAYA PADA TAHUN 1983. 
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- - - - ---- . ' - . 1 
No. Jen is lapangan kerja Dewasa 

1-- - · 

1 Anak-anak j JML. : 

1 Pegawai dan ABRI 100 % i - I 100% I 

100 % I ' 2 Pedagang - i 100 % 
I I 

3 Bur uh 100 % - ; 100 % 1 
4 ! Tukang 100 % I -

I 
100 % 1 

5 I Pensiunan I 100 % - 100 % 1 

Sumber data : Diolah dari hasil angket. 

Sejalan dengan data seperti tercantum pada tabel diatas 
tadi maka di kotamadya Ujung Pandang tidak ditemukan adanya 
tenaga kerja anak-anak. Ini berarti bahwa anak-anak Toraja di 
kota (U jung Pandang) tidak dibebani tugas dan tanggung jaw ab 
untuk berpartisipasi didalam aktivitas lapangan kerja, meskipun 
rata-rata anak-anak tersebut turut membantu berbagai peker­
jaan rumah tangga. Seberapa jauh partisipasi golongan anak­
anak dalam kehidupan rumah tangga suku Toraja di kotamadya 
Ujung Pandang akan disinggung kembali secara lebih terperinci 
pada bab IV dibawah nanti, khusus dalam kaitannya dengan 
kekerabatan. Sedangkan pembahasan berikut ini dititik berat­
kan kepada sifa t hubungan dan kesempa tan ker ja. 

.. 

C.SIFAT HUBUNGAN DAN KESEMPATAN KERJA 

1. Kesempatan kerja clan hubungan kekerabatan 
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Dalam rangka usaha mendapatkan gambaran yang 
memadai tentang kesempatan kerja dan hubungan kekerabatan, 
khusus bagi tenaga kerja asal suku bangsa Toraja di Kota­
madya U jung Pandang rnaka dirasa perlu untuk pertamakali 
mengungkapkan proses dan motivasi kedatangan mereka di 
kota, kemudian melihat secara terperinci lamanya waktu 
yang diperlukan dalam penyelenggaraan tugas sehubungan 
dengan lapangan kerja masing-masing. Sesudah itu barulah 
dikaitkan dengan pola hubungan kekerabatan yang terjaring 
melalui lapangan mata pencaharian/lapangan kerja mereka 
sehari-hari. 1t 

berdasarkan hasil penelitin, dalam hal ini melalui 
penyebaran angket ternyata motivasi tenaga-tenaga kerja 
asal suku Toraja untuk pindah ke kota terdiri atas 4 (empat) 
faktor utama, yaitu : 

- lapangan ker ja 
- hubungan keluarga 
- pendidikan; dan 
- pengaruh teman-teman. 



• 

I 

I 

Persentase tenaga kerja asa1 suku Toraja yang ada dilokasi 
penelitian dilihat dari sudut lapangan kerja dan motivasinya 
dapat dikaji pada tabel dibawah ini. 

No. 

Urt. 

1 

2 

3 

4 

5 

Tabel III. 6. 

PERSENTASE TENAGA KERJA ASAL SUKU BANGSA TORAJA DI KELURAHAN 

BARA-BARAYA DIPERINCI t-t:NURUT LAPANGAN KERJA DAN MOTIVASI 

PEMINDAHANNYA PADA TAHUN 1983. 

MOT I VASI 
. , 

Jen is 
Lap. I pendi I Hub.ke I dlL Jumlah 

Lapangan ker ja 

I 

ker ja i dikan luarga . 

-i-·~t -"- i 
% "' j "' 

I . i 
Pegawai/Abri ! 66 , 66 I oo , oo 2 3 , 01 i 09,52 100 

Pedagang I 100,00 oo,oo oo,oo 00,00 100 

Buruh ! 60,00 oo,oo 20,00 20,00 100 

Tukang 

I 
100,00 00,00 00,00 00,00 100 

Pensiunan 33,33 00,00 00,00 66,67 100 

Sumber data : Diolah dari hasil angket. 

I 

I 

Berdasarkan hasil persentase seperti tercantum dalam tabel 
diatas ini, maka motivasi perpindahan tenaga kerja asal Toraja ke 
Ujung Pandang menunjukkan variasi tertentu. Bagi pegawai dan 
ABRI ada sekitar 66,66% yang dimotivisir oleh lapangan 
kerja, motive pendidikan sebanyak 23,81 % dan akhirnya motive 
dan lain-lain mencapai 9,52%. Mereka yang bergerak disektor 
perdagangan dan pertukangan masing-masing mencapai 100% 
karena lapangan kerja. Mengenai buruh, sebagian terbesar 
(60%) didorong olPh motive lapangan kerja, di samping karena 
hubungan keluarga dan motive lain-lain masing-masing 20%. 

.. akhirnya pensiunan hanya 33,33% yang didorong karena lapa­
ngan kerja, sedangkan selebihnya sebanyak 66,67% adalah 
mendapatkan dorongan dari faktor lain, dalam hal ini ikut 

• suami. 

Setelah tenaga-tenaga kerja tersebut diatas tadi berada 
dikota (Ujung Pandang) dengan · berbagai macam la tar belakang 
dan motivasinya, mereka tentunya menemui seseorang dalam 
rangka komunikasi serta adaptasi terhadap kehidupan yang baru 
di temuinya. Dalam hal itu hasil pen ye bar an angket ter hadap 
responden menunjukkan adanya 4(empat) kelompok warga kota 
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yang biasa ditemui oleh pendatang asal Toraja, ya1tu 

- Saudara kandung; 
- Saudara sepupu; 
- Anggota keraba t; 
- Dan lain-lain. 

Agar lebih jelasnya mengenai hal itu dapat dikemukakan hasil 
penelitian sebagai berikut: 

Tabel III. 7. 
PERSENT ASE TENAGA KERJA ASAL TO RAJA DIPERINCI 

MENURUT LAPANGAN KERJA DAN JENIS INDIVIDU YANG 
DITEMUI PERTAMA KALI DI KELURAHAN BARA-BARAY A 

PADA TAHUN 199.~. 

No. Jen is 1saudara saudara kerabatl DLL. 
Lapangan kerja kandung sepupu I 

i % % % % 

1 ' Pegawai dan ABRI 09,52 19,05 28,57 

I 

42,86 ' 

2 ~ Pedagang 00,00 100,00 00,00 00,00 
3 : Buruh 

! 
10,00 20,00 30,00 40,00 

4 i Tukang 00,00 00,00 00,00 100,00 

I 
I 

5 j Pensiunan 00,00 ! 00,00 33,33 66,67 

Sumber data : diolah hasil-hasil angket. 

I 

Menurut data tersebut diatas tadi, maka para pegawai dan 
ABRI asal suku Toraja di kelurahan Bara-haraya lebih banyak 
atau sebagian besar mempunyai kecenderungan, untuk menemui 
orang diluar keluarga dekat pada saat pertama kali tiba dikota 
(U jung pandang). Dalam hal itu 42,86% dari seluruh responden 
pegawai yang menemui kawan, ipar dan anggota kerabat jauh 
dikota, sedangkan 28,57% diantaranya menemui anggota kerabat, 
19,05% menemui saudara sepupu, dan akhirnya hanya sekitar 
9,52% yang pada kesempatan pertama tiba di kota J.Jjung 
Pandang menemui saudara kandung. 

P.edagang, sebaliknya cenderung menemui keluarga dekat, da­
lam hat ini sepupu. Hasil tabulasi data menunjukkan 100% 
dari seluruh responden pedagang dikelurahan Bara-baraya 
ternyata pertama kali menemui saudara sepupu di Ujung Pandang. 

Sama halnya dengan pegawai/ ABRI, sebagian besar responden 
yang bergerak disektor perburuhan adalah menemui kawan­
kawan dan ipar (keluarga jauh), ketika pertama kali tiba di U jung 
Pandang. Menurut tabel diatas tadi mereka itu berkisar 40%, 
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sedangkan mereka yang menemu i saudara kandung hanya berki­
sar 10% dari seluruh responden buruh. 

A dapun r esponden tukang 100% menya t akan menernu i 
ternan--teman/keluarga jauh pada saat pertama kali t iba di 
Ujung Pandang. A khirnya pensiunan ternyata dari seluruh ces -­
ponden, terdapat 66 ,67 % menemui ternan/keluarga jauh. Se lP -

bihnya sebanyak 33 ,33% ternyata rnenemui keraba L 
Melihat uraian tersebut diatas ini maka secara ga be '.--ar, 

t enaga kerja asal Toraja t idak terikat pada hubungan kekeluar­
gaan pada saa t per tam a ka l i rn ereka di U jung Pan dang. haJ ter­
sebu t tidak lah berar ti, bahwa hubungan kekerabatan mereka 
kurang atau tidak intim, melainkan hanya terbatas pada ori en­
tasi kekeraba tan /keke luargaan yang berada di kota maksudnya 
tidak setiap pendatang pada mula kedatangannya di daerah 
bersangkutan mempunyai anggota keluarga/kerabat dekat. Namun 
demikian , jelas bahwa setiap tenaga kerja selalu menemui 
anggota kerabat, baik dekat maupun jauh ketika pertama kali 
tiba di kota, setelah tidak menemukan anggota kerabat barulah 
mereka berusaha mencari teman-teman, itupun umumnya terba­
tas pada teman-teman seasal. 

Berbagai penelitian, utamanya menyangkut hubungan kekera­
batan dikalangan masyarakat suku bangsa orang Toraja menunjuk­
kan bahwa mereka selalu memelihara keakraban, saling meno­
long dan saling membantu antara sa tu sama lain termasuk 
tolong menolong untuk memperoleh lapangan pekerjaan dan 
tempat tinggal dikota. Hal yang sarna terbukti pula dengan 
hasil angket yang telah disebarkan dalam rangka penelitian ini, 
bahwa setiap orang Toraja yang pindah ke kota Ujung Pandang 
bukan hanya memerlukan untuk bertemu dengan anggota kerabat 
a taupun tern an seasal, melainkan juga untuk tinggal bersama 
a tau sekurang-kurangnya sebagai tern pat merupakan un tuk 
sementara waktu • 

Kesempatan kerja dan hubungan kekerabatan, selanjutnya 
dapat dilihat refleksinya pada proses mendapatkan pekerjaan 
bagi setiap tenaga kerja asal suku Toraja di kota Ujung Pandang • 
Menurut hasil penelitian para tenaga kerja bersangkutan rdta­
rata mendapatkan pekerjaan melalui dua cara, pertama dengan 
bantuan orang lain; dan kedua tanpa bantuan atau atas us.:iha 
sendiri. agar jelasnya lihat tabel III. 8. 
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label II I. 8 

PERSENTASE TENAGA KERJA ASAL SUKU TORAJA DIPERINCI MENURUT LAPANGAN 

KERJA DAN CARA t-CNDAPATKAN PEKERJAAN DI KELURAHAN BARA-BARA YA PADA TH 1983 

No. \ Jenis lapangan memer lukan bantuan tidak memer lukan \ 

orang lain . , bantuan 
., I Jumlah 

Urt. kerja , .. , .. 
I 

I 
1 ' Pegawai dan ABRI I 38, 1 61,90 ! 100,00 

I ! 
2 ; 

Pedagang 00,00 100 , 00 100,00 

3 
i 

Bur uh 70,00 30,00 100,00 I 
4 

\ 
Tukang 50,00 50,00 100,00 

5 i Pensiunan 33,33 66 , 67 100,00 

Sumber data : Diolah dari hasil angket. 

Tampak secara jelas pada tebel tersebut diatas ini, bahwa 
tenaga-tenaga kerja asal suku bangsa Toraja, khusus yang bermu­
kim dikota U jung Pan dang ada sebagian diantaranya yang 
memerlukan bantuan orang lain, sementara ada, pula sebagian 
yang tidak memerlukan bantuan orahg lain untuk mendapatkan 
pekerjaan. 

Apabila dilihat dari sudut lapangan kerja, maka golongan 
buruh dan tukang lebih banyak yang memerlukan bantuan orang 
lain untuk mendapatkan pekerjaan masing-masing berkisar 70% 
untuk buruh dan 50% untuk tukang sedangkan selebihnya ternya­
ta telah berhasil mendapa tkan peker jaan tanpa bantuan orang lain. 

Pedagang, sebaliknya tidak memerlukan v dari pihak manapun 
untuk memperoleh pekerjaan, terbukti dari hasil angket 100 % 
dari seluruh jumlah pedagang asal suku bangsa Toraja di 
kelurahan Bara-Baraya menyatakan tidak mendapatkan bantuan 
orang lain. 

Mengenai tenaga kerja pegawai dan ABRI ternyata hanya 
berkisar 38, 1% yang memerlukan bantuan didalam mendapatkan 
pekerjaan, sedangkan selebihnya, yaitu 61,90% menyatakan tidak 
memer lukan bantuan orang lain. 

Akhirnya, tenaga kerja sebagai pensiunan terdapat 33,33% 
dari seluruh responden yang memerlukan bantuan orang lain, 
sedangkan selebihnya sebanyak 66,67% menyatakan mendapatkan 
pekerjaannya tanpa memerlukan bantuan orang lain. 

Melihat kenyataan seperti dicantumkan diatas tadi dapat 
dikatakan, bahwa tenaga kerja asal suku Toraja yang ada di 
Ujung Pandang mempunyai kecenderungan untuk mendapatkan 
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bantuan dari orang lain didalam mendapatkan pekerjaan, 
meskipun ada sebagian diantaranya yang ternyata berhasil 
memperoleh pekerjaan tanpa bantuan dari siapapun. Namun 
bagi mereka yang tidak mendapat bantuan, terutama tenaga 
kerja sebagai pegawai maupun pensiunan biasanya diproses se­
cara langsung melalui unit kerja masing-masing, berdasarkan 
tata aturan dan disiplin yang berlaku. 

Dari selu ru h jumlah/persentase responden yang ternyata 
telah mendapatkan bantuan orang lain untuk memperoleh pe­
kerjaan dapat dikategorikan menurut orang yang dimintai 
bantuan, yaitu : 

- saudara kandung; 
- saudara tiri; 
- saudara sepupu; 
- keluarga pihak ibu; 
- keluarga pihak bapak; 
- anggota kerabat lainnya; 
- dan lain-lain. 

Agar jelasnya dapat dilihat data sebagai berikut: 

Tab el III. 9. 

PERSENTASE TENAGA KERJA ASAL SUKU TO RAJA DIPERINCI 

PERSENTASE TENAGA KERJA ASAL SUKU TORJA DIPERINCI MENURUT LAPANGAN KERJA 

DAN SUMBER ORANG YANG DIMINTAI BANTUAN UNTUK MENDAPATKAN PEKERJAAN DI 

LOKASI KELURAHAN BARA-BARAYA PADA TAHUN 1983. 

No. Jenis lapangan saudara ,saudara saudara Jkeluar jkel .• pi jkera Jdll ! Jml. 
Urt kerja kandung tiri sepupu ga pihak1hak ba !bat ! ~cl I ~cl 

0 ' I 0 ' % ibu ~cl !pak ~cl i lain I I ,0 , 0 

1 Pegawai dan ! 
! 

; 

ABRI. 125 I I 
1 375 50 100 

2 Pedagang ! j 
i i 

3 Bur uh 286 i 286 I 428 100 ' I 

i I 

! 4 I Tukang I 50 50 100 

i 
I i 5 Pensiunan 
I 

: 100 100 I I l --- . ~-

Sumber data : Diolah dari hasil angket. 

Berdasarkan atas angka-angka dalam tabel ini, jelaslah bah­
wa dari seluruh tenaga kerja asal suku bangsa Toraja di lokasi 
penelitian hanya ada 12,5% pegawai/ ABRI yang mendapatkan 
bantuan dari saudara kandung, sedangkan yang lainnya mem-
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perole bantuan dari anggota kerabat lainnya (37 ,5%) disamping 
teman sekarnpung (50%). 

Tenaga kerja sebagai buruh terdapat 28,6% mendapat 
bantuan dari saudara sepupu, 28,6% dari anggota kerabat lain­
nya dan 42,8% dari teman sedaerah. Adapun tenaga ker ja 
tukang, 50% mendapat ban t uan dari anggota kerabat lainnya 
dan 50% pula yang mendapat bantuan dari teman sekampung/ 
teman sedaerah, sementara itu 100 % tenaga kerja pensiunan ... 
yang memperoleh bantuan dari teman sedaerah. 

Melihat angka-angka persentase seperti tercantum diatas 
ini maka jelaslah, bahwa setiap tenaga kerja yang mendapat­
kan bantuan dalam rangka usaha memperoleh lapangan dan 
kesempatan bekerja di kota dapat saja bersumber baik dari 
keluarga dekat, anggota kerabat jauh maupun teman-teman 
sedaerah atau seasal (Toraja). Ini sekaligus mencerminkan ada­
nya jalinan yang c ukup kuat antara individu-individu asal suku 
bangsa Toraja, untuk sa ling menolong dan membantu di rantau, 
dalam hal in i d i ko ta (Ujung Pandang). 

Setelah mengungkapkan tentang proses serta motivasi yang 
mendorong t enaga kerja asa l suku bangsa Toraja untuk menetap 
di kota, disamping cara mereka memperoleh lapangan pekerjaan, 
rnaka ada baiknya jikalau dikemukakan pu la tentang kesempatan 
kerja, dilihat dari sudut laman ya setiap t enaga kerja bekerja dalam 
satu hari. 

No. 
Urt. 

1 
2 

i 3 

!~ 

Tabe l III. 10. 
PERSENTASE TENAGA KERJA ASAL SUKU TORAJA DIPER INCI ME NURUT LAPANGAN 

KER JA DAN LAMANYA BEKERJA DIDALAM SATU HARI DI KELURAHAN 
BARA-BARAYA PADA TAHUN 1983. 

Jen is LAMANYA BEKERJA DALAM SEHARI "' JUMLAH '" 
lapangan ker ja r-s--:;-am 7 jam lO j am dll ( ~~ ) 

Pegawai dan ABR I I 80,95 19,05 100 
Pedaganq ' 100 100 
Bur uh 10,0 40,00 40,0 10,00 100 
Tukang 50,0 50,00 100 
Pensiunan 

Sumber data Di olah dari hasil angket. 

Menurut tabel diatas ini, ternyata 80,95% dari tenaga 
kerja pegawai yang menghabiskan waktunya selama 7 jam 
dalam sehari untuk menunaikan tugas-tugas kantor. Mereka itu 
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ra ta-ra ta pegawai neger i dan ABRI yang telah diatur oleh 
disip!in kerja mulai dari jam 07.00 s/d jam 14.00, sedangkan 
selebihnya berkisar 19y05% rnelakukan pekerjaan se!ama 9 -

10 jam setiap harmya. Mereka ini terdiri atas pegawai 
swasta. 

Dari kalangan pedagang asal suku Toraja ternyata 100% 
bekerja selama 10 jam perhari. Ini dapat dipahami, mengingat 
bahwa pedagang-pedagang Toraja yang menjadi sasaran peneli-, 
tian, tidak lebih d.:..ri mereka yang hanya berjualan didaiam 
rum ah sendir i. 

Tenaga kerja kelompok buruh, tampaknya lebih bervariasi, 
jika dibandingkan dengan kelompok tenaga kerja manapun juga 
di Kota madya Ujung Pandang, 10% diantaranya bekerja se­
lam a 5 jam, 10% pula beker ja lebih dar i 10 jam, sedangkan 
yang bekerja selama 7 jam dan 10 jam sehari masing-masing 
mencapai 40%. 

Mengenai tenaga kerja kelompok tukang, ternyata 50% 
diantaranya bekerja selama 10 jam dan selebihnya sebanyak 
50% pula bekerja lebih dari 10 jam. Akhirnya tenaga pensiunan 
rata-rata tidak terikat lagi oleh jam-jam kerja. Mereka itu 
sama halnya dengan tenaga pensiunan dimana saja diseluruh 
tanah air seq1.ra legal berhak menerima gaji/pensiunan, tanpa 
tuntutan imbalan kerja lagi. 

bertolak pada adanya perbedaan jam kerja atau lamanya 
jangka waktu yang dipergunakan untuk tugas-tugas pekerjaan 
sehari..,..hari, maka dengan sendirinya akan terdapa t pula perbe-
daan atau variasi bagi tenaga kerja t adi didalam hubungannya 
dengan keluarga/hubungan kekerabatan. 

Hubungan kekerabatan dalam kaitannya dengan kesempa­
tan kerja pada dasarnya dapat dikaj i melalui dua hal, pertama 
pola penggunaan waktu diluar waktu kerja/hari libur, disam­
ping iamanya waktu yang tersedia bagi setiap tenaga kerja 
untuk berhubungan dengan anggota keluarga seusai kerja; dan 
kedua hubungan kekerabatan diantara pekerja dalam unit kerja 
masing-masing. 

Jika dilihat dari sudut penggunaan waktu libur, khususnya 
bagi tenaga kerja asal suku Toraja di Kotamadya Ujung 
Pandang maka keadaanya dapat dikaji dari data sebagai 
berikut: 
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T abe 1 I I I. 11 • 

PERSENTASE TENAG A KERJA ASAL SUKU TORAJA DIPERINCI MENURUT LAPANGAN KERJA 

DAN PE NGGUNAAN HARI-HARI LIBUR DI KELURAHAN BARA-BARAYA PADA THN. 1983. 

j No. Jen is Tinggal di Keluar ru-
Dll . Jumlah. I Urt. 0' 0' L apangan kerja r um ah ,0 mah , 0 

0' 0 ' 

I 

I 
,o ,o 

1 Pegawa i dan ABRI 76' 19 19,05 4 ,76 100 
2 Pedagang 66,67 I 33,33 100 
3 Bur uh 90,00 I 10,00 ·- 100 
4 

I 
Tukang 

j 
100,00 100 

5 Pensiunan 100, 00 100 

Sumber data : Diolah dari hasil angket. 

Menurut tabel tercantum diatas ini para tenaga kerja asal 
suku bangsa Toraja di kotamadya Ujung Pandang mempunyai 3 
( tiga) cara penggunaan waktu libur mereka. Ada diantaranya yang 
tinggal saja dirumah, ada yang keluar rumah dan ada pula 
yang kadang kala tinggal dan kadang kala keluar rumah. 

· Tenaga-tenaga kerja yang menggunakan hari libur mereka 
untuk keluar rumah, ternyata mempunyai pula tujuan yang 
bervariasi, ada diantaranya yang mengunjungi teman, mengunju­
ngi kerabat dan ada pula yang menggunakannya untuk keper­
luan lain-lain. Satu hal yang agaknya tidak termasuk dalam 
jangkauan atau pemikiran orang-orang Toraja tersebut, ialah 
mereka tidak menggunakan waktu senggangnya untuk berekre­
asi/piknik. 

Sebaliknya, tenaga-tenaga kerja yang menggunakan waktu 
libur untuk tinggal dirumah biasanya dimanfaatkan untuk me­
nyelesaikan pekerjaan rumah tangga, beramah tamah dengan 
anggota keluarga a tau pun untuk sa tu dan lain keperluan. 
Persentase tenaga kerja Toraja yang menggunakan waktu libur 
untuk bepergian keluar rumah, untuk masing-masing jenis 
lapangan pekerjaan dapat dilihat pada tabe l berikut. 
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Tabel I I I. 12. 
PERSENTASE TENAGA KERJA ASAL SUKU TORAJA DIPERI NCI t-l:NURUT LAP ANGAN 

KERJA DAN TUJUAN BEPERGIAN KEL UAR RUMAH PADA ~IAK TU LI BUR DI KELURAHAN 
BARA-BARAYA PADA TAHUN 1983. 

No . Jen is Rekreasi Mengunjungi Mengunjungi 
011. 

Urt. lapangan ker ja kerabat teman 
0' "' 

., 0' 
, 0 , 0 ,o '° 

1 Pegawai dan ABRI 60,00 . • 40,00 

2 Pedagang 100,00 

3 Bur uh 100,00 
4 Tukang 100,00 

5 Pensiunan 100,00 

Sumber data : Diolah dari hasil engket. 

Menurut data tersebut diatas tadi, maka tidak ada seorang­
pun dari tenaga kerja orang Toraja, khususnya dilokasi ~'1~~itian . 
yang menggunakan hari libur mereka · untuk berekreasi. Sedang­
kan pegawai :dan ABRI yang menggunakan hari libur untuk 
keluar rumah ternyata 60% diantaranya dengan keperluan 
mengunjungi kerabat, sedangkan sebanyak 4096, . adalah untuk 
keperluan lain, yaitu mengunjungi gereja mengurijungi tern~, di 
samping · juga kadang kala imengunjungi anggota kerabat yang 
ada dikota. · 

Mengenai tenaga kerja kelompok pedagang ternyata 100% 
menggunakan hari libur untuk keperluan lain-lain, termasuk ke 
Gereja, rner.gunjungi keluarga dan teman-teman, sebaliknya 
bagi seluruh tenaga kerja buruh yang biasanya bepergian keluar 
rumah pada hari libur, adalah dipergunakan untuk kunjungan 
keluarga. 

Akhirnya para tenaga kerja sebagai tukang dan pensiunan 
masing- masing 100% melakukan kunjungan ke gereja, kunjungan 

• keluarga dan kunjungan tetnan~ 

Hubungan kekerabatan orang-orang Toraja dengan demikian 
cukup intim/intensif bagi sebagian tenaga kerja, hanya saja 
ada diantara mereka yang lebih menonjol jika dibandingkan 
dengan kelompok lain seperti, misalnya kelompok buruh dan 
pegawai/ ABR I. Kenya taan tersebut berarti pula, bahwa kesem- ,, 
patan kerja tidak menjadi penghalang bagi orang-orang Toraja · 
untuk tetap mengembangkan hubungan kekerabatan mereka di 
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kcta, meskipun dengan frekuens i kunjungan antara satu sama lain 
tidak seintensif di daerah asai. J.nipun dapat dipahami, terutama 
karena adany;;; perbedaan lapangan peker jaan dan sis tern penge­
lolaan masing--masing iapangan kerja tadi 1 oleh para tenaga di 
kota (U jung Pandang). 

Jikalau dilihat dari sudut lamanya t enaga kerja berada 
diantara anggota keluarga/rurnah tangganya, maka keadaan 
sampai pada tahun 1983 adalah sebagai beriku t : 

T abe l I II 1 3 • 

PER SEN TASE TENAGA KERJA ASAL SUKU TDRAJA DIPERINC I MENURUT 

LAPANG.l\N KER JA DAN WAKTU LUANG UNTIJK BERHUBUNGAN DENGAN ANAK-ANAK 

DI KELURAHAN BARA-BARAYA PADA TAHL.:N 1983 . 

No. Jen is 
MEMPUNYAI CUKUP WAKTU UNTUK BER- I Jumlah r 
HUBUNGAN DENGAN ANAK-AN AK (?0 

Urut Lapangan kerja I "' I 
YA '" TIO AK I I 

I 
I 

1 Pegawai & ABRI 90,48 9,52 100 
2 Pedagang 66,67 33,33 I 100 
3 Buruh 1 :JO ,00 , I 100 I 

4 Tukang 100,00 
j 

100 l 5 Pensiunan 100,00 ' 100 

Sumber data : Diolah dari hasil angket. 

Tampak pada tabel tersebut diatas ini, bahwa para tenaga 
kerja asal suku bangsa Toraja di ko tamadya Ujung Pandang, 
i<ecuali pedagang mempunyai cukup -waktu luang untuk berhu­
bungan anak-anak. Dalam hal i tu, 66% da.ri tenaga kerja 
kelornpok pedagang yang menyatakan u.ernpunyai cukup waktu 
untuk berhubungan dengan anak-anak mereka, sedangkan 
selebihnya sekitar 33,33% menyatakan tidak mempunyai cukup 
waktu untuk itu. 

Berdasarkan pada ken ya taan tersebut, mc.ka dengan ~endi­
r inya dapat dikatakan bahwa kesempatan kerja yang bervariasi 
antar lapangan kerja mengakibatkan berkurangnya frekuensi 
saling mengunjungi antara anggota keluarga di luar rumah, 
namun sebaliknya tidak menjadi penghalang bagi terselengga­
ranya hubungan yang intensif dengan anak-anak da.lam rurnah 
tangga. 

Selain lamanya jam kerja serta waktu-waktu luang untuk 
berhubungan dengan anak-anak, disamping kunjungan kekeluar-
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gaan seperti telah diuraikan diatas tadi, mungkin ada baiknya 
jikalau dikemukakan pula tentang hubungan-hubungan kekera­
batan . tenaga kerja asal Toraja itu dilihat dari keanggotaan 
mereka pada unit kerja masing-masing. Hal tersebut penting, 
terutama untuk melihat/mempelajari apakah hubungan kekera­
batan dikalangan masyarakat orang Toraja. turut memberi 
pengaruh bagi kesempatan kerja. 

Berdasarkan hasil penyebaran angket, ternyata ada 12 orang 
(57, 14%) dari seluruh jumlah responden pegawai/ ABRI yang 
menyatakan mempunyai hubungan kekerabatan diantara pekerja 
dan hanya 42,86% tidak mempunyai kerabat diantara teman­
teman seker ja. 

Dari tenaga kerja kelompok-kelompck lainnya, terdapat 
50% buruh, 7 5% tukang dan 33,33% pensiunan yang mempu­
nyai anggota kerabat pada unit kerja masing-masing. Hanya 
para pedagang yang tidak memberi jawaban, sehubungan dengan 
usaha dagang mereka rata-rata diselenggarakan sendiri dalam 
rumah tangga. 

bertolak pada data tersebut diatas, jelaslah bahwa 
hubungan kekerabatan dalam masyarakat orang Toraja turut 
memotivisir seseorang untuk memilih suatu lapangan kerja. 
Namun demikian, perlu diketahui secara terperinci apakah 
hubu~ itu telah diketahui sebelum bekerja, disamping penga­
ruhnya bagi setiap individu dalam menjalankan pekerjaan. 

Menurut hasil angket, dari 12 responden pegawai dan 
ABRI yang mempunyai anggota kerabat diantara teman­
teman sekerjanya terdapat 4 orang (33,33%) telah mengetahui 
hubungan tersebut sebelum bekerja, sedangkan yang lainnya 
sebanyak 8 orang (66,67%) baru mengetahui setelah bekerja. 

Mengenai responden buruh, tukang, dan pensiunan ternyata 
mereka yang mempunyai hubungan kekerabatan ditempat kerja 
masing-masing memang telah saling mengenal antara satu 
sama lain. Demikian terdapat 100% responden bersngkutan, 
untuk masing-masing unit kerja merr.punyai kemungkinan yang 
cukup besar untuk saling membantu, baik dalam mempercleh 
kesempatan kerja ditempat tersebut maupun dalam rrenjalan­
kan tugas-tugas pekerjaan sehari-hari. Namun demikian, seperti 
telah dijelaskan dimuka tadi bahwa frekuensi hubungan antara 
anggota-·anggota kerabat dikalangar. tenaga-tenaga kerja suku 
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bangsa Toraja di kota Ujung pandang ternyata menjadi terba­
tas, antara lain karena terbatas kesempatan terutama untuk 
saling mengunjungi diluar tugas pekerjaan masing-masing. hal 
tersebut, bagaimanapun juga telah merupakan suatu hasiJ 
perubahan yang diakibatkan oleh modernisasi kehidupan kota, 
khusunya yang berkaitan dengan lapangan kerja. 

2. Kesempatan kerja dan hubungan pertemanan 

Pada pembahasan diatas tadi telah dikemuk~.!<an, bahwa 
tidak setiap tenaga kerja asal suku bangsa Toraja yang 
bermukim di kota (ujung Pandang) memperoleh kesempatan 
kerja melalui hubungan kekerabatan, akan tetapi sebagian 
dian-taranya melalui hubungan pertemanan. Gambaran mengenai 
kesempatan kerja dan hubungan pertemanan tersebut dapat 
diperinci menurut bantuan yang diterima bagi seorang tenaga 
kerja untuk mendapatkan pekerjaan. 

berdasarkan dengan kategori ini, maka dari semua lapangan 
pekerjaan yang diisi oleh tenaga-tenaga kerja asal suku bangsa 
Toraja di kotamadya Ujung Pandang, ternyata hanya sektor 
perdagangan saja yang tidak turut mendapat bantuan dari hu­
bungan pertemanan. Sedangkan yang lain-lainnya ada saja di­
antara tenaga kerja mendapatkan pekerjaan mereka atas 
partisipasi atau bantuan dari teman-teman. 

menurut hasil penelitian dari seluruh pegawai dan ABRI 
di lokasi penelitian terdapat sekitar 14,2896 yang berhasil men­
dapatkan pekerjaannya yang sekarang, melalui bantuan teman­
teman. Dari tenaga kerja buruh berkisar 3096, tukang 5096, 
dan akhirnya pensiunan hanya mencapai 33,3396. 

Bertolak pada catatan tercantum diatas ini maka tampak 
secara jelas, bahwa persentase tenaga kerja suku bangsa 
Toraja untuk masing-masing lapangan kerja di kotamadya Ujung 
Pandang, khusus yang telah mendapat bantuan dari hubungan 
pertemanan adalah paling besar dikalangan tukang, disusul 
kemudian dengan golongan buruh. Adapun kelompok tenaga 
kerja yang paling keciJ jumlahnya jika dilihat dari persentase 
bantuan yang diperoleh dari teman ialah golongan pegawai/ 
ABRI yang untuk keseluruhannya hanya mencapai 14,2896. 

Sebaliknya, jikalau hubungan pertemanan tersebut dihubung­
kan dengan aktivitas tenaga kerja, untuk saling mengunjungi 
dihari-hari libur mereka, maka dalam kenyataannya tidak ada 

106 

• 



.. 

seorangpun yang menyatakan melakukan kunjungan seperti di­
maksud. lni berarti hubungan pertemanan dikalangan tenaga ker ja 
asal suku bangsa Toraja cukup berpengaruh jika dikaitkan 
dengan kesempatan memperoleh lapangan pekerjaan di kota, 
meskipun diluar jam/waktu kerja termasuk hari-libur tidak terda­
di saling mengunjungi antara teman-teman itu sendiri. 

3.Kesempatan kerja dan pendidikan 

Tampaknya telah merupakan kenyataan dimana-mana, 
bahwa faktor pendidikan turut memberi pengaruh yang cukup 
besar terhadap seseorang untuk mendapatkan kesempatan kerja, 
terutama di sektor kepegawaian. Demikian, para tenaga kerja 
asal suku bangsa Toraja di kotamadya Ujung Pandang senantiasa 
dituntut persyaratan berupa latar belakang pendidikan formal, 
minimal ting kat sekolah dasar (SD) untuk diterima menjadi 
pegawai, baik pegawai negeri maupun pegawai swasta dan ABRI 
Faktor pendidikan bagi seorang pegawai neger i, bahkan turut 
menentukan jabatan atau kepangkatan yang menjadi haknya. 

Pengalaman menunjukkan, bahwa semakin tinggi tingkat 
pendidikan formal seorang tenaga kerja pegawai, makin tinggi 
pula golongannya. Begitu juga anggota ABRI, semakin tinggi 
pendidikan yang dimilikinya akan semakin tinggi pula pangkat 
yang diperolehnya. Namun demikian, tidak lah berarti tenaga 
kerja pendidikan hanya penting untuk sektor pegawai dan ABRI 
saja, melainkan disektor manapun · agaknya selalu diperlukan 
adanya tenaga-tenaga kerja dengan latar belakang pendidikan 
yang memadai. Seberapa jauh hal ini dapat diterapkan oleh 
tenaga kerja asal suku bangsa Toraja di kotamadya Ujung 
Pandang akan diketahui secara jelas berdasarkan data-data 
berikut dibawah ini. 

Tabel III. 14. 
PERSENTASE TENAGA KERJA ASAL SUKU TORAJA MENURUT LAPANGAN KERJA DAN TINGKAT 

PENDIDIKAN DIKELURAHAN BARA-BARAYA PADA TAHUN 1983. 

\ No. i Jen is S. D. 1 SLTP SLTA PT ' PBH I ! i I ., I i Urt. I Laoanaan kerja ., 
"' 0' % ,. 
"' "' "' i 

1 l Pegawai & ABRI 24 19 57 

I 
I i - -

2 ' Pedagang l 100 i - - - -I 

3 I Buruh i 20 - - - 80 I 

4 I Tukang I 100 - - - -
5 Pensiunan I 100 - - I l I - - I 

Sumber data Diolah dari hasil angket. 
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Menurut angka-angka dalam tabel diatas ini, tidak seorang 
tenaga kerjapun yang berpendidikan Universitas atau akademi. 
Tingkat atau jenjang pendidikan formal yang dimiliki oleh 
tenaga-tenaga kerja bersangkutan rata-rata hanya berada 
antara SD, SL TP, SL TA, dan bahkan beberapa orang diantara­
nya terbatas pada tingkat PBH (pemberantasan buta huruf). 

Apabila dilihat secara keseluruhan tenaga kerja tersebut 
diatas, maka sepintas lalu dapat diketahui bahwa sebagaian be­
sar terdiri atas orang-orang berpendidikan SD, namun jikalau 
dibandingkan antara tenaga-tenaga kerja untuk masing-masing 
sektor lapangan pekerjaan, maka ternyata golongan pegawai 
mempunyai pendidikan rata-rata lebih tinggi dari pada golo­
ngan lainnya. 

Dalam hal itu pendidikan tertinggi yang dimiliki tenaga 
kerja pegawai adalah SL TA dengan persentase mencapai 57%, 
SL TP 19% dan SD berkisar 24%. Adapun pedagang, tukang dan 
pensiunan ternyata mencapai rata-rata 100% SD, sedangkan 
tenaga kerja tukang adalah 20% SD dan 80% PBH. 

Apabila tingkat pendidikan tenaga kerja seperti disebutkan 
diatas ini dikaitkan dengan kesempatan untuk memperoleh 
pekerjaan, maka bagi tenaga pegawai ternyata membawa 
konsekuensi logis berupa perbedaan kepangkatan dan golongan. 
Menurut catatan hasil penyebaran angket terhadap para res­
ponden, dari seluruh pegawai di lokasi terdapat 9,52% pega­
wai golongan I, 57, 14 golongan II dan 9,52% golongan III, 4,76 
% perwirah menegah, sementara yang lainnya adalah pegawai 
swasta sebanyak 19,4%~ 

Perludijelaskan, bahwa para pegawai swasta, sebagai mana 
disebutkan diatas tadi meliputi tenaga pembantu bidan, sopir, 
pengawas, dan staf teknik. Mereka ini terdiri atas tenaga 
kerja berpendidikan SD 4,76% SMP 9,52% dan 4,76% SMA 
(dipersentasekan dari jumlah seluruh pegawai/ ABRI responden). 

4.Kesempatan kerja dan hubungan patron-klien 
Dalam kehidupan masyarakat daerah Sulawesi Selatan ter­

masuk suku bangsa Toraja yang pada saat ini bertempat 
tinggal di kotamadya Ujung Pandang dikenal istilah "ponggawa 
Istilah ini biasanya diartikan sebagai pimpinan dalam suatu 
kelompok manusia atau kesatuan sosial tertentu. Pada zaman 
yang silam, seorang panglima perang kerajaan disebut rula 
sebagai ponggawa (ponggawa musu). Istilah tersebut, sebaliknya 
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dapat pula digunakan untuk menyebut seseorang yang mengua 
sai tenaga, uang dan usaha tertentu dibidang lapangan kerja, 
misalnya perdagangan, pertukangan, pelayanan dan lain seba­
gainya. Ini secara lebih mendasar agaknya mempunyai arti 
yang menghampiri ist ilah pat ron . Individu-individu lain yang 
menjadi bawahan seorang ponggawa biasanya disebut sawi. 
Namun kalau berdasarkan pengistilahan dalam bahasa daerah 
bugis, maka patron klien itu sendiri mungkin lebih tepat 
disebut "hubungan joa' dan A'joakeng", sayang sekali istilah 
ini tidak atau belum ditemukan dalam bahasa Toraja. Demi­
kian batas istilah patron klien yang dimaksudkan disini ialah 
hubungan antara ponggawa dengan seluruh orang yang berada 
dibawah kekuasannya. 

Bertolak pada batas pengertian tersebut, maka berbagai 
informasi yang telah diperoleh selama berlangsungnya peneli­
tian ini menunjukkan, bahwa tenaga kerja asal suku Toraja 
dilokasi penelitian ternyata · mengembangkan hubungan patron 
klien, bukan hanya terhadap anggota-anggoat kerabat saja, 
melainkan telah mengembangkannya baik terhadap orang­
orang yang seasat maupun terhadap orang/individu dari suku 
lainnya termasu~ suku bangsa asing. 

Tidak ditemukan data kuantitatip mengenal pola · hubungan 
yang terjalin secara patron klien itu, akan tetapi secara kua­
litatip diperoleh informasi, bahwa seorang ponggawa di 
kalangan tenaga kerja asal suku bangsa Toraja rata-rata 
mempunyai pengaruh yang amat besar terhadap kesempatan 
kerja bagi orang-orangnya. Dalam hal ini, bukan hanya 
menyangkut kesempatan untuk memperoleh pekerjaan dibidang­
bidang · tertentu, melainkan juga untuk pembinaan dan pengem­
bangan tenaga-tenaga kerja bawahannya dima~ yang akan 
datang. 

Demikian, seorang ponggawa tukang kayu misalnya kadang 
kala dapat membantu permodalan bagi bawahannya, untuk 
memulai suatu usaha sendiri disamping memberikan kesempa­
tan memperoleh pekerjaan dalam usaha (pertukangannya). Hal 
yang sama berlaku pula pada kelompok tenaga kerja pedagang 
dimana mereka umumnya mengembangkan hubungan yang ber­
sifa t patron klien dengan berbagai pemilik toko yang lebih 
besar. Dalam hal itu pedagang-pedagang asal suku Toraja yang 
sifatnya kecil-kecilan selalu mempunyai langganan tertentu 
unbuk membeli barang-barang (dagangan), kadangkala dapat 

109 



diberi pmJaman yang akan dibayar setelah barang-barang tad i 
laku terjual kepada konsumen. Demikian usaha dagang secara 
jualan kecil-kecilan atau eceran yang menjadi sumber mata 
pencaharian para tenaga kerja/pedagang Toraja di Ujung 
Pandang dapat terus berlanjut, meskipun laju pertumbuhannya 
relatif agak lamban jika dibandingkan dengan usaha dagang 
orang asing, terutama pedagang-pedagang Cina. 

Kelihatannyainformasi yang dikemukakan diatas ini terla­
lu minim, namun jelas telah dapat menjadi pato!<an dasar, 
bahwa tenaga kerja asal suku Toraja cukup mampt.i' ro-·en gada­
kan adaptasi dan penyesuaian dir i terhadap pola · keh1dupan 
kota, baik melalui hubungan kekerabatan maupun hubungan 
pertemanan disamping hubungan patron klien dalam kaitannya 
dengan kesempatan kerja. 

5.lmbalan dan pekerjaan 

Berdasarkan hasil penelitian imbalan yang diperoleh para 
tenaga kerja asal suku Toraja di kotamadya Ujung Pandang, 
secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi 3 (tiga) golo­
ngan menurut jenisnya yaitu : 

- imbalan berupa gaji/upah; 
- imabalan berupa bagi untung; dan 
- imbalan berupa keuntungan. 

Menurut kategori tersebut diatas ini; maka imbalan yang dida­
pat setiap tenaga kerja adalah sebagai berikut (lihat tebel 111.15). 

Tabel III. 15. 

PERSENTASE TANEGA KERJA ASAL SUKU TORAJA DIPERINCI t-f:NURUT .ENIS 

PENDAPATAN UNTUK MASING-MASING LAPANGAN KERJA DI KELURAHAN 

BARA-BARAYA PADA TAHUN 1983. 

rNo. Jen is Gaji/upah Bagi untung Keun- JH... 

l urt. lapangan kerja % 
., ,. tungan % 

! 1 

I 
Pegawai dan ABRI 100 I 100 

I 
2 Pedagang ' 100 100 l I 
3 Bur uh 100 I 100 
4 Tukang 100 100 
5 Pensiunan 100 100 

Sumber data : Diolah dari hasil angket. 
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Tampak pada tabel diatas ini, bahwa dari seluruh tenaga 
kerja responden dilokasi penelitian tidak ada satupun diantara 
mereka yang memperoleh imbalan secara bagi keuntungan. Dalam 
pada itu seluruh tenaga kerja pegawai, buruh dan pensiunan asal 
Tora ja di kota U jung Pandang ra ta-ra ta 100% mendapa t imba­
lan dari pekerjaan yang dilakukannya melalui gaji dan upah, se­
dangkan, para pedagang beroleh imbalan berupa keuntungan ( 100% 
dan akhirnya tenaga ker ja tukang adalah sama dengan pedagang 
yaitu mendapat imbalan berupa keuntungan. 

Apabila dilihat dari sudut pelaksanaan penerimaan imbalan 
sebagaimana disebutkan diatas tadi, maka untuk tenaga kerja 
Toraja di kota (Ujung Pandang) terbagi pula 3 (tiga) kelompok 
utama yaitu : 

- menerima imbalan secara harian; 
- menerima imbalan secara mingguan; dan 
- menerima imbalan secara bulanan. 

Berdasarkan dengan cara penerimaan imbalan seperti 
disebutkan tadi, maka persentase tenaga-tenaga kerja Toraja 
dilokasi penelitian adalah sebagai berikut : 

Tebel III. 16. 
PERSENTASE TENAGA KERJA ASAL SUKU TORAJA DIPERINCI ~NURUT LAPANGAN KERJA 

DAN CARA PENERIMAAN IMBALAN DIKELURAHAN BARA-BARAYA PAOA TAHUN 1983. 

No. Jen is HARIAN MINGGl)AN BULANAN : JUMLAH 
Urt. Lapangan kerja % 

., 
"' % "' "' 

1 
I Pegawai & ABRI 5 5 90 100 

z Pedagang 100 100 
J i Tukang 100 100 
4 

I 
Bur uh 60 40 100 

5 Pensiunan 100 100 

Sumber data : Diolah dari hasil angket. 

"' Tabel diatas ini secara jelas menunjukkan, bahwa 90% te-
naga kerja pegawai/ABRI di Bara-Baraya Ujung Pandang menerima 
imbalan secara bulanan dan hanya 5% menerima secara mingguan, 
5% pula menerima secara harian. Sebaliknya bagi buruh 60% mene 
mingguan, sementara selebihnya 40 % menerima bulanan. Pola ter 
sebut berbeda sama sekali dengan tenaga kerja pedagang dan 
buruh, yaitu rata-rata 100% menerima imbalan secara harian, 
dalam hal ini sesuai dengan pekerjaan yang dilakukannya 
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sehari-hari. Akhirnya pensiunan seluruhnya ( 100%) menerima gaji/ 
tunjangan pensiun secara bulanan. 

Demikian gambaran tentang imbalan dan pekerjaan yang 
dilakukan masing-masing tenaga kerja responden di lokasi 
penelitian (kelurahan Bara-Baraya). 

D.POLA PEMUKIMAN TENAGA KERJA 

Berbicara tentang tenaga kerja pada umumnya, maka tenaga 
kerja yang mer.upakan pendatang di kota dapat di kelompokkan 
menjadi 3 (tiga) golongan. Pertama, tenaga kerja tidak menetap di 
kota; kedua, tenaga kerja menetap sementara; dan ketiga tenaga 
kerja menetap. Namun dalam kaitannya dengan penelitian ini tidak 
diketahui secara pasti jumlah tenaga kerja asal suku bangsa Toraja 
menurut kategori tersebut diatas tadi. Tidak dapat disangkal, 
bahwa ada saja diantara mereka yang merupakan tenaga kerja 
tidak menetap ataupun secara sementara saja di kota Ujung Pan­
dang, akan tetapi tidak ditemukan data mengenai jumlahnya secara 
reel. · 

Hasil pengecekan melalui arsip kependudukan yang terdapat 
di kantor kelurahan Bara-Baraya maupun kepala-kepala ORK 
di lokasi penelitian rata-rata menunjukkan, bahwa semua warga 
penduduk asal suku bangsa Toraja tercatat sebagai anggota 
salah satu keluarga atau unit rumah tangga tertentu. Demikian 
tenaga-tenaga kerja yang menjadi sasaran penelitian ini selu­
ruhnya adalah tenaga kerja.menetap di kota (Ujung Pandang). 

Dalam posisi seperti itu, pola pemukiman tenaga kerja 
asal suku Toraja dalam rangka penelitian ini akan dititik 
beratkan kepada hal-hal yang menyangkut penyebarannya di 
lokasi penelitian (Bara-Baraya). 

Menurut Hasil pengamatan, para tenaga kerja tersebut 
diatas menyebar secara berkelompok-kelompok pada seluruh 
ORK dalarn wilayah kelurahan Bara-Baraya. Berdasarkan pola 
ini, maka dalam setiap ORK selalu dapat ditemukan tempat­
tempat pemukiman keluarga tenaga kerja, khusus asal suku 
bangsa Toraja. Dalam pada itu kebanyakan diantara mereka 
memilih tempat tinggal yang saling berdekatan dengan anggota 
anggota kerabat, sekurang-kurangnya dekat dengan teman 
sedaerah ataupun teman sekerja. Sejalan dengan konsep pemu­
kiman ini, pola pemukiman tenaga kerja asal suku bangsa 
Toraja untuk masing-ma~.1og lapangan kerja di kotamadya Ujung 
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Pandang dapat digambarkan sebagai berikut: 

1 . Pola pemukiman tenaga ker ja menurut letaknya dari jalur trans­
portasi dan jalanan. 

Dalam rangka usaha mengungkapkan pola pemukiman 
tenaga kerja asal suku Toraja, khususnya yang bergerak di 
sektor ke pegawaian dan ABRI ada baiknya jikalau dikemuka­
kan hasil tabulasi data/angket sebagai berikut : 

T ABEL II I. 1 7. 
PERSENTASE TENAGA KERJA ASAL SUKU TORAJA DIPERINCI MENURUT LAPANGAN KERJA 

DAN LET AK PEMUKIMAN DARI JALUR TRANSPORT AS! DAN JALANAN DI KELURAHAN 
BARA-BARAYA PADA TAHUN 1983. 

No. Jen is Letak pemukiman dari Letak pemukiman dari · 
Urt Lapangan jalur transportasi pinooir jalan 

Kerja Dekat Tidak Jumlah JL Raya Gang Jumlah 

"' 
., 

"' "' 
., ., ,. 

"' "' "' "' "' 
1 Pegawai & ABRI 90,47 09,53 100 100 100 
2 Pedagang 100,00 100 100 100 
3 Buruh 100,00 I 100 100 100 
4 Tukang 100,00 

33,33 l 100 100 100 
5 Pensiunan 66,67 100 100 100 

Sumber data:Diolah dari hasil angket. 

Menurut tabel tersebut diatas ini jelas, bahwa kebanyakan 
atau hampir seluruh tenaga kerja asal suku Toraja di Kata 
madya Ujung Pandang memilih tempat pemukiman yang 
letaknya berada dipinggir jalur transportasi (Jalu lintas darat). 
Dalam hal itu para tenaga kerja yang bergerak di sektor 
perdagangan, Buruh dan Tukang ternyata masing-masing 100% 
bertempat tinggal di daerah pemukiman yang terletak di 
deka t jalur transportasi Jalu Jintas darat. sementara dilain 
pihak terdapat 90,47% dari seluruh jumlah pegawai dan ABRI 
yang bertempa t tinggal di deka t transportasi jalan dan 
selebihnya sebanyak 9,53% tinggal jauh dari jalur transportasi. 
Adapun pensiunnan ternyata hanya 33,33% yang tinggaJ jauh, 
sedangkan selebihnya sekitar 66,67% dekat dari jalur lalulintas 
transport dara t. 

Letak pemukiman tenaga asaJ suku Toraja tersebut, 
sebaJiknya 100% berada dipinggir jalanan gang/lorong-lorong. 
Berdasarkan pada angka-angka persentase tersebut tadi, 
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jelaslah kiranya bahwa pola pemukiman tenaga kerja 
asal suku Toraja di kotamadya Ujung Pandang sampai pada 
tahun 1983 ini berada di daerah yang terletak di dekat 
jalanan/transportasi umum, namun seluruhnya terletak bukan 
dipinggir · jalanan utama (jalan Abubakar Lambogo maupun 
jalan pendidikan), melainkan dipinggir lorong-lorong atau gang. 

2. Pola pemukiman tenaga kerja menurut letaknya dari teman 
sekerja, anggota kerabat dan tempat kerja. 

Menurut Hasil penelitian, dari seluruh tenaga ·kerja asal 
Suku bangsa Toraja, di kotamadya Ujung Pandang, dalam hal ini 
Bara-Baraya dapat dikategorikan menjadi J (tiga) golongan 
menurut letak tempat tinggal mereka, yaitu : a. dekat dengan 
teman sekerja; b. dekat dengan ~ggota kerabat; dan c. dekat 
dengafl. tempat kerja. Berdasarkan pada kategorisasi tersebut 
maka persentase tenaga kerja dilokasi penelitian adalah sebagai 
berikut: 

label III. 18. 

PERSENTASE JUMLAH TENAGA KERJA ASAL SUKU TORAJA DIPERINCI t>'ENURUT 

LAPANGAN KERJA DAN LE TAK PEMUKIMAN DARI TEMAN SEKERJA, ANGGOTA KERABAT 

DAN TEMPAT KERJA DI KELURAHAN BARA-BARAYA PADA TAHUN 1983. 

No. Jenis Dekat dengan I Dekat anggota Dekat tempat Jumlah 

Urt. lapangan kerja 

1 

2 
3 

14 
I 5 

Pegawai & ABRI 

Pedagang 

Buruh 

Tukang 

Pensiunan 

teman ker ja l. kerabat ker ja 
~ ~ ~ ~ 
~ ~ ~ ~ 

28,58 66,67 
100,00 
100,00 
50,00 

4,75 

50,00 
100,00 

100 
100 
100 
100 
100 

Sumber data : D1olah dar1 has1l angket. 

Berdasarkan pada data tercantum diatas ini maka tampak 
secara jelas, bahwa para tenaga kerja asal Toraja yang 
bergerqk dibidang perdagangan atau buruh, khususnya dilokasi 
penelitian 100% memilih daerah pemukiman yang dekat dengan 
tern pat tinggal keraba t. 

Sementara itu tenaga kerja pensiunan, sebaliknya adalah 
100% mendekat tempat kerja. Para tenaga kerja tukang 50% 
mendekati anggota kerabat dan 50% lainnya mendekati tempat 
kerja. 
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Apabila dilihat secara keseluruhan, maka ternyata tenaga­
tenaga kerja pegawai/ ABRI lebih bervariasi, jika dibandingkan 
dengan kelompok tenaga-tenaga kerja Iainnya. Mereka itu 
ternyata sebagian terbesar (66,67%) mendekati tempat tinggal 
anggota kerabat, 28, 58% mendekati tempat tinggal teman 
sekerja, sedangkan selebihnya yang hanya berkisar t+,7 5% 
mendekati tempat tinggal kerja/lapangan pekerjaan. 

Bertolak pada hasil penelitian sebagai mana dicantumkan 
diatas tadi, dapat dikatakan bahwa pola pemukiman tenaga 
kerja asal suku bangsa Toraja di kota madya Ujung Pandang 
kebanyakan cenderung memilih tempat tinggal di dekat jalur 
transportasi, dengan menyebar secara berkelompok di dalam 
gang/lorong-lorong. Apabila dilihat dari sudut letaknya dari 
tempat tinggal teman sekerja, anggota kerabat dan tempat 
kerja, maka sebagian besar diantara mereka memilih tempat 
bermukim didaerah yang dekat dengan anggota kerabat. 
Barulah kemudian memilih tempat tinggal yang dekat dengan 
teman sekerja dan tempat kerja • 
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BAB IV 

HUBUNGAN KEKERABATAN 

A. POLA HUBUNGAN KEKERABATAN DALAM RUMAH 
TANGGA. 

Dalam kehidupan masyarakat suku bangsa orang Toraja 
di Sulawesi Selatan, termasuk mereka yang pada saat ini 
bermukim di kota U jung Pandang rumah tangga meliputi se luruh 
individu yang menjadi anggota dalam suatu rumah. Isti i, h rumah 
i tu sendir i dikenal dalam dalam bahasa Tora ja sebag2, i "banua", 
secangkan istilah rumah tangga biasanya disebut 11sangbanua" 
(seru rnah ). Menurut informasi yang diperoleh selama berlangs ung 
nya peneiitian ini, batas pengistilahan sangbanua sebagai suatu 
un it sosial adalah didasarkan pada kategorisasi berkenaan den gcn 
dapur dalam rum ah tertentu, bukan a tap rum ah. Sesuai dengan 
kategori ini, rnaka ukuran besar atau kecilnya suatu rurnah 
tangga di dalam kehidupan masyarakat orang Toraja tergantung 
dari besar atau kecilnya jumlah individu yang menjadi anggo ta­
nya7 dalam hal ini para warga rum ah yang makan dar i sa tu 
dapur . Karena itu pula, orang Toraja biasanya men yebut 
rumah tangga itu dengan istilah "sangbanua-sang dapo'­
sang kurin", maksudnya satu rumah , satu dapur dan satu 
per iuk / be langa. 

Apabila diatas ini dikemukakan, bahwa ukuran besar atau 
kecilnya suatu rumah tangga adalah berdasarkan pada besar 
atau kecilnya 1umlah individu yang menjadi anggota/makan dari 
satu dapur, tanpa melihat atap rumah yang ditempatinya, maka 
pola seperti itu agaknya baru timbul dan dikenal bagi mereka 
setelah berada di kota. Ini sesuai dengan kenyataan, bahwa 
setiap rumah tangga di daerah asal (Tana Toraja) rata­
rata dihuni oleh orang-orang yang pada dasarnya selalu 
makan dari satu dapur saja. Ini berarti, bahwa dibawah satu 
a tap hanya terdapat satu dap ur saja, sehingga dalam rumah 
bersangkutan terdapat satu rumah tangga . . ha! ini kemudian 
mengalami perubahan di kota (Ujung Pandang), terutama dalam 
kaitannya dengan pola pemukiman dimana banyak ditemukan 
rumah-rumah kediaman penduduk yang dihuni oleh bebera pa 
kesatuan sosial yang berbentuk rumah tangga. Rumah 
tangga-rumah tangga seperti itu biasanya menempati satu 
unit bangunan yang ditata sedemikian rupa, sehingga men­
jadi berpetak-petak dan kadang kala masing-masing petak 
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hanya dibatasi dengan sekat a tau dinding yang terbuat dari anya 
man bambu maupun kertas bekas pembungkus semen ataupun ba­
han triplex. Mereka yang menjadi penghuni petakan-petakan 
rumah bersangkutan dapat disebut "sangdapo'sangkurin" (rumah 
tangga), karena merupakan kesatuan sosial yang seluruhnya 
makan dari dapurnya sendiri-sendiri. Demikian unit-unit rumah 
tangga tersebut rata-rata dapat dikenal, baik dengan melihat 
dapurnya maupun berdasarkan atas kartu-kartu rumah tangga-
nya masing-masing. . 

>tf' 
Mengenai struktur keanggotaan rumah tangga, khususnya 

rumah tangga orang Toraja di kota Ujung Pandang umumnya 
dapat dikategorisasikan menurut keluarga batih disamping 
keluarga luas dan perluasan anggota keluarga. Keluarga ba tih, 
sebagaimana halnya dalam kehidupan suku-suku bangsa lain di 
Sulawesi Selatan terdiri atas seorang suami di samping isteri 
dan anak-anaknya. Demikian pula keluarga luas, terdiri atas 
keluarga batih senior disamping keluarga batih yunior, baik 
dari anak-anak laki-laki maupun anak-anak wanita. Ini kemung 
kinanmerupakan refleksi dan konsekuensi logis dari sistem 
kekeraba tan mereka yang bersifat bilateral sebagaimana telah 
diuraikan dalam salah sa tu sub bab lain di muka. 

Mengenai perluasan keluarga yang dimaksudkan dalam 
naskah ini, ialah keanggotaan suatu unit rumah tangga bukan 
hanya terdiri atas keluarga batih dan keluarga luas, akan 
tetapi ada pula diantaranya yang berasal dari anggota kerabat 
lainnya, baik dari pihak isteri maupun suami, seperti : 
- Saudara suami/isteri; 
- ayah/ibu; 
- mertua; 
- paman/bibi; 
- anak-anak mantu; 
- sepupu; 
- kemanakan; 
- dan anggota-anggota kerabat lainnya. 

Terdapatnya unit-unit rumah tangga dengan struktur 
keanggotaan, sebagaimana diuraikan diatas tadi, maka dengan 
sendirinya akan terjalin pula hubungan kekerabatan, antara satu 
sama lain secara internal. Hubungan kekerabatan, khususnya 
dalam rumah tangga suku bangsa orang Toraja di Kotamadya 
U jung Pandang secara garis besar dapat dibagi ke dalam 5 (lima) 
bagian, masing-masing sebagai berikut : 
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- hubungan antara suami dengan isteri; 
- hubungan antara ayah dengan anak-anak; 
- hubungan antara ibu dengan anak-anak; 
- hubungan sesama anak-anak; dan 
- hubungan antara keluarga inti rumah tangga dengan anggota 

rumah tangga lainnya. 

Hasil penelitian tentang pola hubungan kekerabatan dalam 
rumah tangga suku bangsa orang Toraja di kota Ujung Pandang 
dilihat dari jenis lapangan kerja masing-masing dapat diperinci 
sebagai berikut : 

1 • Hubungan suami dengan isteri 
Hubungan kekerabatan dalam rumah tangga, khususnya 

bagi suami dengan isteri orang Toraja di kotamadya Ujung 
Pandang, antara lain dapat ditelusuri melalui hubungan keke­
luargaan antara kedua belah pihak. Dalam hubungan ini dite.,. 
mukan pola hubungan suami dan isteri menurut kategorisasi 
yang terdiri atas 2(dua) macam. Pertama mereka yang masih 
mempunyai hubungan kekerabatan; dan kedua para suami yang 
tidak mempunyai hubungan kekerabatan sebelum menikah. 
Hasil tabulasi data mengenai persentase responden inenurut 
hubungan kerabat antara suami dengan isteri-isteri mereka di 
kelurahan Bara-Baraya dapat dilihat pada tabel berikut di ba­
wah ini. 

Tabel IV •. 1 

.POLA HUBUNGAN KEKERABATAN SUAMI DENGAN IS TERI DALAM RUMAH TANGGA ORANG 

TORAJA DIPERINCI MENURUT PERSENTASLHUBUNGAN PERKAWINAN RESPONDEN DI 

KELURAHAN BARA-BARAYA PADA TAHUN 1983 

No. ] Jenis I Mempunyai hubungan l Tidak mempunyai 

Urt. j Lapangan kerja : 

1 
! I 

Pegawai dan ABRI I 
2 ; Buruh 

3 i Pedagang 

4 ! Tukang 

5 j Pensiunan 

I 
i 

kekerabatan 

. 57,14 
50 

66,67 
50 
100 

0 ' 
, 0 

Sumber data : Diolah dari has il angket, -

hubungan kerabat~.J 

42,86 
50 

33,33 

50 

Jumlah 
0 ' ,o 

100 
100 
100 

100 
100 

I 

Menurut data tersebut diatas ini tampak secara jelas, 
bahwa orang-orang toraja untuk semua jen:is pekerjaan mempu 
nyai frekuensi dan persentase yang lebih tinggi bagi mereka 
yang mengadakan perkawinan kerabat dibandingkan dengan 
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perkawinan antar orang tidak berkerabat. Meskipun demikian, 
terdapa t tingka t persentase yang bervar iasi jika dibandingkan 
antara satu jenis pekerjaan dengan yang lainnya. 

Berdasarkan pada kategorisasi ikatan perkerabatan antara 
suami dengan anak isteri-isteri mereka, sebagaimana terlihat 
dalam tabel diatas tadi maka golongan pensiun merupakan 
satu-satunya kelompok orang Toraja yang mempunyai pola , 
100% mengadakan hubungan perkawinan antar anggota kerabat, 
sedangkan golongan buruh dan tukang masing-masing mencapai 
50 %. 

Berbeda halnya dari pensiunan maupun buruh serta 
tukang, maka para pegawai dan ABRI ternyata mencapai jumlah 
57, 14 yang kaw in antar keraba t, sedangkan selebihnya seba­
nyak 42,86 % merupakan perkawinan antar orang-orang (laki­
laki/wanita) yang tidak berkerabat. Ini berarti, bahwa masih 
lebih banyak diantara golongan tersebut yang memilih pola 
perkawinan antar anggota kerabat sendiri. Hal yang sama 
ditemukan pula dalam pola hubungan kekerabatan suami isteri 
bagi pedagang Toraja di kota madya Ujung Pandang, dimana 
terdapat sekitar 66% yang kawin antar kerabat dan hanya 
33,33% yang tidak berkerabat. 

Apabila hal tersebut dibandingkan dengan pola kekeraba­
tan antara suami dengan isteri-isteri mereka di daerah asal, 
maka akan tampak __ jelas adanya perbedaan yang amat menyo­
lok. Pola hubungan perkawinan di daerah Tana Toraja, seperti 
dalam kenyataannya sampai saat ini masih langka atau masih 
amat kurang ditemukan terjadinya perkawinan antara orang­
orang yang tidak saling berkerabat. Demikian dapat dikatakan, 
bahwa perbedaan lapangan pekerjaan disamping lokasi pemuki­
man antara desa dan kota yang mempunyai cirinya masing­
masing akan memberi kemungkinan bagi berubahnya pola 
hubungan kekerabatan antara suami dengan isteri. Ini jika 
dilihat dari hubungan pertalian kekeluargaan/perkeraba~an 
antara suami dengan isteri mereka. ,; 

Hasil penyebaran angket menunjukkan selanjutnya, bahwa 
dari seluruh responden yang mengadakan hubungan perkawinan 
dengan isteri/suami mereka secara inter kerabat sendiri dapat 
dibagi kedalam 4(empat) pola hubungan, yaitu (lihat tabel 
dibawah ini). 
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Tabel IV. 2 
POL A HUBUNG AN SUAMI I STER I ASAL SUKU TDRAJA DIPERINC I ME NURUT PERSENTASE 

HUBUNGAN KEKER.l\BATAN RESPONDEN DI KE LUR AHAN BARA-BARAYA KODYA 

UJUNG PANDANG PADA TAHUN 1983 
I 

No . Jen is Sepupu ke I I Sepupu ke II I Seneger i Dll. Juml ah 
Urt. L apangan ke r j a 

., ,, asal ~a 
,, ,, ,, ,. ,. ,, 

1 Pegawai & ABR I 4,8 I 23,8 
I 

23 ,8 28,6 57 , 2 
2 Bur uh 20 30 50 

I 

I 

66,67 1 3 Pedagang I 66,67 
I 

4 Tukang 
I 

50 50 

I 5 Pensiunan 33,33 66,67 I 
i 

Sumber data : Dio lah dari hasil angket 

Berdasarkan angka-angka persentase seperti tercantum dalam 
tabel diatas ini maka pola hubungan kekerabatan suami isteri 
dalam rumah tangga orang Toraja jika di lihat dari ikatan keke 
luargaan kedua belah pihak, adalah bervariasi menurut lapangan 
pekerjaan masing-masing responden. Bagi golongan pegawai dan 
ABRI mengenal pola perkawinan endogami keluarga (sepupu tk.I) 
senegeri asal dan sekampung. Adapun golongan buruh mengenal 
pola hubungan kekerabatan melalui perkawinan antar sepupu 
tingkat ke II di samping senegeri asal, tana Toraja sementara 3 
(tiga) golongan lainnya, masing-masing pedagang, tukang dan 
pen siunan ternyata mengembangkan pola hubungan perkawinan 
antara keluarga senegeri asal saja. Semua itu menunjukkan 
adanya var iasi po la hubungan kekeraba tan antara suam i dengan 
isteri dalam rumah-rumah tangga orang Toraja di kota Ujung 
Pandang berdasarkan pola hubungan perkawinan/pemilihan 
jodoh, baik secara endogami keluarga dekat (tingkat sepupu 
I/II) maupun keluarga jauh senegeri asal dan sekampung . 

Gambaran mengenai pola hubungan kekerabatansuami 
isteri masyarakat ber sangkutan berdasarkan perkawinan 
exogami keluarga dapat dilihat persentasenya melalui tabel 
dibawa ini. 
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label IV. 3. 

PERSENTASE HUBUNGAN SUAMI !STER! DALAM RUMAH TANGGA ORANG TORAJA 

DIPERINCI MENURUT HUBUNGAN PERKAWINAN DAN LAPANGAN KERJA DI KELURAHAN 

BARA-BARAYA PADA TAHUN 1983. 

No. Jenis lapangan Lain daerah Lain suku Lain bangsa Dll. JML. 

Urt. kerja 0 ' 0' 0' 0' 0' ,o ,o ,o ,o ,0 

1 Pegawai & ABRI 28,6 14,3 42,9 

2 Bur uh 20 30 50 

3 Pedagang 33,3 33,3 

4 Tukang 25 25 50 

5 Pensiunan 

Sumber data : Diolah dari hasil angket. 

Tampak pada tabel tersebut diatas tadi, bahwa pola 
hubungan kekerabatan suami isteri dalam rumah-rumah tangga 
orang Toraja, khususnya bagi mereka yang kawin secara 
exogami keluarga ternyata meliputi 3 (tiga) golongan, masing­
masinmg exogami daerah, suku dan kampung. dalam pada itu 
golongan pegawai yang kawin secara exogami keluarga seba­
gian terbesar (28,6%) melakukan perkawinan dengan anggota 
sesuku (Toraja) namun antar daerah, sementara yang lainnya 
sekitar 14,3% melakukan perkawinan antar suku bangsa. Se­
mentara g~l6ngai:i buruh hanya sekitar 20% kawin dengan 
wanita sesukunya dari daerah lain, sedangkan selebihnya 
sekitar 30% kawin dengan wanita-wanita sesuku dari kampung 
lain. Adapun golongan pedagang yang melakukan perkawinan 
secara exogami keluarga cenderung memilih jodohnya dari 
wanita-wanita sesuku di kampung lain, sedangkan golongan 
tukang ternyata 25% memilih wanita lain suku dan 25% pula 
memilih wanita-wanitasesuku yang bertempat tinggal dikampung 
lain. 

Berdasarkan pada data tersebut diatas, maka jelas telah 
terjadi pola hubungan kekerabatan dalam rumah tangga orang 
Toraja di kota, khusus menyangkut hubungan kekerabatan 
antara suami dengan isteri. Ini jikalau dilihat dari sudut 
pemilihan jodoh/perkawinan mereka. Perubahan dimaksud, 
bukan hanya terdapat didalam kaitannya dengan perkawinan 
exogami keluarga saja, akan tetapi malahan telah terjadi 
perkawinan antara suku dan daerah, hal mana merupakan 
sesuatu yang jarang atau belum terjadi dikalangan suku bangsa 
bersangkutan selama berada didaerah asal (Tana Toraja). 
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Selain melalui hubungan perkawinan seperti digambarkan 
diatas tadi, maka hubungan kekerabatan antar suami isteri 
dalam rumah tangga orang-orang Toraja di kota Ujung Pandan 
dapat dikatakan akrab. Kekerabatan mereka tampak refleksi­
nya dalam pola hidup mereka sehari-hari dimana suami isteri 
saling bermusyawarah di dalam hal-hal yang menyangkut 
masalah dan kesulitan, baik menyangkut pekerjaan sehari­
hari maupun persoalan-persoalan lainnya, seperti persoalan 
pendidikan anak-anak, masalah rumah tangga, keuangan dan lain 
sebagainya yang berkenaan dengan kesejahteraan organisasi 
dan seluruh anggota rumah tangga masing-masing. 

berdasarkan kekerabatan seperti disebutkan diatas ini, 
se~iap isteri Toraja merupakan orang pertama, dalam ha! m1 
sebagai orang terdekat yang akan selalu menerima penyam­
paian dari suami tentang segala sesuatu yang dianggap 
penting. Sebaliknya setiap suami merupakan satu-satunya orang 
bagi setiap isteri untuk melaporkan segalah masalah dan 
kebutuhan yang tidak dapat ditanggulanginya sendiri, terutama 
berkenaan dengan , kelancaran unit rumah tangga mereka. 
Demikian perkembangan hubungan suami isteri dikalangan­
orang-orang Toraja dikota (ujung Pandang) tidak lagi semata­
mata menyangkut hubungan kelahiran dan pengasuhan anak 
(aspek biologis), akan tetapi tampaknya cenderung berubah 
menjadi teman/pendamping antara satu terhadap yang lain. 

Pola hubungan seperti itu, malahan semakin jelas arahnya 
bagi rumah tangga yang kedua belah pihak, suami dan isteri 
sama-sama bekerja. Dalam hal ini masing-masing pihak 
senantiasa mengembangkan sistem musyawarah terhadap 
suami/isteri mereka menyangku~ persoalan-persoalan pekerjaan na­
mun demikian hal tersebut tidaklasampai menimbulkan d1sharmo­
nisasi antara kedua belah pihak, bahkan berbagai informasi 
dapat diketahui bahwa pola tersebut menunjang kesejahteraan 
keluarga dan rumah tangga mereka sebagai suatu kesatuan 
sosial. 

2.Hubungan ayah dengan anak-anak 

tiibungan ayah dengan anak-anak dalam rumah tangga 
asal suku bangsa Toraja di kota U jung pandang, sesuai dengan 
hasil penelitian adalah cukup intim dan intesif, baik terhadap 
anak-anak laki-laki maupurr anak perempuan. Dalam ha! m1, 
masyarakat orang Toraja termasuk mereka yang bermukim 
dilokasi penelitian mempunyai rasa kesayangan dan cintah 
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kasih terhadap anak-anak, tanpa perbedaan antara anak laki­
laki dan perempuan, sehingga intensitas hubungan kedua belah 
pihak, antara ayah dan anak-anak selalu tampak kurang lebih 
sama saja. kalaupun ada perbedaan antara anak-laki-laki di satu 
pihak dengan anak perempuan dilain pihak, maka hal i tu 
urnumnyaterletak pada pembagian tugas dan kewajiban khusu~ 

bagi kedua belah pihak dalam unit rumah tangga. 

Demikian orientasi pembahasan dalam sub 
dititik beratkan kepada kategorisasi anak 
belakang pekerjaaan sehari-hari; masing-masing 

- anak-anak yang sudah bekerja; 
- anak- anak yang masih sekolah; dan 

bagian ini lebih 
menurut latar 

- anak-anak yang tinggal dirumah ( tidak ker ja/tidak bersekolah) 

Guna penggambaran hubungan atau pola hubungan antara 
ayah dengan anak-anak mereka, khusunya dalam rumah tangga 
orang Toraja di lokasi penelitian, mungkin ada baiknya jikalau 
lebih dahulu dikemukakan mengenai pengaruh ayah terhadap 
anak-anak dalam rumah tangga untuk masing-masing responden 
berdasrkan lapangan kerja mereka sehari-hari. Sesudah itu, 
dikemukakan data mengenai intensitas hubungan mereka menu 
rut waktu yang tersedia bagi ayah untuk anak-anaknya. 

Menurut hasil 
tentang pengaruh ayah 
tangg orang Toraja di 
berikut {lihat tabel). 

tabulasi data/angket maka gambaran 
terhadap anak-anaknya dalam rumah 
kota U jung pandang, adalah sebagai 

Tabel IV. 4 

POLA HUBUNGAN AYAH DENGAN ANAK-ANAK DALAM RUMAH TANGGA ORANG TORAJA 

DIPERI NCI MENURUT LAPANGAN KERJA DAN PENGARUH RESPONDEN TERHADAP ANAK-ANAK 

DIKELURAHAN BARA-BARAYA PADA TAHUN 1983. 

No. Jenis lapangan . Suami Isteri Keduanya Jumlah 

Urt. kerja 0 ' 0 ' . 0 ' 0 ' ,o ,o ,o , Q 

1 Pegawai & ABRI 71 ,4 23,8 4,8 100 

2 Bur uh 70,0 20,0 10,0 100 

3 Pedagang 100,0 100 

4 Tukang 75,0 25,0 100 

5 Pensiunan 66,7 33,3 100 

Sumber data Diolah dari hasil angket. 
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Data tersebut diatas ini menunjukkan adanya jawaban 
responden yang bervariasi, tentang siapa diantara ayah dan ibu 
yang berpengaruh terhadap anak-anak dalam rumah tangga 
orang Toraja di Ujung Pandang. Secara keseluruhan, jelas 
bahwa persentase responden untuk sebagian besarnya menyatak 
ayah lebih berkuasa dibandingkan dengan kaum ibu. Namun jika 
lau dibandingkan antara setiap golongan menurut lapangan 
kerja responden bersangkutan, maka secara persentase golonga 
pedagang adalah 100 % menyatakan ayah yang lebih berpenga 
ruh terhadap anak-anak, sedangkan untuk golongan pegawai dan 
ABRI jawaban responden terbagi tiga. Sekitar 71,4% diantara­
nya menyat akan ayah, 23,8 menunjuk ibu, dan sel .=bihnya 
sekitar 4,8% menyatakan ayah dan ibu sama-sama berpengaruh 
terhadap anak-anaknya. Selanjutnya golongan buruh berkisar 
70% menyatakan ayah dan hanya 20 % menyatakan ibu, sedang 
sisanya 10% menyatakan kedua belah pihak sama-sam berpenga 
ruh. 

berbeda halnya dengan kelompok responden pegawai dan 
ABRI maupun buruh dan pedagang, maka golongan responden 
tukang aan pensiunan dilokasi penelitian hanya mengenal dua 
kategorisasi berkenaan dengan pihak yang berpengaruh terha­
dap anak-anak dalam rumah tangga, yaitu ayah ataupun ibu. 
Dalam hal itu, terdapat sebanyak 7 5% menyatakan ayah dan 
hanya 25% menyatakan ibu yang lebih berpengaruh terhadap 
anak-anak dalam rumah tangga tukang, sedangkan untuk pensiu 
nan terdapat sekitar 66,7% menyatakan ayah dan selebihnya 
sebanyak 33,3% menyatakan ibu yang berpengaruh. 

Demikian tampak adanya variasi-variasi tertentu, berkenaa 
dengan pandangan orang Toraja tentang siapa-siapa diantara 
kedua orang tua yang berpengruh dalam rumah tangga. Namun 
demikian, hampir setiap responden yang ditemui dalam rangka 
penel i tinan i ni memberi informasi, bahwa mereka mempunyai 
cukup banyak waktu untuk berhubungan dengan anak-anak 

"' mereka, dirurr.ah. 
Setelah mengetahui tentang siapa-siapa yang lebih domina 

dalam memberikan pengaruh terhadap anak-anak dalam rumah 
tangga orang Toraja di Ujung pandang, maka selanjutnya akan 
dikemukakan tentang pola hubungan kekerabat an an tara ayah 
dengan anak-anak mereka, terutama melalui refleksinya 
terhadap berbagai aspek dalam kehidupan anak-anak itu 
sendir i sehar i-har i. 
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a. Hubungan ayah dengan anak-,anck yang sudah bekerja 
Menurut hasil penelitian/angket se tia p ayah, du. 12. m rumah 

tangga orang Tora ja di lokasi penelitian senantiasa membe -
rikan perhatian yang cukup besar terhadap anak-anak mereka 
namun demikian terdapat variasi yang berbeda-beda dalam 
mencampuri urusan-urusan yang menyangkut pekerjaan 
seorang anak. Sebaliknya anak-anak yang bersangkutan tetap 
menaruh horma t, bahkan senantiasa turut bertanggung jaw ab 
terhadap kesejahteraan keluarga. Agar jelasnya mengenai hal 
rn1, maka berikut ini dikemukakan data tentang keadaan 
anak-anak menurut latar belakang pekerjaan dalam setiap 
rumah tangga responden. 

label I V. 5. 

KEADAAN ANAK-ANAK DIPERINCI MENURUT STATUS PEKERJAAN DAN CAMPUR TANGAN 

ORANG TUA/ AYAH DALAM RUMAH-RUMAH TANGGA ORANG TORAJA DIKELURAHAN BARA 

BARAYA PADA TAHUN 1983 . 

No. 
Pertanyaan 0' 01 01 

Urt. 
YA % TIDAK , 0 JUMLAH 10 10 

1 Apakah anak saudara yang tinggal 

dirumah ini juga beker ja? 

- Pegawai dan ABRI 10 90 100 

- Buruh 10 90 100 

- Pedagang 100 1QO 

- Tukang 25 75 100 

- Pensiunan 67 33 100 

2 Seandainya dia beker ja apakah 

saudara mencampur i urusan peker-

jaannya itu ? 

- Pegawai dan ABRI 00 100 100 

- Buruh 00 100 100 

- Pedagang 00 000 000 

- Tukang 100 000 100 

I - Penswunan 00 100 100 

Sumber data : diolah dari hasil tabulasi data. 

Menurut data tersebut diatas tadi, mka ternyata keadaan 
anak-anak dalarn rurnah tangga responden cukup bervar iasi 
menurut latar belakang pekerjaannya. Dalam pada itu setiap 
golongan responden, kecuali pedagang ada saja anak-anak 
rnereka yangbekerja. rnerekayang bekerja itu, secara persentase 
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adalah anak-anak dalam rumah tangga pegawai/ ABRI dan 
buruh masing-masing 10%, tukang 25% dan pensiunan sebanyak 
67%. 

Apabila persentase jumlah anak-anak responden yang 
bekerja tersebut dikaitkan dengan data tentang campur tangan 
ayah mereka, maka untuk golongan pegawai/ ABRI, buruh dan 
pensiunan masing-masing 100% menyatakan tidak mencampuri. 
sementara dilain pihak, 100% tukan menyatakan turut mencam 
puri urusan pekerjaan anaknya. 

Hubungan kekerabatan dalam rumah tangga orang Toraja, 
dengan demikian menunjukkan adanya pergeseran/perubahan 
jika dibandingkan dengan pola yang berkembang di daerah asal 
(Tana Toraja). Perubahan tersebut, seperti dalam kenyataannya 
merupakan salah satu dampak yang timbul dari keaneka 
ragaman lapangan kerja di kota· sekaligus sebagai akibat 
modernisasi. Ini berarti pula, bahwa para ayah tidak lagi 
menginginkan anak-anak mereka tetap berada di dalam 
keterbatasan pola hidup mereka, sebagaimana halnya di daerah 
asal. 

b.Hubungan aya dengan anak-anak yang bersekolah 
Sagi anak-anak yang masih dalam tingkat pendidikan/seko­

lah, maka hubungan mereka dengan ayah-ayahnya tercermin 
dalam tanggung jawab terhadap seluruh pemenuhan kebutuhan 
pendidikan itu sendiri. Dari hasil penyebaran angket, ternyata 

· bahwa seluruh respondcn, khususny;;. y2ng rnernpunayi anak­
<:trklk masih bersekolah menyat<:kan bertanggung jawab sepenuh 
nya terhadap pendidik2n ;rnak-anak mereka. Jni dapat dikataka 
tidak mengri larr. i perubahan , deng;:tn kat:=i 12.in r!asih tetnp 
s~ma didaerah asal. Namun demikian rnelalui kegiatan anak­
a.nak ses11dal-: usai sekolah, masih dapat dilihat adanya penga­
ruh orang tua/ayc:•h m'O'reka misalnya, kegiatan kepramukaan, 
olahraga, kesenian, menerrui l<:erabat, mengunjun~i upacara, 
dan lain sebagainya. Dalam hubung2n it1~, setiap responden 
rnenya takan merestui kegiatan-kegiatan yang di!aV.ukan anak­
anak mereka seusai seko!ah. Kegiatan anak-anak seusa1 
sekolah, khusus dihidang kesenian para ayah khususnya pega­
wai den ,A,PlFn, rne'l y2 t 2kan rnenycn;:i,ngi kesenian t2di, sedan?: 
kan dari go lor.gall bun.:h ada diantaranya menyatakan, bahwa 
anaknya seringkali iuga •ne lakukan kegiatan kesenian yang 
tidak disenanginya, namun dernikian ia rr.embiarkan saia. 
Semuanya itu menunjukkan adanya pola hubungan kekerabatan 
dalam rumah tangga dimana ayah tidak lagi terlalu merr.bat3.si 
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gerak dan keinginan anak-anak mereka. Secara keseluruhan, 
malahan kenya taan seperti Jtu menunJukkan acianya kecende 
rung;-rn bagi orang tua/ayah untuk rnember i kebebasan kepada 
anak-anak untuk berkern bang secara wajar, dirnana ayah tidak 
berusaha merr.aksakc-;n keinginan-ketnginannya terhadap sang 
anak. 

c. Hu.bungan ayah dengan anak-anak yang belum bekerja/belum 
bersekolah 

Pola hubungan ayah dengan anak-anak yang masih kecil 
atau belum bersekolah dan juga belum bekerja secara sepintas 
lalu terselenggara dalam suf:lsana intim dan bebas, namun 
dernikian tidak mengurangi sopan santun dan perasaan hormat 
seorang anak terhadap ayahnya. Dilihat dari sudut kehormatan 
terhadap anggota rumdh tangga, kebanyakan re sponden menya­
takan suamilah yang harus paling di hormati termasuk oleh 
~nak-anak. 

Agar jelasnya menganai hal ini dapat dilihat tabel dibawah m1. 

No. 

Urt. 

1 

2 

3 
4 

5 

Tabel IV. 6 

POLA HUBUNGAN AYAH DENGAN ANAK-ANAK DALAM RUMAH TANGGA ORANG TORAJA 

DIPERINCI t-ENURUT LAPANGAN KERJA lJAN ORANG YANG HARUS DIHORMATI DI 

KELURAHAN BARA-BARAYA PAD.~ TAHUN 1983. 

Jen is ORANG YANG PALING DIHORMATJ 

Laoanaan keria DALAM R. T. 
Jumlah 

Ayah% i bu ~,; Kakek/nenek % dll. % 0' 

"' 
Pegawaj & ABRI 86 14 100 
Bur uh 60 40 100 

Pedagang 100 100 

Tukang 100 100 

Pensiunan 67 33 100 

Sumber data : Diolah dari hasil angket 

Data tersebut diatas ini menunjukkan, bahwa jawaban res 
ponden terhadap orang tua yang harus paling dihorrnati dalam 
rumah tangga bervariasi menurut jumlah dan latar belakang 
pekerjaan masing-masing. Demikian golongan tukang dan 
pedagang, misalnya rata-rat2 100% menyatakan ayahlah orang 
yang harus paling dihormati, sementara dilain pihak ada 
sekitar 86 % golongan pega.wai/ ABRI menunjukkan ayah <ian 
"elebihnya 14% menyatakan ayah dan ibu sekaligus. Adapun 
golongan huruh terdapat 60% yang menyatakan ayahlah yang 
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paling dihormciti, sedangkan selebihnya sebanyak 40% menunjuk 
ayah dan ibu sekaligus. 

Sama halnya dengan pegawai/ ABRl dan buruh, golongan 
pensi• .. man lebih banyak yang menunjuk ayah sebagai orang yang 
harus paling dihormati dari anggota rumah tangga lainnya, 
dalam hal ini 67% menyatakan ayah dan hanya sekitar 33% 
menunjuk ayah dan ibu secara bersamaan. 

Bertola_k pada data sebagaimana disebutkan diatas in i , 
jelaslah bahwa perasaan hormat seorang anak terhadapa ayah 
mereka jauh lebih tinggi, malahan merupakan keharusan dalam 
rumah tangga orang Toraja di kota Ujung pandang • .Kalaupun 
ada diantara rnereka yang memberikan jawaban agak berbeda, 
maka itu semata-mata karena kehormatan kepada ayah 
disamping ibu sekaligus. Dernikian dapat dikatakan, bahwa 
tidak satupun diantara-orang-orang Toraja di lokasi penelitian 
yang tidak menghormati ayahnya. 

Selain pada perasaan horrnat terhadap ayah sebagaimana 
dikemukakan diatas, keintiman hubungan ayah dengan anak­
anak mereka dalam rurnah tangga oranag Toraja (di kota 
Ujung Pandang) tampak pula pencerminannya dalam keprihati­
nan para ayah. Hal tersebut dapat dilihat dari jawaban pc:lra 
responden dimana hampir seluruhnya menyatakan ayah merasa 
bertanggung jawab dan berkewajiban melindungi keamanan 
anak-anakhya dari pihak rnanapun juga, bahkan dinyatakan pula 
bahwa seorang anak dapat/harnpir selalu melaporkan kepada 
ayahnya tentang gangguan yang dialaminya. Semua itu meru­
pakan bukti nyata, bahwa seorang ayah senantiasa memberikan 
perhatian sepenuhnya bagi kesejahteraan hidup anak-anaknya. 

3. Hubungan ibu dengan anak-anak. 
Pola hubungan antara ibu dengan anak-anaknya didalam 

rurr.ah tangga orang Toraja, sebagairnana halnya kaum ayah 
tidak jelas perbedaan antara anak 1aki-1aki dari anak perem­
puan. Demikian gambaran tentang pola hubungan tersebut 
diatas ini lebih bersifat umum, untuk setiap anak-anak Toraja 
di kota Ujung Pandang. Meskipun demikian agaknya dapat 
diadakan kategorisasi berdasarkan status ibu-ibu bersangkutan, 
dalam hal ini ada sernentara ibu yang bekerja disamping 
suam i ~ ada pula yang semata-rnata menjadi ibu rumah - tangga, 
tanpa pekerjaan diluar rumah. 

menurut hasiJ penelitian ini, dari seluruh isteri · responcien 
di kelurahan Bara-Baraya Uiung Pandang hanya ditemukan - 3 
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orang/ibu yang 
pegayvai. Dari 
orang pegawai 
swasta. 

beker ja dan ketiga-tiganya merupakan isteri 
seluruh ibu yang bekerj a itu ; t erdiri atas dua 
negeri dan seorang yang lain adalah regawai 

Berdasarkan pada kategorisasi wanita menurut pekerjaan­
nya diluar rimah, rnaka pol;:i hubung<rn antara ibu dengan 
anak-anak mereka dalam rumah tangga tentunya akan berbeda 
antara ibu yang bekerja dengan yang tidak bekerja. Dalam hal 
m1 pertama kali dapat dilihat pada lamanya waktu yang 
tersedia bagi para ibu untuk beramah-tamah der1gan anak-
anak. 

1t -' 

Dari hasil penyebaran angket ditemukan 67% wanita atau 
ibu yang bekerja menyatakan rnempunyai cukup banyak wa.ktu 
untuk beramah tama dengan anak-anak, sementara 33% yang 
lainnya menyatakan tidak cukup waktu karena kesibukan 
dikantor. Meskipun demikian rata-rata (100% ibu peker ja tacii 
menyatakan hanya mernpunyai waktu sekLJr 3 per hari untuk 
beramah tama dengan anak-anaknya. Hal tersebut menunjukkan 
pula, bahwa pernyataan mereka tentang cukup atau tidak nya 
waktu yang hanya berkisar 3 jam itu, adalah sangat relatif 
menurut perasaan dan pandangan setiap ibu rumah tangga. 

Mengenai peranan ibu-ibu yang bekerja terhadap anak­
anak mereka dalam rumah tangga, ternyata 67% diantaranya 
menyatakan tidak lebih berperanan dari suami, sementara 
selebihnya sebanyuk 33% menyatakan ayah dan ibu sama­
sama berperanan terhadap anak-anak mereka. kenyat2an 
tersebut, bagaimanapun juga telah menjadi bukti adanya 
variabel dalam pola hubungan antara ibu dengan anak-anak 
dalam rumah tangga dimana i steri/ibu ikut bekerja disamping 
suami. 

Selanjutnya dalam hal menyangkut persoalan dalam rumah 
tangga, 67% dari ibu pekerja !llenyatakan mengetahui seluruh­
nya, sedangkan 33% menyatakan tidak mengetahui seccra 
keseluruh a.n (ka.rena kesibukan pekerjaan), nam•Jn demikian 
seluruh ibu pekerja tadi, termasuk yang hanya mengetahui 
sebagian masalah rumah tangganya menyatakan mengetahui 
secara pasti tentang persoalan kesulitan anak-anak. Hal 
tersebut menunjukkan besarnya animo atau perhatian ibu­
ibu asal suku Toraja terhadap anak-anak mereka dalam rumah 
tangga. Bahkan merekapun rnayoritas mer.yatakan turut 
membantu pembiayaan/keperluan anak-anak dari penghasilan 
mereka sebagai pekerja. Sebaliknya, para ibu yang tidak 
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rnempunyai pekerjaan diluar rumah menyatakan mempu-
nyai cukup wakto...! untuk berada diteng<J.h-tengah ke!uarga dan 
beramah tarnah dengo.n an :::tk-anak mereka, sehinggd merekapun 
sesuai dengan pernyataan sendiri mengetahui seluruh kejadian 
di dalam rurnah tangganya. 

Melihat kenyataan seperti disebutkan diatas ini jelaslah 
terdapat perbedaan pola hubungan ibu-ibu yang bekerja disatu 
pihak dengan ibu-ibu yang tidak bekerja, dilain pihak terha.dap 
anak-anak mereka dalam rumah tangga. Ini sekaligus bera rti 
pula, bahwa lapangan kerj a yang timbuL sebagai akibat dari 
hasil modernisasi telah merupakan faktor utama bagi terjadi. -
nya perubahan pola hubungan kekerabatan dalam rumah tangga 
diperkotaan, dalam hal ini kota U jung Pandang. 

4. Hubungan sesama anak-anak 
Pola hubungan sesama anak-anak dalam rumah tangga 

orang Toraja, sebagaimana halnya pada suku-suku lain dimana­
mana secara garis besar dapat dikategorisasikan menurut sifat 
dari hubungan itu sendiri, yakni : 
- Hubungan yang sifatnya intim; 
- hubungan yang sifatnya kurang intim; dan 
- hubungan yang sifatnya bersaing. 

menurut hasil peneli tian ini, terutama melalui penyebaran 
angket ditemukan kenyataan, bahwa hubungan sesama anak­
anak dalam rumah tangg orang Toraja di kota Ujung Pand<ing 
termasuk intim. Hal tersebut telah dinyatakan oleh seluruh 
( 100%) responden <!lilokasi penelitian. Adapun intensitas/ frek­
uensi hubungan diantara anak-anak laki-laki maupun anak­
anak wanita tampaknya bervariasi antara tinggi, agak tinggi, 
agak rendah dan rendah. Persentase responden menurut 
lapangan kerja dan intensitas/frekuensi hubungan diantara 
anak-anak dal_am rumah tangga, khususnya asal suku Toraja 
dilokasi penelitian (kelurahan Bara-Baraya kodya Ujung 
Pandang) dapat dilihat pada tabel IV. 7 dan tabel IV tabel 8 

.. masing-masing sebagai berikut : 
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label IV. 7 
INTENSITAS FREKUENSI HUBUNGAN DIANTARA SESAMA ANAK LAKI-LAKI 

DALAM RUMAH TANGGA ORANG TORAJA DIPERINCI MENURUT JENIS 
LAPANGAN KERJA DIKELURAHAN BARA-BARAYA PADA TAHUN 1983 



f No. ' Je, i.i s I Ti nggi .Agak tinggi Age.k rendah rendah I JmL 
Utt. L apcmgan kerja I 

0 ' ~~ % 0' Qf ,., 10 ,0 

1 Pegawai & . .!\BR I 100 100 
2 Bur uh 60 40 100 
3 Pedagang 67 33 100 
4 Tukang 100 100 
5 Pensiunan 33 67 

I 
100 

Sumber data : Dj olah dari hasil penyebaron ar1gket. 

Melalui hasil tabulasi data tersebut diatas ini jelas terda­
pat variasi yang ber-beda-beda bagi pola hubungan sesama 
anak laki-laki asal suku bangsa Toraja, khususnya jikalau dilihat 
dari sudut frekuensi/intensitas hubungan mereka dalam rumah 
tangga. Dalarn hal itu golongan anak-anak pegawai/ ABRI dan 
tukang ternyata mencapai masing-masing 100 % yang tinggi 
tingkat intensitas ,' ;; ekuensi hubungannya. 

Berbeda dengan golongan anak-anak seperti disebutkan 
diatas, maka anak-anak da.ri golongan buruh ternyata hanya 
berkisar 60% mencapai tingkat intensitas/frekuensi yang 
t inggi, sedangkan selebihnya 40% hanya mencapai tingkat 
agak tinggi. Adapun anak-anak pedagang ada sebanyak 67 % 
dari responden menyatakan tinggi dan selebihnya sebanyak 33% 
menyatakan agak rendah sebaliknya sebanyak 33% anak 
pensiunan yang mencapai intensitas/frekuensi hubungan yang 
tinggi, sed2.ngkan 67% dari seluruh anak pensiunan tadi hanya 
agak tinggi. 

Tabel IV. 8. 
INTENSITAS/ FREKUE NSI HUBUNGAN DIANTARA SESAMA ANAK-ANAV WANITA DALAM 

RUMAH T1\NCGA SUKU TORAJA DIPERINCI MENURUT JENIS LAPANGAN KERJA 
DI KELURAHAN BARA-BARAYA PADA TAHUN 1983. 

I I 
!~Jo. l Jen is 

I 
TINGGI I AGAK TINGGI AG/\K RE\JDAH REND AH JML. i 

kerJa 0' 
! 

,, 
?~ D' ,, 1urt. l.2pangan ·C ·O :C ·" i 

! 1 Pegawa i & .ll,BRI 62 
I 

5 67 
I 60 10 70 i 2 Bur uh 
i 3 Pedagang 100 : 100 
I 

I 
4 Tukang 75 75 
5 Pensiunan 67 67 

i 
Sumber data D1olah dar1 h ~s1l penyebaran angket. 
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Sebagaimana halnya anak-anak laki-lakit maka hubungan 
sesama anak-anak perempuan dalam rumah tangga orang Toraja 
di U jung Pandang tampaknya bervariasi. Malahan dari seluruh 
responden hanya golongan pedagang saja yang 100% memberi­
kan jawaban tentang frekuensi/intensi tas hubungan anak­
anak perempuan mereka, selainnya informasi/jawaban hanya 
diperoleh dibawah 100% untuk masing-masing golongan respon­
den. Ini disebabkan,antara lain karena tidak setiap responden 
mempunyai lebih dari satu anak perempuan, ada pula yang 
malahan sama sekali tidak memiliki anak perempuan ter sebut. 

Bagi mereka yang telah memberikan jawaban/rnelalui 
penyebaran angket, 62% dari golongan pegawai menyatakan 
frekuensi/lntensit.:is hubungan sesama anak perempuan mereka 
tinggi, sedangkan selebihnya 5 % menyatakan agak rendah. 
Kurang lebih sama dengan itu, golongan buruh sebanyak 60% 
menyatakan tinggi dan 10% menyatakan agak rendah, semen­
ra di lain pihak I 00% responden pedagang menyatakan frekuen 
si/intensitas hubungan anak-anak wanita mereka tinggi. ha! 
yang sama dikemukakan pula oleh seluruh responden tukang 
(7 5%) dan pensiunan (67%), dalam hal ini bagi mereka yang 
memmang di dalam rumah tan~ganya terdapat anak-anak 
wani ta lebih dar i 1 (sa tu) orang. 

Berdasarkan kenyataan tersebut diatas, jelaslah bahwa 
hubungan antara anak-anak wanita dalam rumah tangga orang 
Toraja di lokasi penelitian (Ujung Pandang) berlangsung dengan 
frekuensi/intensitas yang cukup tinggi. Selanjutnya, akan 
dikemukakan gambaran mengenai hubungan antara keluarga 
inti rumah tangga dengan anggota rumah tangga lainnya. 

5.Hubungan antara keluarga inti rumah tangga dengan anggota 
rumah tangga lainnya 

a. Hubungan suami dengan anggota rumah tangga lainnya • 

.l\pabib masalah hubungan suami dengan anggota rumah 
tangga lainnya dibahas dalam konteks kekerabatan suku 
bangsa asal Toraja di daerah perkotaan, dalam hal ini kota 
Ujung Pandang maka dengan sendirinya kita akan dihadapkan 
kepada sua tu kompleks masalah yang saling berkai tan an tar a 
satu sama lain terutama menyangkut struktur keanggotaan 
dalam rumah tangga itu sendiri sebagai suatu kesatuan 
soaial. 

R umah tangga orang Toraja, scperti halnya rumah 

132 



rumah tangga lainnya di kota U jung Pandang amat berva 
riasi. Ada yang hanya terdiri atas keluarga batih (nuclear 
famili), ada yang terdiri atas lebih dari satu keluarga batih, 
namun demikian setiap rumah tangga bagi orang Toraja selalu 
dapat dikenal dengan batasnya yang jelas, yaitu sang dapo'/ 
sangkurin (satu dapur/satu periuk belanga). Demikian setiap 
rumah tangga orang Toraja yang terdapat di kota Ujung Pan­
dang akan selalu tcrdiri atas orang atau individu-individu yang 
secarn keseluruhannya makan dari satu da pur. .• 

Sejalan dengan konsepsi orang Toraja tentang sang dapo'/ 
sangkurin tadi, maka di lokas i penelitian (kelurahan Bara­
Baraya) di kemukakan beraneka ragam unit rumah tangga yang 
berbeda-beda menurut jumlah keanggotaannya. Meskipun 
demikian umumnya terdiri atas individu-individu yang masih 
mepunyai ikatan kekerabatan dengan kepala rumah tangga 
masing-masing. Jalinan hubungan seperti itu dikenal dalam 
istilah suku bangsa Toraja, sebagai "sangrapu" atau sangdadian 
(keraba t/ke luarga). 

menurut hasil penelitian prinsip hubungan kekerabatan 
termasuk dalam rumah tangga orang Toraja, selalu dapat 
diusut baik melalui garis keturunan pihak ayah maupun pihak 
ibu yang dalam bahasa Torajanya disebut "Pa'amberan" dan 
"Pa'indoran" (kebapakan dan keibuan). Demikian dapat dikata­
kan, bahwa sis tern kekeraba tn mereka pada dasarnya menga­
nut prinsip bilateral. 

Sejalan dengan prinsip bilateral yang melandasi hubungan 
kekerabatan dalam masyarakat suku Toraja, maka struktur 
keanggotaan dalam unit-unit rumah tangga merekapun tampak 
beraneka ragam, dimana terdapat sanak famili baik dari pihak 
keluarga ayah maupun keluarga ibu dari kepala rumah tangga. 
Dalam posisi seperti itu, para ayah ataupun suami secara 
um urn mengembangkan hubungan dengan . anggota-anggota 
rumah tangganya atas dasar cinta kasih, menghormati yang 
tua, menyayangi yang lebih mudah sehingga dapat tercipta 
saling hubungan yang penuh keintiman, namun tetap menjaga 
tatkrama atau sopan santun. 

Dari hasil penyebaran angket di lokasi Bara-baraya 
kotamadya U jung Pandang, tampak dengan jelas bahwa 
suamilah yang merupakan orang pertama harus dihormati dalam 
rumah tangga, akan tetapi tidak berarti bahwa suami tersebut 
lalu dapat atau cenderung untuk berbuat sekehendak hatinya 
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saja. Setiap suami dalam kedudukannya sebagai kepala rumah 
tangga pada umumnya bertanggung jawab, baik untuk mencari 
nafkah maupun menangani seluruh persoalan yang timbul dalam 
rumah tangga, akan tetapi mereka biasanya terlebih dahulu 
mengadakan musyawarah dengan anggota rumah tangganya. 
Pola hubungan kekerabatan antara suami dengan anggota 
rumah tangga lainnya (selain anak-isteri) bagi orang Toraja di 
U jung Pandang dapa t diliha t pencerminannya dalam penanggu­
langan masalah pendidikan anak-anak (diluar anak kendung), 
biaya hidup, keamanan, dan berbagai musibah yang menimpa 
anggota rumah tangga. Khusus dalam penanggulangan biaya 
hidup diluar anak kandung suku Toraja di U jung Pandang, 
dapat dilihat pada tabel berikut. · 

Tabel IV. 9. 

POLA HUBUNGAN AN TARA SUAMI DENGAN ANGGOTA RUMAH TANGGA LAINNYA 

DIPERINCI t-'ENURUT PERSENTASE JAWABAN RESPONDEN TENTANG BIAVA HIDUP 

ANAK-ANAK DILUAR ANAK KANDUNG ORANG TORAJA DI BARA-BARAYA PADA TH. 1983. 

No. 
JENIS PERTANYAAN 

IJrt. 
JAWABAN Jumlah 

1 I Apakah anak-anak yang tinggal di rumah ini a. ya 17 

I 

tetapi bukan anak kandung saudara, biaya b. tidak io 
hidupnya ditanggung sepenuhnya oleh saudara? I c. dll. 63 

I 

i Jurnlah 100 

i 
Q I j , .. 

! 

Dari tabel tersebut diatas tadi tampak secara jelas, 
bahwa untuk seluruh responden hanya terdapat 15 orang (37%) 
yang memberi jawaban, ini berarti pula bahwa selain mereka 
(63%) tidak mempunyai anggota keluarga anak-anak selain 
anak kandung. Dalam pada itu, 17% dari seluruh responden 
yang memberikan jawaban menyatakan menanggung sepenuhnya 
biaya hidup anak-anak diluar anak kandung mereka dalam 
rumah tangga, sedangkan selebihnya sebanyak 20% menyatakan 
tidak memberikan tanggungan sepenuhnya. 

Hasil tabulasi data selanjutnya menunjukkan, bah wa 
mereka yang tidak menjamin sepenuhnya biaya hidup anak­
anak diluar anak kandung ternyata rata-rata memberikan 
tanggungan/jaminan makan. Adapun mereka yang menyatakan 
menjamin seluruh biaya hidup anak bersangkutan memberikan 
jawaban lanjutan yang dapat dikategorisasikan sebagai berikut: 
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- 29 % karena hubungan baik dengan anak i tu; 
- 57% karena hubungan baik dengan orang tua anak; dan 
- 14% kar ena hubungan kekerabatan. 

Kelihatan dari angka persentase diatas ini, bahwa moti­
vasi pemberian jaminan hidup sepenuhnya kepada anak-anak 
yang bukan anak kandung dalam rumah tangga Toraja di Ujung 
Pandang, adalah di dorong oleh karena adanya hubungan baik 
antara suami dengan anak bersangkutan, disamping hubungan 
baik dengan orang tua mereka ataupun semata-mata karena 
hubungan kekeraba tan. Ini sekaligus merupakan pembuktian 
adanya sedikit perubahan pola hubungan kekerabatan antara 
seorang suami dengan anggota rumah tangga lainnya, khusus 
menyangkut pemberian jaminan hidup terhadap anak-anak 
di1uar anak kandung jikalau dibandingkan di daerah asal dimana 
hal seperti itu biasanya menjadi tanggung jawab penuh. 

Selain pemberian jaminan hidup seperti disebutkan tadi, 
pola hubungan antara suami dengan anggota rumah tangga 
lainnya bagi kehidupan orang Toraja di kota Ujung Pandang 
masih dapat pula dilihat dalam kaitannya dengan penanganan 
maslah gangguan keamanan. Menurut hasil penelitian, setiap 
suami akan selalu memberikan perlindungan terhadap anggota 
rumah tangganya dari segala macam gangguan keamanan baik 
berupa perkelahian (khusus bagi anak-anak) maupun karena 
sebab-sebab lain, sepanjang hal itu · tidak menyimpang dari 
ketentuan hukum yang berlaku. Hal yang sama tampak pula 
pencerminannya pada pelaksanaan tanggung jawab suami untuk 
segera menangani musibah yang timbul bagi setiap anggota 
rumah tangganya, baik berupa kematian, sakit, dan kecelakaan 
Dalam keadaan seperti itu, malahan banyak diantara suami­
suami asal Toraja di kota Ujung pandang rela meninggalkan 
pekerjaan. Ini memberi arti, bahwa pola hubungan kekerabatan 
dalam rumah tangga, masih ber langsung sedemikian intim dan 
akrabnya antara suami dengan anggota rumah tangga lainnya. 

b. Hubungan isteri dengan anggota rumah tangga lainnya. 

Sama halnya dengan suami seperti telah dikemukakan 
pada sub bab IV. A. 5.a. dia tas tadi, maka hubungan an tar a 
isteri orang toraja dengan anggota rumah tangga lainnya di 
kota Ujung pandang cukup intim, namun tetap menjaga adanya 
jarak antara satu sama lain. Jarak tersebut adalah terutama 
dalam menjaga tata kesopanan diantara mereka. Uraian secara 
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lebih terperinci akan disinggung kembali pada bag ian lain 
dibawah ini, khusus dalam kaitannya dengan pola hubungan 
kekerabatan dalam keluarga luas. 

_ c, Hubungan anak-anak dengan anggota rumah tangga lainnya. 
Dalam rangka usaha pengungkapan tentang hubungan 

anak-anak denga11 anggota rumah tangga lainnya, khusus dalam 
rumah tangga asal suku bangsa Toraja di kota Ujung pandang, 
mungkin ada baiknya jikalau dikemukakan data hasil penelitian 
menyangkut kegiatan anak-anak tersebut seusai sekolah. Data 
dimaksud dapat dilihat secara jelas dalam tabel dibawah ini . 

Tabel IV . 10 

PER SENT ASE ANAK - A~JAK TOR AJA DI PER INCI MENURUT KEG IA TAN MERE KA UNTUK 

BERSENDA GURAU DENGAN ANGGO TA RUMAH TANGGA LAINNYA DI KELURAHAN 

BARA-BARA YA TAHUN 1983 . 

f No. Jen i s lapangan Apakah seorang anak seusai sekolah mempu- JUMLAH 
I 

i Urt. ke rja nyai kegi e. t.an untuk bersenda gurau dengan 

anggota RT lainnyR? 
I 

I 
YA "' TIDAK 0 ' 

., ,. ,. 
'" 

1 Pegawai & ABRI 83 17 100 

2 Bur uh 100 i 100 

3 Pedagang 100 I 100 

4 Tukang 100 100 

5 Pensiunan L 100 100 
---- -- ·- -·--------···--·---- --_, _,. ___ .., --
Sumber data : Diolah dari hasil tabulasi data . 

Pada tabel tersebut diatas ini tampak secara jelas, bahwa 
mayoritas anak-anak Toraja mempunyai kegiatan untuk ber senda 
gurau dengan anggota rumah tangga lainnya seusai seko lah. 
Dalam pada itu rata-rata responden yang bekerja sebagai 
buruh J pedagang, tukang, dan pensiunan adalah 100% menya­
takan anak-anak mereka mempunyai waktu untuk bersenda 
gurau dengar1 anggota rurn ah tangga lainnya sesu dah selesai 
sekolah, untuk se tiap harinya. Adapun responden, khusus yang 
bergerak disektor kepegawaian/ ABRI ternyata 83% diantaranya 
menyatakan ia dan selebihnya sekita r 17% menyatakan tidak. 

Perlu dije l sakan, bahwa jumlah persentase seperti tercantum 
da lam tabel diatas adalah berdasarkan pada responden yang 
didalam rumah tangga mempunyai anggo ta rumah tangga lain 
(selain an_ggota keluar ga batih). Demikian mereka yang hanya 
merupakan keluarga batih tidak termasuk dalam perhitungan/ 
tabulasi . 
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melihat kenyataan pada rumah tangga orang Toraja, di 
dalam mana terselenggarakan hubungan anak-anak dengan 
anggota rumah tangga lainnya melalui kebiasaan bersenda 
gurau, maka sesungguhnya telah merupakan salah satu unsur 
perubahan jika dibandingkan kebiasaan mereka di daerah asal. 
Pernyataan inisejalan dengan hasil pengamatan di tana Toraja 
yang kelihatannya tetap mempertahankan sopan santun keke­
rabatan secara ketat, sehingga seorang anak hanya dapat 
bersenda gurau dengan anak-anak sebayanya. Ini pada dasarnya 
disebabkan oleh pr insip kepa tuhan dan keseganan kepada 
angkatan yang lebih tua. 

berbagai hal yang merupakan refleksi dari pola hubungan 
kekerabatan antara anak-anak dengan anggota rumah tangga 
lainnya dalarn rumah tangga orang Toraja di Ujung pandang, 
sebagai ibu kota pripinsi (Sulawesi Selatan) secara lebih 
terperinci dapat dilihat kembali pada sub bab IY.C dibawah 
nan ti. 

B. POLA HUBUNGAN KEKERABA TAN DILUAR KELUARGA BA TIH 
Hubungan kekerabatan diluar keluarga batih, khusus bagi 

orang Toraja termasuk di kota Ujung pandang senantiasa dapat 
ditelusuri, baik melalui jalur kelahiran maupun perkawinan. 
Hubungan kekerabatan yang timbul karena kelahiran atau 
keturunan dikenal dalam masayarakat orang Toraja dengan 
sebutan "Sang dadian/sang rara buku", maksudnya keluarga 
sedarah keturunan. 

Dalam hubungan kekerabatan sang dadian/sangrara buku 
tersebut diatas, maka oran g-orang Toraja sebagaimana halnya 
dengan suku-suku bangsa lain di daerah Sulawsi Selatan 
biasnya mengembangkan hubungan, baik secara vertikal 
maupun horizontal. Uraian terperinci mengenai pola hubungan 
kekerabatan orang Toraja diluar keluarga batih, khusus bagi 
mereka yang ~pada saat ini bermuki m di kota (U jung Pandang) 
akan dikemukakan secara berturut-turut dibawah ini. 

1 • Hubungan karena keturunan 
a. Hubungan vertikal 

pada bagian lain dimuka telah dijelaskan bahwa 
batas kekerabatan bagi suku bangsa orang Toraja, terma­
suk yang telah berurbanisasi ke kota U jung Pandang 
adalah meliputi sluruh individu yang terhitu11g kinred. 
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Dalam hubungan itu setiap angota kinred selalu dapat ditelu­
suri asal usulnya dengan jalan mengusut kesatuan-kesatuan 
kekerabatan yang disebut tongkonan. Namun demikian, tidaklah 
setiap individu dapat saling mengenal dengan individu anggota 
kerabat mereka yang lain, sebab seringkali seseorang menjadi 
anggota/warga dari beberapa tongkonan disamping besarnya 
jum !ah anggota setiap tongkonan yang ada. 

Oalam kondisi seperti itu, orang-orang Toraja biasanya 
dapat saling ketemu dan berkenalan antara satu sama lainnya 
manakala diadakan uapacara-upacara tradisional yang menyang 
kut life cicle, terutama dalam upacara kematian. Penekanan 
terhadap upacara kematian dalam penelitian ini sejalan dengan 
orientasi perhatian setiap orang Toraja yang cenderung, untuk 
sedapa t mungkin ikut berpartisipasi secara aktif bagi penye­
lenggaraan suatu upacara (kematian). Hal tersebut, sekaligus 
menunjukkan keakraban serta keintiman kekeluargaan dikalangan 
mereka, malahan juga sebagai refleksi dari perasaan cinta 
kasih, disamping penghormatan dan ketaatan terhadap angka­
tan a tau generasi yang lebih tua. 

Melalui gambaran seperti tercantum diatas, maka secara 
ideal dapat dikatakan bahwa pola hubungan kekerabatan orang 
Toraja diluar keluarga batih terselenggarakan atas dasar­
dasar cinta kasih, keintiman, hormat dan ketaatan bagi angka­
tan muda terhadap angkatan yang lebih tua. Seberapa 
perkembangan pola hubungan kekerabatan tersebut bagi 
anggota masyarakat asal Toraja di ibu kota propinsi Sulawesi 
Selatan, Ujung pandang agak nya dapat diketahui dengan 
mempelajari/mengamati hubungan ego, baik terhadap saudara­
saudara ayah sampai kesaudara-saudara orang tua kakek/nenek 
keatas maupun terhadap anak-anak saudara ego sendiri. 

1. Hubungan ego dengan saudara ayah/ibu. 
Menurut hasil penelitian, hubungan kekerabatan antara 

ego dengan saudara ayah bagi orang Tora ja tidak mempu­
nyai perbedaan tertentu terhadap hubungannya dengan 
saudara-saudara ibu. Hal tersebut dimungkinkan terselengga­
ranya oleh pengruh sistem kekerabatan mereka yang pada 
dasarnya menganut prinsip bilateral secara murni dan konsek 
wen. Demikian uraian dalam naskah ini tidak membedakan 
hubungan vertikal antara ego dengan anggota kerabatnya 
menurut garis keturunan, baik dari pihak ayah maupun piha 
ibu. 
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Bertolak pada prinsip bilateral yang melatar belakangi 
hubungan kekerabatan orang To::-aja, khusus diluar keluarga 
batih bagi mereka dilokasi penelitian maka setiap responden 
ternyata mengenal seluruh saudara-saudara ayah maupun ibu. 
Dalam pada itu, hasil penyebaran angket menunjukkan, bahwa 
kebanyakan responden menyatakan sering berkunjung ketempat 
saudara-saudara ayah maupun ibu mereka. Persentase respon­
den menurut lapangan kerja dan kunjungan mereka ketempat 
saudara ayah/ibu mereka adalah sebagai berikut. 

No. 
Urt. 

1 
2 
3 
4 

5 

T abe l IV. 11 . 
PERSENTASE K.K. ASAL SUKU BANGSA TORAJA DIPERINCI MENURUT 

LAPANGAN-LAPANGAN KERJA DAN KUNJUNGAN MEREKA KETEMPAT TINGGAL 
SAUOARA-SAUDARA AYAHNYA PADA TAHUN 1983. 

Jen is sering berkunjung tidak sering JUMLAH 
Lapangan kerja 0' berkunjung 0' 0' 

,0 '° ,o 

Pegawai & ABRI 67 33 100 
Bur uh 70 30 100 
Pedagang 100 100 
Tukang 100 100 
Pensiunan 67 33 100 

Sumber data : Diolah dari hasil angket. 

Dari hasil angket seperti tercantum diatas tadi tampak 
secara jelas, bahwa para responden, bukan hanya mengenal 
saudara-saudara ayah maupun ibunya saja, akan tetapi juga 
sering kali berkunjung ketempat mereka. Frekuensi kunjungan 
tersebut dilihat dari setiap golongan (responden) menurut 
lapangan kerja adalah 100% bagi golongan pedagang dan 
tukang, sementara dilain pihak pegawai/ ABRI dan pensiunan 
masing-masing mencapai 67% yang sering mengunjungi saudara 
ayah dan hanya sekitar 33% yang tidak melakukannya. Adapun 
kelompok responden buruh, ternyata 70% mengadakan kunjungan 
tadi, sedangkan selebihnya sekitar 30 % saja yang tidak 
melakukan kunjungan yang sama. 

Melihat hasil angka-angka persentase tadi, jelaslah bahwa 
faktor perbedaan lapangan kerja, khusus bagi orang Toraja di 
ibukota Sulawesi Sela tan dapa t menimbulkan perbedaan po la 
hubungan kekerabatan diluar keluarga batih (terhadap saudara­
saudara ayah/ibu). Ini jika dilihat dari pola sering atau 
tidaknya seseorang berkunjung ketempat saudara-saudara ayah/ 
ibunya. 
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Se lain po la hubungan yang diliha.t dar i sudut pengenalan dan 
kunjungan tersebut diatas, maka hubungan antara ego dengan 
saudara-saudara ayah/ibu dapat dilihat dari sifat hubungan itu 
sendiri. Menurut kategori ini, pola hubungan tersebut secara garis 
besar dapat dikelompokkan menjadi 2 (dua) golongan yaitu 
- golongan yang berhubungan secara bebas; dan 
- golongan yang berhubungan secara tidak bebas. Agar jelasnya 
dapat dilihat tabel berikut ini. 

Tabe l IV. 12. 
PERSENTASE K. K. ASAL SUKU BANG SA TORJA MENURUT LAPANGAN KERJA DAN 

KEBEBASAN HUBUNGAN ANT ARA EGO DENGAN SAUDARA-SAUDARA AYAHNYA 
DIKELURAHAN BARA-BARAYA PADA TAHUN 1983. 

No. Jen is 
Bep,as 

Tidak bebas Jumlah 
Urt. l apangan ker ja 0' 0' ,o ,o , 0 

1 Pegawai & ABR I 62 38 100 
2 Buruh 60 40 100 
3 Pedagang 67 33 100 
4 Tukang 100 100 
5 Pensiunan 67 33 100 

Sumber data : Diolah dari hasil angket. 

Jelas terlihat dalam tabel tersebut diatas ini, bahwa 
kecuali golongan tukang yang . 100% menyatakan menjalin 
hubungan yang bebas antara ego dengan saudara-saudara ayah/ 
ibu, maka golongan lainnya memberikan jawaban bervariasi. 
Namun demikian, secara keseluruhannya persentase ternyata 
lebih besar yang behubungan secara bebas dibanding yang 
tidak bebas. 

Apabila persentase kebebasan tersebut dibandingkan antara 
satu golongan dengan golongan lainnya, maka pedagang dan 
pensiunan mencapai % yang lebih besar dari yang lain, yaitu 
masing-masing mencapai 67%. 5edangkan golongan . pegawai 
dan ABRI hanya berkisar 62% dan golongan buruh 60% 
menjalin hubungan yang bebas dengan saudara-saudara 
ayah/ibunya. Latar belakang yang mendorong tetjalinnya 
hubungan secara bebas antara ego dengan saudara ayah/ ibu 
mereka, sesuai hasil penelitian terutama karena faktor sopan 
santun. 

Pola hubungan kekerabatan antara ego 
s:wdara-saudara ayah/ibu bagi orang Toraja 
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Pandang), dengan demikian tidak seluruhnya lagi terselenggara 
karena faktor keseganan ataupun yang sejenis, akan tetapi telah 
menjadi bebas dalam arti tetap menjaga kesopanan atau sopan 
santun pergaulan. Ini dapat dimengerti mengingat konsepsi 
orang Toraja, bahwa saudara-saudara ayah maupun ibu itu 
dipandang sebagai ayah/ibu pula, sekurang-kurangnya akan 
merupakan oknum yang sewaktu-waktu dapa t menggantikan 
ayah maupun ibunya bila mereka tidak berada ditempat baik 
dalam urusan kekeluargaan ataupun hubungan sosial seorang 
ego. Selaku konsekwensi logis dari konsepsi tadi, maka saudara 
laki-laki ayah/ibu orang Toraja dipanggil dengan sebutan 
pa'amberan, sedangkan saudara-saudara perempuan ayah/ibu 
disebut pa' indoran maksudnya paman dan tante. 

2) Hubungan ego dengan saudara orang tua ayah/ibu 

Orang tua ayah dalam bahasa Toraja disebut nenek~ demi­
kian pula orang tua ibu. Perbedaan antara nenek (orang tua ayah/ 
ibu) hanya tergantung pada jenis kelamin mereka. Apabila sang 
nenek itu laki-laki (ayah dari ayah/ibu) maka ia disebut nenek 
muane, sedangkan jikalau wanita (ibu dari ayah/ibu) maka sebu­
tannya adalah nenek baine. Kedua istilah tersebut mempunyai 
makna kakek dan nenek, tampa perbedaan arti baik terhadap 
pihak ayah maupun pihak ibu. 

S.::ma halnya dengan saudara-saudara ayah disamping saudara 
ibu yang disebut pa' amber an dan pa' indoran, rnaka saudara­
saudara nenek (orang tua ayah rnaupun orang tua ibu) dalam 
pengistilahan bahasa Toraja disebut pa'neneran. Khusus bagi 
saudara laki-laki nenek disebut pa'neneran muane sedangkan 
saudara-saudara wanita dari nenek disebut pa'neneran baine. 

Terdapatnya persamaan istilah kekerabatan, antara nenek 
dengan saudara-saudaranya di dalam kehidupan masyaraka t 
orang Toraja, dengan sendirinya mengandung pula berbagai 
konsekwensi logis berupa hak dan kewajiban yang dapat 
beralih dari seorang nenek kepada pa'neneran. Hal yang sama 
berlaku pula dalam sistem hubungan antara seorang cucu 
dengan pa'nenerannya. 

Dalam pada itu, ego khususnya bagi masyarakat suku 
bangsa Toraja umumnya rnempunyai hubungan yang terjalin 
secara intim dan bebas dengan nenek-nenek dan pa'neneran, 
namun dilandasi dengan sopan santun dan ketaatan, disamping 
dedikasi yang tinggi. Hal tersebut, menurut informasi yang 
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diperoleh dalam peneli tian adalah disebabkan oleh suatu 
kewajiban bagi setiap orang Toraja, untuk menghormati serta 
mengabdi kepada golongan a tau angka tan yang lebih tua. 
Semuanya dapat dilihat pencerminannya dalam pola hidup se­
hari-hari, dimana nenek dan pa'neneran dapat saja mewakili 
ayah ego untuk masalah-masalah keluarga dan sosial, misalnya 

• perkawinan ego, pewarisan dan sebagainya. 

3) Hubungan ego dengan saudara orang tua kakek/nenek 

Orang tua kakek c'an nenek pada dasarnya adalah kakek 
buyut dan nenek buyut. Dalam bahasa Toraja mereka itu 
disebut juga pa'neneran uttu'. Pola hubungan ego dengan mere­
ka itu, sesuai dengan hasil penelitian/interview dilokasi Bara­
Baraya adalah terjalin sebagaimana halnya terhadap angka tan 
pa'neneran seperti yang telah dikemukakan terdahulu pada sub 
bab IV .B. 1.a.2) diatas. 

4) Hubungan ego dengan anak saudara-saudara ego 

Anak saudara ego bagi orang Toraja disebutnya "pa'anakan 
muane" dan pa'anakan baine", yang maksudnya kemanclkan laki 
laki dan kemanakan perempuan. Mengenai pola hubungan 
antara ego dengan paanakannya di kelurahan Bara-Bc.raya Ujung 
Pandang dapat dikategorik2n kedalam 2 (dua) hal menurut 
sifatnya, yaitu : 

- hubungan yang sifatnya intim; dan 
- hubungan yang sifatnya tidak intim. 

berdasarkan kategorisasi tersebut, maka pola hubur.gan 
kekeraba tan c.ntara ego dengan kemc..n2.kannya . ailokasi peneli­
tian diperinci sebagai berikut Oihat tabel IV. 13). Menurut tabel 
tersebut, maka dari selurLh pegawai/ ABRI ada sebanyak 62 % 
mer.yatakan intim, sedangkan sisanya 38% menyatakan tidak 
intirn dengan kemana.kan. Dari responc'.er. buruh masing-m2sing 
60% intim dan 40% tidak intim, sedangkan 33% oari pedagang 
menjawab intirT dan sebanyak 67% tidak intim. Adapun respon 
den de:ri kelornpok tukang dan pensiunan tern ya ta mernpunyai 
persentase yang sama, yaitu masing-masing 1 OC% menjalin 
hubungan intim clengan . kemanakanrya. 
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T abe l IV. 1 3. 

PERSEf\ TASE K. K. AS.4L SUKU BANG SA TO RUA MENURU T LAPANGAN KE.RJA DAN KEINT I MAN 

HUBUNGAN ANT AR A EGO DENGAN KEMANAKANN YA DI KELURAHAN BARA-BARAYA PD. TH. 83 . 

No. Jen is l apangan HUBUNGAN AN TARA EGO 

Urt. kerja DE NGAN KEMANAKAN 
Jumlah 

Intim Tidak intim 
O• O• O• 
• O .o •O 

1 Pegawai dan ABRI 62 38 100 
2 Bur uh 60 40 100 
3 Pedagang 33 67 100 
4 Tukang 100 100 
5 Pensiunan 100 100 

Sumber data : Diolah dari hasil anket. 

Persentase responden menurut keintiman hubungan c'engan 
para kemanakan, der.gan dem ikian cukup bervar iasi dan saling 
berbeda untuk masing-ma.sing K.K . sesuai lapangan pekerjaan. 
Hal inipun sekaligus menunjukkan adanya perbedaan pola hubu­
ngan kekerabatan antara ego dengan kemanakanriya, khusus 
dalam kehidupan orang Toraja di kota Ujung Pandang sebagai 
dampak dari modernisasi dibidang iapangan ker ja. 

Selanjutnya bagi responc'en (K~K.) yang menjalin hubungan 
secara intim dengan kemanakan rata-rata pula menyatakan, 
bahwa hubungan rrereka itu biasanya diikut i oleh kewajiban, 
disamping hak-hak terter.tu bagi kedua belah pihak, misalnya 
menyangkut bidang kekeluargaar., ket..;angan serta per.cidikan. 

b. Hubungan horizontal 
Hubungan horizontal dalarn penelitian ini dim2.ksudkan 

secagc; i hubL!ngan antara ego dengan c.ngka tan yang setara 
atau sec'rajat, seperti saudara tiri seibu ma.upun sebapak; sau­
dara-saudara sepupu baik tingkat ke I maupun tingkat ke II 
dan seterusnya. Bagi para anggota masyarakat orang Toraja 
seluruhnya i tu terhitung anggota keluarga dekat, kurang lebih 
dipandang sama halnya dengan saudara-saudara sekandung. 

Pola hubungan kekerabatan secara horizontal, kr. usu~nya 
dikalangan responden asal suku Toraja di kota Ujung Pandang akan 
disederhanakan sesuai data yang diperoleh. Mer.urut hasil peneli­
tian setiap responden c:alarn rangka studi ini menger.al istilah 
ayah tiri, ibu t i ri, anak tiri yang disebut ambek poro, indok poro 
dan anak poro. Merekapun mengenal sangpu-pissan (sepupu ting-
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kat-0, Sampu pinduan (sepupu tingkat- II) bahkan dikenal sampai 
kepada sepupu-sepupu t ingkat ke tiga dan ke IV yang disebut 
masing-masing sampu pintallun dan sampu pinnappa'. Meskipun 
dem ikian, tidak seorangpun diantara responden majliki sauda­
ra-saudara tiri sehingga pola hubungan aktual menyangkut per-

• sauda raan tiri tersebut tidak ditemukan. sementara dilain 
pihak, sepupu yang pada dasarnya bertingkat-tingkat menurut 
urutan keanggotaan bagi se orang ego, agaknya hanya meru­
pakan istilah yang tidak terlalu mengikat bagi orang Toraja 
untuk menjalin hubungan c.ntara satu sama lain. Demikian 
dalam pergaulan sehari-hari urnumnya orang Toraja di kota 
U jung Pandang menggunakan istilah sepupu saja, tanpa me­
nyebut tingkatan mereka . 

Bertolak pada kenyataan tersebut diatas ini, hubungan 
kekerabatan antara ego dengan saudara sepupu mereka di kota 
(U jung Pandang) dapat ditelusuri, antara lain dengan melihat 
keintiman setiap orang didalam menjalin hubungan antara satu 
sama lainnya. menurut hasil penelitian ini, maka gambaran 
hubungan ego dengan saudara-saudara sepupunya adalah 
sebagai ber ikut (liha t tabel). 

Tabel IV. 14 . 

PERSENTASE K, K. ASAL SUKU BANGSA TORAJA DIPERNICI MENURUT LAPANGAN KERJA 

DAN SIFAT HUBUNGAN ANT ARA EGO DENGAN SAUDARA SEPUPU DI KELURAHAN 

BARA-BARAYA PADA TAHUN 1983. 

No . Jen is In nm Bersaing Jumlah 

Urt. Lapangan kerja 0 ' 0 ' 0 ' , 0 ,o , 0 

1 Pegawai dan ABRI 100 100 
2 Bur uh 100 100 
3 Pedagang 100 100 

4 Tukang 100 100 
5 Pensiunan 100 100 

Sumber data : Diolah dari hasil angket. 

Menurut angka-angka tersebut diatas ini maka secara per­
sentase 100% a tau seluruh responden rnenyatakan menjalin 
hubungan yang intim dengan saudara-saudara sepupu mereka. 
Demikian tidak satupun dari mereka yang cenderung untuk 
bersaing. Hubungan yang demikian intim antara ego dengan 
sauc!ara-saudara sepupunya, terutama dilatar belakangi oleh 
faktor kekeluargaan yang sampai saat ini kelihatannya masih 
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terpelihara secara ketat dalam masyarakat asal suku bangsa 
Toraja di Ujung Pandang. 

Hasil peyebaran angket, selanjutnya menunjukkan bahwa 
hubungan yang terjalin secara intim antara ego dengan 
saudara-saudara sepupunya diikuti pula oleh kewajiban disam­
ping hak-hak tertentu. Mengena l hal itu dapat dilihat persen­
tasenya pada tabel berikut dibawah ini. 

Tabel IV. 15. 

PERSENTASE K.K. ASAL SUKU BANGSA TORAJA DIPERINCI MENURUT LAPANGAN KERJA 

DAN JALINAN HUBUNGAN ANT ARA EGO DENGAN SAUDARA SEPUPU YANG DIIKUTI OLEH 

KEWAJIBAN DAN HAK-HAK TERTENTU DI KELURAHAN BARA-BARAYA PADA TAHUN 1983. 

No. Jen is Tanggung jawab H a k 

Urt. Lapangan kerja Ya tidak dll ya tidak dll. 
0' 0 ' 0' 0 ' 

.,, .,, 
, 0 , 0 ,. 

'° '° '° 

1 Pegawai dan ABRI 67 14 19 48 24 28 

2 Bur uh 70 30 00 60 40 00 

3 Pedagang 33 33 33 33 33 33 
4 Tukang 50 50 OD 50 50 OD 
5 Pensiunan 67 33 00 100 00 00 

Sumber data : Diolah dari hasil penelitian/angket. 

Dari data tercantum diatas ini tampak jelas, bahwa jawa­
ban responden tentang tanggung jawab dan hak-hak tertentu 
yang mengikuti keintiman hubungan, khusus bagi orang Toraja 
di kota Ujung Pandang amat bervariasi. Jika dilihat dari segi 
tanggung jawab, maka persentase lebih besar ditemukan dika­
langan responden buruh. Dalam hal itu 70% dari mereka 
menyatakan mempunyai tanggung jawab terhadap sepupu, 
sedangka n 30% sisanya tidak mempunyai tanggung jawab 
seperti itu. Golongan responden pedagang adalah kelompok 
responden yang paling kecil persentasenya, yaitu hanya 33% 
yang merasa mempunyai tanggung jawab terhadap saudara 
sepupu, 33% yang lainnya tidak bertanggung jawab dan sisanya 
sekitar 33% pula tidak memberi jawaban. 

Apabila hubungan yang terjalin secara intim itu dikatkan 
dengan soal hak-hak ego terhadap sepupunya, maka data 
seperti t ercantum dalam tabel tadi menunjukkan golongan 
pensiunan sebagai kelornpok terbesar jurnlah persentasenya, 
yaitu I 00% menyatakan ada mernpunyai hak-hak tertentu 
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terhadap anggota keraba t sepupu. Sementara dilain pihak, ke­
lompok responden pedagang hanya mencapai 33% yang merasa 
mempunyai hak, 33% menyatakan tidak dan selebihnya 33% 
tidak memberi jawaban. Mengenai kelompok tukanf ternyata 
berbanding, dalam arti 50% merasa mempunyai hak dan 
tanggung jawab, 50% pula yang lainnya menyatakan tidak 
mempunyai hak-hak dan tanggung jawab untuk saudara­
saudara sepupu mereka. 

Tampak secara jelas, bahwa hubungan kekerabatan antara 
ego dengan saudara-saudara sepupu dikalangan masyarakat 
orang Toraja di kota Ujung Pandang, untuk setiap responden 
mempunyai pola yang sama, yaitu menjalin hubungan secara 
intim. Namun dalam kaitannya dengan masalah tanggung jawab 
dan hak-hak tertentu yang mengikuti jalinan hubungan itu 
sendiri, ternyata amat bervariasi menurut latar belakang 
pekerjaan masing-masing responden. 

Demikian dapat dikatakan, bahwa perbedaan lapangan 
kerja sebagai hasil modernisasi diperkotaan telah merupakan 
salah satu faktor yang turut mempengaruhi terjadinya peru­
bahan hubungan kekerabatan, untuk suku bangsa Toraja di kota 
U jung Pandang. 

2. Hubungan karena perkawinan 

Perluasan kekerabatan orang Toraja, seperti halnya dengan 
kebanyakan suku-suku bangsa lain adalah terjadi pula melalui 
ikatan perkawinan. Terjadinya ikatan perkawinan antara seo­
rang laki-laki dengan seorang wanita dikalangan masyarakat 
suku Toraja, bagai manapun juga akan secara otomatis menye­
babkan terjaringnya pula anggota keluarga kedua belah pihak 
menjadi warga kerabat antara satu sama lain. Dalam kondisi 
seperti itu pola hubungan kekerabatan diluar keluarga batih, 
khusus yang terjalin melalui hubungan perkawinan akan dapat 
ditelusuri dengan mempelajari hubungan yang terjadi dalam 
3(tiga) bentuk. Pertama, hubungan antara suami dengan kelu­
arga isteri; kedua, hubungan isteri dengan keluarga suami; dan 
ketiga hubungan keluarga isteri dengan keluarga suami. Sebe­
rapa jauh perkembangan hubungan kekerabatan orang Toraja 
di Ujung Panda.1'g menurut kategorisasi tersebut diatas ini 
akan diungkapkan . secara terperinci dalam sub bab berikut. 

a. Hubungan suami · dengan keluarga isteri 

Menurut pengalaman hubungan seorang suami dengan kera 
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bat isterinya akan berawal dari saling kenal antara kedua belah 
pihak. Seberapa jauh seorangsuami asal suku Toraja di kota 
Ujung Pandang dapat dilihat dalam hasil penyebaran angket, di 
mana rata-rata kelompok responden mayoritas atau sebagian besar 
rhenyatakan mengenal seluruh kerabat isteri mereka. Perincian 
jumlah persentase antara responden tersebut menurut pengelompo 
kan lapangan kerja disamping pengenalan terhadap anggota 
kerabat isteri dicantumkan pada tabel IV .16. 

No. 

Urt. 

1 

2 

3 
4 

5 

label IV. 16. 

PERSENTASE JUMLAH K. K. ASAL SUKU BANGSA TORAJA DIPERINCI MENURUT 

LAPANGAN KERJA DAN PENGENALAN TERHADAP KERABAT IS TERI DI KELURAHAN 

BARA-BARAYA PADA TAHUN 1983. 

Jen is 
mengenal semua 

kerabat isteri Jumlah 
Lapangan kerja I tidak ya ., ., ,. ,. 
Pegawai & ABRI 67 33 100 

Bur uh 80 20 100 

Pedagang 67 33 100 

Tukang 100 100 

Pensiunan 67 33 100 

Sumber data : Diolah dari hasil angket. 

Menurut data tercantum diatas ini maka setiap kelompok 
responden asal suku Toraja di kota Ujung Pandang mencapai jumlah 
yang agaknya bervariasi, kecuali kelompok tukang dimana 100 % 
memberikan jawaban ya (mengenal seluruh kerabat isteri). Semen 
tara 3 (tiga) kelompok lainnya, yaitu responden dari kelompok 
Pegawai & ABRI; pedagang dan pensiunan masing-masing menca­
pai 67 % dari mereka mengenal seluruh kerabat isteri, sedangkan 
selebihnya 33% ternyata mengenal tidak seluruhnya atau menge­
nal hanya sebagian saja dari kerabat isteri. Adapun kelompok 
buruh ternyata terdapat 80% mengenal secara seluruhnya, 
sedangkan selebihnya yang hanya berkisar 20% tidak mengenal 
mereka (tidak mengenal secara keseluruhan setiap anggota 
kerabat. isteri. 

Apabila hasiI tabulasi data tadi dianalisa secara cermat, 
maka akan tampak dengan jelas bahwa pengenalan seorang 
suami asal suku Toraja yang bermukim di daerah perkotaan 
(U jung Pandang) pada dewasa ini cenderung semakin terbatas, 
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untuk kebanyakan individu menurut lapangan pekerjaan mereka, 
meskipun dalam kenyataan masih ada pula sebagian kecil ke­
lompok orang Toraja yang masih tetap memberikan perhatian 
untuk berusaha mengenal seluruh kerabat isteri. 

Apabila pola hubungan kekerabatan itu sendiri dikaitkan 
dengan seringnya para suami berhubungan atau mengadakan 
kontak terhadap kerabat isteri, maka perinciannya adalah 
seperti tercantum pada tabel dibawah ini. 

Tabel IV. 17. 

PERSENT ASE JUMLAH RESPONDEN ASAL TORAJA DIPERINCI MENURUT LAPANGAN KERJA 

DAN SERINGNYA SEDRANG SUAMI BERHUBUNGAN DENGAN ANGGOTA KERABAT I STER I DI 

KELURAHAN BARA-BARA YA KOTAMAD YA UJUNG PANDANG ( 1983) . 

No. Jen is Sering berhu Tidak sering ber- Jumlah 

Urt. Lapangan kerja bungan. hubungan. 
,, ,, ,, ,, ,Q ,0 

1 Pqawai & ABRI 67 33 100 

2 Bur uh 80 20 100 

3 Pedagang 33 67 100 

4 Tukang 100 100 

5 Pensiunan 33 67 100 

Sumber data : Diolah dari hasil penelitian angket. 

Jelaslah kiranya, sebagaimana tercatat dalam tabel diatas 
tadi bahwa sebagian besar suami mengenal seluruh anggota 
kerabat isteri mereka, namun di dalam kaitannya dengan freku­
ensi hubungan/komunikasi antara kedua belah pihak ternyata 
jauh lebih kecil jika dibandingkan dengan pengenalan satu 
sama lain. Ini berarti pula bahwa besar atau tingginya freku­
ensi pengenalan antara suami dengan kerabat isteri bagi orang 
Toraja di kota tidak menjadi jaminan bagi besarnya pula 
persentase serta frekuensi komunikasi/hubungan antara kedua 
belah pihak. 

,-0!-~--...,...._,,--- Pendekatan itu bertolak dari kanyataan, bahwa golongan 
pedagang dan pensiunan yang mengenal seluruh anggota kera­
ba t isteri mencapai 67%, akan tetapi mereka yang sering kali 
berhubungan dengan kerabat-kerabat isteri tadi hanya menca­
pai 33%. Adapun kelompok pegawai/ ABRI, tukang dan buruh 
menurut data tersebut dalam tabel ternyata setiap atau 
seluruh suami yang menyatakan kenal dengan seluruh kerabat 
isteri, juga menyatakan sering berhubungan dengan mereka. 
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Dari seluruh data dan informasi yang telah dikemukakan 
secara terperinci diatas tadi dapat dikatakan, bahwa latar 
belakang perbedaan lapangan pekerjaan dapat pula mengakibat 
kan timbulnya perbedaan pola hubungan kekerabatan diluar 
keluarga batih khususnya antara suami dengan kerabat isteri 
di kota U jung Pandang. 

b.Hubungan isteri dengan keluarga suami 
Dalam penelitian ini tidak diperoleh data kuantitatif me­

nyangkut hubungan isteri dengan kerabat suami, namun demi­
kian berbagai informasi menunjukkan bahwa hubungan tersebut 
bagi suku Toraja mempunyai pola yang kurang lebih sama saja 
dengan pihak suami mereka. Demikian para isteri lebih banyak 
mengenal anggota kerabat suami, hanya saja mereka agak ter 
batas untuk selalu berhubungan dan mengadakan kontak secara 
beraturan setiap saat. Hal tersebut, antara lain dimungkinkan 
oleh banyaknya urusan yang perlu ditangani dalam rumah tangga 
khusus untuk mereka yang tidak bekei-ja diluar rumah. Sebalik 
nya para isteri yang mempunyai lapangan pekerjaan, dengan 
sendirinya banyak waktu mereka yang tersita oleh kesibukan 
kantor. Se lain kedua faktor tadi, maka sulitnya mengadakan 
hubungan dan komunikasi antara isteri Toraja dengan kerabat 
suami di kota Ujung Pandang, terutama karena faktor jarak 
yang berjauhan antara satu sama lain. 

Kenya taan-kenya taan seperti i tulah yang akhirnya menye­
babkan mereka cenderung, untuk saling berhubungan secara 
kadang kala saja. Dalam hal ini berbagai informasi menjelas­
kan bahwa hubungan kekerabatan antara isteri dengan pihak 
kerabat suami kebanyakan hanya dapat terlaksana pada waktu 
dan tempat-tempat tertentu, misalnya pada hari-hari besar 
agama nasrani, dalam upacara adat, kebaktian gereja dan lain 
sebagainya. 

c. Hubungan keluarga isteri dengan keluarga suami 

Seperti telah dijelaskan dalam bagian lain dimuka, bahwa 
kesatuan kekerabatan orang Toraja pada dasarnya akan sema­
kin menjadi lebih besar dengan adanya ikatan perkawinan yang 
terjalin antara seorang laki-laki dengan seorang wanita. Dalam 
kondisi seperti itu, maka keluarga kedua belah pihak secara 
tidak langsung telah dengan sendirinya tergabung di dalam 
satu kesatuan kekerabatan. Kesatuan kekerabatan itu sendiri 
biasanya menuntut adanya saling hubungan dan komunikasi 
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antara satu sama lain, malahan seringkali diikuti pula dengan 
berbagai kewajiban-kewajiban tertentu. Mengenai hal tersebut, 
hasil penelitian menunjukkan gambaran sebagai berikut Oihat 
tab el). · 

Tabel IV. 18. 

PER SENT ASE K. K. ASAL SUKU BANGSA TORAJA DIPERINCI MENURUT LAPANGAN KERJA 

DAN PERKENALAN KERABAT !STER! DENGAN KERABAT SUAMI DI KELURAHAN BARA-BARAYA 

PADA TAHUN 1983. 

No. Jen i s Saling mengenal Tidak saling mengenal Jumlah 

Urt. Lapangan kerja 
., ., ., ,. ,. ,. 

1 Pegawai dan ABRI 71 29 100 

2 Bur uh 90 10 100 

3 Pedagang 100 100 

4 Tukang 100 100 

5 Pens i unan 67 33 100 

Sumber data : Di olah dari hasil penelit i an angket. 

Tampak pada tabel tersebut diatas ini, bahwa masyarakat 
suku bangsa orang Toraja di Ujung Pandang mempunyai pola hu­
bungan antara kerabat isteri dengan kerabat suami berbeda­
beda men urut jumlah % dan lapangan kerja masing-masing. 
Dalam pada itu ada sebanyak 71 % golongan responden pega­
wai/ ABRI menyatakan anggota kerabat isteri mengenal 
kerabat suami, sedangkan 29 % sisanya menYatakan tidak menge­
nal atau tidak saling mengenal. sementara itu dilain pihak 

5olongan buruh mencapai persentase lebih tinggi, yaitu -
90% saling mengenal dan hanya sekitar 10% menyatakan tidak 
kenal. Adapun golongan pensiunan hanya berkisar 67% banding 
33% antara yang saling kenal dengan yang tidak kenal. Akhir 
nya kelompok responden yang bekerja disektor perdagangan 
dan pertukangan masing-masing mencapai 100% yang menyata­
kan saling mengenal antara pihak keluarga isteri dengan pihak 
keluarga suami. 

Bagi mereka yang saling mengenal itu, bahkan seringkali 
yang tidak saling mengenalpun mempunyai semacam kewaji­
ban-kewajiban tertentu antara masing-masing pihak secara 
timbal balik. Kewajiban tersebut, antara lain membantu 
penyelenggaraan upacara-upacara, penyelenggaraan pekerjaan 
dan lain sebagainya. 

Sejalan dengan pola hubungan antara anggota kerabat 
isteri dengan kerabat suami sererti dikemukakan diatas ini, 
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suatu upacara kematian biasanya dihadiri bukan hanya oleh 
anggota kerabat :keturunan yang disebut Sang dadian saja, akan 
tetapi secara keseluruhan akan dihadiri oleh segenap kerabat 
isteri dan suami atau sering disebut sang rapu. 

Semua itu menunjukkan adanya kesamaan pola-pola hubu­
ngan kekeraba tan diluar rum ah tangga yang ber langsung di 
daerah asal (Tana Toraja), namun perbedaan dengan pola hu­
bungan tersebut dikota adalah kurang banyaknya waktu luang 
untuk saling berhubungan satu sama lain. Kalaupun sewaktu­
waktu ada pertemuan, maka itu hanya dalam kegiatan-kegia­
tan tertentu saja dan dalam suasana sederhana sekali menurut 
po la kehidupan kota di U jung Pan dang. 

C. POLA HUBUNGAN KEKERABATAN DALAM KELUARGA LUAS 

Batas pengertian istilah keluarga luas dalam penelitian ini 
dimaksudkan sebagai suatu unit keluarga yang anggota­
anggotan ya terdiri atas keluarga inti senior bersama keluarga­
keluarga inti yunior, baik dar i anak-anaknya lelaki maupun 
wanita. Pendekatan ini bertolak pada kenyataan, bahwa pola 
penetapan orang Toraja sesuC!_dah menikah dapat memilih ber­
gabung dengan orang tua pihak suami, dapat pula suami ikut 
bergabung dengan keluarga pihak orang tua isteri, bahkan 
tidak jarang diantara mereka yang langsung membentuk rumah 
tangga baru (neolokal) segera sesudah perkawinan. 

Demikian struktur keanggotaan suatu keluarga luas, khusus 
bagi keluarga orang Toraja di Ujung Pandang biasanya terdiri 
atas : 
- suam i dan ister i seniOr; 
- anak-anak yang belum dewasa; 
- anak laki-laki yunior bersama isteri dan anak-anaknya; 
- anak wanita yunio _ bersama dengan suami dan anak-anaknya. 

Sejalan dengan struktur keanggotaan dalam suatu keluarga 
luas, maka dalam keluarga bersangkutan dengan sendirinya 
akan terjadi 6 (enam) bentuk hubungan antara satu sama lain, 
yaitu : 
- hubungan suami dengan orang tua isteri; 
- hubungan isteri dengan orang tua suami; 
- hubungan suami dengan saudara-saudara isteri; 
- hubungan isteri dengan saudara-saudara suami; 
- hubungan suami dengan anak saudara isteri; 
- hubungan isteri dengan anak saudara suami. 
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dari seluruh jalinan hubungan tersebut diatas ini, tampak 
secara je las bahwa dalam keluarga lua s orang Toraja di kota 
U jung Pandang tidak terdapat saudara orang tua suami/isteri. 
In i jika dilihat dari sudut ego. 

1. Hubungan suami dengan orang tua isteri 

• Menurut informasi yang diperoleh dari beberapa informan 
dilokasi penelit ian, kelurahan Bara-Bara ya U jung pandang 
t ernyata bahwa hubungan suami dengan orang tua isteri 
(mer tua) terjalin dengan penuh kebebasan, untuk hal-hal me­
nya ngkut persoalan anak-anak, urusan rumah tangga dan suami 
isteri. Namun demikian hubungan tadi biasanya berubah 
menjadi sungkan dalam soal-soal menyangkut sopan santun 
pergaulan. 

Se jala n dengan po la hubungan yang kadang kala bisa bebas 
untuk pada saat lainnya lagi terjalin secara sungkan maka 
pergaulan antara kedua belah pihak rata-rata terselenggara 
dalam batas-batas kehormatan atau tepatnya mertua (orang tua 
isteri) sekurang-kurangnya mendapatpenghormatan dari menantu 
(suami anak wanita) sebagaimana penghormatan dan bakti 
menantu tadi terhadap ayah/ibu sendiri. 

Pola hubungan sedemikian itu agaknya masih mendapatkan 
pengaruh dari adat tradisi di daerah asal, dimana seorang 
menantu telah dianggap sebagai anak sendiri, demikian pula 
sebaliknya mertua dianggap ayah/ibu sendiri oleh anak mantu. 
Pola hubungan seperti itu masih dapat ditemukan dalam keluar 
ga asal Toraja, baik pegawai/ ABRI maupun buruh, pedagang, 
tukang, dan pensiunan. 

2. Hubungan isteri dengan orang tua suarni 

Hubungan isteri dengan orang tua suami, khususnya dalam 
keluarga luas suku bangsa orang Toraja secara garis besar 
sama atau sekurang-kurangnya sama saja dengan hubungan suami 
terhadap orang tua isteri seperti telah diuraikan diatas tadi. Dalam 
kondis i demikian, maka isteri orang Toraja umumnya meman­
dang mertua (orang tua suami) seolah-olah sama dengan orang 
tua a tau ayah/ibu sendiri. Oleh karenanya, hubungan antara 
kedua belah pihak senantiasa terjalin secara bebas, meskipun 
dalam banyak hal isteri/mantu tadi selalu menjaga batas keso­
panan terhadap mertua. 

Bertolak pada hasil penelitian/informasi tersebut diatas 
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tadi, maka sopan santun pergaulan antara menantu dengan 
mertua dapat dikatakan memberi pengaruh yang cukup besar 
dalam pola hubungan kekerabatan antara suami/isteri dengan 
orang tua masing-masing. 

3. Hubungan suami dengan saudara-saudara isteri. 

Saudara-saudara isteri atau biasanya disebut juga ipar 
(ipa') dalam bahasa Toraja, adalah termasuk orang yang mem­
punyai hubungan dekat dengan suami dari saudara-saudara 
mereka. Dalam hal itu, suami secara umum dipandang sebagai 
orang yang amat besar peranannya baik sebagai pencari nafkah 
maupun dalam kedudukannya sebagai laki-laki, maka para 
ipar-ipar mereka mengadakan hubungan yang kelihatannya 
tidak terlalu bebas, namun tidak juga terlalu sungkan. Malahan 
lebih cenderung apabila dikatakan, bahwa pergaulan antara 
suami dengan saudara-saudara isteri mendekati pola hubungan, 
sebagaimana halnya hubungan antara suamai dengan saudara­
saudaranya sendir i. 

Sesuai dengan pola hubungan seperti itu, seorang suami 
merasa turut berkewajiban untuk memberi bimbingan dan mem 
bantu kepada ipar-ipar mereka manakala diperlukan, baik 
dalam urusan pendidikan, material dan finansiel maupun me­
nyangkut urusan pekerjaan dan sebagainya. Sebaliknya, ipar­
ipar tadi secara umum memandang suami dari saudara­
saudara mereka seolah-olah sama saja dengan saudara sendiri. 

4. Huabungan isteri dengan saudara-saudara suami 
Sama halnya dengan hubungan suami dengan saudara­

saudara isteri, maka hubungan isteri dengan saudara-saudara 
suami .9.?gi suku bangsa orang Toraja dikelurahan Bara-Baraya 
U jung '· Pandang kelihatannya terjalin secara intim, meskipun 
dalam batas-batas tertentu yang berkaitan dengan soal sopan 
santun. Hal tersebut malah lebih kentara jika diperhatikan 
hubungan pergaulan antara isteri dengan saudara-saudara 
suami yang sudah agak dewasa. Dalam hal itu, isteri biasanya 
menghindari pergaulan yang lebih akrab dan intim, disamping 
menghindari kemungkinan yang tidak diingini, juga pemeliha­
raan norma-norma kekeluargaan terutama menyangkut saling 
hormat menghormati antara masing-masing pihak. 

Sementara dilain pihak, saudara-saudara suami umumnya 
memandang ipar mereka sebagai anggota kerabat dekat yang 
harus . diberi bantuan, pertolongan dan pembelaan manakala 
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diperlukan. Semua itu disebabkan oleh dasar kekerabatan 
yang selalu menjaga keutuhan persatuan dan kesatuan seluruh 
anggota kerabat. 

5. Hubungan suami dengan anak saudara isteri 

Anak saudara-saudara isteri, tidak lain adalah kemanakan 
dari isteri. bagi masyarakat suku bangsa Toraja, kemanakan 

• disebut pa'anakan. Menurut penelitian, maka pa'anakan seorang 
isteri dikalangan orang Toraja biasa pula dipanggil oleh suami 
dengan istilah yang sama (pa'anakan). Demikian, maka 
kemanakan isteri dipandang pula sama dengan kemanakan 
suami itu sendiri. 

Jika dilihat dari sudut hubungan kekerabatan antara 
paman/suami dengan kemanakan dari isteri, maka ada kecende­
rungan bagi kemanakan untuk berlaku sungkan, karena meman­
dang suami dari tante/pa'indorannya mempunyai kedudukan/sta­
tus yang kurang lebih sama dengan pamannya sendiri. Semen­
tara dilain pihak, suami-suami melihat kemanakan isteri 
sebagai kemanakannya sendiri, sehingga dianggap mempunyai 
kedudukan yang sama dengan anak. Ini sejalan dengan sistem 
istilah kekerabatan mereka yang menyebut kemanakan sebagai 
pa'anakan, sedang kemanakan menyebut paman laki-laki seba­
gai pa'amberan, disamping sebutan pa'indoran untuk tante/bibi 
mereka. 

Apabila diatas tadi disebutkan adanya kecenderungan bagi 
para kemanakan isteri untuk menghormat suami tantenya, 
maka suami sendiri senantiasa melihat kemanakan-kemanakan 
dari isterinya sebagai individu yang wajib ia bina, bimbing de­
ngan penuh rasa cinta kasih. Demikian terjalin hubungan yang 
harmonis dalam keluarga, dimana suami menyayangi anak­
anak dari saudara isteri dan lain pihak, anak-anak tadi 

... menghormati suami dari saudara-saudara ibu mereka. 
6. Hubungan isteri dengan anak Saudara suami. 

Sama halnya dengan suami yang menyayang dan mencintai 
kemanakan-kemanakan dari isteri, maka sebaliknya setiap isteri 
orang Toraja di Ujung Pandang pun menaruh perasaan cinta dan sa­
yang kepada anak dari saudara-saudara suami mereka. Perasaan 

· cinta kasih antara seorang isteri terhadap anak dari saudara sauda­
ra suami tampak pencerminanya dalam panggilan, sikap dan tata 
laku mereka yang selalu menempatkan diri selaku orang tua. 

154-



Sebaliknya, anak-anak dar i saudara suami pun memandang 
isteri dari Sdudara orang tuanya dengan perasaan c inta dan 
hormat. 
Sernua itu memungkinkan terselenggaranya hubungan yang 
rukun dan damai antara anggota dalam keluarga luas, sebagai 
satu kesatuan keluarga. ~ 

.. 

155 



BAB V 

BEBERAPA ANALISA 

~ A. PERGESERAN KEDUDUKAN DAN PERANAN SUAMI DALAM 
LINGKUNGAN KELUARGA 

• Kedudukan dan peranan, sebagai mana tercantum dalam ber 
bagai literatur pada hakekatnya tidak lain adalah faktor esens­
sial bagi hidup dan berfungsinya suatu masyarakat manusia. 
Pendekatan ini bertolak pada kenyataan, bahwa masyarakat 
manapun juga selalu dapat berfungsi hanya dengan adanya pola 
pola kelakuan timbal balik antara individu-individu atau kelom 
pok-kelompok individu yang mendukung atau menjadi anggota 
suatu masyarakat tertentu. Posisi yang saling berhadapan 
didalam po la kelakuan timbal balik seperti disebutkan dia tas 
itulah yang dikenal sebagai kedudukan atau menurut istilah yang 
digunakan Ralph Linton, ialah "status" ( 19,39). Pengertian ini 
merupakan pengertian yang bersifat teknis, sedangkan secara 
abstrak Ralph Linton membatasi pengertian status itu sebagai 
pisisi di dalam pola tertentu. Setiap individu, dengan demikian 
mempunyai aneka ragam status atau kedudukan karena setiap 
orang pada dasarnya selalu ikut serta dalam mengungkapkan 
sejumlah pola-pola. 

Dalam posisi seperti itu individu-individu merupakn medium 
yang memegang, sekali gus mewujudkan pelaksanaan sekumpulan 
hak-hak dan kewajiban-kewajiban yang melekat pada status 
tersebut. Setiap individu yang melaksanakan hak-hak dan 
kewajiban-kewajiban yang melekat pada status itu sendiri atau 
mewujudkannya, maka ia berarti melakukan suatu peranan. 

Demikianlah, Ralph Linton Phd. pada akhirnya menyatakan 
bahwa peranan (role) itu merupakan aspek dinamis dari pada 
status didalam hidup kemasyarakatan ( 19,40) yang dalam arti 
umum dimaksudkan sebagai : "Keseluruhan dari pada peranan­
peranan individu dan menentukan apa yang ia lakukan untuk 
masyaraka~·nyactan apa yang dapat diharapkan dari masyarakat 
itu". 

Berdasarkan batasan pengertian seperti tercantum diatas 
ini, jelaslah bahwa bagi setiap individu kombinasi dari pada 
status dan role (kedudukan dan peranan) merupakan sikap dan 
kelakuan minimal yang harus diwujudkannya, apabila ia hendak 
turut serta dalam pengungkapan yang nyata bagi pola-pola yang 
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tumbuh dan ditaati bersama didalam masyarakat. Ini berarti 
pula, bahwa kedudukan dan peranan merupakan media untuk 
mewujudkan pola-pola ideal bagi kehidupan sosial pada penger­
tian individu, disamping itu kedudukan dan peranan juga me­
rupakan model untuk mengorganisasikan sikap dan kelakuan in­
di vidu-individu didalam usaha bersama, untuk mengungkapkan 
pola sosial. 

Apabila kerangka pemikiran tersebut diatas dikaitkan 
dengan kehidupan rumah tangga dan keluarga (keluarga batih 
dan keluarga luas) sebagai unit atau suatu kesatuan sosial, 
maka setiap individu yang menjadi anggota di dalam keluarga­
keluarga tertentu secara ideal mempunyai kedudukan tertentu 
pula, yaitu : 

- suami; 
- ister i; dan 
- anak. 

Setiap individu dalam lingkungan keluarga tertentu, seperti 
dalam kenyataannya selalu mempunyai hak dan kewajiban ter­
tentu yang secara umum dapat diwujudkan menurut kedudukan 
masing-masing individu-individu bersangkutan. Semua itu hanya 
dimungkinkan terselenggaranya karena ada pola-pola sosial yang 
memberi bimbingan bagi setiap individu di dalam sikap maupun 
tingkah laku sosialnya. 

Tampak secara jelas, bahwa pelaksanaan kedudukan 
disamping peranan bagi individu dalam kehidupan sosial terma­
suk kehidupan keluarga, bagaimanapun juga tidak dapat dipisah 
kan dari pola-pola ideal yang tumbuh dan berkembang dalam 
masyarakat. Pola ideal itu sendiri senantiasa mengalami per­
geseran-pergeseran, antara lain karena adanya pengaruh moder 
nisasi termasuk lapangan kerja. Seberapa jauh terjadinya per­
geseran kedudukan individu di dalam kehidupan keluarga masya 
rakat orang Toraja di Ibu kota Propinsi Sulawsi Selatan akan 
dianalisa secara berturut-turut dibawah ini. 

1 • Pergeseran kedudukan suami 

Menurut hasil penelitian, khususnya yang berkaitan dengan 
status suami dalam lingkungan keluarga orang Toraja di 
Kelurahan Bara-Baraya Ujung Pandang, ternyata keseluruhan 
responden masih memandang suami selaku kepala rumah tang­
ga, kecuali bagi rumah tangga yang terdiri atas wanita/janda 
saja bersama dengan anak-anak mereka. 
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Dalam kedudukan tersebut, setiap suami mempunyai kewa­
jiban untuk : 

- mencari nafkah; 
- mendidik anak-anak; 
- melindungi anggota keluarga; 
- menjaga ketertiban dalam lingkungan keluarga; 

menyelesaikan persoalan di dalam lingkungan keluarga; 
- membantu kerabat isteri. 

Berdasarkan atas kewajiban-kewajiban seperti tercantum 
diatas ini maka dalam lingkungan keluarga suku bangsa orang 
Toraja di Ujung Pandang secara keseluruhan memperoleh hak 
berupa kehormatan dan kepatuhan, bagi seluruh anggota 
keluarganya. 

hl:i.l tersebut diatas tad i tercermin dalam hasil tabulasi 
data menyangkut orang-orang yang paling dihorm a t i dalam ru­
mah tangga suku bangsa orang Toraja, dimana rata-rata respon 
den memberikan jawaban suami atau kepala keluargalah yang 
paling dihormati, disamping isteri-isteri mereka. 

Berdasarkan pada status suami, sekaligus sebagai kepala 
dalam lingkungan keluarga orang Toraja di kota (Ujung Pandan~ 
maka peranan suam1 tersebut dapa t dikemukakan sebagai 
berikut. 

2. Pergeseran peranan suami 
a. Mencari nafkah 

Dalam lingkungan keluarga suku bangsa orang Toraja, 
khusunya dilokasi penelitia n seorang suami sesuai dengan kedu 
dukan mereka selaku kepala keluarga adalah mempunyai 
peranan utama, untuk mencari nafkah bagi kela njuta n dan 
kelangsungan hidup seluruh anggotan ya. Demikian mereka se­
lalu berusaha, untuk mencar i dan mendapa tkan lapangan 
pekerjaan dimana ia mengharapka n dapat memperoleh hasil 
demi keperluan keluarga . 

Menurut hasil tabulasi data, tentang penggunaan pengha­
silan bagi setiap suami di Bara-Baraya (lokasi penelitian) 
meliputi : 
- keperluan pribadi; 
- keperluan rumah tangga; 
- keperluan anak-anak; 
- membantu orang tua; dan 
- membantu anggota kerabat. 
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Persentase orang Toraja menurut lapangan kerja dan 
penggunaan penghasilan di kelurahan Bara-baraya kotamadya 
Ujung Pandang adalah sebagai berikut: 

Tabel V. 1. 
PER SENT ASE K. K. ASAL SUKU BANG SA TO RAJA DIPERINC I MENURUT LAP ANG AN KERJ .l\ 

DAN PENGGU NAAN HA SIL YANG DIPEROLEH DIKELURAHAN BARA-BARAYA TH. 1983 

No. I Penggunaan has il Peg.&ABRI Bur uh Pedagang Tukang Pensiunan 

1 Keperluan pribadi 
2 Kepe r luan rumah tangga 76 70 33 25 67 
3 Keperluan anak-anak 
4 Hemban t u orang t ua 
5 Membantu kerabat 

16 

! 

1 s / d 5 24 30 77 I 75 33 

Jumlah 100 100 100 100 100 

Sumber data : Diolah dari hasil tabulas i angket . 

Menurut data tersebut diatas ini ternyata penggunaan ha­
sil yang diperoleh bagi para suami orang Toraja khusus di loka 
si penelitian cukup bervariasi. Bagi pegawai dan ABRI 76% 
menggunakan hasil untuk keperluan rumah tangga, sedangkan 
24% lainnya menggunakan untuk segala macam keperluan, ter­
masuk membantu orang tua dan anggota kerabat. Ini menunjuk 
kan adanya perubahan jika dibandingkan dengan mereka di 
daerah asal (Tator), dimana setiap suami biasanya menggunakan 
hasil pencaharian, untuk seluruh kebutuhan seperti tercantum 
dalam tabel. 

Hal yang sama ditemukan pula dalam kalangan responden 
buruh dan pensiunan, yaitu persentase bagi mereka lebih tinggi 
yang menggunakan untuk keper luan rum ah tangga, jika · diban­
dingkan yang menyatakan menggunakan untuk berbagai keper­
luan. 

Mengenai kelompok tukang dan pedagang ternyata lebih 
banyak yang menggunakan untuk segala keperluan dibandingkan 
mereka yang sekedar untuk keperluan rumah tangga. 

Jelaslah, bahwa peranan ?Uami khusus dalam kaitannya 
dengan pencaharian nafkah bagi orang Toraja yang bermukim 
di kota telah mengalami perubahan jika dibandingkan dengan 
pola/peranan mereka di desa atau daerah asal. Hal tersebut 
dimungkinkan adanya, oleh pengaruh lapangan kerja yang telah 
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tumbuh dan berkembang akibat modernisasi di daerah perko­
taan. 

b. Mendidik anak-anak 

dalam kaitannya dengan pendidikan anak-anak di dalam ling 
kungan keluarga orang Toraja tampak dua pola yang menonjol, 
yaitu 1) sebahagian responden hanya bertanggung jaw ab 
terhadap pendidikan anak kandung; dan 2) sebahagian pula me­
nyatakan turut mempertanggung jawabkan pendidikan anggota 
rumah tangga lainnya di samping anak kandung. Pada tabel 
dibawah m1 dapat dilihat persentase responden menurut 
lapangan kerja dan peranan suami dalam pendidikan anak­
anak. 

Tabel V. 2. 

PERSENTASE K .K. SUKU BANGSA ORANG TORAJA DIPERINCI MENURUT LAPANGAN KERJA 

DAN PERANAN SUAMI TERHADAP PENDIDIKAN ANAK-ANAK DAL AM LINGKUNGAN KELUARGA DI 

BARA-BARAYA PADA TAHUN 1983. 

No. Jen is Anak kandung Anak kandung dan anggota Jumlah 

Urt. Lapangan kerja R. T. lainnya. ., ., ., ,. ,. ,. 
1 Pegawai & A~RI 71 29 100 
2 Bur uh 50 50 100 
3 Pedagang 100 1QQ 
4 Tukang 100 100 
5 Pensiunan 100 100 

Sumber data : Diolah dari hasil tabulasi angket. 

Tampak pada tabel tercantum diatas tadi, bahwa bagi 
pedagang terdapat 71 % dari responden yang menyatakan ber­
tanggung jawab hanya terhadap pendidikan anak kandung, 
sedangkan. selebihnya sekitar 29% menyatakan bertanggung ja­
wab kepada pendidikan anak kandung serta anak-anak lain da­
lam rumah tangganya. Sementara 50% suami yang bekerja 
sebagai buruh menyatakan hanya mempertanggung jawabkan 

_ anak kandung, sedangkan 50% pula menyatakan anak kandung 
di tam bah dengan anak-anak lainnya dalam rum ah tangga 
masing-masing. 

melihat data tersebut itu, jelaslah bahwa kelompok res­
ponden pegaw~/ ABRI maupun buruh cenderung untuk mengarah 
kepada pembatasan peranan terhadap pendidikan anak-anak 
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kandung saia, meskipun sa_mpai saat ini masih terlihat adanya 
pula sebagian diantara mereka yang masih juga mempertang­
gung jawabkan, sekurang-kurangnya merasa berkewajiban untuk 
secara moriel bertanggung jawab terhadap pendidikan setiap 
anak di dalam rumah tangga. 

Sementara dilain pihak, para suami dari kalangan pedagang 
tukang, dan pensiunan ternyata telah mempunyai pola yang sa 
ma, yaitu rata-rata menyatakan hanya bertanggung jawab 
terhadap pendidikan anak kandung saja. Hal ini, bagaimanapun 
juga telah merupakan suatu perubahan jika dibandingkan de-
ngan pola/peranan mereka di daerah asal yang selalu merasa 
berkewajiban untuk menanggulangi seluruh kebutuhan pendidikan 
anak-anak, baik anak kandung maupun anak-anak lain di dalam 
rumah tangga. 

melihat kenyataan tersebut diatas ini, maka dapat dikata­
kan bahwa lapangan kerja yang berbeda di kota dapat menim­
bulkan perubahan terhadap peranan suami, khusus dalam 
bidang pendidikan anak-anak. 

c. Melindungi anggota rumah tangga 
Peranan suami asal suku bangsa Toraja yang telah 

bermukim di kota, seperti dalam kenyataannya bukan hanya 
mengalami perubahan dan pergeseran di bidang pencaharian 
nafkah dan pendidikan anak-anak, akan tetapi juga pergeseran 
peranan mereka dalam bidang keamanan/perlindungan terhada 
anggota rumah tangga. Menurut hasil tabulasi data, maka 
persentase K.K. menurut lapangan kerja dan perlindungan 
terhadap anggota keluarga adalah sebagai berikut. 

Tabel V. 3. 

PERSENTASE K.K. ASAL SUKU BANGSA TORAJA DI PER INC I MENURUT LAPANGAN KERJA 

DAN PERLINDUNGAN TERHADAP ANGGOTA KELUARGA DI KELURAHAN BARA-BARAYA PADA 

• 

TAHUN 1983. ~ 
-I No. Jen is Melindungi keluarga dari Jumlah 

Urt. Lapangan kerja ancaman keamanan .. 
I Ya(~•) T idak (~O) 

., 
t--

,. 
--·- -

: 1 • Pegawai & ABRI 100 100 
I 2 Bur uh 100 100 

3 Pedagang 100 100 
4 Tukang 100 100 
5 Pensiunan 100 100 

Sumber data Diolah dari hasil tabulas~ data/angket. 
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Menurut data diatas ini jelaslah, bahwa setiap suami dalam 
lingkungan keluarga orang Toraja di kota (Ujung Pandang) 
selalu mempunyai peranan yang sama terhadap per lindungan 
terhadap keamanan anggota (keluarga). hal tersebut agaknya 
dimungkinkan karena kuatnya kesetiakawanan di samping 
perasaan senasib sepenanggung antara mereka. 

d. Menyelesaikan persoalan dalam keluarga 
Dalam hal yang berkaitan dngan peranan suami terhadap 

penyelesaian persoalan di lingkungan keluarga, maka suku 
bangsa Toraja di kota Ujung Pandang ternyata mempunyai tang 
gung jawab secara penuh, namun demikian seorang suami tidak 
bertindak atau melaksanakan tanggung jawab tersebut tampa 
musyawarah dengan anggota keluarga lainnya. Menurut hasil 
tabulasi data, ternyata seluruh kelompok responden rata­
rata menunjukkan 100% menyatakan, bahwa pihak suami 
mempunyai peranan yang menentukan dalam menyelesaikan 
persoalan rumah tangga. Dalam pada itu 100% pula menyata­
kan, bahwa suami dalam menjalankan peranannya harus 
bermusyawarah dengan anggota rumah tangga mereka. 

Berdasarkan atas kenyataan seperti dikemukakan diatas 
in1, maka jelaslah bahwa peranan suami asal suku bangsa 
Toraja di kota Ujung Pandang telah mengalami pergeseran, khu 
sus menyangkut persoalan rumah tangga. Sekurang-kurangnya 
pergeseran tersebut tercermin dalam cara pelaksanaan tang­
gung jawab suami dimana ia cenderung untuk selalu mengada­
kan musyawarah sebelum melaksanakan peranan-peranannya, 
hal mana biasanya dilakukan secara spontan di daerah asal. 

Apabila hal tersebut diatas ini dihubungkan dengan indi­
vidu-individu lain yang menjadi sasaran utama para suami. 
untuk melakukan musyawarah, maka dapat dikelompokkan 
kepada : 
- ister i; 
- orang tua; dan 
- anak-anak yang suadah dewasa. 

Semua itu menunjukkan adanya perubahan akibat hasil 
adaptasi mereka terhadap pola hidup di kota. 

3.Pergeseran orientasi terhadap kerabat 

Apabila dalam pembahasan tentang analisa pergeseran 
peranan suami, seperti dikemukakan pada sub bab terdahulu 
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t e!2h tampak adanya perubahan-perubahan bagi tanggung jawab 
orang Toraja dalam lingkungan keluarga, maka hal tersebut 
tercermin pula dalam pergeseran orientasi mereka terhadap 
ke rabat. Pergeseran ini, dengan sendirinya akan tampak se­
c ara lebih jelas apabila dibandingkan pola hubungan kekeraba­
tan mereka di desa dengan kenyataan yang terjadi dewasa ini 
di kota (U jung Pandang) . 

Pola hubungan kekerabatan orang Toraja di desa, sebagai­
mana telah di jelaskan dimuka pada dasarnya meliputi seluruh 
individu yang masih mempunyai ikatan atau pertalian kerabat, 
ba ik dekat maupun jauh, sedangkan mereka yang pada saat ini 
sedang bermukim di kota ternyata agak terbatas orientasi 
kekerabatan mereka, antara lain dipengaruhi karena kesempa­
tan ker ja yang amat mendesak disamping jarak yang jauh 
antara kota da n daerah asal dimana masih terdapat sebagian 
besar anggota kerabat mereka. 

Berdasarkan pada faktor-faktor tersebut tadi, maka orien­
tasi terhadap kerabat bagi para suami orang Toraja di kota 
U jung pandang adalah sebagai berikut 
a. Orientasi terhadap kerabat suami. 

1) Orientasi terhadap paman/bibi (pakamberan/Pa'indoran) 

163 

Menurut hasil tabulasi data/angket orientasi suami 
orang Toraja terhadap paman/bibi-bibi mereka tercermin 
dalam kewajiban dalam membarikan bantuan keuangan. 
Dalam hal ini ada diantara mereka merasa berkewajiban 
dan ada pula sebaliknya, yaitu tidak merasa wajib membe­
ri bantuan. 

Berdasarkan pada kategorisasi tadi, maka persentase 
orang Toraja menurut lapangan kerja dan bantuan keua­
ngan terhadap paman/bibi bagi suami, khusus dilokasi 
penelitian adalah sebagai' berikut (lihat tabel). 



• 

Tabel V. 4. 

PERSENTASE K .K. ASAL SUKU BANGSA TORAJA DIPERI NCI MENURUT LAPANGAN KERJA 

DAN KEWAJIBAN MEMBERIKAN BANTUAN KEUANGAN KEPADA PAMAN/ BIBI MEREKA DI 

KELURAHAN BARA-BARAYA PADA TAHUN 1983. 

No . Jen is I Wajib membantu T idak membantu Jumlah 

Urt. Lapangan kerja 
., ., ., ,. , . ,. 

Pegawai dan ABRI 71 29 100 

2 Bur uh 60 40 100 

3 Pedagang 67 33 100 

4 Tukang 100 100 

5 Pensiunan 67 33 100 

Sumber data : Diolah dari hasil tabulasi data,-

Tampak pada tabel tersebut dia tas ini bahwa secara 
keseluruhan , masing-masing kelompok suam i/responden menyata 
kan mempunyai kewajiban memberi bantuan keuangan kepada 
kerabat (paman/bibi mereka) dalam jumlah persentase lebih 
besar, jika dibandingkan dengan mereka yang menyatakan 
tidak mempunyai kewajiban untuk hal seperti itu. para suami 
yang bekerja sebagai tukang, malahan 100% menyatakan 
berkewajiban memberi bantuan keuangan kepada kerabat 
pekamberan dan paindorannya. Ini masih cenderung memperta­
hankan pola lama, berlainan dengan kelompok-kelompok Toraja 

Hasil penelitian, selanjutnya menunjukkan, bahwa meskipun 
setiap suami merasa berkewajiban, untuk memberikan bantuan 
keuangan kepada paman ataupun bibi mereka, namun kebanya­
kan responden menyatakan bantuan itu hanya bersifat kadang 
kala, tidak terlalu sering. Demikian pemberian bantuan, 
sebagai suatu kewajiban kekerabatan dalam masyarakat suku 
bangsa orang Toraja di kota UJung Pandang pada dasarnya 
terselenggarakan menurut situasi dan kondisi tertentu saja, 
tidak secara terus menerus. lni dimungkinkan oleh masih 
ketatnya hubungan kekeraba tan diantara mereka. 

Para paman/bibi tadi, bukan hanya mempunyai hak untuk 
memperoleh bantuan keuangan dari kemanakan mereka, akan 
tetapi dilain pihak merekapun mempunyai kewajiban yang 
merupakan hak kemanakannya, antara lain dalam hal-hal yang 
berkai tan dengan : 

- penyelenggaraan pesta perkawinan; 
- penyelenggaraan upacara kematian; 
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mendamaikan suami jika terjadi cekcok dengan isteri; 

- membantu dalam kesulitan keuangan; 
- penentuan jodoh bagi anak-anak dari kemanakan ; 
- memberi nasehat ; dan 
- lain sebagainya. 

Orientasi suami orang Toraja terhadap kerabat, dengan 
demikian masih tetap berlanjut secara timbal balik, meskipun 
dalam suasana yang tampak cenderung menjadi semakin tipis. 
Ini jika dilihat dari sudut volume dan frekuensi terjadinya 
hubungan timbal balik tersebut, terutama karena kesibukan 
masrig-masing pihak dalam mengolah pekerjaan sehari-hari 
mereka. 

2) Orientasi terhadap kemanakan 
kemanakan dalam bahasa Toraja disebut Pakanakan 

muane/baine. Istilah pa'anakan ini meliputi individu-individu 
yang terdiri atas anak-anak dari saudara kandung maupun 
sepupu ego/suami. Menurut hasil penelitian sebagian besar 
responden/suami dalam lingkungan keluarga orang Toraja di 
kota Ujung Pandang menyatakan mempunyai hubungan intim 
dengan pihak pa' anakan mereka. 

Dalam kondisi seperti disebutkan diatas ini, sebagian dari 
responden menyatakan bahwa mereka mempunyai kewajiban­
kewajiban terhadap pa'anakan masing-masing. Kewajiban­
kewajiban tersebut meliputi 3(tiga) hal pokok, yaitu 
- keuangan; 
- kekeluargaan; dan 
- pendidikan. 

dari hasil tabulasi data tampak secara jelas, bahwa 
orientasi suami terhadap kerabat pa'anakan untuk masing­
masing kelompok resonden mempunyai pola yang beraneka 
ragam. Bagi pegawai dan ABRI terdapat 10% diantara mereka 
yang menyatakan berkewajiban memberi bantuan keuangan; 
29% untuk bantuan kekeluargaan; dan 5% memberi bantuan 
pendidikan. 

Bagi responden· kelompok buruh terdapat 10% memberikan 
bantuan keuangan ; 40% memberikan bantuan kekeluargaan. 
Menurut hasil angket tidak ada seorang pun diantara buruh 
yang memberi abntuan pendidikan kepada pa'anakan mereka di 
kota U jung Pandang. Sebaliknya, pedagang hanya meliputi 33% 
yang merasa wajib memberi bantuan kepada kemanakan, 
seluruhnya untuk kekeluargaan. Pola yang sama terlihat juga 
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pada orientasi kelompok responden tukri.ng dimana terdapat 
7 5% berkewajiban membantu, khusus dalam urusan kekeluar­
gaan; sedangkan responden dari kalangan pensiunan hanya 
terdapat 33% diantara mereka yang merasa wajib membantu 
pa'anakan, seluruhnya untuk keperluan kekeluargaan. 

Menurut hasil analisa data tersebut diatas maka orientasi 
peranan suami terhadap kerabat pa'anakan di kota Ujung 
Pandang lebih banyak mengarah kepada urusan kekeluargaan, 
dibandingkan baik dengan urusan keuangan maupun pendidikan. 
Ini jelas menunjukkan adanya pergeseran dari1 pola ideal 
daerah asal, dimana setiap suami umumnya berkewajiban 
memberi bantuan kepada anggota kerabat, termasuk pa'anakan 
untuk seluruh kesulitan dan pemenuhan kebutuhan yang 
diperlukan. 

3) Orientasi terhadap sepupu 
Orientasi para suami dalam lingkungan keluarga orang 

Toraja di kota Ujung Pandang terhadap kerabat sepupu yang 
disebut sangrapu, sampu pissan/sampu pinduan (sepupu tk.I/tk. 
II). terselenggara dalam bentuk kewajiban disamping hak 
masing-masing pihak. 

Hasil tabulasi data menunjukkan, bahwa bagi pegawai/ AB 
RI terdapat 67% yang merasa mempunyai kewajiban tertentu 
terhad ap sepupu, sedangkan selebihnya tidak merasa mempu­
nyai kewajiban. Adapun kelompok buruh, 70% merasa wajib 
membantu dan 30% tidak mempunyai kewajiban tersebut. 
Sementara dikalangan pedagang 33% merasa wajib dan selebih 
nya tidak merasa wajib membantu. Mengenai tukang 50% 
diantaranya menyatakan mempunyai kewajiban terhadap sepupu 
25% merasa tidak berkewajiban apa-apa; dan akhirnya 25% 
pula tidak memberi jawabn. Kelompok responden terakhir, 
yaitu pensiunan terdapat 67% mempunyai kewajiban membantu 
sepupu dan 33% menyatakan tidak berkewajiban apa-apa 
terhadap saudara sepupu. 

Sesuai dengan hasil analisa data tersebut, jelaslah bahwa 
terdapat kecenderungan bagi setiap suami di kota Ujung 
Pandang untuk tidak seluruhnya menjalankan pola ideal 
berkenaan dengan orientasi terhadap kerabat sepupu (tk.I dan 
tk.II). Ini bervariasi menurut lapangan kerja setiap suami. 

Apabila dilihat dari sudut hak-hak yang diharapkan suami 
dari sepupu mereka, maka hasil tabulasi data menunjukkan, 
bahwa : t+8% pegawai/ ABRI merasa mempunyai hak terhadap 
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sepupu ; 24% merasa tidak berhak apa-apa; dan 28% tidak 
memberi jawaban 

Bagi buruh, ternyata 60% berbanding 40% merasa mempu­
nyai hak tertentu dari yang tidak mempunyai hak terhadap 
sepupu mereka. Bagi pedagang, 33% merasa berhak; 33% tidak 
berhak; 33% tidak ada jawaban. Sementara dilain pihak, 50% 
responden tukang menyatakan mempunyai hak terhadap sepupu 
mereka dan 50% pula yang tidak merasa mempunyai hak 
apa-apa. Akhirnya pensiunan, 100% menyatakan mempunyai 
hak tertentu terhadap saudara sepupu mereka. 

Tampak secara jelas, bahwa perbedaan lapangan kerja 
membawa akibat berbedanya orientasi suami terhadap kerabat 
sepupu bagi orang Toraja di kota (Ujung Pandang). 

b. Orientasi terhadap kerabat isteri 
Pada uraian terdahulu dalam naskah ini telah ditegaskan, 

bahwa masyarakat orang Toraja umumnya memandang kerabat 
isteri seolah-olah sama dengan kerabat suami. Demikian dalam 
sistem hubungan kekerabatan antara kedua belah pihak 
seringkali sulit dibedakan antara satu sama lain. lni, jikalau 
dilihat dari sudut keintiman dan keakraban mereka. 

Menurut hasil tab.ylasi data, ternyata 57% pegawai/ ABRI 
menyatakan mempunyai k.ew.ajiban secara timbal balik terhada 
kerabat ister.i; dan 4-3% sisanya tidak merasa mempunyai 

. kewajiban apa-apa. Bagi buruh, 50% merasa mempunyai 
kewajiban dan selebihnya 50016 pu1a merasa tidak mempunyai 
kewajiban tet'hadap kecabat istet'i. Bagi pedagang, 67% manya­
takan mempunyai kewajiban; dan 33% menyatakan hal yang 
sebaliknya. Bagi tukang, 75% menyatakan ada kewajiban 
tertentu; dan hanya 25% yang menyatakan sebaliknya. Akhir-

. nya kelompok responden pensiunan, 67% merasa mempunyai 
kewajiban terhadap kerabat isteri dan sisanya sebanyak 33% 
merasa tidak ada kewajiban apa-apa terhadap kerabat isteri 
mereka. 

Sebagairnana bainya orientasi suami terhadap kerabat 
suami send'iri., maka orientasi terhadap kerabat isteri pun 
ternyata menunjukkan adanya kecenderungan untuk tidak 
berada pada pelaksanaan pola-pola ideal yang tetap berlanjut 
di daerah asal. Mereka bahkan cenderung untuk lebih selektif 
di dalam orientasi terhadap anggota kerabat suam1 atau pun 
kerabat i.steri mereka. Hal tersebut adalah akibat adaptasi 
dengan pqla nidup di kota. 
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B. PERGESERAN KEDUDUKAN DAN PERANAN ISTERI DALAM 
LINGKUNGAN KELUARGA 
1 • Pergeseran kedudukan isteri 

Isteri dalam lingkungan keluarga orang Toraja, sebagai­
rnana telah diuraikan terdahulu dalam naskah ini adalah 
merupakan unsur utama yang menjadi pendamping suami, 
terutama dalam berfungsinya orgnisasi keluarga, sebagai 
suatu unit sosial. Bagi isteri-isteri di daerah asal (Tana 
Toraja) secara ideal mempunyai kedudukan utama sebagai 
ibu runah tangga yang bukan hanya semata-mata berperanan 
da lam bidang reproduksi/kelahiran, pengasuhan anak-anak 
dan penyelenggaraan urusan rumah tangga saja, akan tetapi 
juga amat besar peranannya dalam pembinaan ekonomi 
rumah tangga dan keluarga. 

Pengalaman menunjukkan bahwa wanita-wanita Toraja 
termasuk unsur tenaga kerja potensial yang banyak memban 
tu suami mereka dalam mengolah lapangan kerja masing­
masing, termasuk dibidang pertanian dan perdagangan. 
kedudukan dan peranannya itulah yang mengakibatkan 
wanita/isteri-isteri orang Toraja didaerah asal mereka 
mendapatkan tempat yang terhormat disamping . suami, 
selaku unsur utama yang turut bertanggung jawab, demi 
terbinanya kesejahteraan rumah tangga dan masyarakat. 

Bebeda halnya dengan wanita/isteri di daerah asal/Tana 
Toraja, mereka yang bermukim di daerah perkotaan (kota 
Ujung Pandang) tidak lagi menjadi tenaga atau pembantu 
suami di bidang pertanian, sesuai dengan lapangan kerja sua 
mi yang tidak mengenal sektor pertanian. Namun demikian, 
para isteri tidak berarti berkurang partisipasinya terhadap 
pembinaan keluarga dan rumah tangga mereka. Hasil 
penelitian menunjukkan, . bahwa 
mereka yang pada saat ini telah berurbanisasi ke kota 
U jung Pandang mempunyai kewajiban dan tugas-tugas lebih 
berat jika dibandingkan dengan kehidupan di daerah asal 
atau kehidupan desa. Semua itu memungkinkan, sekurang­
kurangnya memberi pengaruh terhadap bergesernya kedudu­
kan dan peranan wanita, dalam hal ini isteri dalam lingku­
ngan keluarga orang Toraja di kota (Ujung Pandang). 

Dalam rangka usaha memberi gambaran yang agak 
terperinci mengenai pergeseran kedudukan dan peranan 
isteri dalam lingkungan keluarga suku bangsa orang Toraja, 
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khususnya dilokasi pertanian, mungkin ada baiknya jika lebih dahu 
lu dikemukakan data mengenai latar belakang pekerjaan para 
isteri suku bangsa bersangkutan, setelah,_barulah mengungkapkan 
tentang kedudukan dan peranan mereka dalam lingkungan 
keluarga masing-masing. 

Menurut hasil penyebaran angket terhadap seluruh respon­
den yang telah ditetapkan dalam rangka operasionalisasi pene­
litian ini, para isteri orang Toraja di kelurahan Bara-Baraya 
dapat dikelompokkan menjadi 2 (dua) bagian menurut status 
pekerjaannya. Pertama, isteri-isteri orang Toraja yang bekerja/ 
mempunyai pekerjaan tetap sebagai sumber penghasilan; dan 
kedua, isteri-isteri yang tidak bekerja. 

Persentase jumlah isteri menurut kategorisasi status peker 
jaan tersebut, maka untuk seluruh responden hanya terdapat 
sekitar 7% isteri yang mempunyai lapangan pekerjaan tetap, 
sedangkan selebihnya sebanyak 93% tidak bekerja. Berbedanya 
status isteri seperti itu dengan sendirinya akan mengakibatkan 
berbedanya pula sikap dan pola hidup mereka dalam lingkungan 
keluarga masing-masing. 

Bagi isteri yang bekerja, sesuai dengan ketentuan dan disip 
lin kerja di unit kerja masing-masing, tentunya tidak bebas 
untuk bergerak secara leluasa didalam waktu-waktu tertentu 
atau waktu dinas mereka. Ini dengan sendirinya berakibat 
terba tasnya waktu untuk berada dalam lingkungan keluarga. 
Namun hal tersebut tampaknya tidak dijadikan alasan, untuk 
isteri-isteri orang toraja meninggalkan fungsi atau kedudukan 
utamanya sebagai ibu rumah tangga, disamping pendamping 
suami. Hanya saja dalam tata cara penyelenggaraan tugas­
tugas dan tanggung jawab kekeluargaan harus disesuaikan de­
ngan kesempatan dan waktu yang tersedia sebagai tenaga 
wanita pekerja. 

Salah satu pola aktual bagi keberadaan isteri-isteri Toraja, 
khususnya yang mempunyai pekerjaan di luar rumah adalah 
tercermin pada pernyataan mereka yaitu rata-rata tidak mem­
punyai waktu yang cukup banyak untuk berada ditengah­
tengah keluarga, terutama karena kesibukan pekerjaan maupun 
organisasi yang berkaitan dengan lapangan pekerjaan masing­
masing. 

Bagi isteri yang tidak bekerja, sebagaimana hasil peneli­
tian ini tetap juga berkedudukan sebagai ibu rumah tangga dan 
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pendamping suami, namun secara aktual rata-rata menyiapkan 
seluruh waktunya untuk berada ditengah-tengah keluarga. Hal 
tersebut memungkinkan bagi mereka, untuk lebih mengetahui 
secara mendetail tentang masalah-masalah yang timbul dalam 
keluarga, bahkan sekaligus mengusahakan penangananya sepan­
jang ia mempunyai kemampuan untuk itu . 

Semua itu cenderung, untuk mengarah kepada ter jadinya 
pergeseran peranan isteri dengan pola yang agak berbeda, anta 
ra isteri pekerja dengan yang tidak bekerja. 

2. Pergeseran peranan isteri 

Peranan isteri pada dasarnya tidak lain dari pada aspek 
dinamis dari kedudukan mereka selaku ibu rumah tangga dan 
pendamping suami. Peranan utama bagi isteri yang bekerja, 
ialah menambah penghasilan suami dan dengan demikian dapat 
merupakan sumber peningkatan pendapatan rumah tangga ber­
sangkutan. Hal itu sesuai dengan hasil angket dimana 100% 
dari wanita/isteri pekerja itu menyatakan, bahwa penghasilan 
isteri digunakan untuk keperluan rumah tangga. 

dalam kondisi seperti itu, 33% dari isteri pekerja menyata­
kan lebih berperanan terhadap anak dibanding suami mereka, 
sedangkan 67% diantaranya menyatakan tetap suami lebih 
berperanan terhadap anak-anak mereka. Hal ini tercemin pula 
dalam pola pengambilan keputusan didalam rumah tangga, tan­
pa suami. Dalam pengambila.n keputusan tersebut tadi, 33% 
diantara isteri yang bekerja menyatakan dapat saja mengambil 
keputusan dalam rumah tangga, tampa suami, sedangkan sele­
bihnya sebanyak 67% menyatakan tidak dapat mengambil kepu­
tusan tampa persetujuan suami. 

Apabila diliha t motive pengambilan keputusan itu maka 
hasil penelitian menunjukkan, bahwa keputusan isteri tanpa 
suami adalah terbatas hanya menyangk\.lt masalah anak-anak 
dalam rumah tangga. Sementara para isteri yang tidak berani 
mengambil keputusan dalam lingkungan rumah tangga, tanpa ke 
hadiran suami menyatakan alasannya, bahwa suamilah yang 
lebih berkenan dan pada dasarnya isteri hanya dapat mengam­
bil keputusan apapun dengan persetujuan suami. Pergeseran 
peranan isteri pekerja tampak pula dalam penghayatan terha­
dap kejadian-kejadian dalam rumah, dimana mereka menyata -
kan ( 100%) tidak mengetahui secara keseluruhan ke jadian dida­
lam rumah tangga, namun demikian setiap isteri responden, 
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khusus yang bekerja diluar rumah menyatakan mengetahui 
persoalan-persoalan yang menyangkut anak-anak. hal tersebut 
berarti pula, bahwa bagaimanapun sibuknya para isteri yang 
bekerja, mereka senantiasa masih memberikan perhatian sepe­
nuhnya kepada perkembangan dan keadaan anak-anak dalam ru­
mah. Ini tidak mengherankan apabila dikaitkan dengan konsepsi 
orang Toraja yang sangat mencintai anak-anak mereka, teruta­
ma sebagai pusat pengharapan untuk masa depan keluarga yang 
lebih baik nantinya. 

Mengenai isteri orang Toraja yang tidalc. bekerja, hasil 
pen yebaran angket menunjukkan, bahwa mereka mempunyai 
peranan dalam berbagai hal, yaitu : 
- anak asuh; 
- menyelenggarakan kebutuhan rumah tangga; 
- melak•J kan hubungan antar keluarga; 
- melakukan kegiatan organisasi; 
- mengunjungi anggota kerabat. 

Jika dilihat dari sudut itu, maka 10% isteri Toraja yang 
tidak bekerja menyatakan berkewajiban mengasuh anak-anak; 
10% menyelenggarakan kebutuhan rumah tangga; dan 80% me­
nyatakan menyelenggarakan seluruh kewajiban seperti disebut­
kan dia tas. 

Isteri-isteri Toraja tersebut; sesuai dengan kenyataan dan 
kondisi mereka yang tidak berpenghasilan, maka dalam mela­
kukan seluruh kewajiban . mereka hanya rata-rata meminta 
keuangan kepada sang suami. Kenyataan ini menunjukkan, bah­
wa bagi wanita (yang tidak bekerja di kota) senantiasa menja­
lankan perananya semata-mata atas bantuan suami sebagai 
orang yang bertanggung jawab terhadap pemenuhan kebutuhan 
keluarga dan rumah tangga. 

Bertolak pada hasil analisa data tersebut tadi, jelaslah 
bahwa telah terjadi pergeseran peranan isteri dalam lingkungan . 
keluarga orang Toraja di kota Ujung Pandang, akibat pengaruh 
modernisasi di bidang lapangan kerja. Pergeseran peranan itu 
sendiri tercermin dalam pola pelaksanaan yang bervariasi, anta­
ra mereka yang bekerja, disatu pihak dengan isteri yang tidak 
bekerja, dilain pihak. Semua itu pada akhirnya membawa akibat 
berupa pergeseran orientasi isteri terhadap kerabat. Sub bab 
berikut dibawah ini secara khusus dan terperinci mengemuka­
kan analisa tentang orientasi isteri orang Toraja terhadap 
kerabat. 
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3. Pergeseran orientasi terhadap kerabat 

Menurut hasil penelitian, orientasi utama bagi isteri dalam 
lingkungan keluarga mereka adalah ditujukan pertama kali kepa 
da suami mereka, untuk seluruh masalah dan kesulitan yang 
timbul. Pola itu ditemukan baik cialam kalangan isteri yang 
bekerja maupun isteri yang tidak bekerja . 

Dalam kaitannya dengan penanggulangan kesulitan terhadap 
hubungan suami isteri, maka isteri orang Toraja dapat mengadu 
kan halnya baik kepada orang tua suami maupun orang tua 
sendiri, bahkan kepada angkatan yang setara dengan orang tua 
kedua belah pihak. Sementara dalam hal-hal yang berkaitan 
de ngan kesulitan hubungan isteri dengan pihak manapun juga 
selalu mengadukan halnya kepada suami. Adapun dalam usaha 
penanggulangan masalah anak-anak atau urusan rurnah tangga 
rnenyangkut musibah, isteri-isteri orang toraja dapat meminta 
bantuan re rutama kepada anggota-anggota rumah tangga 
sendiri, disamping anggota kerabat lain baik dari pihak suami 
maupun dari pihak isteri sendiri. 

Orientasi isteri Toraja terhadap kerabat tercermin pula da­
lam kaitannya dengan masalah-masalah yang sehubungan 
upacara adat maupun life cycle, bantu membantu dan saling 
menolong dalam seluruh bidang kehidupan. Ini kemungkinan 
karena pengaruh sistem kekerabatan mereka yang tetap 
mentaati perinsip bilateral secara konstan. Demikian pula 
keintiman dan keakraban isteri, baik terhadap kerabat sendiri 
maupun. suami dimungkinkan terselenggaranya karena dasar 
pandangan yang telah mendalam, bahwa kerabat suami merupa­
kan bagian integral, khusus bagi penyelenggaraan kehidupan 
kekerabatan isteri orang Toraja. 

Apabila dalam uraian diatas tadi tampaknya masih berlang 
sung keakraban antara isteri dengan anggota-anggota kerabat­
nya, maka tidak lain hanya terdapat pergeseran dalam volume 
dan frekuensi kunjungan atau saling mengunjungi antara satu 
sama lain, terutama karena terbatasnya waktu, kesempatan 
dan berbagai faktor lain akibat perbedaan pola hidup di kota 
(U jung Pandang). 

Kenyataan demikian, bagaimanapun juga cenderung untuk 
terjadinya pola hidup orang Toraja yang semakin menipis, jika­
lau dilihat dari sudut orientasi terhadap kerabat masing­
masing dimasa yang akan datang. Ap~i kalau tidak ditopang 
oleh berbagai kegiatan keluarga, ataupun kegiatan kekerabatan 
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yang sering kali melalui upacara-upacara aoat yang pada saat 
ini telah mengalami pula berbagai perubahan, termasuk segi­
segi pelaksanaannya. 

Jelaslah, bahwa faktor modernisasi utamanya dibidang 
lapangan kerja pada daerah perkotaan, dalam hal ini kota 
Ujung Pandang telah menyebabkan terjadinya pergeseran 
kedudukan dan peranan isteri dalam lingkungan keluarga orang 
Toraja. 

C.PERGESERAN KEDUDUKAN DAN PERANAN ANAK DALAM 
LINGKUNGAN 

1 • Pergeseran kedududkan anak 
Masyarakat suku bangsa orang Toraja, sebagaimana 

halnya pada suku-suku bangsa lain di sulawesi Selatan adalah 
memandang seorang anak sebagai pewaris dan pelanjut 
keturunan, disamping menjadi tumpuan pengharapan orang 
tua dimasa yang akan datang. 

Berdasarkan atas pandangan seperti disebutkan diatas 
ini, maka anak-anak dalam lingkungan keluarga orang Toraja 
di daerah asal biasanya telah dilatih dan dibina untuk 
kedudukan-kedudukan tertentu, disamping peranan yang 
secara otomatis akan dilaksanakannya kelak setelah tumbuh 
men jadi dewasa. hal ini, an tar a lain tampak pencerminannya 
dimana seorang anak di tana Toraja sejak kecil telah 
dibiasakan ikut membantu pekerjaan ayah dan ibu mereka, 
baik untuk pekerjaan dalam rumah tangga bagi anak wanita 
maupun pekerjaan bertani menggembala kerbau bagi anak 
laki-laki. 

kedudukan anak-anak Toraja di kota Ujung Pandang pada 
dasarnya masih tetap menjadi tumpuan harapan orang tua, 
termasuk untuk meningkatkan derajat sosial dan kemampuan 
ekonomi keluarga dimasa-masa mendatang. Meskipun demi­
kian, pola aktivitasnya telah mengalami pergeseran-pergese­
ran yang amat berbeda keadaannya selagi mereka masih 
hidup di desa. 

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa kebanyakan orang 
tua di kota Ujung Pandang tidaklagi memberikan batasan­
batsan secara ketat kepada anak untuk pembinaan masa 
depan bagi anak itu sendiri. Malahan dalam banyak hal, 
termasuk pengelolaan bidang pekerjaan bagi mereka yang 
sudah bekerja ternyata diberi peluang dan kebebasan menu­
rut kondisi perotaan. 
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Dari seluruh responden yang diwawancarai hanya terdapat 
sebanyak 29% yang mempunyai anak-anak sudah bekerja, 
selebihnya sebanyak 71 % tidak bekerja. Semua responden 
yangditanyai tentang campur tangan mereka terhadap pekerjaan 
anak-anaknya menyatakan tidak turut mencampuri, kecuali 2% 
diantaranya (dari anaktukang kayu) menyatakan turut mencam­
puri, tetapi hanya dalam rangka pembimbingan dan pembinaan 
ketrampilan anak i tu sendir i. 

Mengenai anak-anak yang masih bersekolah, rata-rata 
responden menyatakan memberi mereka kebebasan, untuk 
melakukan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan tingkat 
pendidikan dan organisasi mereka, tanpamengharuskannya 
membatasi diri untuk hanya bergaul, berkomunikasi dengan 
teman-teman asal suku lain.demikian pula permainan yang 
mereka senangi tidak terlalu dicampuri oleh responden/orang 
tua. Semuanya akan secara langsung memberi pengaruh terha­
dap pembentukan watak dan karakter anak, disamping memung 
kinkan bergesernya peranan anak-anak menurut kedudukannya 
sebagai buah ha ti tumpuan masa depan orang tua. 

Bagi anak-anak yang tidak bersekolah, tern ya ta responden 
memberikan jawaban yang bervariasi. Sebagian diantaranya 
menyatakan anak-anak mereka membentu ayah, baik anak­
laki-laki dan sebaliknya anak wanita membantu · pekerjaan ibu 
dalam rumah. Apabila hal tersebut benar adanya, maka dengan 
sendirinya orang tua tidak berusaha mengarahkan anak-anak 
mereka untuk mewarisi dan meniru lapangan mata pencaharian 
nya kelak dikemudian hari. Ini berbeda dengan pembinaan anak 
anak di daerah asal yang sejak kecil telah dididik untuk 

• mencintai dan mengenal pekerjaan sehari-hari dari orang tua 
mereka, sehingga kelak setelah dewasa diharapkan dapat 
melanjutkan usaha dan pekerjaan orang tua. 

Demikian akan terjadi pergeseran peranan anak-anak dalam 
lingkungan keluarga menurut kedudukan masing-amsing. Se bera­
pa jauh pergeseran peranan itu terjadi dikalangan anak-anak 
Toraja di kelurahan bara-baraya akan dikemukakan dalam 
analisa berikut : 

2. Pergeseran peranan anak 
dalam kaitannya dengan peranan anak-anak Toraja di kota 

Ujung pandang, maka hasil penelitian menunjukkan bahwa 
mereka yang sudah bekerja, bagaimanapun juga telah dapat 
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berperanan untuk meringankan beban oran tua, 
malahan banyak diantara mereka dapat menambah penghasilan 
keluarga. Hal ini tercermin di dalam pola penggunaan penghasi 
lan mereka, dimana anak bersangkutan tidak semata-mata 
menghabiskan penghasilan untuk keperluan pribadi saja, akan 
tetapi sebagian dipergunakan membantu ayah/bunda, bahkan 
juga membantu anggota keluarga lainnya, termasuk keper luan 
pembeli alat-alat tulis untuk adik-adik serta keperluan uapacar 
keluarga. 

Sementara itu, seorang anak yang sudah bekerja dipandang 
telah memasuki alam dewasa, sehingga anak laki-laki kadang 
kala telah dapat berperanan mengganti ayah, selaku mewakili 
dalam menghadiri pesta dan undangan lainnya, baik dari 
tetangga maupun anggota kerabat dan famili. 

Bagi mereka yang masih bersekolah secara mendasar 
mempunyai peranan, untuk membina diri pribadi, sehingga pada 
saatnya diharapkan mengangkat derajat gengsi sosial dan 
ekonomi rumah tangga orang tua. Malahan amat diharapkan 
mereka, melalui pendidikan diharapakan akan mempunyai 
potensi yang lebih memadai, untuk kelak meringankan beban 
orang tua, baik dalam rumah tangga maupun kerabat secara 
luas. 

Khusus bagi anak-anak yang tidak kerja, tidak pula 
bersekolah dengan sendirinya mempunya1 peranan, terutama 
Ltntuk membantu ala kadarnya pekerjaan ayah maupun ibu 
dalam rumah tangga. Peranan ini, seperti dalam kenyataannya 
akan senantiasa mengalami pergeseran-pergeseran menurut 
perkembangan dan perubahan kedudukan setiap anak sepanjang 
proses pertumbuhan, perkembangan jasmani dan rohani. 

T ampak secara jelas, bahwa kebiasaan anak-anak desa, 
untuk bermain dan berhubungan secara akrab dengan sanak 
keluarga dalam wilayah pemukiman sendiri . telah mengalami 
perubahan bagi mereka yang berm kim di kota U jung pandang. 
Ini desebabkan, antara lain oleh kondisi sosial, ekonomi dan 
budaya kota yang amat berbeda dengan desa. Kenyataan 
tersebut kemungkinan akan mengakibatkan berkembangnya sikap 
dan perilaku lebih rasional bagi anak-anak Toraja di kota 
Ujung Pandang dibandingkan dengan mereka yang pada saat ini 
masih berada di pedesaan. 

Terjadinya pergeseran peranan anak-anak, dengan demikian 
turut dpengaruhi oleh dampak modernisasi, termasuk hal­
hal yang berkaitan dengan lapangan kerja yang semakin 
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berkembang akibat pembangunan didaerah perkotaan. Seberapa 
jauh terjadinya perubahan dan pergeseran kedudukan dan 
perana anak tersebut, agaknya dapat ditelusuri secara lebih 
meluas melalui pengkajian dan analisa hal-hal yang berkaitan 
dengan orientasi mereka terhadap kerbatat. 

3. Pergeseran orientasi terhadap kerabat 
Pergeseran orientasi anak-anak Toraja terhadap kerabat, 

sebagaimana hasil penelitian ini dapat diliat pencerminannya 
dalam beberapa hal, antara lain : 
- bantuan kerabat dalam membiayai sekolah anak; 
- pemilihan kerabat sebagai teman berolah raga; 

hubungan dengan kerabat sesu .dah usai waktu sekolah; 
- hubungan surat menyurat. 

Jikalau dilihat dari susut pembiayaan sekolah anak-anak 
Toraja, maka hasil tabulasi data menunjukkan bahwa dari 
seluruh responden hanya terdapat 20% diantaranya yang ikut 
dibiayai oleh anggota kerabat lainnya (selain ayah/ibu), sedang­
kan selebihnya sebanyak 80% semata-mata ditunjang oleh ayah 
dan ibu. hal tersebut jelas menunjukkan perbedaan dengan 
kebiasaan di daerah asal dimana hampir seluruh sanak famili 
dapat saja ikut membantu biaya sekolah anak-anak. 

Dalam kegiatan olah raga, untuk anak-anak Toraja di kota 
Ujung pandang ternyata hanya 18% dari mereka yang memilih 
anggota kerabat sebagai teman olah raga, sedangkan selebihnya 
sekitar 82% ternyata berolahraga bersama anak-anak lain 
diluar kerabat. 

Mengenai kunjungan kekerabatan bagi anak-anak Toraja 
seusai sekolah, ternyata dari keseluruhannya hanya terdapat 
37% yang melakukan hal itu, sementara 63% diantaranya tidak 
melakukan kunjungan serupa. Ini dengan sendirinya akan 
semakin memperlonggar atau sekurang-kurangnya akan mengu­
rangi keintiman antara anak-anak dengan anggota kerabatnya 
di kota. Sementara dilain pihak, mereka akan selalu merasa 
lebih intim dengan teman-teman sepermainan/tetangga. 

Akhirnya orientasi kekerabatan anak-anak Toraja melalui 
jalur surat menyurat, ternyata 100% menunjukkan tidak 
dilakukan. Demikian jalur komunikasi antar keluarga/kerabat 
melalui korespondensi untuk anak-anak Toraja di kota Ujung 
pandang sampai saat ini belum mendapatkan perhatian dan 
pemanfaatan sebagaimana mestinya. hal itupun sekaligus tidak 
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mempererat tali perkerabatan antara anak­
anak dengan a nak-anak Toraja lain yang mempun yai pertalian 
kekerabatan, baik di dalam kota sendiri apalagi untuk mereka 
yang masih berdiam di daerah asal/ pedesaan tana Toraja. 

Bertolak dari analisa tersebut diatas, jelaslah bahwa 
penyesuaian diri orang-orang Toraja terhadap pola kehidupan 
kota, terutama yang berkaitan dengan lapangan ker ja telah 
mengakibatkan pula berubahnya pola hubungan kekerabatan 
mereka. perubahan-perubahan iru sendiri, seperti dalam kenya­
taannya telah menimbulkan terjadinya pergeseran-pergeseran, 
baik menyangkut kedudukan maupun peranan da n or intasi 
terhadap keraba t dalam lingkungan keluarga suku bangsa orang 
Toraja di daerah Sulawesi Selatan. 
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B. Sampe Ruru 60 th.' RK. III / RT .N., SR., Tukang 
J. Batta '! 62 th.' RK. IV / RT.M., SR,Pegawai 
L. T. T andilintintin 52 th.' BTN Panakukang U.Pdg. ,Ka. Jarah Nitra UP. 
Mathius Taruk Bua 52 th.' RK. II / RT.C., SMA, Pegawai 
Markus Kulle 50 th.' RK. IIl/RT.J., Jukang kayu 
Markus Tikkai 58 th., Rk. II/RT. I., SMP , Pegawai 
Martha Dewi 23 th.' RK. III/RT.C., SMP, Karyawati 
Martha S 28 th.' RK. II I/RT. I. , SD, Pembantu 
R i b o 37 th.' RK. II I/RT. J., SGA, Guru/Pegawai 
Sattu 50 th., RK.III/RT.N., SR, Tukang 
Yohana T 52 th., RK. I/RT.L., SD, Pensiunan 
Yohanis P 33 th., RK. I/RT .L., SMA, Pegawai 

• 
• 
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Lampiran IV. 

I. 

II. 

DAFTAR KWESIONER 
DAMPAK MODERNISASI TERHADAP HUBUNGAN KEKERABATAN 

IDEN TI TAS 
1. N a m a 
2. Jen is kelamin 
3. U m u r 
4. Pekerjaan 
5. Pendidikan 
6. Kedudukan dalam 

keluarga 
7. Fungsi dalam rumah 

tangga 
8. Stal: us perkawinan 

PERTANYAAN 
1. Apakah Saudara penduduk pendatang di kota ini? 

a. Ya b. tida~ 

2. Kalau ya, sudah berapa lama Saudara menetap di kota ini ? 
a. 1 tahun b. 3 tahun c. 5 tahun d. lebih 5 tahun 

3. Seandainya Saudara penduduk pendatang, apakah motivasi yang 
mendorong Saudara menetap di kota ini ? 
a. Lapanagan kerja c. pendidikan 
b. hubungan keluaraga d ••..••••.•••• 

4. Pertama kali datang di kota ini, Saudara menemui siapa ? 
a. Saudara kandung c. saudara sepupu 
b. saudara tiri d. anggota kerabat 

e . . . . . . . . . . . .. .. . 
5. Pertama kali jatang di kota ini Saudara tinggal bersama 

a. Saudara kandung c. saudara sepupu 
b. Saudara tiri d. anggota kerabat 

e • .••......•...•. 
6. Pada saat ini Saudara tinggal : 

a. rum ah sendiri c. menumpang pada saudara 
b. menumpang bersama orang= d. menumpang pada anggota 

tua kerabat 
e • . . . . .. . . ······· ........ 



7. Seandainya Saudara penduduk asli di kota ini, Saudara tinggal 
a . di rumah sendiri 
b . menumpang bersama or ang tua 

c . menumpang bersama saudara 
d . menumpang bersama anggota kerabat 
e . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

8 . J i ka Sauda r a i ngin mendapatkan peker j aan apakah Saudara meme r lukan 
bantuan or ang lain ? 

a . Ya b. tidak 
9. Seandainya ya, kepada siapa saj a Saudara memin t a bantua n t e r s ebut: 

a . Saudara kandung e . keluarga pihak bapak Sau dar a 
b. Saudara tiri f. anggota kerabat l a i nnya 
c. Saudara sepupu g . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
d. keluaraga pi hak ibu Sauda r a 

10. Apa kah peker jaan t e t ap Saudara s ekarang : 

a. pegawai negeri ( ke 11 g. tukang 
b. pegawai swasta ( ke 12 ) h. petani ( ke 19 ) 

c. A B R I ( ke 13 ) i. nelayan ( ke 20 ) 

d. G u r u ( ke 14 ) j. pensiunan 
e. pedagang ( ke 15 ) k . . ............. . .... 
f. pengusaha ( ke 17 ) 

11. Kalau sebagai pegawai negeri , termasuk golongan manakah s audara 
a . Golongan I b. Golongan II c . Gal. III d. Gal. IV . 

12 . Kalau sebagai pegawai swasta, termasuk jabatan manakah saudara 
a. Pimpinan d. Stap teknik 
b. Pembantu pimpinan e. pengawas 
c . Tata laksana f. Pesuruh/ jaga malam 

g • . • •.. .••••.... .. ... 
13. Kalau sebagai anggota ABRI, termasuk gol ongan manakah Saudara 

jut ke No . 32 ) 
a . tamtama e. perwira tinggi 
b. bintara f. purnawirawan 
c. perwira pertama g .•..•... ...... • 

d. perwira menengah 
14. Kalau sebagai buruh, termasuk buruh apakah s audara 

( lan-

a. buruh angkut di pasar c . buruh musiman e • .. ••. .•.. • 

b. buruh bangunan d. buruh pabrik 
15. Kalau sebagai pedagang, termasuk pedagang apakah saudara 

a. pedagang tetap c. pedagang keliling 
b. pedagang kaki lima d • ...• . . • •• • ...• ••• .• 
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16. Sesuai jawaban No. 15, jenis barang dagangan apakah yang diperdagang­
kan : (lanjut ke No.36) 
a. makanan/ minuman 
b. kelontong 
c. kebutuhan sehari=hari 

17. Kalau sebagai pengusaha, 
a. pengusaha kecil 
b. pengusaha menengah 

18. Dalam bidang apakah usaha 
a. angkutan 
b. bangunan 
c. mobiler 
d. industri. 

termasuk 

saudara 

d. pakaian 
e. air minum 
f ..•..••.•..••.•.. 

pengusaha apakah saudara 
c. pengusaha besar 
d •.••••••••••••• 

(lanjut ke No.37 ) 
e. perhotelan 
f. restoran/ rumah makan 
g •••••••••••••••••••••• 

19. Kalau sebagai petani, termasuk petani apakah saudara : 
a. petani pemilik d. penyewa tanah 
b. petani penggarap e .........•....• 
c. buruh tani 

20. Kalau sebagai nelayan, termasuk nelayan apakah saudara 
a. pemilik perahu c. penyewa perahu 
b. buruh nelayan d •.•.•...•..••.• 

21. Kalau sebagai tukang, termasuk tukang apakah saudara : Ke 39 
a. tukang becak d. tukang jahit 
b. tukang bangunan e. tukang leiding 
c. tukang cukur f ••.•••.••••••••. 

22. Kalau sa~dara tidak termasuk dalam pekerjaan dan golongan di ata~, se 
butkan pekerjaan lainnya 
a. pembantu rumah tangga c. tukang kebun 
b. sl)pir d ••••••••••••••••. 

23. Kalau saudara sebagai petani, berapa jam dalam sehari saudara melaku­
kan pekerjaan itu ? 

a. 5 jam b. 7 jam c. 10 jam d ••••••••••••••••• 

24. Kalau sebagai nelayan, berapa jam dalam sehari saudara melakukan peke 
jaan itu ? 

a. 5 jam b. 7 jam c. 10 jam d ••••••••••••••••• 

25. Seandainya saudara pegawai swasta, berapa jam dalam sehari saudara 
melakukan pekerjaan : 
a. 5 jam b. 7 jam c. 10 jam d ....•..........•.••• 

26. Dalam seminggu, apakah saudara mempunyai hari libur ? 

a. Ya b. Tidak. 
27. Seandainya . Y~~ hari-hari apa itu ? 

a. Minggu b. Senin c. Selasa d •.....•.•.•••.••. 
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28. Seanda i nya Saudara pegawai negeri, apakah Saudara kerap melak ukan 
kegiatan sehubungan pekerjaan Saudara di luar jam kerja kantor ? 

a. ya b. tidak 
29 . Seandainya ya, dalam seminggu berapa Jam ? 

a. 5 jam b. 10 jam c. 15 jam d •. • .. . .•. .. 
30. Apakah Sauda ra s e r ing melakukan keg i a tan ke l ua r daerah sehubungan 

dengan pekerjaan Saudara sebaga i pegawa i negeri 
a . ya b. tidak 

31. Se2ndainya ya , be r apa har i dalam sebulan? 
a . 5 ha ri b . 10 hari c . 15 hari d .... . . . ... .. .... . 

32. Seandainya Saudara seorang anggota ABRI, apakah Saudara ser i ng 
dip indah-pindah ? 

a. ya b . tidak 
33 . Seanda inya ya, apakah seluruh anggota keluarga juga i kut pindah ? 

a . ya b. tidak 
34 . Sebagai anggota ABRI, dala sehari berapa jam Saudara berada di te ­

ngah-tengah keluarga ? 

a. 5 jam b. 10 jam c . 15 jam d .......•.•. . ........ 
35. Kalau Saudara seorang buruh, be rapa jam dalam s ehari Saudara melak 

sanakan pekerjaan itu ? 

a . 5 jam b. 7 jam c . 10 jam d .................. . . 
36. Kalau Saudara sebagai pedagang, berapa jam dalam sehari melakukan 

kegiatan itu ? 

a . 5 jam b. 7 jam c. 10 jam d ••••.••••••••••••••• 

37. Kalau Saudara sebagai pengusaha , berapa jam dalam sehari melaksa 
nakan kegitan itu ? 

a. 5 jam b. 7 jam c . 10 jam d •••••••••••••••••.• 

38. Kalau Saudara sebagai tukang, berapa jam dalam sehari Saudara me-
laksanakan pekerj aan itu ? 

a. 5 jam b. 7 jam c. 10 jam d ... .......... . .... . 

39. Pada hari-hari libur, Saudara melakukan kegiatan apa ? 

a. tiggal dirumah b. keluar rumah 
40. Seandainya tinggal di rumah apakah Saudara gunakan untuk· 

a. menyelesaikan pekerjaan rumah tangga 
b. berama tamah dengan anggota keluarga 
c ..••••....•..••. ••••••••• .•••• •..•• .. 

41. Seandainya keluar rumah apakah untuk : 
a. rekreasi c. mengunjungi teman 

b. mengunjungi kerabat d ••••••••••••••••••• 
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42. 

li 3. 

44 . 

L~ 5. 

46 . 

4 7 . 

48. 

49. 

Ap akah Saudara s ering membicarakan kesulitan-kesulitan yang di ha ­

dapi da lam pekerjaan dengan anggota kerabat Saudara 7 

a . sering b. tidak 

Kesulitan-kesulitan a pa s aja yang Saudara bicarakan 7 

a. kesulitan keuangan c. kesulitan benda usaha 

b . ke su l i t antenaga d ••.•• • .•••••••••••••••• 

A.pa kah Sa udara menda pat nas eha t -na s eha t dar. s aran- sa r a n dar i a n;ljgota kel~ 

a rga dalam menjalank a n pekerjaan Saudara7. 

a . ya b. tidak 

':i e a mdai nya ya , siapakah anggota keluarga itu ? 

a . anggota rumah tangga c. kerabat suami 

b. ke r a bat isteri d . • • •• ..••.•• • ••.•• •• ••. • 

Sea ndainya ya , a pakah Saudara menjalankan nasehat s ert a saran- s aran i tu 7 

a . ya b. tidak 

Seanda .i1,y a tidak, apakah karena nasehat a tau saran i t u : 

a . tidak baik b . tidak mungkin dilaksanakan 

c. memberati saudara d .. . . .. . •....•.. ....... 

Apakah tempat saudara beker j a jauh dar i tempat tinggal saudara ? 
a. jauh b. sedang c . dekat 

Berapa lama waktu yang diper lukan untuk pulang pergi ketempat peker jaan 

a. kurang dari 1 jam b: antara 1 jam dengan 2 jam 

c. lebih dari 2 jam 

50. Ditempat saudara bekerja terdapat: 

a. tenaga pria saja c. tenaga campuran pr ia dan wani ta 

b. tenaga wani ta saja d. tenaga campuran pria, wanita dan anak-anak 

51. Seandainya tenaga campuran, apakah setiap peker ja mempunyai hak dan kewaJl 

ban yang sama dalam jenis peker jaan yang sama ? 

a . ya b. tidak 

52 . Seandainya ya, apakah perbedaan terdapat dalam hal : 

• a . gaji b. jam kerja c .•.•.••.• • .••...... 

53 . Ap akah diantara peker ja juga terdapat hubungan kekerabatan ? 

a. ya b. tidak 

• 54. Seandainya ya, apakah hubungan kekerabatan itu : 

a. Sud ah diketahui sebelum beker ja b. Bel um diketahui s ebelum beker ja 

55. Apakah hubungan kekerabatan ini mempunyai pengaruh dalam menjalankan pek. 

a. ya b. tidak 

56. Dengan peker jaan yang sdr. lakukan, mendapatkah hasil berupa : 

a. gaji / upah b. pembagian keuntungan c. keuntungan d ...••••.....•...•• 

57. Seandainya berupa gaji/ upah, apakah itu dibayar 

a. harian b. mingguan c. bulanan 

58 . 
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58. Seandainya berupa gaji/ upah, apakah itu merupakan satu-satunya 
jaminan untuk masa depan Saudara ? 

a. ya b. tidak 
59. Seandainya tidak, apakah ada fasilitas lainnya seperti : 

a. fasilitas pengobatan b. hak pensiun c •..••.............. 
60. Seandainya berupa pembagian keuntungan, apakah pembagian dida­

sarkan kepada : 
a. jenis pekerjaan b. hubungan kekerabatan c .•..••.•........ 

61. Hasil-hasil yang diperoleh dari pekerjaan Saudara, apakah men­
cukupi untuk memenuhi keluarga Saudara ? 
a. cukup b. tidak cukup 

62. Seandainya tidak cukup, apakah usaha Saudara ~ntuk memenuhi ke­
butuhan keluarga Saudara ? 

a. mencari pekerjaan tambahan c. meminta bantuan Saudara 
b. meminta bantuan orang tua d. meminta bantuan anggota kerabat 

63. Seandainya ya, terlihat dalam bentuk apa ? 

a.fasilitas- pekerjaan 
b.penentuan kedudukan 

c. gaji 
d. jam kerja e .....•....•....•....... 

64. Selain pekerjaan utama tersebut diatas, apakah Saudara mempunyai 
pula pekejaan sampingan (sama dengan tambahan) 
a. ya b. tidak (langsung ke no 69) 

65. Seandainya ya, Saudara bekerja sebagai apa ? 

a. pegawai c. pedagang 
b. buruh d. petani e .••••••••....•.•..•..• 

66. Apakah tempat pekerjaan sampingan ini jauh dari tempat tinggal 
Saudara ? 

67. a. ya b. tidak 
Berapa lama diperlukan waktu untuk pulang dari tempat pekerja­
an ini kerumah Saudara ? 

a. kurang 1 jam c. 2jam 
b. 1 jam d •••••••••••••• 

68. Berapa jam sehari Saudara melakukan pekerjaan ini ? 
a. 2 jam c. 4jam 
b. 3 jam d ......•....... 

69. Menurut pendapat Saudara apakah Saudara mempunyai cukup waktu 
untuk berhubungan dengan anak-anak Saudara ? 
a. ya b. tidak 

70. Seandainya ya, berapa jam dalam sehari 
a. 2 jam c. 5jam 
b. 3 jam d. . .•........•.. 

• 

• 
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71. Seandainya tidak, apakah sebabnya? 

a. banyaknya waktu tersita untuk pekerjaan 

b. jauhnya tempat bekerja 
c .........•.......... . .. 

72. Menurut pendapat Saudara apaka ruma h yang di tempatisekara ng 

be r asal dar i : 
a . wa r isan c . milik perus ahaan 

b. usaha s endiri d. sewa/ kont r ak e ............ . 

73. Ka lau j a waban saudara dari warisan, da ri ptiihak kelua rga yang mana? 
a . Ke luarga s wam i b. keluarga i ster i C . . . ........ . .. .. . 

74. Tempat tinggal saudara apakah : 

a . Dekat dengan t eman seker ja c. dekat dengan temp a t beke r ja 

b. Dekat dengan anggota kerabat 

75. Rumah yang s audara t empati sekarang ini 
a. besar b. sedang c. kecil. 

76. Siapa s aja penghubi rumah tersebut 
a. nenek b. kakek c. a yah d. ibu e. saudara f. anak g. . •........ 

77. Apakah rumah ini mempunyai fasilitas seperti 
a. listrik b. air minum c. telepon d. kendaraan e •...•....•••.•.... 

78. Apakah rumah tersebut dekat dengan jalur transpostasi : 

a. ya b. tidak. 
79. Apakah rumah tersebut dekat dengan lapangan 

a. ya b. tidak 
80. Apakah rumah tersebut ditepi 

A. jalan raya b. jalan gang c ............... . 
81. Apakah anggota keluarga lebih suka bermain diluar rumah ? 

a. ya b. tidak 
82. Seandainya ya, apakah disebabkan 

a. karena kecilnya rumah b. besarnya anggota keluarga c. karena memp. teman 

diluar rumah 

• 83. Seandainya tidak, apakah disebabkan : 

• 

a. fasilitas rumah memadai b. karena kel. kecil. c. karena keakraban dalam 

rumah • 

84. Seandainya ter jadi hal-hal penting pada lingkungan keluargaketika sdr. 
sedang beker ja, apakah saudara meninggalkan peker jaan untuk sementara ? 
a . ya b. tidak 

85. Seandainya dalam kejadian penting apa? 

a. kematian b. perkawinan c. kelahiran d •.••.•••.••..... 
86. Seandainya ya, kejadian yang menimpa siapa? 
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B7. Seandainyatidak, apakahdisebabkan: 

a . disiplin kerja b. tidak merasa perlu mengunjungi kejadian itu.c. 
BB. Setelah selesai peker jaan, apakah sdr. pernah mengunjungi anggota kerabat : 

a . pernah b. tidak pernah. 
89. Seandainya pernah, apakah i tu kerap saudara lakukan ? 

a. kerap b. tidak kerap 

90. Siapa anggota rumah tangga yang saudara tempati ini ? 

a. suami/isteri sdr. b. anak-anak sdr. c. ayah ibu sdr. d. ayah/ibu iateri 
e. saudara dari saudara f. saudara dari isteri saudara g. anak dari sdr. -

i s teri saudara h. anak dari saudara darisaudara. i. anggota kerabat 
91. Dalam rumah tangga ini, anggota rumah tangga menggunakan bahasa apa : 

a. bahasa daerah b. bahasa indonesia c. campur-campur d •••..•....•.• 

92. siapakah kepala rumah tangganya ? 

a. saudara b. suami/ ister i sdr. c. • •••••••••••••••... 

93. Apakah suami beker ja ? 

a. ya b. tidak 

94. jika ya, apakah sebagai: a. pe!Jawai negeri b. pegawai swasta c. ABRI 
d. buruh e. pedagang f. pengusaha g. tukang h. petani i. nelayan 
g. pensiunan k. • ..•••..•......•• 

95. Seandainya suami beker ja, penghasilannya digunakan untuk apa ? 

a. keperluan pribadi b. keperluan rumah tangga c. keperluan anak-anak 
d. membantu orang tua e. membantu anggota kerabat f ..••••••••.•••.•. 

96. Seandainya suami tidak beker ja, siapa yang membiayai rumah tangga ? • 

a. isterib. orangtua c. anggotakerabat d •.•.••••••••.•.•. 

97. Seandainya suami beker ja, apakah masalah-masalah yang dihadapinya dibica­

rakan dengan anggota rumah tangga. 
a. ya b. tidak 

9B. Jukaya., dengan anggota keluarga 
a. isteri b. orang tua c. anak-anak d. sdr. suami e. sdr. isteri f ..... 

99. Seandainya suami bekerja, apakah kesulitanZ di pekerjaan dimusyawarakar. 

kepada anggota rumah tangga ? 

a. ya b. tidak 
100. Seandainya ya kepada siapa itu dimusyawarakan? a. isteri b. orang tua 

c. anak-anak d. sdar suami e. sdr. isteri f •.•.•••••••••• 

101. Seandainya penghasilan dar i peker jaan yang dilakukan suami itu tidak 
mencukupi, apakah ia meminta bantuan kerabat ? 

a. ya. b. tidak 
102. Seandainya, kepada anggota rumah tangga mana? a. isteri b. orang tua 

c. anak-anak d. Saudara suami e. Saudara isteri f ••••••••••••••••• 

103. Seandainya tidak, meminta bantuan anggota rumah tangga, apa sebabnya ? 

a. kurang akrabnya hubungan kekeluargaan b. anggota keluarga tidak 
mungkin membantu c. dapat bantuan dari teman-teman d •••••.•••••••• 
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104. Ketika suami sedang bekerja jika ada anggota rumah tangga yang mendapat mu­

sibah, kepada siapa diadukan : a. isteri b. anak d. saudara iste~i 
e. saudara suami f ..•........•....•..... • 

105. Jika anggota rumah tangga mendapat musibah, sedangkan suami sedang beker ja 
apaka musibah itu dapat dilaporkan kepada anggota rumah tangga yang lain-

• nya ? a. ya b. tidak 

106. Apakah anggota rumah tangga tempat melaporkan ini dapat mengambil tinda.­

kan-tindakan untuk menangani musibah itu ? 

a. ya b. tidak 

107. Musibah-musibah bentuk apa saja yang dilaporkan pada suami ? 

a. kematian b. sakit c. kecelakaan d ••.•..••••••.••.• 

108. Apabila kematian yang harus dilaporkan, siapa saja anggota rumah tangga 
meninggal yang harus dilaporkan ? a. nenek b. kakek c. isteri 
d. anak e. saudara isteri f. saudara suami g. anak sa'udara isteri 

anak saudara suami i . .............. . 
109. Apakah suami bertanggung jawab, menangani segala hal yang berhubungan 

dengan kematian ini ? 

a. ya b. tidak 
110, Seandainya ya, dalam hal-hal apa saja itu ? a. pembiayaan b. urusan ku­

buran c. urusan upacara d. memberi tahu anggota kerabat e •••••••••••• 
111. Seandainya tidak, dalam hal apa saja yang di urusnya : a. pembiayaan 

b. urusan kuburan c. urusan upacara d. memberi tahu anggota kerabat 
112. Siapakah yang menangani, hal-hal yang tidak di urus suami ? 

a. isteri b. orang tua c. anggota rumah tangga lainnya d. anggota ke-

rabat e .................... . 

113. Pada hal-hal yang merupakan kewaj ibannya dalam mengurus kematian ini 
apakah suami bermusyawarah dengan anggota rumah tangga lainnya ? 

a. ya b. tidak 

114. Seandainya tidak apa sebabnya ? a. anggota rumah tangga tak mampu 
b. kurang keakraban dalam rumah tanggq c. suami merasa sanggup menye­
lenggarakan sendiri d. suami merasa itu tanggung jawabnya sendiri 

115. Seandainya ada anggota rumah tangga yang sakit, apakah peranan suami, 
• seperti ter jadinya kematian? 

a. ya b. tidak 

116. Seandainya tidak, apa sebabnya ? 

a . dianggap soal keci. b. dapat ditangani anggota r. tangga lainnya c ..... 

117 Seaddainya anggota r. t. mend13pat kecelakaan, apakah suami mempunyai peranan 

seperti dalam musibah-musibah lainnya. 
a. ya b. tidak 

118. Seandainya tidak, apakah sebabnya 7 
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a. karena kecelakaan itu dianggap kecil b. karena ada anggota r. t. lainnya 

dapat menangani hal ini c. karena akrabnya hubungan dalam r. t. 



119. Apakah suami mempunyai tanggug jawab terhadap pendidikan anak-anak dan ang-

gota rumah tangga lainnya ? a. ya b. tidak 

120. Seandainya ya pendidikan siapa yang di tanggung jawabi sepenuhnya oleh suami 

a. anak kandung b. anak tiri c. anak sdr isteri d. anak saudara suami 
e. anggota rumah tangga lainny 

121. Dal am menyelenggarakan pendidikan pada rumah tangga, apakah suami mendapat 

bantuan anggota rumah tangga lain 

a. ya b. tidak 
122. Seandainya ya, siapa-aiapa kata anggota rumah tangga yang membantu penye­

lenggaraan itu. 

a. isteri b. orang tua suami c. orang tua isteri d. anak-anak yang sudah dws. 

e. anggota rumah tangga lainnya. f. . .................... . 

123. Seandainya anak-anak mendapat kesulitan dlm pendidikan, kepada siapa ia 

harus meminta bantuan. 
a. suami. b. isteri c. orang tua suami d. orang tua isteri e. saudara suami 
f. saudara isteri g. anggota rumah tangga lainnya 

124. Seandainya anggota rumah tangga terancam keamanannya, apakah ia mengadukan 
halnya kepada suami. 
a. ya b. tidak 

125. Seandainya ya, dalam hal-hal apa saja pengaduan i tu dilakukan. 

a. berkelahi/perselisihan b. bermusuhan c. ditakut-takuti orang lain. 
126. seandainya ya, siapa saja anggota rumah tangga yang mengadukan halnya kepada 

suami. a. isteri b. anak-anak c. saudara isteri d. saudara suami 
e. anak saudara suami f. anak saudara isteri g •••.•••...•... 

127. Dal am menyelesaikan persoalan rumah tangga, apakah suami mempunyai peranan 
yang menentukan. a. ya b. tidak 

128. Seandainya ya, apakah ia harus bermusyawarah dengan anggota r. t. lainnya. 
a. ister i b. saudara ister i c. saudara suami d. orang tua ister i 

e. orang tua suami f. anak-anak yang sudah dewasa g •........•..•... 

129. Dal am hal apa suami harus memusyawarahkannya dengan ister i. 

a. persoalan anak-anak b. persoalan hubungan dengan orang tua 

c. persoalan hub. dengan anggota r. t. lain d. persoalan keuangan 
e. persoalan pendidikan f ...•....•........ 

130. Dalam hal apa suami harus memusyawarahkannyfl dgn orang tua isteri. 

a. hubungan suami isteri b. persoalan anak-anak d. persoalan anggota 
rumah tangga lainnya e. . ...•.......••.. 

131. Dalam hal apa suami harus memusyawarahkannya dengan orang tua suami. 

a. hubungan suami isteri b. persoalan anak-anak c. persoalan keuangan 

d. persoalan anggota r. t. lainnya e ................. . 
132. Dal am hal apa suami harus memusyawarahkan dengan saudara ister i. 

a. Persoalan anak-anak b. persoalan anak s audara suami 
c. persoalan anak sdr. isteri d. persoalan keuangan e ............ . 
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133. Dalam hal apa suami harlils memusyawarahkannya dengan saudara suami. 

a. persoalan anak-anak b. persoalan anak saudara ister i c. pers. anak sdr S!::!_ 

mi. d. persoalan keuangan e ....•••••••••• 

134. Dalam hal apa suami harus memusyawarahkannya dengan anak-anak yang sudah 
dewasa. a. persoalan pendidikan anak-anak b. persoalan kenakalan anak-anak 

c. persoalan keuangan d ••••.••••••. 
135. Siapa yang lebih berpengaruh dalam rumah tangga terhadap anak. 

a. suami b. isteri 
136. Seandainya suami, kenapa ? 

a. karena suami ban yak dirumah b. karena suami lebih mengerti pers. anak. 

c. karena suami mempunyai pengetahuan lebih luas dar i ister i 

d. karena suami mempunyai kemampuan ekonomi lebih besar e •••..•.••••••••• 
137. Seandainya ister i, kenapa ? 

a. karena suami jarang dirumah b. karena isteri lebih mengerti pers. anak. 

c. karena ister i mempeunyai pengetahuan lebih luas dar i suami. 
d. karena isteri mampu membiayai rumah tangga. 

138. Apakah suami dan isteri dalam rumah tangga ini masih mempunyai hubungan 

kerabat a. ya b. tidak 

1.39. Seandainya ya, apakah dalam hubungan : 
a. saudara sepupu tl< I b. saudara sepupu tk. II c. satu negeri asal. d •.••.• 

140. Seandainya tidak, apaAah : 
a. ber lainan daerah b. berlainan suku bangsa c. berlainan bangsa d. 

141. Perkawinan suami isteri itu apakah dilakukan menurut adat 

a. ya b. tidak 
142. Seandainya ya, apakah biaya di tanggung oleh 

a. keluarga isteri b. kel. suami c. sama-aama d ••.••......... 

143. Seandainya menu rut adat, siapa-siapa saja yang diundang untuk meghadir i 
perkawinan itu 

a. semua keluarga pihak isteri b. semua kel. pihak suami c. sebagian kel pi­
hgk isteri d. sebagian keluarga pihak suami e ...•..•......•..... 

144. Dal am perkawinan itu, apakah samua anggota rumah tangga ter libat langsung 
didalamnya. 
a. ya b. tidak 

145. Seandainya ya, apakah itu disebabkan oleh : 

a. karena tanggung jawab b. karena terpaksa c. . ............. . 
146. Sesuadah upacara perkawinan apakah suami ister i tersebut berkewajiban me­

ngunjungi anggota kerabat lainnya. 
a . ya b. tidak 

14 7. Seandainya ya, aiapa-siapa yang harus dikunjungi mereka 
a. paman - bibi suami b. paman-bibi isteri c. saudara sepupu 
d. orang tua suami e. orang tua isteri f. kel isteri lainnya g. kel. s uami 
lainnya . h .....•.•.......... 
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148. Sebagai seorang s uami sdr. mempunyai kewaj iban 

a . mencari nafkah b. mendidikl anak-anak c . melindungi anggota r. tangga 

d. menjaga ketertiban rumah tangga e. menyelesaikan persoalan -persoalan 

di dalam rumah tangga f. membentu kerabat isteri g. membentu kerabat suami 

149. Apakah ister i di dalam rumah tangga ini juga beker ja 
a. ya b. tidak 

150. Seandainya ya, apakah ister i sebagai : 

a. pegawai negeri b. peg. swasta c . buruh perusahaan d. wiraswasta e ..••. 

151. Seandainya isteri beker ja, apakah masalah-masalah yang dihadapi didalam p~ 
ker jaan dib icarakan dengan anggota rumah tangga lainnya. 

a. ya b. tidak 

152. Seandainya ya, dibicarakan dengan siapa. 

a. suami b. orang tua c. anak-anak d. saudara suami e. sdr. isteri f ..•.. 

153. Dal am hal apa ister i membicarakan masalah-masalah pell:er jaan yang dihadapin 

a. penghasilan pekerjaan b. hubungan dengan teman sekerja c. masalah kebi-
jaksanaan tempat bekerja d. kesulitan-kesulitan yang dihadapinya e ••.. 

154. Seandainya ister i beker ja penghasilannya digunakan untuk apa. 
a. keperluan pribadi b. keperluan rumah tangga c. keperluan anak-anak 

d. keper luan suami e. membantu orang tuc. suami f. membantu orang tua 

sendiri g. membantu anggota kerabat. 

155. Seandainya isteri tidak beker ja, ia menger jakan apa dalam l ingkungan rumah 

tangga a. mengasuh anak b. menyelenggarakan kebutuhan rumah tangga 

c. melakukan kegiatan organisasi e. mengunjungi anggota kerabat f .....•.. 

156 Seandainya untuk melakukan hal-hal tersebut diatas ia memer lukan keuangan 
kepada siapa harus meminta a. suami b. orang tua suami c. orang tua sendiri 
d. saudara suami e. saudara sendiri f •••••.•.•••••• 

15 7. Sesndainya kepada suami, dalam ha! apa saja bantuan keuangan i tu di mint2 -

kannya 
a. keper luan anak-anak b. keper luan rumah tangga c. kep. organisasi 

d. kep. mengunjungi anggota kerabat e ••••.•••.••...•••.. 

158. Jika kepada orang tua suami dalam ha! apa 
a. keperluan anak-anak b. keperluan rumah tangga c. kep. organisasi 

d. kep. mengunjungi anggota kerabat e. • .••.•....•... -. 

159. Jika kepada orang tua sendiri dalam hal apa 
a . keper luan anak-anak b. keperluan rumag tangga d. kep. organisasi 

d. kep. mengunjungi anggota kerabat e. . •••.•••....•...•.. 

160. Jika kepada saudara suami dalam ha! apa 7 

a . keperluan anak-anak b. keperluan rumah tangga c . keperluan organisasi 

d. keper luan mengunjungi anggota kerabat e. . ............. . 

161. Jika kepada sauda ra sendi ri dalam ha! apa 

a . keper luan anak - anak b. keper luan rumah tangga c. kepeluan organisasi 

d. keperluan mengunjungi anggota kerabat e •..••...•... · ....•..... 
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162. Seandainya ister i mengalami kesuli tan dalam rumah tangga, ia mengadukan 
haln~a kepada siapa. 
a . suami b. oramg tua suami c. orang tua sendiri d. saudara suami 

e. saudara sendiri. 
163. Apabila isteri mengalami kesulitan dalam hubungan dengan suami, ia me­

ngadukan halnya kepada siapa ? 

a. orang tua suami b. orang tua sendir i c. saudara suami d. sdr sendir i 
e .•••.•...•.••.••• 

164. Apabila isteri mengalami kesulitan dalam hubungannya dengan anggota 
rumah tangga lainnya, iamengadukan persoalannya kepada siapa? 
a. suami b. orang tua suami c. orang tua sendiri d. sdr. suami 
e. saudara sendir i f. . ..•........•... 

165. Apabila ister i beker ja, apakah ia lebih berperan terhadap anak dar i suami ? 
a. ya b. tidak 

166. Seandainya ya, apakah itu disebabkan ia dapat membiayfl i rumah tangga tsb? 

a. ya b. tidak. 
167. Seandainya ister i beker ja, berapa jam dalam sehar i ia berada di dalam rumah? 

a. 5 jam b • 6 jam c • 7 jam d. . ..•••••••••.• 

168. Seandainya ister i beker ja, apakah ada kegiatan diluar rumah sesudah beker ja 
a. ya b. tidak 

169. Seandainya ya, apa-apa kegiatan itu ? 
a. peker jaan sampingan penambah penghasilan b. mengunjungi anggota kerabat 
c. urusan-urusan anggota rumah tangga d ••.•..••.•..•• 

170. Seandainya ada, berapa jam dalam sehari hal diatas dilakukan 
a. 1 jam b. 2 jam c. 3 jam d •.•••.•••••• 

171. Dalam sehari berapa jam isteri berada diluar rumah ? 

a. 6 jam b. 7 jam c. 8 jasm d. 9 jam e •••••••.•••••••• 
172. Menurut pendapat saudara dalam sehari berapa jam isteri menyediakan waktu 

untuk beramah tamah dengan anak-anaknya ? 

a. 1 jam b. 2 jam c. 3 jam d ........••..••••••• 
173. Menu rut saudara apakah ister i mempunya i waktu cukup untuk berada di tengah­

tenagah keluarga ? 
a. ya b. tidak. 

174. Seandainya tidak, apakah disebabkan : 
a. kesibukan peker jaan b. kesibukan organisasi c. kes. dengan anggota 
kerabat diluar rumah tangga d •••••.••••••.•..•.• 

175. Apakah isteri mengetahui semua kejadian yang ada dalm rumah tamgga ini ? 
a. ya b. tidak 

176. Seandainya tidak, apakah itu disebabkan: 
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a. kesibukan pekerjaan diluar rumah b. kes.organisasi c. kes. degn. anggota 
kerabat diluar rumah tangga d. . •........•.......•... 



177. Seandainya tidak, hal-hal apa saja yang diketahui t e ntang kegiatan di 

rumah tangga ini ? 
a. kesulitan anak-anak b. kesulitan orang tua s uami c. kesulitan orang 

.tua sendiri d . kesulitan saudara suami e. kesulitan s audara s endiri f. ... 

178. ipakah ister i dapat mengambil keputusan-keputusan yang menyangkut rumah tan 

gga tanpa diketahui oleh suami ? 

a. dapat b. tidak 

179. Seandainya dapat dalam hal apa saja ? 

a. soal anak b. soal keuangan 

180. Seandainya tidak, apa sebabnya ? 

a. tidak berani b. tidak boleh menurut adat c. suami lebih berkenan d. 

181. Seandainya isteri bekerja, aan suami juga bekerja, kapan s uami isteri 

bersama-sama : 

a. pada hari-hari libur b. pada acara -aca ra keluarga 

c. pada acara-acara diluar rumah tangga d ••••••••..•••• 

182. Apakah orang tua isteri atau orang tua suami yang tinggal dirumah tang_ 

ga ini juga bekerja ? 

a. ya b. tidak 

183. Seandainya ya apakah ia sebagai 

a. pegawai negeri b. pegawai swasta c. buruh perusahaan d. wiraswasta e •• 

184. Seandainya ya, penghasilannya dipergunakan untuk apa ? 

a. keperluan pribadi b. membantu anak-anak c. membantu kebutuhan r. tangga 

d. membantuanggota kerabat diluar rumah e •••..••••••••• 

185. Seandainya tidak beker ja, waktu yang dipunyainya digunakan untuk apa ? 

a. mengasuh anak-anak b. membentu pekerjaa rumah tangga 

d. mengawasi ketertiban dan keamanan rumah tangga d. mengunjungi anggota 

kerabat diluar rumah tangga e •.•• • ••••.• • • ... 

186. Apakah orang tua suami a tau orang tua ister i, mempunyai hubungan yang intim 

dengan anggota rumah tangga lainnya ? 

a. ya b. tidak 

187. Seandainya ya, apakah yang menyebabkan intimnya hubungan antara orang tua 

itu dengan anak-anak ? 

a. karena dia mengetahui persoalan yang dihadapi anak-anak 

b. karena dia banyak mengisi waktu senqgang anak-anak 

c. karena dia kerap membantu kesulitan keuangan anak-anak d •..•••••• 

188. Seandainya yan apakah yang menyebabkan intimnya hubun.aan antara orang tua 

tersebut dengan anggota rumah tangga lainnya. 

a. karena saling bertemu 

b. karena sering membicarakan masalah yang dihadapi 

c. karena nasehat-nasehat yang diberikannya. 

d. karena bant~an keuangan e •••.••.•.••. • ...•• 
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189. Seandainya ya, bagaimana hubungan antara orang tua isteri dengan suami ? 

a. sungkan b. bebas c ........... . 
190 $eandainya sungkan, dalam hal apa saja ? 

a. persoalan sopan santun d. persoalan anggota rumah tangga lainnya 
b. persoalan suami isteri e ................... . 

191. Seandainya bebas, dalam hal apa saja ? 

a. persoalan sopan santun' d. persoalan anggota rumah tangga lainnya 
b. persoalan suami isteri 
c. persoalan anak- anak e ••.....••.•••.••.•••. 

192. Seandainya ya, bagaimana hubungan antara orang tua suami dengan ister i ? 

a. sungkan b. bebas c ........... . 
193. Seandainya sungkan, dalam hal apa saja ? 

a. persoalan sopan santun b. persoalan suami isteri c. persoalan anak-anak 
d. persoalan anggota rumah tangga lainnya e ........ . 

194. Seandainya bebas, dalam hal apa saja ? 
a. persoalan sopan santun b. persoalan suami ister i c. persoalan anak-anak 
d. persoalan anggota rumah tangga lainnya e ........... . 

195. Seandainya ada hal-hal khusus yang harus disampaikan oleh orang tua suami 
kepada ister i, apakah hal i tu disampaikan secara langsung ? 
a. ya b. tidak 

196. Seandainya tidak, disampaikan melalui siapa ? 
a. suami b. anak-anak c. anggota r.tangga lainnya d ..••.•.•. 

197. Seandainya ada hal-hal khusus yang harus disampaikan orang tua ister i 
kepada suami, apakah hal i tu disampaikan secara langsung ? 
a. ya b. tidak 

198. Seandainya tidak disampaikan melalui- siapa-siapa ? 
a. isteri b. anak-anak c. anggota r.tangga lainnya d ......... . 

199. Apabila seorang anak dimarahi oleh ayah ibu, apakah orang tua suami a tau 
isteririmencampurinya? 
a. ya b. tidak~ 

200. Seandain;a ya, apakah orang Eua tersebut : 
a. ikut memarahi anak b. memarahi suami isteri c ................ . 

201. Apakah anak sdr. yang tinggal dirumah ini juga beker ja ? 
a. ya b. tidak 

202. Seandainya ia beker ja, sebagai apa ? 
a. pegawai negeri b. pegawai swasta c. buruh perusahaan d. wiraswasta 

203. Seandainya dia beker ja apakah saudara mencampur inya urusan peker jaannya ? 
a. ya b. tidak. 

204. Seandainya ya, apakah itu disebabkan : 
a. Sdr. masih menganggap anak i tu dibawah tanggung jawab saudara. 
b. Sdr. mengnaggap lebih mengetahui persoalan-persoalan dar i pada dia. 
c. Sdr. mengharapkan ia berbuat dan berpikir seperti Sdr. e ............ . 
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205. Se<i ndain ya ti dak, apakah itu di s ebabkan : 

a . kesibukan Sdr. dalam peker jaan b. Sdr. i ngin member i kebebasan pada anak 
c . sdr. tidak mengetahui ten tang peker jaannya d. . .•.....• 

206. Seandainya s eorang anak sudah beker j a , penghasilannya digunakan unluk apa? 
a. keper luan pr i bad i b. membantu ayah c. membantu sauda ra-s audaran ya. 
d. membantu anggo t a rum1:1h t angga lainnya e . . • • • • . • • • . • • ~ 

207 . Seandainya dia mempergunskan i t u untuk membentu rumah tangga ataupun anggota "' 
rumah tangga, apakah itu karena : 
a . kesadaran sendir i b. anjuran ayah-ibunya c. nasehat orang tua suami 
d. nasehat orang tua isteri e. anjuran saudara suami 
g. anjuran saudara iateri g •••.•.••.•••••••• 

208. Seandainya dia sudah beker ja apakah kesulitan:kesulitan yang dialami nya di 

kemukakan juga kepada anggota rumah tangga lainnya ? 
a. ya b, tidak 

209. Seandainya tidak, apakah itu disebabkan : 
a. ia ti cak memerlukan bantuan b. ia mampu menyelesa ikan kesulitan yang 
dihadspinga c. kedua orang tuanya tidak mempunyai waktlil untuk hal itu. 
d •••••••• • ••• • ••• • •••• 

Z10. Apabila seorang anak belum beker ja, apakah peker jaannya sehari-har i? 
a. sekolah b. membentu orang tua c. bermain-main d •••••••••• 

211. Seandainyaia bersekolah, ia sekol~h dimana? 
a. 50. b. SLTP. c. SLTA d. Perguruan Tinggi e ....... .. 

212. Siapa yang ikut memb i. aya i sekolah seorang anak ? 
a . ayah bundanya b. keluarga dekat suami c. keluarga dekat isteri 
d. anggota kerabat lainnya e ••.•.•..••.••...•• 

213. Seandainya seor ang anak tidak bersekolah tetapi membantu orang tua 
dalam bentuk apa bantuan itu? a. pekerjaan rumah tangga b. pekerjaan 
diluar rumah c ••••.••••••.•••. • •••• • 

214. Seandainya seorang anak sudah sekolah , apakah dia mempunyai kegiatan-ke­
giatan diluar sekolah seperti : 
a. pramuka b. olah raga c. kesenian d. mengaji e . menemui kerabat f. me-
ngunjungi upacara-upacara kerabat 

21 S. Apakah kegiatan-kegiatan diatas di lakukan setiap har i ? 
a. ya b. tidak 

216. Apakah kegiatan itu mendapat restu dari: 
;a. ayah-bundanya b. orang tua suami c . orang tua isteri d. saudar suami 
e. saudara isteri f ••..•..••..•.. 

217. Seandainya tidak mendapat res tu, apakah ayah ibunya membiarkan saja kegia­
tan itu? 
a. ya b. tidak 

218. • •...••. .• ••. 
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: 1fJ. <: •. c: <,id i ri y;:; tldak , apakah ayah ibunya tetap rnengawasi kegiatan anak 

i t u? 

a. ya b. tidak 

219. Jika seorang ariak mempunyai kegial:.an pramuka, berapa jam dalam se­

minggu? 
a. 4 jam b. ) j am c. 7 jam d ............. .. 

220. Seandainya seorang onak ikut kegi 3tan olah raga, apakah ia berolah 
raga bersama kerabatnya 
a. ya b. tidak 

22 1. Seandainya tidak, apakah kegiatan olah raga itu dilakukan bersama 

a. teman satu sekolah b. teman sekampung c. teman satu organisasi 
:.:-.:::z .• Seandai nya seorang anak ikut kegiatan kesenian, apakah kesenian 

itu kesenian yang cocok dengan yang disenangi ayah ibunya? 

a. ya b. tidak 

223. Sear·da i n ya tidak, apakah dilarang oleh ayah - ibunya ? 
a. ye; b. tidak 

224. Seandainya seorang anak mengaji, apakah tempatnya dekat dari rumah 
a. ya b. tidak 

225. Berapa jam dalam seminggu anak mengikuti kegiatan mengaji ini? 
a. 4 jam b. 5 jam c. 6 jam d •••••••••••••••••• 

226. Apakah pengajian tempat ia mengaji itu didirikan oleh suatu kelom -

pok kerabat ? 

a. ya b. tidak 
227. Seandainya tidak, didirikan oleh siapa? 

a. orang sekampung b. organisasi c •• • ...••••••••• 

228. Apakah seorang anak setelah habis sekolah mempunyai kegiatan untuk 
bersanda gurau dengan anggota rumah tangga lainnya? 
a. ya b. tidak 

229. Apakah seorang anak setelah selesai sekolah mempunyai kegiatan meng­

hubungi anggota kerabat ? 

a. ya b. tidak 
230. Seanda in ya ya, apakah hubungan itu dalam bentuk : 

a. kunjungan b. surat menyurat c ••••.•••••••..•.•.••• 

231. Apa, kapan, seorang anak menemui anggota kerabat? 
a. waktu ada kematian b. sewaktu ada perkawinan c. sewaktu ada ke­
lahiran d. sewaktu ada musibah e ••••••••.••.••••••••••.••••• 

232. Apakeh seorang anak sering membuat surat kepada anggota kerabat? 
a. ya b. tidak 

233. Seandainya sering, kepada siapa surat itu di tujukan ? 
a.keluarga isteri b. keluarga suami c ................... . 

234 ........... . 
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234. Apabila seorang anak mendapat kesulitan, apakah ia.minta bantuan ke­
pada saudara-saudara yang diluar saudara kandung 7 

a. ya b. tidak 
235. Berupa apa bantuan yang dimintanya itu ? 

a. berupa uang b. tenaga c. pikiran d ••••••••••••. 
236. Apakahantaraanak laki-lakidengananakperempuanberbedatugasnya 

sehari-hari dalam rumah tangga? 
a. ya b. tidak 

237. Seandainya ya, apakah tugas anak laki-laki _? 
a. membantu ayah b. membantu ibu c. membantu saudara d •.••.....•• 

238. Seandainya ya, pakah tugas anak perempuan 7 

membantu ayah b. membantu ibu c. membantu saudara d •....•..••..•• 
239. Bagaimana menurut pendapat saudara hubungan antara anggota rumah 

tangga ini? 
a. intim b. kurang intim c. bersaing d •••••••••••••.• 

240. Menurut pendapat saudara, intensitas/frokwensi t-. ...ibungan diantara 
anak-anak laki-laki saudara : 
a. tinggi b. agak tinggi c. agak rendah d. rendah e ••••••••••••••• 

241. Menurut pendapat saudara , intesitas/frokwensi hubungan di antara 
anak-anak perempuan saudara : 
a. tinggi b. agak tinggi c. agak rendah d. rendah e ••••••••••••••• 

242. Menurut pendapat saudara, dalam hal apa saja anak-anak saudara ber­
hubungan lebih intensi f? 
a. hal pekerjaan b. hal sekolah c. hal keluarga d ••••••••••••••••• 

243. Menurut pendapat saudara, dalam hal apa saja anak-anak saudara ber­
hubungan kurang intensi f ? 
a. hal pekerjaan b. hal sekolah c. hal keluarga d •••••••••••••••• 

244. Seandainya ter jadi pertentangan kepentingan antara anak kandung de­
ngananak-anak lainnya didalam rumah tangga i tu bagaimana saudara 
menyeJesaikan ? 
a. memenangkan anak kandung b. memusyawarahkan c •••••.•••••••.•. 

245. Seandainya suami/ister i tidak ada dirumah, si anak harus tunduk ke­
pada siapa? 
a. saudara isteri b. saudara suami c. orang tua suami d. orang tua 
isteri c .••••••.•••••••• 

246. Apakah anak-anak yang tinggal dirumah ini tetapi bukan anak kandung 
saudara, biaya hidupnya sepenuhnya ditanggung oleh saudara? 
a. ya b. tidak 

247. Seandainya tidak ,dalam hal apa saja yang menjadi tanggungan saudara? 
a. biaya makan b. biaya pakaian c. biaya pendidikan d •••...••••• 

248 •••.••••••••••••• 
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248. Seandainya ya, apakah itu disebabkan : 

a. hubungan baik dengan anak tersebut c. karena hubungan kekerabatan 

b. hubungan baik dengan orang tua anak tersebut 

249. Seandainya saudara isteri tinggal bersama saudara, apakah biaya hidupn ya 

juga sepenuhnya saudara tanggung ? 

a. ya b. tidak 

250. Seandainya ya, apakah i tu disebabkan oleh : 

a. karena saudara merasa berkewajiban c. karena hubungan baik dengannya 

b. karena hubungan baik dengan orang tuan~a d. . ..........•......••.. 

251. Seandainya tidak, apakah itu disebabkan ole h : 

a. ka rena ia dapat berdiri sendiri 

b. karena memang tidak kewajiban saudara c ..... ... ...•............... 

252 . Apakah saudara isteri itu, dibebani pula t a nggung jawab-tanggung jawab 

tertentu dalam r umah tangga ini 

a. ya b. tidak 
253. Seandainya ya, apakah tanggung jawab yang diberikan kepadanya ? 

a. mendidik anak-anak b. membantu penyelenggaraan r. tangga c ..•... . .•.. 

254. Seandainya tidak, apakah sebabnya ? 

a . karena ia pun ya kesibukan sendiri b. karena tidak merupakan tanggung 

c. . • . . . • . • • • • • • • • • • . . • . • . • • • tanggung jawabnya menu rut adat 

255. Apabila saudara suami tinggal bers ama didalam rumah tangga ini apakah ia 

juga diketahui tanggung jawab tertentu ? 

a. ya b. tidak 

256. Seandainya ya, apakah tanggung jawab yang diber ikan kepada nya ? 

a. mendidik anak - anak 

b. membantu penyelengga r aan rumah tangga c .............. . .......... . 

257. Seandainya tidak, apakah sebabnya ? 

a. karena ia punya 8esibukan sendiri 

b. karena tidak mempunyai tanggung jawab menurut adat c ... .. ... .. ... ... . . 

258 . Apabila saudara i steri atau saudara suami tidak bekerja, d:in punya pengha ­

s ilan sendir i, apakah dia merasa wajib memben tu kegiatan - kegiatan r t. ini? 

a. ya b. tidak 
259 . Seandainya ya , i a diharapkan akan memban tu : 

a . b i aya pendid ika n anak- a nak b. b i a y. · '<epe rluan rumah tangga c . .. . . .. . 

260 . Seandainya suami ister i bercerai , anak - anak ~: .<an berada di bawah pengawasan 
siapa ? 

a . suami b. isteri c . saudara s uami d. saudara isteri c . ... . ... . 

261. Seandainya s uami me ninggal, anak-ana k dibawah pengawasa n siapa ? 

a. i ste ri b. saudara s uami c . saudara is ter i d . ..... ... . .. . .... . . 

262. Seandainya ister i meninggal, anak-anak dibawah pengawasan s iapa ? 

a. suami b. saudara s uami c . saudara isteri d . . . ... . .. . . . . ...... . . . 
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263 . Sear d2 i. ny a suarni a t au i s teri meninggal, harta wa ri san dibagikan kepada siapa 

a . <i nak - anak b. keluarga s uami c. keluarga is te r i d .•.•.•.....•... . . 

264. Menu rut saudara, siapakah yang harus paling dihormati dida lam anggota rumah 
tangga i tu ? 

a. suami b. isteri c. orang tua suami d. orang tua isteri e ...•.••.•.•... P 

265. Dapatkah saudara buatkan urutan-urutan orang-orang yang dihormati ? 

a .... ., .......... b •••••••••••• c ........ . .... d • • ••••••• e. t 
266. Apakah saudara mengenal saudara-saudara dari ibu-ibu saudara ? ., 

a. ya b. tidak 
26 7. Seandainya ya, apakah saudara sering berkunjung ketempat mereka ? 

a. ya b. tieak 

263 . Apakah kunjungan yang saudara lakukan itu teratur a tau kadangkala ? 

a. teratur b. kadangkala. 

269. Apakah saudara mengunjungi mereka pada hari-hari besar agama tertentu ? 
a. ya b. tidak 

270. Apakar1 saudara mengunjungi mereka pada waktu mwreka sakit ? 
a. ya b. tidak 

271. Apakah saudara berkewajiban memberikan bantuan keuangan kepada mereka ? 
a. ya b, tidak 

272. Seandainya ya apakah itu sering saudara lakukan? 
a. ya b. tidak 

273. Seandainya saudara mengadakan pesta perkawinan, apakah mereka-mereka ini 

ikut menyelenggarakan perkawinan itu ? 

a. ya b. tidak 

274. Seandainyasaudara mengadakan pesta perkawinan, apakah mereka-mereka 
itu merupakan tamu yang harus diundang ? 

a. ya b. tidak 

275. Seandainya anak saudara meninggal, apakah harus diberitahukan hal itu 
kepada mereka ? 

a. ya b. tidak 

276. Seandainyaya, apakahmerekadibebani tugas-tugastertentudalamupacara 
kematian anak saudara tersebut ? 

a. ya b. tidak 
277. Seandainyaterjadi percekcokan antara saudara suami isteri, apakah 

mereka-mereka dapat berperan untuk menyelesaikannya ? 
a. ya b. tidak 

278. Seandainyaya, apakah peranan itu dapat seperti: 

a. mendamaikan b. menghukum siapa yang bersalah c ••••.••••.•••••• 

279. Seandainya saudara mendapatkan kesulitan dibidang keuangan, apakah 
saudara dapat meminta bantuan pada mereka ? 

a. ya b. tidak 

280. Seandainya saudara merasa terancam keamanannya apakah saudara dapat memin 
ta perlindungannya ? a. ya b. tidak 
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:.31 . r~2~~q ~ ~ya saudara mendapat kesulitan dalam hal mencarikan jodoh anak 

saudara apakah saudara dapat mengharapkan bantuan mereka ? 
a . ya b. tidak 

282. Dal am kehidupan s ehar i-hari ap;ikah sdr se ring meminta nasehat pada mereka 
a. ya b. tidak 

283. Seandainya ya, c.Ja lam bidang apa sa j a ? 

a. keuangan b. keke luargaan . c . pend idikan anak-anak d •...• ••.. . . ... 
284. Apakah antara saudara dengan mereka- mereka itu terjalin hubungan yang 

sifatnya bebas ? a. ya b. tidak 

:>. 85. Seandainya tidak, apakah yang membatasi hubungan saudara i tu ? 

a. sopan santun b. kepercayaan c ................. . 

ZJ6 . Saudara memanggil apa kepada saudara lak i-laki ibu sdr? 
a .......................... b ................................. . 

287. Apakah ada perbedaan panggilan kepada saudara l aki - laki ibu Sdr. 

berdas8rkan kepada umurnya ? 
a. ;a b. tidak 

288. Seandainya ya, dapatkah saudara sebutkan panggilan-panggilan tersebut ? 
a ................... b ........... .... .... c ............ . ........ .. 

289. Apakah saudara sering berhubungan dengan sdr laki-laki ibu sdr ? 

a. ya b. tidak 
290. Seandainya ya, apakah yang menyebabkan Sdr. sering berhubungan ? 

a. adat b. keakraban/intim e ••••••.•••••••• 
291. Apakah Sdr. sering meminta bantuan saudara laki-laki ibu saudara ? 

a. sering b. tidak 

292. Seandainya sering, dalam hal apa saja sdr.meminta bantuan_? 
a. keuangan b. kesulitan kekeluargaan c. pendidikan anak-anak 

293. Apakah sdr. juga sering memberi bantuan kepada sdr laki-laki ibu sdr. ? 

a. ya b. tidak 

294. Seandainya ya, dalam hal apa ? 
a. keuangan b. kebutuhan rumah tangga c •...•.•••••••.. 

295. Seandainya saudara laki-laki ibu Sdr. menderita sakit sdr. berkewajiban apa 
a. membawa kerumah sakit c. berkunjung kerumah sakit 
b. membiayai pengobatan d. . ..••..•.•.••••...•••••• 

CATATAN : 

1. Pertanyaan-pertanyaan No. 266 sampai dengan No. 285, dapat saja dipergunakan 
untuk sasaran lainnya. 

2. Sasaran itu ialah : 

a. ayah ibu saudara 
b. ibu ay ah saudara 
c. ayah -ayah saudara. 
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296. Seandainya saudara laki- laki ibu sdr. terancam keamanannya, pakah sdr 

berkewajiban membelan ya ? 
a. ya b. tidak 

297. Seandainya Sdr. mendapatkan kesulitan dalam hal peker jaa apakah Sdr. 

melaporkan kepada saudara laki-laki ibu saudara ? 
a. ya b. tidak 

298. Seandainya ya, apakah ia berkewajiban membantu sdr? 
a. ya b. t idak 

299. Apabila terjadi kesulitan antara Sdr. dengan saudara-saudara kandung sdr. 
apakah sdr. laki-laki ibu sdr. berkewajiban menyelesaikannya ? 

a. ya b. tidak 

300. Apabila Sdr. melaksanakan pesta perkawinan anak Sdr. apakah saudara laki-1 

laki ibu sdr. termasuk orang yang ikut menyelenggarakan pesta tsb.? 
a. Pesta Kelahiran b. upacara kematian c. upacara keagamaan 
ya tidak 

301. Seandainya tidak, apakah mereka merupakan tamu-tamu yang harus di undang? 
a. ya b. tidak 

302. Apakah saudara laki-laki ibu Sdr. mempunyai tanggung jawab tersendiri dala 
pesta perkawinan anak Sdr. ? 

a. ya b. tidak 

303. Apabila anak Sdr. meninggal apakah juga harus dilaporkan kepada saudara 

laki-laki ibu Sdr.? 
a. ya b. tidak 

304. Seandainya ya, apakah saudara laki-laki ibu Sdr. mempunyai tanggung jawab 
tersendiri dalam upacara kematian anak saudara ? 
a. ya · b. tidak 

305. Jika sdr. mendapat anak yang abru, apakah juga harus dilaporkan kepada 
saudara laki-laki ibu saudata. 

a. ya b. tidak 

306. Apakah saudara laki-laki ibu sdr. mempunyai tanggung jawa b khusus da lam 
hal kelahisan anak Sdr. ? 
a. ya b. tidak 

307. Seandainya ya, apakah itu dalam hal 
a. memberi nama b. memimpin upacar a c ...•.•.••••••. 

308. Apakah Sdr. sering melakukan kunjungan ke rumah saudara laki-laki ibu Sdr. 
a. ya b. tidak 

309. Seandainya ya apakah itu pada hari-hari : 

a. besar keagamaan c. hari pesta perkawinan d. pesta-pesta tertentu 
b . hari ulang tahun e ...• • •.•.•••... • ..••••.••.•.• 

310. Apakah antara Sdr. dengan saudara-saudara laki-laki ibu Sdr. terjalin hu­
bungan yangsifatnya bebas ? 
a. ya b. tidak 
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311. Seandainya tidak apakah ya ng membatasi hubungan Sdr. i tu ? 

a. sopan santun b. kepercayaan c ................•• 
312. Apakah Sdr. mempunyai hubungan intim den agn anak saudara perempuan Sdr.? 

a. ya b. tidak 
313. Seandainya ya, apakah hubungan i tu juga diikuti oleh kewaj iban- kewajiban 

saudara ? 
a. ya b. tidak 

314. Seandainya ya apakah kewajiban sdr. terhadap anak-anak sdr perempuan Sdr? 
a. keuangan b. kekeluargaan c . pendidikan 

3HL ApaAah sdr. merasa mempunyai hak terhadap anak-anak saudara perempuan sdr. 

a. ya b. tidak 
316. Seandainya ya, apakah dalam hal : 

a. menentukan jodoh b. menentukan pendidikan c ..••.••.•..•. 
317. Seandainya ya , apakah hak i tu menyangkut hal : 

a. keuangan c. bantuan 
b. perlindungan d ••••.•.••••... • ••• • 

318. Apakah sdr. sering membantu peker jaan saudara sepupu seibu sdr.? 
a. ya b. tidak 

319. Seandainya ya, apakah untuk hal itu sdr. mendapat imbalan tertentu 

a. ya b. tidak 
320. Apabila ada pest a, apakah Sdr. mengundang saudara sepupu seibu Sdr. ? 

a. ya b. tidak 
321. Apabila ada pesta, apakah Sdr. menjadikan saudara sepupu seibu Sdr. sebagai 

penyelenggaranya ? 
a. ya b. tidak 

322. Apakah Sdr. mempunyai hubungan yang intim dengan saudara sepupu seibu 
Sdr. ? 

a. ya b. tidak 
'323. Apakah Sdr. mempunyai kewajiban-kewajiban terhadap saudara sepupu 

seibu ? 

a. ya b. tidak 
324. Seandainya ya, kewajiban itu terletakdibidang apa ? 

a. keuangan b. kekeluargaan c ....•.•...•• 
325. Apakah Sdr. juga mempunya i hak terhadap saudara sepupu seibu ? 

a. ya b. tidak 

CATATAN : 

1. Pertanyaan No. 286 sampai dengan No. 311 dapat saja digunakan sasaran2 lainnya 
2. Sasaran itu adalah : 

a. Saudara perempuan ibu Sdr. 
b. Saudara laki-laki ayah Sdr. 
c. Saudara perempuan ayah Sdr. 

23 



326. Ap&kah antar saudara sepupu seibu terdapat keintiman persaingan? 

a. intim b. bersaing 
327. Seandainya intim apakah sebabnya ? 

a. berlainan jenis b. berdekatan rumah c. sejenis d ••••.....•... 

328. Seandainya bersaing, apakah sebabnya? 
a. beralinan jenis b. sejenis c ......•....•.... 

329. Apakah Sdr. mernpunyai tanggung jawub tertentu terhdp anak sdr sepupu sdr ? 
a. ya b. tidak 

330. Seandainya ya , dalam ha! apa tanggung jawab itu? 
a. keuntungan b. pendidikan c. keke luargaan d. . •••.•........... 

331. Apakah sdr ·. sering dilapori kejadian penting yang menimpa anak sdr. sepupu 

sdr. oleh anak yang bersangkutan ? a. sering b. tidak 
:'. 3.2, Seandainya sering da lam ha! apa? 

a. keuangan b. pendidikan c. kekeluargaan d • ....• •.•• • • .••. 
333. Apakah Sdr. mengenal semua kerabat isteri Sdr. ? 

a. ya b. tidak 
334. Seandainya ya, apakah Sdr. mengenal : 

a. nenek isteri b. kakek isteri c. sdr ayah isteri d . sdr. ibu isteri f .•.•• 

335. Apakah Sdr. sering berhubungan dengan anggota kerabat isteri ? 
a. ya b. tidak 

336. Seandainya ya, apakah yang menyebabkannya ? 
a. urusan rumah tangga b. urusan upacara-upacara c •••••••••••.•• 

337. Apakah Sdr. sering mengunjungi anggota kerabat isteri ? 
a. ya b. tidak. 

338. Seandainyaya, apakahkunjunganitusehubungandengan: 
a. sakit b. upacara-upacara c. musibah-musibah d •.•••••..•• 

339. Apabila ter jadi kesulitan dlm lingkungan r. t. sdr. apakah sdr. meminta bantuan 
kerabat isteri sdr. a. ya b. tidak 

340. Apakah antara kerabat isteri dengan kerabat suami saling mengenal? 
a. ya b. tidak 

341. Seandainya ya, apakah itu disebabkan ? 
a. sekampung b. adat c. usaha sendiri d •..•.•••• 

342. Apakah kerabat isteri mempunyai kewajiban2 terhadap kerabat suami ? 
a. ya b. tidak 

343. Sendainya ya, dalam hal apa kewajiban itu ? 
a. membengun peker jaan b, membantu upacara2 c • •.•••••••.••• 

CATATAN : 

.-. .. -

1. Pertanyaan No. 322 sampai dengan No. 328. dapat digunakan untuk sasaran-sa 

saran lainnya. 
2. Sasaran-sasaran itu ialah saudara sepupu se-bapak. 
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344. Apakah kerabat suami mempunyai kewajiban-kewajiban terhadap kerabat isteri 

a. ya b. tidak 
345. Seandainya ya, dalam hal apa kewaj iban i tu ? 

a. membantu pekerjaan b. membantu upacara c ............... . 

346. Apakahpada hari-hari tertentu kerabat isteri mempunyai kewajiban terha 

dap kerabat suami ? 

a. ya b. tidak 

347. Seandainya ya, dalam bentuk apa kewajiban itu ? 

a. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . b •••••••••••••••••.•••••••• 

348. Apakah pada har i-har i tertentu kerabat suami mempunyai kewaj iban ter­

hadap kerabat isteri ? 

a. ya b. tidak 

349. Seandainya ya, dalam bentu: apa kewajiban itu ? 

a. ...................... b ...................... . 

CATATAN : 

1. Pertanyaan No. 333 sampai dengan 339 dapat juga dipergunakan untuk 
sasaran lainnya. 

2. Sasaran itu ialah kerabat suami. 
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